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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang telah menganugerahkan
ilmu, kesehatan, dan kesempatan, sehingga karya ilmiah yang berjudul
"Perencanaan Pendidikan: Dari Landasan Konseptual ke Implementasi
Sekolah" ini dapat hadir di tengah-tengah kita. Shalawat dan salam semoga
tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam, yang
telah menjadi teladan dalam membangun peradaban melalui pendidikan.

Buku ini lahir dari sebuah kepedulian yang mendalam terhadap pentingnya
membangun sistem pendidikan yang tidak hanya responsif terhadap perubahan,
tetapi juga kokoh bertumpu pada fondasi ilmiah yang kuat. Dalam dunia
pendidikan, perencanaan sering kali dipandang sebatas kebutuhan administratif
rutin. Namun melalui buku ini, penulis mengajak kita untuk melihat perencanaan
pendidikan sebagai jantung strategi, sebagai napas yang menentukan arah,
kualitas, dan masa depan generasi bangsa. Buku ini membentangkan pemikiran
konseptual, analitis, dan aplikatif mengenai perencanaan pendidikan, mulai dari
teori-teori klasik hingga aplikasi konkret pada berbagai jenjang pendidikan, dari
PAUD hingga pendidikan menengah kejuruan.

Bahasa yang disajikan dalam buku ini lugas namun tetap bernuansa
akademik. Sistematika penyusunan yang rapi, pembahasan yang utuh mulai dari
dasar teoretis hingga implementasi praktis, menjadikan buku ini relevan untuk
dijadikan referensi utama dalam pembelajaran formal di perguruan tinggi, serta
panduan praktis bagi praktisi pendidikan di lapangan. Saya memandang,
kehadiran buku ini bukan hanya memperkaya literatur pendidikan, tetapi juga
mempertegas komitmen kita bersama bahwa pendidikan memerlukan
perencanaan yang terukur, terarah, dan berlandaskan analisis yang cermat.
Sebuah pendidikan yang baik tidak mungkin lahir dari kebetulan, melainkan dari
proses perencanaan yang matang dan penuh kesadaran.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
penulis atas kontribusi intelektual yang sangat berharga ini. Semoga buku ini
memberikan manfaat luas, menginspirasi lahirnya karya-karya ilmiah lainnya,
serta menjadi bagian dari ikhtiar kita bersama dalam membangun pendidikan
nasional yang lebih bermutu, adil, dan berkelanjutan.

Editor
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.I., CPHCEP
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BAB 1 KONSEP DASAR PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar, sejarah, pengertian, hubungan
perencanaan dengan manajemen pendidikan, serta urgensi perencanaan
pendidikan setelah membaca bab dan mengikuti diskusi kelas dengan tepat.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan suatu langkah penting dalam mencapai
tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Dalam konteks ini, perencanaan
pendidikan melibatkan serangkaian proses yang berorientasi pada penataan dan
pengelolaan berbagai sumber daya pendidikan, baik itu manusia, fisik, maupun
finansial. Dengan adanya perencanaan yang baik, sistem pendidikan diharapkan
dapat memberikan hasil yang optimal bagi peserta didik serta memenuhi
kebutuhan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan tidak
hanya berfokus pada tujuan jangka pendek, melainkan juga memperhitungkan
tujuan jangka panjang yang dapat membentuk masa depan bangsa.

Proses perencanaan pendidikan mencakup sejumlah elemen penting, seperti
analisis kebutuhan, perumusan tujuan, serta penentuan strategi dan kebijakan
yang tepat untuk mencapainya. Dalam pelaksanaannya, perencanaan ini harus
disesuaikan dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang berlaku di
masyarakat. Berbagai pendekatan yang digunakan dalam perencanaan
pendidikan dapat bervariasi, tergantung pada kondisi dan tantangan yang
dihadapi oleh sistem pendidikan di suatu negara atau wilayah. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar perencanaan pendidikan
sangat penting bagi para pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan, seperti
pengambil kebijakan, pendidik, dan masyarakat.

Perencanaan pendidikan juga berfungsi sebagai panduan bagi pengembangan
kurikulum, pemilihan metode pembelajaran, serta penentuan alokasi sumber daya
yang sesuai. Dalam hal ini, perencanaan yang matang memungkinkan
pengelolaan pendidikan yang lebih terarah dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
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kajian tentang konsep dasar perencanaan pendidikan tidak hanya penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk memastikan bahwa sistem
pendidikan mampu menjawab tantangan global yang semakin kompleks dan
dinamis. Dengan demikian, perencanaan pendidikan menjadi kunci utama dalam
menciptakan sistem pendidikan yang responsif dan adaptif terhadap perubahan
zaman.

C. SEJARAH PERENCANAAN PENDIDIKAN

Perencanaan pendidikan telah dikenal sejak zaman kuno, dengan bangsa
Sparta sebagai salah satu pelopor yang menerapkan sistem pendidikan terstruktur
untuk membentuk warga negara yang kuat dalam aspek militer dan sosial. Plato,
dalam karya terkenalnya Republic, menekankan pentingnya pendidikan yang
dirancang untuk melayani kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Pemikiran
spekulatif ini menjadi cikal bakal konsep perencanaan pendidikan yang lebih
sistematis. Pada abad ke-18, muncul tulisan tentang perencanaan pendidikan oleh
Diderot yang berjudul "Perencanaan Universitas di Rusia," menandai awal
pemikiran sistematis dalam perencanaan pendidikan formal, yang dianggap
sebagai titik awal pemikiran sistemik dalam merancang pendidikan nasional.
Memasuki abad ke-19, berbagai negara mulai mengembangkan rencana
pembangunan sekolah dan pelatihan guru sebagai bagian dari upaya modernisasi
pendidikan. Setelah Perang Dunia I, Rusia menjadi negara pertama yang
menerapkan konsep perencanaan pendidikan dalam Rencana Pembangunan Lima
Tahun I pada tahun 1923, diikuti oleh Prancis pada tahun 1929 dan Amerika
Serikat pada tahun 1933 yang dikenal dengan New deal planning. Perkembangan
ini menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan mulai dianggap sebagai
instrumen penting dalam pembangunan nasional. Momentum ini menegaskan
bahwa pendidikan telah diintegrasikan dalam strategi pembangunan nasional.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus dirancang secara
sistematis untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi masyarakat (Suryaman &
Kurniasari, 2017).

Perencanaan pendidikan yang dibuat pada awal abad ke-19 sebelum Perang
Dunia II mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Tidak integral, lembaga pendidikan melakukan suatu perencanaan secara

terpisah kurang memerhatikan perkembangan ekonomi dan perkembangan

masyarakat
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2. Tidak dinamis, model perencanaan digunakan kaku tidak fleksibel, dan sulit
untuk disempurnakan dan dikembangkan

3. Bersifat jangka pendek, di dalam pengertian direncanakan hanya tahun per
tahun.

4. Fragmenter, bagian atau komponen pendidikan direncanakan secara terpisah.

Setelah Perang Dunia II, banyak negara menghadapi tantangan sosial dan
ekonomi yang signifikan, termasuk ledakan penduduk dan keterbatasan sumber
daya. Kondisi ini mendorong negara-negara di Eropa untuk memandang
perencanaan pendidikan sebagai alat penting dalam mengatasi masalah tersebut.
Inggris, misalnya, pada tahun 1944 menerapkan kebijakan wajib belajar di 146
daerah dan meminta pejabat lokal untuk menyusun rencana pendidikan yang
sesuai. Prancis membentuk Komisi Perencanaan Pembangunan Sekolah pada
tahun 1951, yang kemudian menjadikan pendidikan sebagai bagian integral dari
rencana pembangunan nasional pada tahun 1953. Negara-negara yang baru
merdeka, seperti India dan Ghana, juga mulai menerapkan perencanaan
pendidikan sebagai strategi untuk meningkatkan pembangunan sosial dan
ekonomi mereka. India, dalam Rencana Pembangunan 1 (1951-1955),
menempatkan pendidikan dalam kerangka pembangunan sosial dan ekonominya.
Ghana, dalam pembangunan delapan tahunnya, menempatkan pendidikan
sebagai prioritas utama.

Pada dekade 1950-an hingga 1960-an, berbagai konferensi internasional
diselenggarakan untuk membahas perencanaan pendidikan secara global.
Konferensi Santiago di Chili pada tahun 1962 menghasilkan rekomendasi agar
negara-negara mengalokasikan minimal 4% dari pendapatan nasional mereka
untuk pendidikan. Konferensi Buenos Aires pada tahun 1965 menekankan
pendekatan kualitatif dalam perencanaan pendidikan, termasuk isi, metode, dan
evaluasi pendidikan. Konferensi Karachi pada tahun 1960 menghasilkan "Karachi
Plan," yang merekomendasikan perluasan kesempatan pendidikan dasar dan
pembentukan unit pelayanan perencanaan pendidikan di tingkat nasional.
Konferensi Tokyo pada tahun 1962 mereview kemajuan dan tantangan
pelaksanaan Karachi Plan, serta merekomendasikan agar negara-negara Asia
mengalokasikan sekitar 5% dari GNP mereka untuk investasi pendidikan. Sidang
Umum UNESCO pada tahun 1962 memutuskan pendirian International Institute
for Educational Planning (IIEP) di Paris pada tahun 1963, yang bertugas
melaksanakan pendidikan dan pelatihan spesialisasi perencanaan pendidikan
tingkat tinggi. Konferensi Bangkok pada tahun 1965 menghasilkan "Model for
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Asian Educational Development," yang menjadi panduan pembangunan
pendidikan di negara-negara Asia hingga tahun 1980 (Kusnandi, 2019).

Di Indonesia, konsep perencanaan pendidikan mulai diperkenalkan secara
formal pada akhir 1960-an. Proyek Penilaian Nasional Pendidikan (PPNP) yang
dilaksanakan pada tahun 1968 menarik perhatian UNESCO dan UNDP, yang
kemudian memberikan bantuan untuk mengembangkan perencanaan pendidikan
di Indonesia. Pada tahun 1969, didirikan Badan Penelitian Pendidikan (BPP), yang
pada tahun 1975 berubah menjadi Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan (Balitbang Dikbud). Dengan bantuan UNESCO,
beberapa staf Indonesia dikirim untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
perencanaan pendidikan di Asian Institute of Educational Planning and
Administration di New Delhi, INNOTECH di Manila, dan IIEP di Paris. Alumni
dari pelatihan ini kemudian menjadi tenaga perencana pendidikan di Departemen
Pendidikan Nasional dan kantor wilayah di berbagai provinsi. Pada tahun 1975,
didirikan Biro Perencanaan di Sekretariat Jenderal Depdiknas untuk
meningkatkan kemampuan akademik dan keterampilan teknis di bidang
perencanaan pendidikan. Biro ini menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
melalui penataran serta media cetak dengan sistem modul.

Perencanaan pendidikan di Indonesia terus berkembang seiring dengan
perubahan kebijakan dan kebutuhan masyarakat. Pada masa Orde Lama,
pendidikan diberi prioritas utama, dengan peningkatan jumlah lembaga
pendidikan secara signifikan. Namun, banyak siswa yang tidak menyelesaikan
pendidikan dasar mereka. Pada masa Orde Baru, pemerintah menerapkan
kebijakan wajib belajar sekolah dasar dan pembangunan SD Inpres untuk
meningkatkan akses pendidikan. Kurikulum juga mengalami perubahan, dengan
penerapan Kurikulum 1975 dan Kurikulum 1984. Setelah reformasi, desentralisasi
pendidikan diterapkan, memberikan otonomi lebih besar kepada pemerintah
daerah dalam mengelola pendidikan. Namun, tantangan seperti disparitas
kualitas pendidikan antara daerah tetap menjadi perhatian utama (Rahayu &
Fatmariza, 2011).

D. PENGERTIAN PERENCANAAN PENDIDIKAN

Perencanaan pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
merancang kegiatan pendidikan di masa depan guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan,
penetapan tujuan, serta pengembangan strategi dan langkah-langkah operasional
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yang sesuai. Perencanaan pendidikan adalah penerapan analisis rasional terhadap
proses perkembangan pendidikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Dengan demikian,
perencanaan pendidikan berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan. Proses ini juga
mencakup evaluasi terhadap hasil yang dicapai untuk memastikan kesesuaian
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, perencanaan pendidikan harus
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya yang mempengaruhi sistem pendidikan. Dengan pendekatan yang
komprehensif, perencanaan pendidikan dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Simbolon et al., 2025;
Auliya & Sovia, 2020).

Dalam konteks manajemen pendidikan, perencanaan berperan sebagai dasar
untuk mengorganisasi dan mengarahkan sumber daya pendidikan secara optimal.
Perencanaan yang baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk menetapkan
prioritas, mengalokasikan sumber daya, dan mengantisipasi tantangan yang
mungkin dihadapi. Menurut Suharyat & Asiah (2022), perencanaan pendidikan
yang matang dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memastikan bahwa
setiap kegiatan pendidikan dirancang untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Proses ini juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan bagi tenaga pendidik dan pengembangan kurikulum yang relevan.
Selain itu, perencanaan pendidikan memungkinkan evaluasi berkelanjutan
terhadap efektivitas program-program pendidikan yang dilaksanakan. Dengan
demikian, perencanaan pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik. Implementasi perencanaan yang efektif memerlukan
partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan.

Perencanaan pendidikan juga mencerminkan upaya untuk menyesuaikan
sistem pendidikan dengan dinamika perubahan sosial dan kebutuhan
masyarakat. Hal ini mencakup penyesuaian kurikulum, metode pembelajaran,
dan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan. Menurut Albab (2021),
perencanaan pendidikan yang adaptif terhadap perubahan dapat meningkatkan
relevansi pendidikan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan pasar kerja.
Dengan demikian, perencanaan pendidikan harus bersifat fleksibel dan responsif
terhadap perkembangan zaman. Selain itu, perencanaan yang baik dapat
membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan dalam akses dan
kualitas pendidikan. Proses ini juga penting dalam memastikan bahwa
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pendidikan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan sosial
dan ekonomi. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan harus dilakukan secara
berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak terkait.

Dalam praktiknya, perencanaan pendidikan melibatkan berbagai tahapan,
mulai dari analisis situasi, penetapan tujuan, pengembangan strategi, hingga
evaluasi dan revisi rencana. Setiap tahapan memerlukan data dan informasi yang
akurat untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Perencanaan
pendidikan harus didasarkan pada visi dan misi pendidikan yang jelas serta
mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa rencana yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif dan
memberikan dampak positif terhadap sistem pendidikan. Selain itu, perencanaan
pendidikan harus memperhatikan aspek keberlanjutan dan inklusivitas agar
dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Evaluasi berkala terhadap
pelaksanaan rencana juga diperlukan untuk menilai keberhasilan dan melakukan
perbaikan jika diperlukan. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data,
perencanaan pendidikan dapat menjadi alat yang efektif dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional (Nawawi et al., 2024).

Secara keseluruhan, perencanaan pendidikan merupakan komponen krusial
dalam sistem pendidikan yang berfungsi untuk mengarahkan dan
mengoptimalkan proses pendidikan. Dengan perencanaan yang baik, lembaga
pendidikan dapat merespons perubahan dan tantangan dengan lebih efektif.
Manajemen perencanaan pendidikan adalah proses pengambilan keputusan atas
sejumlah alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di
masa yang akan datang guna mencapai tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan pendidikan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis
dalam menentukan arah dan kebijakan pendidikan. Selain itu, perencanaan yang
efektif dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan memperbaiki
kualitas hasil pendidikan. Partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, pendidik, peserta didik, dan masyarakat, sangat penting
dalam proses perencanaan. Dengan demikian, perencanaan pendidikan yang
komprehensif dan partisipatif dapat menjadi landasan yang kuat untuk
pembangunan pendidikan yang berkelanjutan (Rais et al., 2023).

E. PERENCANAAN PENDIDIKAN DAN MANAJEMEN PENDIDIKAN
Perencanaan merupakan fondasi utama dalam manajemen pendidikan,
berfungsi sebagai panduan dalam menetapkan tujuan dan langkah-langkah
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strategis untuk mencapainya. Tanpa perencanaan yang matang, proses
manajemen lainnya seperti pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan tidak
dapat berjalan efektif. Perencanaan yang baik memungkinkan lembaga
pendidikan untuk merespons perubahan dan tantangan dengan lebih adaptif
(Hantono & Wijaya, Pengantar Manajemen, 2025).

Manajemen pendidikan berperan penting dalam mengarahkan semua sumber
daya dan aktivitas pendidikan menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Melalui fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan, manajemen memastikan bahwa proses pendidikan
berjalan secara sistematis dan efisien. Dengan demikian, manajemen pendidikan
menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan (Darim,
2020).

Integrasi antara perencanaan dan manajemen dalam pendidikan menciptakan
sinergi yang memungkinkan lembaga pendidikan untuk beroperasi secara
optimal. Perencanaan memberikan arah dan tujuan, sementara manajemen
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan rencana tersebut.
Kombinasi ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan
mereka secara efektif dan efisien (Karuru et al., 2024).

Dalam praktiknya, perencanaan dan manajemen pendidikan menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap
perubahan, dan dinamika kebutuhan peserta didik. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan pendekatan manajerial yang adaptif dan inovatif, serta
perencanaan yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan lingkungan (Iswadi
& Iriansyah, 2025).

Perencanaan dan manajemen yang efektif memiliki implikasi langsung
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dengan perencanaan yang tepat,
lembaga pendidikan dapat menetapkan tujuan yang realistis dan strategi yang
efektif untuk mencapainya. Sementara itu, manajemen yang baik memastikan
bahwa semua sumber daya digunakan secara optimal untuk mendukung proses
pembelajaran yang berkualitas (Jamaludin & Yunus, 2025).

F. URGENSI PERENCANAAN PENDIDIKAN

Perencanaan pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengelolaan
lembaga pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar (Aisyahrani et al., 2023).
Melalui perencanaan yang matang, proses pendidikan dapat diarahkan secara
sistematis menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Sahnan, 2017). Tanpa
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perencanaan yang baik, pelaksanaan kegiatan pendidikan berisiko tidak efektif
dan efisien, yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang
optimal. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan bukan sekadar aktivitas
administratif, melainkan komponen strategis dalam mencapai keberhasilan
pendidikan.

Di era disrupsi yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan perubahan sosial
yang cepat, pendidikan menghadapi tantangan baru yang kompleks. Perencanaan
pendidikan yang adaptif dan inovatif menjadi kunci untuk memastikan relevansi
dan efektivitas sistem pendidikan dalam menghadapi dinamika zaman. Tanpa
perencanaan yang responsif terhadap perubahan, lembaga pendidikan berisiko
tertinggal dan tidak mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara optimal
(As-Shidqi & Nugraha, 2023).

Manajemen perencanaan yang efektif juga berperan penting dalam
pengembangan kurikulum yang ideal. Dengan perencanaan yang terstruktur,
kurikulum dapat dirancang untuk mengintegrasikan konsep-konsep utama,
keterampilan, dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong
pertumbuhan akademis yang berkelanjutan.

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses perencanaan pendidikan
meningkatkan kualitas program pendidikan dan memperkuat dukungan
komunitas. Dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, dan masyarakat,
perencanaan menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan nyata di
lapangan. Hal ini juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam
pengambilan keputusan pendidikan.

Perencanaan strategis dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Dengan perencanaan yang
sistematis, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi prioritas, mengalokasikan
sumber daya secara efektif, dan menetapkan indikator keberhasilan yang jelas. Hal
ini memungkinkan evaluasi yang objektif dan perbaikan berkelanjutan dalam
proses Pendidikan.

G. RANGKUMAN

Perencanaan pembelajaran merupakan aspek krusial dalam dunia pendidikan
yang berperan sebagai arahan bagi pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal. Dengan menetapkan sasaran pembelajaran yang terstruktur dan
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jelas, guru dapat merancang metode pengajaran yang lebih interaktif dan efektif.
Hal ini mendukung penyusunan materi yang relevan dengan kebutuhan peserta
didik, mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran, serta
berkontribusi pada peningkatan pencapaian hasil belajar.

Sejarah perencanaan pendidikan menunjukkan evolusi signifikan sejak era
kuno hingga zaman modern. Pada masa primitif, pendidikan berlangsung secara
informal melalui pewarisan nilai dan keterampilan dari generasi ke generasi.
Seiring berkembangnya peradaban, terutama pada era Bizantium, mulai muncul
sistem pendidikan yang lebih terstruktur dengan tujuan mendukung stabilitas
sosial dan politik. Setelah Perang Dunia II, banyak negara mulai menyadari
pentingnya perencanaan pendidikan sebagai bagian integral dari pembangunan
nasional. Misalnya, Inggris pada tahun 1944 menerapkan kebijakan wajib belajar
di 146 daerah, sementara Prancis pada tahun 1951 membentuk komisi
perencanaan pendidikan. Negara-negara berkembang seperti India dan Ghana
juga memasukkan pendidikan dalam rencana pembangunan mereka sebagai
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Perencanaan pendidikan merupakan sebuah proses terstruktur yang
melibatkan analisis mendalam untuk merancang, menilai, dan menentukan
langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan pendidikan. Proses ini tidak
hanya mencakup elemen-elemen internal dalam lembaga pendidikan, tetapi juga
memperhitungkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan politik yang
dapat mempengaruhi kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan
pendidikan berperan sebagai instrumen penting untuk mengarahkan sistem
pendidikan menuju tercapainya tujuan yang telah ditentukan.

Perencanaan merupakan fondasi utama dalam manajemen pendidikan,
berfungsi sebagai panduan dalam menetapkan tujuan dan langkah-langkah
strategis untuk mencapainya. Tanpa perencanaan yang matang, proses
manajemen lainnya seperti pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan tidak
dapat berjalan efektif. Perencanaan yang baik memungkinkan lembaga
pendidikan untuk merespons perubahan dan tantangan dengan lebih adaptif .

Perencanaan pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengelolaan
lembaga pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Melalui perencanaan
yang matang, proses pendidikan dapat diarahkan secara sistematis menuju
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa perencanaan yang baik,
pelaksanaan kegiatan pendidikan berisiko tidak efektif dan efisien, yang pada
akhirnya dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal. Oleh karena
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itu, perencanaan pendidikan bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan
komponen strategis dalam mencapai keberhasilan pendidikan.

H. EVALUASI

Petunjuk: Bacalah setiap kasus dengan cermat, kemudian jawab pertanyaan yang
mengikuti berdasarkan pemahaman Anda terhadap konsep perencanaan
Pendidikan.

Soal 1

Sebuah sekolah dasar di daerah pedesaan mengalami penurunan jumlah siswa
secara signifikan dalam tiga tahun terakhir. Kepala sekolah mencoba memperbaiki
kondisi ini dengan meningkatkan mutu pembelajaran, merevisi kurikulum agar
lebih kontekstual dengan lingkungan siswa, dan menggandeng masyarakat dalam
proses pendidikan. Namun, strategi ini belum menunjukkan hasil maksimal
karena tidak ada data yang dianalisis secara menyeluruh mengenai kebutuhan
aktual peserta didik dan sumber daya yang tersedia.

Pertanyaan:

Jelaskan kesalahan dalam pendekatan perencanaan pendidikan yang dilakukan
oleh kepala sekolah tersebut dan bagaimana seharusnya proses perencanaan
pendidikan dilakukan secara sistematis dalam kasus ini?

Soal 2:

Sebuah lembaga pendidikan menengah di kota besar sedang merancang
kurikulum baru yang lebih responsif terhadap tantangan revolusi industri 4.0.
Dalam prosesnya, mereka hanya melibatkan staf pengajar internal tanpa
mengikutsertakan masukan dari siswa, orang tua, maupun dunia industri.
Akibatnya, kurikulum yang dirancang tidak relevan dengan kebutuhan nyata dan
banyak ditolak oleh para siswa.

Pertanyaan:

Analisis permasalahan dalam proses perencanaan pendidikan di atas berdasarkan
prinsip inklusivitas dan partisipasi pemangku kepentingan. Apa langkah korektif
yang dapat dilakukan oleh lembaga tersebut agar kurikulum yang disusun lebih
adaptif dan relevan?
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Soal 3:

Sejak lima tahun terakhir, pemerintah daerah X tidak melakukan evaluasi
terhadap kebijakan perencanaan pendidikannya. Program-program yang
diluncurkan tidak mengalami perubahan meskipun data menunjukkan
ketimpangan hasil belajar antarsekolah di wilayah tersebut. Padahal, sumber daya
telah dialokasikan dengan jumlah yang cukup besar.

Pertanyaan:

Apa implikasi dari tidak dilakukannya evaluasi terhadap perencanaan
pendidikan secara berkala seperti yang terjadi dalam kasus tersebut? Jelaskan
pentingnya siklus evaluasi dalam menjaga efektivitas dan keberlanjutan sistem
pendidikan.
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BAB 2 FUNGSI - FUNGSI PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi-fungsi utama
perencanaan pendidikan berdasarkan bacaan dan studi kasus dengan tepat.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan arah dan tujuan sistem pendidikan suatu negara. Fungsi utamanya
adalah sebagai alat untuk merancang proses pendidikan agar lebih efisien dan
efektif. Ada beberapa fungsi penting yang ada dalam perencanaan pendidikan
yaitu : (1) Perencanaan merupakan titik tolak untuk memenuhi kegiatan dan akan
lebih menjelaskan tujuan yang akan dicapai, (2) Perencanaan memudahkan
penyesuaian dengan situasi, (3) Perencanaan merupakan pegangan dan arahan
dalam pelaksanaan, (4) Perencanaan mencegah, sedikitnya mengurangi
pemborosan waktu, tenaga, maupun material, (5) Perencanaan meningkatkan
kerjasama dan koordinasi, (6) Perencanaan memungkinkan evaluasi yang teratur,
(7) Perencanaan memudahkan pengawasan.

Melalui perencanaan yang matang, pemerintah dan lembaga pendidikan
dapat mengidentifikasi kebutuhan sumber daya manusia di masa depan. Selain
itu, perencanaan membantu dalam menyusun kebijakan pendidikan yang sejalan
dengan pembangunan nasional. Perencanaan juga berfungsi sebagai pedoman
dalam pengalokasian anggaran serta distribusi tenaga pendidik secara merata.
Tanpa perencanaan yang baik, pelaksanaan pendidikan bisa menjadi tidak terarah
dan tidak optimal. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan bukan hanya sekadar
dokumen administratif, melainkan juga strategi pembangunan jangka panjang.
Fungsi ini memungkinkan pemerintah untuk menganalisis tren dan tantangan
yang mungkin dihadapi dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, perencanaan
pendidikan merupakan fondasi utama bagi pencapaian tujuan pendidikan
nasional.
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Selain sebagai alat penentu arah kebijakan, perencanaan pendidikan juga
berfungsi sebagai instrumen pengendali dalam proses pendidikan. Melalui fungsi
kontrol ini, berbagai kegiatan pendidikan dapat dievaluasi dan disesuaikan
berdasarkan perkembangan yang terjadi. Hal ini memungkinkan pemangku
kebijakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap program-
program yang sedang berjalan. Dalam konteks ini, perencanaan tidak bersifat
kaku, melainkan fleksibel mengikuti dinamika sosial dan kebutuhan masyarakat.
Fungsi ini penting agar penyelenggaraan pendidikan tetap relevan dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Dengan adanya perencanaan yang mengakomodasi
evaluasi, kualitas pendidikan dapat terus meningkat dari waktu ke waktu. Selain
itu, fungsi ini mendukung terciptanya sistem pendidikan yang akuntabel dan
transparan. Ketika ada kesenjangan antara target dan realisasi, maka dapat segera
dilakukan intervensi berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya. Oleh
karena itu, fungsi pengendalian dalam perencanaan pendidikan sangat krusial
untuk menjaga mutu dan arah kebijakan.

Fungsi lain dari perencanaan pendidikan adalah sebagai sarana proyeksi dan
prediksi kebutuhan pendidikan di masa depan. Melalui analisis data dan tren,
perencanaan mampu memperkirakan jumlah peserta didik, kebutuhan guru, serta
pembangunan infrastruktur pendidikan. Prediksi ini penting agar tidak terjadi
kekurangan atau kelebihan dalam penyediaan layanan pendidikan. Perencanaan
berbasis proyeksi membantu mencegah pemborosan sumber daya dan
memastikan setiap elemen pendidikan digunakan secara optimal. Fungsi ini juga
memperkuat integrasi antara dunia pendidikan dan kebutuhan pasar kerja.
Dengan menyusun rencana berdasarkan proyeksi, sistem pendidikan dapat lebih
responsif terhadap tantangan global dan tuntutan ekonomi. Perencanaan
semacam ini mendorong adanya sinergi antara pendidikan formal dan
pembangunan nasional. Selain itu, fungsi proyeksi mendukung tercapainya
pemerataan pendidikan di seluruh wilayah. Maka dari itu, perencanaan
pendidikan yang baik harus mampu mengantisipasi kebutuhan jangka pendek
maupun jangka panjang secara komprehensif.

C. FUNGSI PENERJEMAH KEBIJAKAN UMUM

Dalam konteks perencanaan pendidikan, fungsi penerjemah kebijakan umum
berperan penting dalam menginterpretasikan kebijakan makro menjadi langkah-
langkah operasional yang dapat diterapkan di tingkat institusi pendidikan. Proses
ini memastikan bahwa kebijakan yang bersifat umum dapat disesuaikan dengan
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kebutuhan dan kondisi spesifik di lapangan. Penerjemahan kebijakan
memungkinkan adanya penyesuaian strategi implementasi yang lebih efektif dan
efisien. Dengan demikian, tujuan kebijakan pendidikan dapat tercapai secara
optimal melalui adaptasi yang tepat di tingkat lokal. Peran ini juga mencakup
identifikasi potensi hambatan dalam implementasi kebijakan dan penyusunan
solusi yang sesuai. Selain itu, penerjemah kebijakan membantu dalam
mengkomunikasikan tujuan dan manfaat kebijakan kepada pemangku
kepentingan di tingkat operasional. Hal ini penting untuk membangun dukungan
dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat dalam proses Pendidikan
(Chairuddin, 2023).

Fungsi penerjemah kebijakan umum juga melibatkan analisis terhadap
konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi implementasi
kebijakan pendidikan. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan
yang diterapkan relevan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan
memahami konteks lokal, penerjemah kebijakan dapat menyesuaikan strategi
implementasi agar lebih efektif. Hal ini juga membantu dalam mengidentifikasi
sumber daya yang tersedia dan bagaimana mengoptimalkannya untuk
mendukung pelaksanaan kebijakan. Selain itu, penerjemah kebijakan berperan
dalam mengembangkan indikator kinerja yang sesuai untuk memantau dan
mengevaluasi keberhasilan implementasi kebijakan. Evaluasi ini penting untuk
melakukan penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan dalam proses implementasi.
Dengan demikian, fungsi penerjemah kebijakan umum memastikan bahwa
kebijakan pendidikan dapat diimplementasikan secara efektif dan memberikan
dampak positif bagi masyarakat.

Dalam praktiknya, penerjemah kebijakan umum harus memiliki kemampuan
komunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi kebijakan kepada berbagai
pemangku kepentingan. Kemampuan ini penting untuk memastikan bahwa
semua pihak memahami tujuan, strategi, dan peran mereka dalam implementasi
kebijakan (Pertiwi et al, 2024). Penerjemah kebijakan juga harus mampu
membangun hubungan kerja yang efektif dengan pemangku kepentingan untuk
mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif. Kolaborasi ini penting untuk
mengatasi tantangan dan hambatan yang mungkin muncul selama proses
implementasi. Selain itu, penerjemah kebijakan perlu memiliki keterampilan
dalam negosiasi dan mediasi untuk menyelesaikan konflik yang mungkin terjadi.
Dengan demikian, fungsi ini tidak hanya bersifat teknis tetapi juga memerlukan
keterampilan interpersonal yang kuat. Hal ini penting untuk menciptakan
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lingkungan kerja yang kondusif bagi keberhasilan implementasi kebijakan
pendidikan.

Fungsi penerjemah kebijakan umum juga mencakup peran sebagai fasilitator
dalam proses pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pelaksana kebijakan di
tingkat operasional. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa pelaksana
kebijakan memiliki pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan kebijakan secara efektif. Penerjemah kebijakan bertanggung jawab
untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan mengembangkan program yang
sesuai. Selain itu, mereka juga harus memantau dan mengevaluasi efektivitas
program pelatihan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan. Dengan
demikian, fungsi ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas institusi
pendidikan dalam melaksanakan kebijakan. Hal ini juga membantu dalam
menciptakan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan perbaikan
berkelanjutan. Akhirnya, peran ini penting untuk memastikan bahwa
implementasi kebijakan pendidikan dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
hasil yang diharapkan.

Fungsi penerjemah kebijakan umum berperan dalam mengintegrasikan
kebijakan pendidikan dengan kebijakan sektor lain yang relevan, seperti
kesehatan, ekonomi, dan sosial. Integrasi ini penting untuk menciptakan
pendekatan yang holistik dan terpadu dalam pembangunan manusia. Penerjemah
kebijakan harus mampu mengidentifikasi keterkaitan antara kebijakan
pendidikan dan kebijakan sektor lain serta mengembangkan strategi implementasi
yang sinergis. Hal ini membantu dalam mengoptimalkan sumber daya dan
meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kebijakan. Selain itu, integrasi
kebijakan juga penting untuk mengatasi isu-isu kompleks yang memerlukan
pendekatan lintas sektor. Dengan demikian, fungsi ini berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan nasional yang lebih luas. Akhirnya, peran ini
memastikan bahwa kebijakan pendidikan tidak berjalan secara terpisah tetapi
menjadi bagian integral dari upaya pembangunan yang komprehensif.

D. FUNGSI PERAMALAN

Peramalan dalam perencanaan pendidikan berperan penting sebagai alat
untuk mengantisipasi kebutuhan masa depan dalam sektor pendidikan. Dengan
melakukan peramalan, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi tren yang
akan datang dan menyesuaikan strategi mereka sesuai kebutuhan. Hal ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pengalokasian
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sumber daya dan penentuan prioritas program (Ikhsanuddin et al., 2023).
Peramalan juga membantu dalam mengurangi ketidakpastian yang mungkin
timbul akibat perubahan lingkungan pendidikan. Menurut Suhada (2020),
peramalan merupakan komponen vital dalam perencanaan pendidikan untuk
mengarahkan kegiatan secara efektif. Dengan demikian, peramalan menjadi dasar
dalam menyusun rencana yang responsif terhadap dinamika pendidikan. Peran
peramalan ini sangat krusial dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan efisien.

Fungsi peramalan juga mencakup identifikasi kebutuhan tenaga pendidik dan
peserta didik di masa mendatang. Dengan memprediksi jumlah siswa yang akan
mendaftar, institusi dapat merencanakan kebutuhan guru, ruang kelas, dan
fasilitas lainnya. Hal ini penting untuk menghindari kekurangan atau kelebihan
sumber daya yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Ikhsanuddin et al.,
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan metode regresi linier dalam peramalan
jumlah calon peserta didik dapat membantu institusi dalam merencanakan dan
mengelola sumber daya secara efektif. Peramalan yang akurat memungkinkan
institusi untuk menyesuaikan kapasitas mereka dengan permintaan yang ada.
Dengan demikian, peramalan menjadi alat strategis dalam perencanaan
pendidikan yang berkelanjutan. Implementasi peramalan yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan pendidikan.

Selain itu, peramalan dalam perencanaan pendidikan membantu dalam
menetapkan tujuan jangka panjang dan pendek yang realistis. Dengan memahami
tren dan pola yang ada, institusi dapat menetapkan sasaran yang sesuai dengan
kapasitas dan kebutuhan mereka. Peramalan juga memungkinkan penyesuaian
strategi untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif. Ridwan (2019) menekankan
bahwa perencanaan yang didasarkan pada peramalan yang akurat dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem pendidikan. Menjaga relevansi dan
kemampuan program pendidikan dalam merespons dinamika lingkungan
sangatlah krusial. Proses peramalan yang efektif turut berkontribusi dalam
merancang kurikulum yang selaras dengan tuntutan masa depan. Oleh karena itu,
peramalan memainkan peran utama dalam mewujudkan perencanaan
pendidikan yang tanggap dan berorientasi ke depan.

Peramalan juga berperan dalam pengembangan program pelatihan dan
peningkatan kompetensi guru. Dengan memprediksi kebutuhan kompetensi di
masa depan, institusi dapat merancang program pelatihan yang sesuai. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki keterampilan yang
relevan dengan perkembangan zaman. Nadlir et al., (2024) menyatakan bahwa
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perencanaan pembelajaran yang efektif, yang didasarkan pada peramalan
kebutuhan, dapat mendukung peningkatan kompetensi guru. Peramalan yang
akurat dapat membantu menentukan area yang perlu diperbaiki lebih lanjut. Oleh
karena itu, peramalan berperan sebagai alat yang penting dalam merancang
strategi pengembangan sumber daya manusia di bidang pendidikan. Penerapan
peramalan yang efektif dapat meningkatkan mutu pengajaran serta hasil belajar
siswa.

Akhirnya, fungsi peramalan dalam perencanaan pendidikan juga mencakup
evaluasi dan penyesuaian kebijakan pendidikan. Dengan memantau hasil
peramalan dan membandingkannya dengan realisasi, institusi dapat menilai
efektivitas kebijakan yang diterapkan. Hal ini memungkinkan penyesuaian
strategi untuk meningkatkan kinerja sistem pendidikan. Nisa et al., (2024)
menekankan bahwa perencanaan yang didasarkan pada evaluasi peramalan
dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Peramalan yang akurat juga membantu
dalam mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin timbul. Dengan
demikian, peramalan menjadi alat penting dalam proses pengambilan keputusan
yang berbasis data. Implementasi peramalan yang efektif dapat mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan.

E. FUNGSI EKONOMI

Perencanaan pendidikan memiliki peran penting dalam mengalokasikan
sumber daya ekonomi secara efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan
perencanaan yang matang, institusi pendidikan dapat mengoptimalkan
penggunaan dana yang terbatas untuk berbagai kebutuhan operasional dan
pengembangan (Wandra & Hadiyanto, 2021). Hal ini mencakup pengeluaran
untuk infrastruktur, gaji tenaga pendidik, serta program peningkatan kualitas
pembelajaran. Perencanaan ekonomi yang baik dalam pendidikan juga membantu
dalam mengidentifikasi prioritas pengeluaran yang mendukung pencapaian hasil
belajar yang optimal. Menurut Ghulam (2019), perencanaan pembiayaan
pendidikan yang efektif dapat dilakukan melalui pendekatan tradisional, SP4, dan
Zero Base Budgeting. Ketiga pendekatan ini memungkinkan lembaga pendidikan
untuk merencanakan anggaran berdasarkan kebutuhan nyata dan tujuan strategis.
Dengan demikian, fungsi ekonomi dalam perencanaan pendidikan memastikan
penggunaan sumber daya yang efisien dan efektif.

Pendidikan berkualitas berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja dan
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dorongan terhadap inovasi, pendidikan menjadi motor penggerak ekonomi.
Kardina & Magriasti (2023) menyatakan bahwa pendidikan berkualitas mampu
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, merangsang inovasi, dan memainkan
peran sentral dalam pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, investasi dalam pendidikan merupakan strategi jangka panjang untuk
pembangunan ekonomi. Perencanaan pendidikan yang mempertimbangkan
aspek ekonomi memastikan bahwa investasi tersebut memberikan hasil yang
maksimal. Hal ini mencakup perencanaan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja dan pengembangan keterampilan yang sesuai. Dengan
demikian, fungsi ekonomi dalam perencanaan pendidikan tidak hanya tentang
efisiensi anggaran, tetapi juga tentang kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional.

Hubungan antara ekonomi dan pendidikan bersifat timbal balik, di mana
kondisi ekonomi mempengaruhi akses dan kualitas pendidikan, sementara
pendidikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Arifin (2015) menekankan
bahwa peran ekonomi sebagai landasan pendidikan sangat signifikan dalam
menunjang keberhasilan, keberlangsungan, dan perkembangan lembaga
pendidikan. Keterbatasan sumber daya ekonomi dapat menghambat akses
terhadap pendidikan berkualitas, terutama bagi kelompok masyarakat yang
kurang mampu. Sebaliknya, pendidikan yang baik dapat meningkatkan mobilitas
sosial dan mengurangi kesenjangan ekonomi. Perencanaan pendidikan yang
mempertimbangkan faktor ekonomi membantu dalam mengidentifikasi dan
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Hal ini mencakup penyediaan beasiswa,
subsidi pendidikan, dan program afirmatif lainnya. Dengan demikian, fungsi
ekonomi dalam perencanaan pendidikan berperan dalam menciptakan sistem
pendidikan yang lebih adil dan inklusif.

Perencanaan pendidikan juga berfungsi sebagai alat untuk menjamin kualitas
pembangunan pendidikan secara keseluruhan. Khaer (2022) menyatakan bahwa
perencanaan pendidikan memiliki fungsi dan peran penting sebagai panduan
untuk pelaksanaan program pengembangan pendidikan, alat untuk
mengendalikan proses pembangunan pendidikan, serta sarana untuk memastikan
kualitas pembangunan tersebut. Dengan adanya perencanaan yang matang,
lembaga pendidikan dapat merumuskan visi, misi, dan strategi yang jelas guna
mencapai tujuan pendidikan. Hal ini memungkinkan pengelolaan sumber daya
yang lebih optimal dan efisien. Selain itu, perencanaan pendidikan juga berperan
dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi para
tenaga pendidik. Oleh karena itu, aspek ekonomi dalam perencanaan pendidikan
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tidak hanya mencakup pengelolaan dana, tetapi juga peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Perencanaan pendidikan yang efektif memerlukan dukungan dari berbagai
komponen, termasuk suprastruktur dan infrastruktur politik. Suyanto et al., (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan ekonomi merupakan pendekatan dalam dunia
pendidikan yang bertujuan untuk mengintegrasikan aspek ekonomi, baik dalam
hal pembiayaan pendidikan maupun dalam pencapaian tujuan pendidikan yang
mampu memberikan dampak ekonomi. Untuk mewujudkan kebijakan
pendidikan yang mendorong pertumbuhan ekonomi, diperlukan dukungan dari
tiga pilar pemerintahan: legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Selain itu, peran serta
partai politik, kelompok kepentingan, kelompok penekan, serta media
komunikasi politik sangat penting dalam melakukan pengawasan dan
memberikan masukan yang membangun. Sinergi antara berbagai pihak tersebut
akan mendorong perencanaan pendidikan yang lebih optimal dan efisien. Hal ini
akan berdampak positif pada pengembangan ekonomi pendidikan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, fungsi ekonomi dalam perencanaan pendidikan
juga mencakup aspek koordinasi dan kolaborasi antar berbagai pihak.

F. FUNGSIPENCAPAIAN TUJUAN

Perencanaan pendidikan merupakan langkah awal yang krusial dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Heriansyah et al., 2023).
Melalui perencanaan yang matang, institusi pendidikan dapat menetapkan
sasaran yang jelas dan strategi yang tepat untuk mencapainya. Perencanaan ini
juga memungkinkan pengalokasian sumber daya secara efisien, sehingga proses
pendidikan dapat berjalan optimal. Dalam konteks ini, perencanaan berfungsi
sebagai pedoman bagi seluruh aktivitas pendidikan, memastikan setiap langkah
yang diambil sejalan dengan tujuan akhir yang diinginkan (Suhada, 2020). Selain
itu, perencanaan yang baik memungkinkan evaluasi yang lebih terstruktur
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian, perencanaan
pendidikan bukan hanya sekadar dokumen administratif, tetapi merupakan
instrumen strategis dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sasoko (2022), perencanaan yang efektif dan efisien sangat
menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Perencanaan pendidikan juga berperan sebagai alat pengendalian dalam
pelaksanaan program-program pendidikan. Dengan adanya perencanaan yang
terstruktur, setiap aktivitas pendidikan dapat dipantau dan dievaluasi secara
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sistematis. Hal ini memungkinkan identifikasi dini terhadap potensi masalah yang
mungkin timbul selama proses pendidikan berlangsung. Selain itu, perencanaan
yang baik memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi pendidikan
sesuai dengan dinamika dan kebutuhan yang berkembang. Dalam hal ini,
perencanaan berfungsi sebagai mekanisme adaptasi yang memastikan relevansi
dan efektivitas program pendidikan. Khaer (2022) menekankan bahwa
perencanaan pendidikan berfungsi sebagai sarana pengendalian pelaksanaan
pembangunan pendidikan, menjamin kualitas, dan memperjelas visi serta strategi
pembangunan Pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, perencanaan memiliki peran penting sebagai
landasan dalam merancang kegiatan belajar yang efisien dan bermakna. Seorang
guru, yang berperan sebagai fasilitator, memanfaatkan perencanaan untuk
menetapkan sasaran pembelajaran, memilih metode pengajaran yang tepat, serta
merancang evaluasi yang relevan. Dengan demikian, perencanaan membantu
menyatukan seluruh elemen pembelajaran agar selaras dalam mencapai tujuan
pendidikan. Selain itu, perencanaan memungkinkan guru untuk mengantisipasi
tantangan yang mungkin dihadapi siswa dan merancang strategi untuk
mengatasinya. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran tidak hanya
meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga mendukung perkembangan
kompetensi guru. Nadlir et al, (2024) menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang efektif dan efisien dapat mendukung peningkatan dan
berkembangnya kompetensi guru.

Perencanaan pendidikan juga memainkan peran penting dalam menjamin
kelancaran pencapaian tujuan pembangunan pendidikan. Dengan perencanaan
yang matang, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi prioritas dan
menetapkan langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Perencanaan ini juga
memungkinkan koordinasi yang lebih baik antara berbagai komponen dalam
sistem pendidikan. Selain itu, perencanaan yang baik membantu dalam
mengantisipasi perubahan dan tantangan yang mungkin dihadapi di masa depan.
Hal ini memastikan bahwa sistem pendidikan tetap relevan dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Suhada (2020) menekankan bahwa perencanaan
pendidikan berfungsi sebagai alat untuk menjamin kelancaran pencapaian tujuan
pembangunan pendidikan dan memperjelas visi, misi, serta strategi
pembangunan Pendidikan.

Perencanaan yang matang dalam bidang pendidikan turut berperan dalam
meningkatkan mutu keseluruhan sistem pendidikan. Melalui perencanaan yang
sistematis, lembaga pendidikan mampu menetapkan tolok ukur kualitas serta
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prosedur evaluasi yang terarah. Hal ini memudahkan dalam mengenali aspek-
aspek yang perlu diperbaiki maupun dikembangkan. Di samping itu, pendekatan
yang terencana memungkinkan pengambilan keputusan berdasarkan data dan
fakta yang tersedia. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan memegang peran
strategis dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Sharifudin et al., (2024)
menyatakan bahwa perencanaan kurikulum yang baik sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

G. FUNGSI KOORDINASI

Koordinasi dalam perencanaan pendidikan merupakan proses penting yang
menyatukan berbagai sumber daya dan faktor di sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif. Koordinasi ini melibatkan kegiatan kokurikuler,
pengawasan, serta tahapan-tahapan dalam proses manajemen pendidikan. Peran
kepala sekolah dan guru sangat vital dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa. Koordinasi yang baik
mendukung tercapainya tujuan pendidikan dengan menciptakan iklim yang sehat
dan produktif (Widiyanto et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi
bukan hanya tentang pengaturan administratif, tetapi juga tentang membangun
hubungan kerja yang harmonis (Rahmatullah & Hidayat, 2024). Dengan demikian,
koordinasi menjadi elemen kunci dalam manajemen pendidikan yang efektif.

Fungsi koordinasi dalam manajemen pendidikan berjalan seiring dengan
fungsi-fungsi lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Koordinasi memastikan bahwa semua kegiatan pendidikan
terintegrasi dan saling mendukung. Tanpa koordinasi yang efektif, fungsi-fungsi
manajemen lainnya tidak dapat berjalan dengan optimal (Mulyono & Haryati,
2023). Koordinasi juga berperan penting dalam mengidentifikasi serta mengatasi
kendala yang dapat muncul selama proses pendidikan. Dengan adanya
koordinasi yang baik, sumber daya dapat digunakan secara optimal untuk
mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, koordinasi mempermudah terjalinnya
komunikasi yang efektif antar berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan,
sehingga semua pihak memiliki pemahaman yang seragam mengenai tujuan dan
strategi pendidikan.

Dalam konteks otonomi daerah, koordinasi antara Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) dan Dinas Pendidikan menjadi krusial dalam
perencanaan pembangunan pendidikan. Koordinasi ini melibatkan sarana seperti
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dan tanggung jawab
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pelaksanaan  koordinasi. Proses  koordinasi mencakup  perencanaan
pendistribusian tenaga kependidikan dan perencanaan kelembagaan pendidikan
anak usia dini (PAUD). Meskipun koordinasi telah berjalan, masih terdapat
kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Perhatian
terhadap peraturan yang telah ditetapkan dan data yang detail sangat diperlukan
dalam proses koordinasi. Koordinasi yang baik antara Bappeda dan Dinas
Pendidikan dapat mempercepat pencapaian tujuan pembangunan pendidikan.
Hal ini menunjukkan pentingnya koordinasi lintas sektor dalam perencanaan
pendidikan di tingkat daerah (Agustiani, 2020).

Pengelolaan guru PNS di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menunjukkan
adanya proses koordinasi yang berlangsung secara menyeluruh, mulai dari tahap
perencanaan hingga pemberhentian. Koordinasi internal dilakukan di lingkungan
Dinas Pendidikan itu sendiri, sementara koordinasi eksternal melibatkan berbagai
instansi lain sesuai dengan tahapan yang relevan. Proses koordinasi ini didasarkan
pada pedoman yang menekankan pentingnya pemisahan antara kepentingan
politik dan dunia pendidikan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan
ketentuan hukum yang berlaku di tingkat nasional maupun daerah. Koordinasi
yang baik telah mencegah terjadinya deprofesionalisasi melalui politisasi terhadap
guru-guru PNS. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi yang efektif dapat
menjaga profesionalisme dalam dunia pendidikan. Koordinasi yang terstruktur
juga membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat terkait pengelolaan
tenaga pendidik. Dengan demikian, koordinasi menjadi faktor penting dalam
menjaga kualitas pendidikan di era otonomi daerah (Sulistyono, 2014).

Kepemimpinan transformasional memainkan peran penting dalam
membangun kerjasama tim dalam proses perencanaan pendidikan.
Kepemimpinan ini berhasil meningkatkan komunikasi, partisipasi, komitmen,
dan inovasi di antara anggota tim. Namun, tantangan seperti kebutuhan pelatihan
bagi guru dan dukungan terhadap kegiatan perencanaan masih perlu diatasi.
Koordinasi yang efektif antara pemimpin dan anggota tim dapat memperkuat
kerjasama dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kepemimpinan
transformasional juga mendorong partisipasi aktif dari semua pihak dalam proses
perencanaan. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi yang baik tidak hanya
bergantung pada struktur organisasi, tetapi juga pada gaya kepemimpinan yang
diterapkan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dapat menjadi
katalisator dalam meningkatkan efektivitas koordinasi dalam perencanaan
Pendidikan (Rahmatullah & Hidayat, 2024).
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H. FUNGSI PENGAWASAN

Dalam konteks manajemen pendidikan, pengawasan berperan penting dalam
memastikan bahwa pelaksanaan program pendidikan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Pengawasan membantu mengidentifikasi kelemahan dan
kesalahan dalam pelaksanaan, sehingga memungkinkan perbaikan untuk masa
depan. Tujuan utama dari pengawasan adalah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Pengawasan tidak
hanya bertujuan untuk menemukan kesalahan, tetapi juga untuk memberikan
bimbingan dan dukungan kepada tenaga pendidik. Dengan demikian,
pengawasan menjadi alat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah
direncanakan. Selain itu, pengawasan juga berfungsi sebagai mekanisme umpan
balik yang membantu dalam pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu,
pengawasan harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk
memastikan efektivitas perencanaan Pendidikan (Suryati et al., 2021).

Pengawasan dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik.
Melalui pengawasan, dapat dilakukan evaluasi terhadap kinerja guru dan staf
pendidikan lainnya. Penilaian ini sangat penting untuk menentukan kebutuhan
pelatihan dan pengembangan profesional. Proses pengawasan juga berperan
dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung dan mendorong kerjasama
antar staf. Dengan demikian, pengawasan berperan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran serta hasil belajar siswa. Selain itu, pengawasan yang tepat dapat
meningkatkan semangat dan kepuasan kerja tenaga pendidik. Hal ini
menunjukkan bahwa pengawasan memainkan peran krusial dalam
pengembangan sumber daya manusia di sektor pendidikan.

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pengawasan dalam pendidikan menjadi
semakin penting untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan dapat
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan pasar kerja (Yaqin &
Syafi'i, 2020). Pengawasan membantu dalam menilai kesiapan lembaga
pendidikan dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Selain
itu, pengawasan juga berperan dalam memastikan bahwa kurikulum yang
diterapkan relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Pengawasan
yang efektif dapat mendorong inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan.
Dengan demikian, pengawasan menjadi alat penting dalam memastikan bahwa
lembaga pendidikan tetap kompetitif dan responsif terhadap perubahan.
Pengawasan juga membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dalam era digital. Oleh karena itu,
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pengawasan harus dilakukan secara proaktif dan adaptif untuk mendukung
transformasi Pendidikan.

Pengawasan dalam pendidikan juga berperan dalam membangun hubungan
yang harmonis antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat. Melalui pengawasan, dapat dilakukan komunikasi
yang efektif untuk menyampaikan harapan dan umpan balik. Pengawasan
membantu dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
pendidikan. Selain itu, pengawasan juga dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam proses pendidikan. Dengan demikian, pengawasan
berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang positif dan kolaboratif.
Pengawasan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dapat
meningkatkan kepercayaan dan dukungan terhadap lembaga pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengawasan memiliki peran penting dalam memperkuat
kemitraan antara sekolah dan komunitas (Elmanisar et al., 2023).

Pengawasan dalam pendidikan juga berfungsi sebagai alat untuk memastikan
bahwa sumber daya pendidikan digunakan secara efisien dan efektif. Melalui
pengawasan, dapat dilakukan evaluasi terhadap penggunaan anggaran, fasilitas,
dan tenaga kerja. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi pemborosan dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Pengawasan juga membantu dalam
memastikan bahwa alokasi sumber daya sesuai dengan prioritas dan kebutuhan
pendidikan. Dengan demikian, pengawasan berkontribusi pada peningkatan
efisiensi operasional lembaga pendidikan. Selain itu, pengawasan yang efektif
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber
daya. Oleh karena itu, pengawasan harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan untuk mendukung keberlanjutan dan keberhasilan Pendidikan
(Adawiyah, 2020).

I. FUNGSIARAH

Fungsi arah dalam perencanaan pendidikan berperan sebagai panduan utama
dalam menentukan langkah-langkah strategis yang akan diambil oleh lembaga
pendidikan. Dengan adanya fungsi ini, institusi pendidikan dapat menetapkan
visi dan misi yang jelas serta tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan yang terarah
membantu dalam mengidentifikasi prioritas dan mengalokasikan sumber daya
secara efisien. Hal ini juga memungkinkan evaluasi terhadap pencapaian tujuan
pendidikan secara berkala. Menurut Khaer (2022), fungsi arah menjadi landasan
dalam merancang program-program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
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masyarakat dan perkembangan zaman. Dengan demikian, lembaga pendidikan
dapat beradaptasi dengan perubahan dan tetap relevan. Fungsi arah memastikan
bahwa setiap kegiatan pendidikan memiliki tujuan yang jelas dan terukur.

Perencanaan pendidikan yang efektif memerlukan fungsi arah untuk
menghindari pemborosan sumber daya dan waktu. Dengan menetapkan arah
yang jelas, institusi dapat fokus pada pencapaian tujuan utama tanpa terganggu
oleh kegiatan yang tidak relevan. Fungsi ini juga membantu dalam
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mungkin dihadapi di masa depan.
Menurut Shodikun et al., (2024), fungsi arah dalam perencanaan pendidikan Islam
menekankan pentingnya keselarasan antara tujuan pendidikan dengan nilai-nilai
keislaman. Hal ini memastikan bahwa output pendidikan tidak hanya berkualitas
secara akademik tetapi juga secara moral. Dengan demikian, fungsi arah
berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik yang holistik.

Perencanaan yang terarah juga memudahkan dalam proses evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan. Fungsi arah dalam perencanaan pendidikan berperan
penting dalam menetapkan kebijakan dan strategi yang akan diimplementasikan
(Ridwan, 2019). Dengan arah yang jelas, pengambilan keputusan menjadi lebih
terstruktur dan berdasarkan data yang akurat. Hal ini juga memungkinkan
koordinasi yang lebih baik antara berbagai pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan. Menurut Pawero (2021), perencanaan pendidikan yang terarah dapat
mengintegrasikan berbagai program dan kebijakan sehingga tercipta sinergi yang
positif. Fungsi arah juga membantu dalam menetapkan indikator keberhasilan
yang dapat diukur secara objektif. Dengan demikian, evaluasi terhadap program
pendidikan dapat dilakukan dengan lebih efektif. Perencanaan yang terarah
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung pencapaian tujuan
jangka Panjang.

Dalam konteks pendidikan inklusif, fungsi arah dalam perencanaan menjadi
krusial untuk memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Perencanaan yang terarah
memungkinkan penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran agar lebih
inklusif. Menurut Ayun & Mahmudah (2019), fungsi arah membantu dalam
merancang program yang mendukung keberagaman dan inklusi di sekolah dasar.
Hal ini mencakup penyesuaian fasilitas, pelatihan guru, dan pengembangan
materi ajar yang ramah bagi semua siswa. Dengan arah yang jelas, sekolah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi semua peserta didik. Fungsi
arah juga memastikan bahwa kebijakan inklusi diimplementasikan secara
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konsisten dan berkelanjutan. Perencanaan yang terarah mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang adil dan merata.

Fungsi arah dalam perencanaan pendidikan juga berperan dalam
meningkatkan kompetensi guru melalui perencanaan pembelajaran yang efektif.
Dengan arah yang jelas, guru dapat merancang strategi pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan tujuan kurikulum. Nadlir et al., (2024) menyatakan
bahwa perencanaan yang terarah membantu guru dalam mengidentifikasi metode
dan media pembelajaran yang paling efektif. Hal ini juga memungkinkan guru
untuk melakukan refleksi dan penyesuaian terhadap praktik pengajaran mereka.
Fungsi arah mendukung pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa
dapat meningkat secara signifikan. Perencanaan yang terarah menjadi kunci
dalam menciptakan proses pembelajaran yang dinamis dan responsif terhadap
perubahan.

J. FUNGSIPEDOMAN

Perencanaan pendidikan memiliki peran penting sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan (Mayasari et al., 2022). Dengan adanya
perencanaan yang terstruktur, kegiatan pendidikan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan ini membantu dalam mengarahkan
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai sasaran pendidikan (Rahmalia
& Sabila, 2024). Selain itu, perencanaan berfungsi sebagai alat kontrol untuk
memastikan bahwa kegiatan pendidikan tetap pada jalurnya. Hal ini juga
memungkinkan evaluasi terhadap efektivitas program pendidikan yang
dilaksanakan. Perencanaan yang baik akan meminimalkan risiko pemborosan
sumber daya dan waktu. Dengan demikian, perencanaan pendidikan menjadi
landasan yang kuat dalam mencapai kualitas pendidikan yang diinginkan.

Fungsi pedoman dalam perencanaan pendidikan juga mencakup
pengendalian terhadap pelaksanaan program pendidikan. Dengan adanya
pedoman yang jelas, pelaksanaan program dapat diawasi dan dievaluasi secara
sistematis. Hal ini memungkinkan identifikasi dini terhadap penyimpangan yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan. Selain itu, pedoman membantu dalam
penyesuaian strategi apabila diperlukan perubahan dalam pelaksanaan program.
Pengendalian yang efektif melalui pedoman memastikan bahwa tujuan
pendidikan tetap tercapai meskipun menghadapi tantangan. Pedoman juga
berfungsi sebagai referensi dalam pengambilan keputusan selama proses
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pendidikan berlangsung. Dengan demikian, fungsi pengendalian melalui
pedoman sangat vital dalam menjaga kualitas dan konsistensi Pendidikan.

Dalam konteks peningkatan kompetensi guru, perencanaan pendidikan
berfungsi sebagai pedoman yang mendukung pengembangan profesionalisme.
Perencanaan yang matang memungkinkan guru untuk merancang strategi
pembelajaran yang efektif (Suhada, 2020). Hal ini juga membantu dalam
penentuan metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
pedoman yang jelas, guru dapat mengelola waktu dan sumber daya secara efisien.
Perencanaan juga memungkinkan guru untuk mengevaluasi dan merefleksikan
praktik pembelajaran mereka. Sebagai hasilnya, guru dapat terus meningkatkan
kompetensi dan kualitas pengajaran mereka. Oleh karena itu, perencanaan
pendidikan sebagai pedoman memainkan peran kunci dalam pengembangan
profesional guru.

Perencanaan dalam bidang pendidikan berperan penting sebagai sarana untuk
menjamin akuntabilitas institusi pendidikan. Melalui panduan yang disusun
secara sistematis, institusi dapat memperlihatkan keterbukaan dalam
menjalankan berbagai program. Transparansi ini menjadi kunci dalam
membangun kepercayaan dari berbagai pihak, termasuk orang tua dan
masyarakat luas. Pedoman perencanaan memungkinkan pelaporan yang
sistematis dan terukur terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu,
akuntabilitas yang baik mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan.
Perencanaan yang jelas juga memfasilitasi audit dan evaluasi eksternal terhadap
kinerja lembaga pendidikan. Dengan demikian, fungsi pedoman dalam
perencanaan pendidikan memperkuat akuntabilitas dan integritas lembaga
Pendidikan.

Secara keseluruhan, fungsi pedoman dalam perencanaan pendidikan
mencakup berbagai aspek penting dalam pengelolaan pendidikan (Heriansyah et
al., 2023). Pedoman membantu dalam perumusan tujuan, strategi, dan evaluasi
program pendidikan. Hal ini memastikan bahwa semua komponen pendidikan
bekerja secara sinergis menuju pencapaian tujuan bersama. Dengan adanya
pedoman, proses pengambilan keputusan menjadi lebih terarah dan berdasarkan
data yang valid. Pedoman juga memungkinkan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, perencanaan yang berbasis
pedoman mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan.
Oleh karena itu, fungsi pedoman dalam perencanaan pendidikan sangat krusial
dalam menciptakan sistem pendidikan yang responsif dan berkualitas.

Perencanaan Pendidikan: dari Landasan Konseptual ke Implementasi Sekolah | 27



K. FUNGSI KONTROL

Fungsi kontrol dalam manajemen pendidikan merupakan aspek penting
untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Kontrol berperan sebagai alat untuk memantau
dan mengevaluasi proses pendidikan agar tetap berada pada jalur yang benar.
Melalui fungsi ini, penyimpangan dari rencana dapat segera dideteksi dan
dikoreksi. Pengawasan yang efektif membantu dalam menjaga kualitas
pendidikan dan efisiensi penggunaan sumber daya. Selain itu, kontrol juga
berfungsi sebagai feedback mechanism yang memberikan informasi penting
untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, fungsi kontrol tidak hanya
bersifat reaktif tetapi juga proaktif dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Mariyah et al., (2021), pengelolaan pendidikan yang
efektif melibatkan fungsi kontrol sebagai bagian integral dari proses manajemen
Pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, fungsi kontrol memiliki peran sebagai sensor,
komparator, dan activator. Sebagai sensor, kontrol mendeteksi adanya
penyimpangan dari standar atau rencana yang telah ditetapkan. Sebagai
komparator, fungsi ini membandingkan antara hasil aktual dengan target yang
diharapkan. Jika terdapat perbedaan signifikan, maka fungsi activator akan
memicu tindakan korektif untuk mengembalikan proses ke jalur yang benar.
Pendekatan ini memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Menurut Fattah (1996), fungsi kontrol dalam manajemen pendidikan
sangat penting untuk menjaga konsistensi dan kualitas proses pendidikan.
Dengan demikian, fungsi kontrol berkontribusi dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang telah direncanakan.

Fungsi kontrol dalam perencanaan pendidikan juga berperan dalam menjamin
kualitas pembangunan pendidikan. Melalui pengawasan yang sistematis,
lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa program-program yang dijalankan
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kontrol yang efektif memungkinkan
identifikasi dini terhadap masalah yang muncul, sehingga dapat segera diatasi.
Hal ini penting untuk mencegah terjadinya pemborosan sumber daya dan waktu.
Selain itu, fungsi kontrol juga membantu dalam mengukur pencapaian tujuan
pendidikan secara objektif. Sebagaimana dikemukakan oleh Khaer (2022), fungsi
kontrol merupakan alat penting dalam menjamin mutu dan efektivitas
pembangunan pendidikan. Dengan demikian, fungsi kontrol menjadi komponen
krusial dalam perencanaan pendidikan yang sukses.
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Implementasi fungsi kontrol dalam manajemen pendidikan memerlukan
pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Hal ini mencakup penetapan
indikator kinerja, pengumpulan data, analisis hasil, dan pengambilan keputusan
berdasarkan temuan tersebut. Proses ini memungkinkan lembaga pendidikan
untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan secara berkelanjutan. Selain itu,
fungsi kontrol juga berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan pendidikan. Dengan adanya kontrol yang efektif, stakeholder
dapat memperoleh informasi yang akurat mengenai kinerja lembaga pendidikan.
Menurut Wakila (2021), fungsi kontrol dalam manajemen pendidikan membantu
dalam mengontrol kuantitas dan kualitas hasil kerja melalui sistem pengukuran
penilaian. Oleh karena itu, fungsi kontrol menjadi elemen penting dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan.

Peran kontrol dalam proses perencanaan pendidikan turut membantu
mengarahkan langkah-langkah manajerial saat terjadi perubahan dalam sistem
pendidikan. Fungsi ini krusial guna menjamin bahwa penyesuaian terhadap
perubahan dapat dilakukan dengan cara yang optimal dan tepat guna. Kontrol
yang baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk tetap responsif terhadap
dinamika lingkungan eksternal dan internal. Selain itu, fungsi kontrol juga
membantu dalam menjaga stabilitas dan kontinuitas proses pendidikan. Dengan
demikian, fungsi kontrol tidak hanya berfokus pada pengawasan, tetapijuga pada
pengembangan dan inovasi dalam pendidikan. Sebagaimana dijelaskan dalam
makalah manajemen pendidikan, fungsi kontrol pendidikan tetap mengacu dalam
tiga hal, yakni berfungsi sebagai sensor, komparator, dan activator. Dengan peran
tersebut, fungsi kontrol menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan
perencanaan dan pelaksanaan Pendidikan.

L. FUNGSIEVALUASI

Evaluasi dalam perencanaan pendidikan berperan penting dalam mengukur
efektivitas program yang telah dirancang. Evaluasi memungkinkan pendidik
untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran berhasil tercapai. Selain itu,
evaluasi berperan penting dalam mengidentifikasi aspek positif dan negatif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Tak hanya itu, evaluasi juga
memberikan umpan balik yang sangat berharga untuk pengembangan kurikulum
dan metode pengajaran. Evaluasi yang sistematis memungkinkan penyesuaian
strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Nasution et al., (2024) yang menyatakan bahwa evaluasi
program pendidikan dapat meningkatkan kualitas guru dan pembelajaran.

Fungsi evaluasi dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek akademik,
tetapi juga mencakup aspek psikologis dan administratif. Secara psikologis,
evaluasi membantu siswa memahami kemampuan dan posisi mereka dalam
kelompok belajar. Bagi guru, evaluasi memberikan gambaran tentang efektivitas
metode pengajaran yang digunakan. Secara administratif, evaluasi berfungsi
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan.
Evaluasi juga berperan dalam menentukan kebutuhan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi pendidik. Dengan demikian, evaluasi menjadi
komponen integral dalam sistem pendidikan yang berkelanjutan. Menurut Hafizh
et al., (2024), evaluasi memiliki fungsi edukatif, instruksional, diagnostik, dan
administratif dalam konteks pendidikan.

Dalam konteks perencanaan pendidikan, evaluasi digunakan untuk menilai
efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Evaluasi membantu dalam
mengidentifikasi apakah metode pengajaran yang digunakan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Di samping itu, evaluasi memberikan kesempatan untuk
mengadaptasi strategi pembelajaran agar tetap sesuai dengan perubahan
kebutuhan pendidikan. Evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus
memastikan bahwa pendidikan tidak hanya terpusat pada pemberian materi,
tetapi juga pada peningkatan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, evaluasi
juga berperan sebagai sarana untuk menilai sejauh mana keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi menjadi komponen vital dalam
perencanaan pendidikan yang efektif. Harly & Andriani (2024) menekankan
pentingnya integrasi strategi pembelajaran dan evaluasi dalam perencanaan
pendidikan.

Evaluasi kurikulum merupakan proses penting dalam penerapan kebijakan
pendidikan. Melalui evaluasi, dapat dikumpulkan informasi yang berguna untuk
menentukan apakah kurikulum perlu direvisi atau diganti. Evaluasi melibatkan
semua elemen dalam kurikulum, seperti tujuan, materi, dan cara pengajaran.
Tujuan dari evaluasi kurikulum meliputi aspek edukasi, instruksi, diagnosis, dan
administrasi. Hasil dari evaluasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak berwenang
dalam bidang pendidikan untuk menganalisis dan mendukung kemajuan siswa.
Selain itu, evaluasi juga berperan dalam menentukan bahan ajar, metode, serta alat
bantu yang tepat digunakan. Bustamam (2022) menyatakan bahwa evaluasi
kurikulum penting untuk pengembangan kurikulum sekolah yang terkait dengan
program pendidikan nasional.
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Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menilai sejauh mana siswa berhasil
dalam mengikuti program pendidikan yang telah disusun. Saat merancang
evaluasi, pendidik perlu memperhatikan prinsip-prinsip utama serta kriteria yang
perlu dipenuhi. Evaluasi membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir
abstrak mahasiswa dan pemahaman terhadap materi pelajaran. Penerapan alat
evaluasi yang sesuai dapat meningkatkan mutu pendidikan tinggi. Evaluasi juga
berfungsi sebagai alat untuk menilai efektivitas sistem pembelajaran yang
diterapkan. Dengan demikian, evaluasi menjadi komponen penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Musarwan & Warsah (2022) menekankan
pentingnya evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi.

M. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan memegang peran krusial sebagai panduan strategis
dalam sistem pendidikan suatu negara. Fungsinya tidak terbatas pada
penyusunan kebijakan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengidentifikasi
kebutuhan masa depan, mengatur distribusi tenaga pendidik, serta
mengalokasikan anggaran secara efisien. Perencanaan ini membantu pemerintah
dan lembaga pendidikan dalam merespons tantangan dan perkembangan zaman.
Tanpa perencanaan yang sistematis, proses pendidikan berpotensi menjadi tidak
terarah dan kurang efektif. Dengan demikian, perencanaan menjadi landasan
utama dalam mencapai visi pendidikan nasional yang berkelanjutan.

Selain menjadi peta arah, perencanaan pendidikan berfungsi sebagai alat
pengendali dan evaluatif. Melalui fungsi kontrol, setiap program pendidikan
dapat disesuaikan dengan dinamika sosial yang terjadi. Evaluasi berkala
memungkinkan adanya perbaikan kebijakan dan strategi yang lebih tepat sasaran.
Dalam pelaksanaannya, fungsi ini turut mendukung sistem pendidikan yang
adaptif, transparan, dan akuntabel. Ketika terjadi ketimpangan antara rencana dan
realisasi, perencanaan menyediakan kerangka untuk melakukan intervensi yang
cepat dan terukur. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam perencanaan sangat
diperlukan untuk mempertahankan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan
masyarakat.

Fungsi lain dari perencanaan adalah sebagai alat proyeksi dan prediksi.
Dengan menganalisis tren demografi dan kebutuhan sumber daya manusia,
perencanaan dapat mengantisipasi jumlah siswa, guru, serta infrastruktur
pendidikan yang diperlukan di masa mendatang. Proyeksi ini sangat penting agar
tidak terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dan ketersediaan layanan
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pendidikan. Selain efisiensi penggunaan sumber daya, perencanaan berbasis
proyeksi juga mendorong sinergi antara dunia pendidikan dan pasar kerja. Fungsi
ini memperkuat keterkaitan antara pendidikan dan pembangunan ekonomi
nasional secara keseluruhan.

Perencanaan juga bertindak sebagai penerjemah kebijakan makro ke dalam
tindakan operasional yang sesuai dengan kondisi lokal. Dalam hal ini,
perencanaan menghubungkan kebijakan pendidikan dengan sektor lainnya
seperti kesehatan dan sosial, agar tercipta integrasi yang menyeluruh dalam
pembangunan. Peran ini menuntut kemampuan analisis, komunikasi, dan
koordinasi yang baik antara pemangku kepentingan. Perencanaan pendidikan
juga mencakup pengembangan kapasitas pelaksana kebijakan melalui pelatihan
dan pembinaan berkelanjutan. Fungsi ini memastikan bahwa kebijakan
pendidikan dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien di semua level.

Fungsi evaluasi dan pengawasan dalam perencanaan pendidikan sangat
penting untuk menjaga mutu dan akuntabilitas. Evaluasi memungkinkan guru
dan lembaga pendidikan untuk menilai efektivitas pengajaran dan kurikulum
secara objektif. Fungsi ini tidak hanya terbatas pada aspek akademis, melainkan
juga meliputi aspek administratif dan psikologis siswa. Dengan kontrol dan
evaluasi yang sistematis, proses pendidikan dapat disesuaikan agar lebih
responsif terhadap perubahan lingkungan. Evaluasi ini mendukung peningkatan
kualitas pendidikan secara menyeluruh serta membantu dalam pengambilan
keputusan yang berbasis data.

N. EVALUASI

Petunjuk: Baca dengan cermat studi kasus di bawah ini, kemudian jawablah
pertanyaannya dengan uraian analitis dan kritis berdasarkan teori dan
pemahaman Anda mengenai fungsi-fungsi perencanaan Pendidikan.

Soal 1

Sebuah sekolah menengah di daerah perkotaan mengalami penurunan performa
akademik selama dua tahun berturut-turut. Kepala sekolah mencatat bahwa
meskipun rencana pembelajaran telah disusun secara sistematis, hasil evaluasi
menunjukkan ketidaksesuaian antara capaian pembelajaran dan target awal.
Berdasarkan evaluasi tersebut, sekolah mulai menerapkan program supervisi
kelas dan umpan balik reguler dari guru-guru senior.
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Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana fungsi kontrol dan evaluasi dalam perencanaan pendidikan
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan tersebut! Berikan contoh
strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kedua
fungsi tersebut.

Soal 2

Dinas Pendidikan Kabupaten X memperkirakan peningkatan jumlah peserta didik
sebesar 25% dalam lima tahun ke depan. Namun, infrastruktur dan tenaga
pengajar yang tersedia belum cukup untuk mengakomodasi lonjakan tersebut.
Untuk mengantisipasi hal ini, dilakukan analisis tren demografis dan perencanaan
pembangunan unit sekolah baru serta rekrutmen guru.

Pertanyaan:

Jelaskan peran fungsi peramalan dalam perencanaan pendidikan yang efektif
untuk menghadapi perubahan jumlah peserta didik! Bagaimana keterkaitan
fungsi ini dengan efisiensi alokasi sumber daya dan kualitas layanan pendidikan?

Soal 3

Pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan pendidikan digital nasional yang
bertujuan mendorong transformasi pembelajaran berbasis teknologi. Namun, di
daerah pedesaan, implementasinya terhambat oleh keterbatasan infrastruktur dan
minimnya pelatihan untuk tenaga pendidik. Seorang kepala sekolah bersama
timnya mulai menyusun langkah adaptasi lokal berdasarkan kebijakan tersebut.
Pertanyaan:

Analisis bagaimana fungsi penerjemah kebijakan umum dalam perencanaan
pendidikan berperan dalam mengatasi kesenjangan implementasi kebijakan di
tingkat lokal! Apa saja kompetensi yang harus dimiliki oleh pelaksana fungsi ini?
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BAB 3 TEORI PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu membandingkan berbagai teori perencanaan pendidikan
(Synoptic, Incremental, Transactive, Advocacy, SITAR) setelah menganalisis studi
literatur, dengan ringkasan teori secara tepat.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan
untuk mengarahkan pengembangan pendidikan secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, perencanaan pendidikan tidak hanya sebatas
pada penyusunan kurikulum atau alokasi sumber daya, melainkan juga
mencakup analisis kebutuhan masa depan dan proyeksi terhadap tantangan yang
akan dihadapi sistem pendidikan. Dengan perencanaan yang matang, lembaga
pendidikan dapat menyesuaikan strategi pembelajarannya guna meningkatkan
mutu dan relevansi pendidikan terhadap dinamika zaman. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam mengenai teori-teori dasar perencanaan pendidikan
menjadi penting sebagai fondasi dalam menyusun kebijakan yang tepat. Teori-
teori ini membantu dalam mengidentifikasi pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan lokal maupun global. Selain itu, teori perencanaan pendidikan juga
berperan dalam menjamin efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program
pendidikan di berbagai jenjang. Maka dari itu, pembahasan dalam bab ini akan
difokuskan pada landasan teoritis yang melatarbelakangi praktik perencanaan
pendidikan.

Teori perencanaan pendidikan berkembang seiring dengan perubahan sosial,
ekonomi, dan politik yang memengarubhi sistem pendidikan. Berbagai pendekatan
telah dikembangkan oleh para ahli guna merumuskan strategi perencanaan yang
adaptif dan kontekstual. Misalnya, pendekatan rasional-komprehensif
menekankan pentingnya proses pengambilan keputusan yang sistematis dan
terukur, sedangkan pendekatan inkremental lebih menyoroti perubahan bertahap
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berdasarkan pengalaman dan evaluasi berkelanjutan. Dalam prakteknya, kedua
pendekatan ini sering kali dikombinasikan untuk menghasilkan rencana
pendidikan yang realistis dan responsif terhadap kondisi lapangan. Penggunaan
teori-teori tersebut juga memungkinkan pengambil kebijakan untuk merancang
kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi jangka panjang. Seiring
berkembangnya tantangan global seperti revolusi industri 4.0, perencanaan
pendidikan dituntut lebih inovatif agar mampu menciptakan sumber daya
manusia yang kompeten dan adaptif. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji
teori-teori ini dalam kerangka kebutuhan pendidikan masa kini dan masa depan.

Penerapan teori dalam perencanaan pendidikan bukanlah sekadar aktivitas
administratif, melainkan bagian dari proses strategis dalam pembangunan
nasional. Pendidikan yang terencana dengan baik dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, serta penguatan karakter bangsa. Oleh karenanya, pemahaman atas
teori-teori perencanaan bukan hanya dibutuhkan oleh akademisi, tetapi juga oleh
para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan. Dengan mengintegrasikan
teori-teori tersebut ke dalam praktik, diharapkan perencanaan pendidikan tidak
hanya menjadi respons terhadap kebutuhan saat ini, tetapi juga mampu
memprediksi kebutuhan yang akan datang. Bab ini akan membahas berbagai teori
perencanaan pendidikan yang relevan, termasuk konsep dasar, pendekatan-
pendekatan utama, serta aplikasinya dalam konteks kebijakan pendidikan.
Harapannya, pembaca dapat memperoleh wawasan komprehensif sebagai bekal
dalam memahami dan menerapkan strategi perencanaan pendidikan yang efektif.
Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi instrumen transformasi sosial yang
progresif dan berkelanjutan.

C. TEORI SYNOPTIC

Teori Synoptic, yang juga dikenal sebagai rational comprehensive planning,
merupakan pendekatan sistematis dalam perencanaan pendidikan yang
menekankan pada analisis menyeluruh terhadap setiap komponen yang terlibat
(Kurniawan & Khoiri, 2022). Pendekatan ini memandang sistem pendidikan
sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi, di mana setiap elemen saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam praktiknya, perencanaan
dilakukan melalui langkah-langkah terstruktur seperti identifikasi masalah,
penentuan tujuan, evaluasi alternatif, dan implementasi keputusan. Keunggulan
dari pendekatan ini terletak pada kemampuannya untuk menyediakan kerangka
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kerja yang logis dan konsisten dalam pengambilan keputusan. Namun,
pendekatan ini juga menghadapi kritik karena dianggap kurang fleksibel dalam
menghadapi dinamika perubahan yang cepat dalam lingkungan pendidikan.
Meskipun demikian, Teori Synoptic tetap menjadi dasar penting dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang rasional dan terencana.

Pendekatan Synoptic melibatkan serangkaian langkah sistematis yang dimulai
dengan identifikasi masalah yang dihadapi dalam sistem pendidikan. Setelah
masalah teridentifikasi, langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan yang ingin
dicapai sebagai solusi atas masalah tersebut. Kemudian, berbagai alternatif solusi
dianalisis dan dievaluasi berdasarkan kriteria tertentu untuk menentukan pilihan
terbaik. Setelah alternatif terbaik dipilih, langkah selanjutnya adalah implementasi
rencana yang telah disusun. Proses ini diakhiri dengan evaluasi hasil
implementasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari solusi yang diterapkan.
Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa tujuan awal tercapai dan untuk
melakukan penyesuaian jika diperlukan. Langkah-langkah ini mencerminkan
pendekatan rasional dan terstruktur dalam perencanaan pendidikan yang
diusung oleh Teori Synoptic.

Salah satu kelebihan utama dari Teori Synoptic adalah kemampuannya untuk
menyediakan kerangka kerja yang logis dan sistematis dalam perencanaan
pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan perencana untuk
mempertimbangkan berbagai faktor secara komprehensif sebelum mengambil
keputusan. Namun, pendekatan ini juga memiliki kelemahan, terutama dalam hal
fleksibilitas terhadap perubahan yang cepat dalam lingkungan pendidikan. Selain
itu, proses perencanaan yang panjang dan kompleks dapat menjadi hambatan
dalam implementasi kebijakan pendidikan yang mendesak. Kritik lain terhadap
Teori Synoptic adalah kecenderungannya untuk mengabaikan aspek-aspek sosial
dan politik yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi rencana.
Meskipun demikian, pendekatan ini tetap relevan dalam konteks perencanaan
pendidikan yang memerlukan analisis mendalam dan perencanaan jangka
panjang. Sebagai contoh, dalam konteks perencanaan pendidikan di Indonesia,
pendekatan ini dapat digunakan untuk merancang kurikulum nasional yang
komprehensif dan terintegrasi.

Dalam praktiknya, Teori Synoptic telah diterapkan dalam berbagai konteks
perencanaan pendidikan, baik di tingkat nasional maupun lokal. Pendekatan ini
digunakan untuk merancang kebijakan pendidikan yang mencakup berbagai
aspek, seperti kurikulum, pengembangan tenaga pendidik, dan alokasi sumber
daya. Misalnya, dalam perencanaan kurikulum, pendekatan ini memungkinkan
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pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, dalam pengembangan tenaga
pendidik, pendekatan ini dapat digunakan untuk merancang program pelatihan
yang sistematis dan berkelanjutan. Namun, keberhasilan implementasi
pendekatan ini sangat bergantung pada ketersediaan data yang akurat dan
kemampuan analisis dari perencana. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk membangun sistem informasi yang kuat dan meningkatkan
kapasitas perencana dalam menggunakan pendekatan ini. Dengan demikian,
Teori Synoptic dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan (Kurniatun, 2024).

Meskipun menghadapi berbagai kritik, Teori Synoptic tetap memiliki
relevansi dalam konteks perencanaan pendidikan modern. Pendekatan ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam merancang kebijakan pendidikan yang berbasis
data dan analisis yang mendalam. Dalam era digital saat ini, ketersediaan data
yang melimpah dapat mendukung implementasi pendekatan ini secara lebih
efektif. Selain itu, integrasi teknologi dalam proses perencanaan dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi analisis. Namun, penting untuk
menggabungkan pendekatan ini dengan pendekatan lain yang lebih fleksibel
untuk menghadapi dinamika perubahan yang cepat dalam dunia pendidikan.
Dengan demikian, perencanaan pendidikan dapat menjadi lebih adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, Teori Synoptic tetap
menjadi komponen penting dalam kerangka perencanaan pendidikan yang
holistik dan berkelanjutan (Khasanah & Jaya, 2023).

D. INCREMENTAL

Pendekatan incremental dalam perencanaan pendidikan merupakan suatu
strategi yang menekankan pada perubahan bertahap dan penyesuaian kecil dalam
kebijakan pendidikan. Alih-alih melakukan perubahan besar secara langsung,
pendekatan ini mendorong pengambilan keputusan berdasarkan evaluasi
terhadap kebijakan sebelumnya. Hal ini memungkinkan fleksibilitas dalam
menanggapi dinamika sosial dan kebutuhan pendidikan yang terus berkembang.
Menurut Cikka (2020), pendekatan ini menyesuaikan perencanaan pendidikan
dengan perubahan sosial yang terjadi secara bertahap, sehingga lebih adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, pendekatan incremental
dapat membantu sistem pendidikan untuk tetap relevan dan responsif terhadap
perubahan lingkungan. Namun, pendekatan ini juga memerlukan mekanisme
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evaluasi yang efektif untuk memastikan bahwa setiap penyesuaian membawa
perbaikan yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi para perencana
pendidikan untuk mengembangkan sistem monitoring yang dapat mendeteksi
kebutuhan akan perubahan secara tepat waktu.

Implementasi pendekatan incremental dalam perencanaan pendidikan
memerlukan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala
sekolah, guru, dan masyarakat. Partisipasi aktif dari berbagai pihak ini
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
konteks lokal. Rahmadani et al., (2019) menekankan pentingnya siklus
perencanaan yang melibatkan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan untuk
menjaga efektivitas kegiatan pendidikan. Melalui pendekatan ini, perencanaan
pendidikan menjadi proses yang dinamis dan responsif terhadap perubahan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Selain itu, pendekatan incremental
memungkinkan identifikasi dan pengembangan solusi yang lebih tepat sasaran.
Namun, keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada komunikasi yang
efektif dan koordinasi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, membangun
kemitraan yang kuat antara sekolah dan komunitas menjadi kunci dalam
implementasi pendekatan incremental.

Pendekatan incremental juga berperan penting dalam pengembangan
kapasitas guru melalui perencanaan pendidikan yang berkelanjutan. Munir &
Novita (2023) menyatakan bahwa perencanaan pendidikan yang efektif dapat
meningkatkan kompetensi dan efektivitas guru. Melalui penyesuaian bertahap
dalam strategi pengajaran dan pelatihan, guru dapat mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini juga
memungkinkan pengembangan profesional yang lebih terarah dan sesuai dengan
konteks lokal. Selain itu, pendekatan incremental mendukung adaptasi kurikulum
dan metode pengajaran yang lebih fleksibel. Namun, untuk mencapai hasil yang
optimal, diperlukan sistem evaluasi yang dapat mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan dan pengembangan guru secara tepat. Dengan demikian, pendekatan
incremental dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan kapasitas guru.

Dalam konteks perencanaan pendidikan Islam, pendekatan incremental dapat
disesuaikan dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur'an. Suja'i (2018)
mengidentifikasi prinsip-prinsip perencanaan pendidikan dalam perspektif Al-
Qur'an, seperti fleksibilitas, efisiensi, dan pengembangan sumber daya manusia.
Pendekatan incremental yang menekankan pada penyesuaian bertahap sejalan
dengan prinsip fleksibilitas dalam perencanaan pendidikan Islam. Selain itu,
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pendekatan ini memungkinkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan
pengembangan kapasitas individu secara berkelanjutan. Dengan demikian,
pendekatan incremental dapat diintegrasikan dalam perencanaan pendidikan
Islam untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik (Najah et al., 2024).
Namun, integrasi ini memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Islam dalam konteks pendidikan. Oleh karena itu, kolaborasi
antara ahli pendidikan dan ulama menjadi penting dalam implementasi
pendekatan ini.

Pendekatan incremental dalam perencanaan pendidikan juga memiliki
implikasi terhadap evaluasi hasil belajar. Atiqoh et al., (2023) menekankan
pentingnya perencanaan yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar yang berfokus pada peserta didik. Melalui pendekatan
incremental, evaluasi dapat dilakukan secara bertahap untuk mengidentifikasi
kemajuan dan kebutuhan peserta didik. Hal ini memungkinkan penyesuaian
strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan
individu (Harly & Andriani, 2024). Selain itu, pendekatan ini mendukung
pengembangan sistem evaluasi yang lebih fleksibel dan adaptif. Namun,
implementasi pendekatan incremental memerlukan pelatihan bagi pendidik
dalam merancang dan melaksanakan evaluasi yang efektif. Dengan demikian,
pendekatan incremental dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
evaluasi yang berkelanjutan dan terfokus pada peserta didik.

E. TRANSACTIVE

Teori perencanaan pendidikan transactive menekankan pentingnya interaksi
antara individu dalam proses perencanaan, di mana setiap pihak berkontribusi
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka (Taufiq et al, 2021).
Pendekatan ini menyoroti bahwa perencanaan bukan hanya tugas teknokratis,
melainkan proses dialogis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat harus terlibat aktif dalam merumuskan kebijakan pendidikan.
Partisipasi aktif ini memungkinkan terciptanya kebijakan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan lokal. Menurut Korn et al.,, (2025), transfer pengetahuan
dalam perencanaan transactive terjadi melalui interaksi interpersonal yang
memungkinkan adaptasi teori dan praktik yang lebih efektif. Dengan demikian,
pendekatan ini dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas kebijakan
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pendidikan. Hal ini juga sejalan dengan prinsip desentralisasi dalam manajemen
pendidikan yang menekankan otonomi dan partisipasi local.

Dalam implementasinya, perencanaan transactive melibatkan proses
deliberatif di mana berbagai aktor berdiskusi untuk mencapai kesepakatan
bersama. Proses ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pengetahuan
yang memperkaya kualitas perencanaan. Keterlibatan berbagai pihak juga
membantu mengidentifikasi kebutuhan dan potensi lokal yang mungkin
terabaikan dalam pendekatan top-down. Menurut Kusnandi (2019), artikulasi
perencanaan pendidikan di era digital memerlukan pendekatan yang adaptif dan
partisipatif untuk menghadapi tantangan globalisasi dan teknologi. Perencanaan
transactive juga mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan
keputusan. Dengan melibatkan masyarakat, kebijakan yang dihasilkan lebih
mencerminkan aspirasi dan kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini penting untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program Pendidikan.

Salah satu keunggulan pendekatan transactive adalah kemampuannya untuk
mengakomodasi keragaman konteks lokal dalam perencanaan pendidikan. Dalam
masyarakat yang heterogen, pendekatan ini memungkinkan penyesuaian
kebijakan dengan kondisi spesifik setiap komunitas. Hal ini penting untuk
menghindari penerapan kebijakan yang tidak relevan atau tidak efektif di tingkat
lokal. Menurut Iskandar (2024), transformasi model kebijakan dan perencanaan
strategis dalam sistem pendidikan memerlukan pendekatan yang fleksibel dan
responsif terhadap dinamika lokal. Perencanaan transactive juga memperkuat
kapasitas lokal dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan pendidikan.
Dengan demikian, pendekatan ini dapat meningkatkan kemandirian dan
keberdayaan komunitas dalam mengelola pendidikan. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan yang menekankan partisipasi dan
pemberdayaan Masyarakat.

Namun, pendekatan transactive juga menghadapi tantangan, terutama dalam
hal koordinasi dan konsensus di antara berbagai aktor yang terlibat. Perbedaan
kepentingan dan perspektif dapat mempersulit proses deliberasi dan
pengambilan keputusan. Selain itu, keterbatasan kapasitas dan sumber daya di
tingkat lokal dapat menghambat efektivitas implementasi kebijakan. Menurut
Taufiq et al., (2021) keberhasilan transfer pengetahuan dalam perencanaan
transactive sangat bergantung pada struktur yang mendukung interaksi antar
aktor. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat kapasitas lokal dan
menciptakan mekanisme koordinasi yang efektif. Pelatihan dan pendampingan
dapat membantu meningkatkan kompetensi aktor lokal dalam proses
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perencanaan. Dengan demikian, tantangan dalam pendekatan transactive dapat
diatasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan responsive.

Secara keseluruhan, teori perencanaan pendidikan transactive menawarkan
pendekatan yang lebih partisipatif dan adaptif dalam merumuskan kebijakan
pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, pendekatan ini
dapat menghasilkan kebijakan yang lebih relevan dan efektif. Namun,
keberhasilan implementasi pendekatan ini memerlukan dukungan dalam bentuk
kapasitas, sumber daya, dan mekanisme koordinasi yang memadai. Menurut
Kusnandi (2019), artikulasi perencanaan pendidikan di era digital harus
mempertimbangkan dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang terus
berkembang. Perencanaan transactive dapat menjadi solusi untuk menghadapi
kompleksitas tersebut dengan mengedepankan dialog dan kolaborasi. Oleh
karena itu, strategi ini berperan dalam membangun sistem pendidikan yang lebih
merata, adaptif, dan berkesinambungan. Upaya ini menjadi krusial guna
menjamin bahwa pendidikan mampu merespons tuntutan serta dinamika
masyarakat di masa mendatang.

F. ADVOCACY

Perencanaan pendidikan merupakan fondasi utama dalam mengarahkan
sistem pendidikan menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Winata et al.,
2022). Melalui perencanaan yang matang, institusi pendidikan dapat menetapkan
visi dan misi yang jelas serta strategi untuk mencapainya. Pendekatan sistemik
dalam perencanaan memungkinkan integrasi antara berbagai elemen pendidikan,
seperti kurikulum, sumber daya manusia, dan fasilitas. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa perencanaan pendidikan harus mempertimbangkan aspek
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat (Banurea et al., 2022). Dengan demikian,
perencanaan yang efektif tidak hanya fokus pada aspek internal institusi, tetapi
juga responsif terhadap dinamika eksternal. Keterlibatan stakeholder dalam
proses perencanaan menjadi kunci keberhasilan implementasi program
pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan harus bersifat partisipatif
dan adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Prinsip-prinsip dalam perencanaan pendidikan mencakup fleksibilitas,
efisiensi, dan efektivitas. Fleksibilitas memungkinkan penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Efisiensi memastikan penggunaan
sumber daya secara optimal, sementara efektivitas berfokus pada pencapaian
tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam perspektif Al-Qur'an, perencanaan
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yang baik harus mencerminkan nilai-nilai seperti kerja sama dan pengembangan
sumber daya manusia (Suja'i, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pendidikan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga moral dan etis. Integrasi nilai-
nilai spiritual dalam perencanaan dapat memperkuat komitmen terhadap kualitas
pendidikan. Dengan demikian, perencanaan pendidikan harus mencerminkan
keseimbangan antara aspek praktis dan nilai-nilai luhur.

Model dan teori perencanaan pendidikan beragam, mulai dari pendekatan
top-down hingga bottom-up (Yati & Budiarti, 2020). Pendekatan top-down sering
digunakan dalam kebijakan nasional, sementara bottom-up lebih cocok untuk
konteks lokal. Kombinasi kedua pendekatan ini dapat menghasilkan perencanaan
yang lebih komprehensif dan responsif. Menurut Cikka (2020), perencanaan
pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan potensi lokal
untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, penggunaan
data dan analisis yang akurat sangat penting dalam merumuskan strategi
pendidikan. Hal ini memungkinkan identifikasi masalah dan penentuan prioritas
secara objektif. Dengan demikian, perencanaan pendidikan yang berbasis data
dapat meningkatkan efektivitas program dan kebijakan.

Perencanaan pendidikan yang strategis memerlukan koordinasi antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Keterlibatan semua stakeholder memastikan bahwa perencanaan mencerminkan
kebutuhan dan aspirasi bersama. Menurut Chairuddin (2023), sinergi antara
kebijakan dan perencanaan strategis dapat meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Selain itu, evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan
penting untuk memastikan bahwa implementasi berjalan sesuai rencana.
Perencanaan yang adaptif memungkinkan penyesuaian terhadap perubahan dan
tantangan yang muncul. Hal ini penting dalam konteks globalisasi dan
perkembangan teknologi yang cepat. Dengan demikian, perencanaan pendidikan
harus dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman Implementasi
perencanaan pendidikan yang efektif dapat meningkatkan mutu pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Najah et al., (2024) menemukan bahwa perencanaan yang
baik berkontribusi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran di madrasah.
Hal ini mencakup pengembangan kurikulum yang relevan, pelatihan guru, dan
pengelolaan sumber daya yang efisien. Selain itu, perencanaan yang terintegrasi
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan siswa serta guru. Evaluasi berkala
terhadap implementasi perencanaan memungkinkan perbaikan dan penyesuaian
yang diperlukan. Dengan demikian, perencanaan pendidikan yang komprehensif
dan berkelanjutan dapat menghasilkan sistem pendidikan yang lebih baik. Hal ini
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penting untuk menciptakan generasi yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan masa depan.
G. SITAR

Perencanaan pendidikan merupakan proses sistematis dalam merancang
langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan, penetapan prioritas,
serta pengalokasian sumber daya secara efisien. Tujuan utama dari perencanaan
pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan
pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat. Menurut
Kusumaningrum et al., (2024), perencanaan yang matang dapat meningkatkan
mutu pembelajaran melalui kurikulum yang relevan dan pelatihan guru yang
berkelanjutan. Selain itu, perencanaan yang baik dapat membantu dalam
pengelolaan sumber daya pendidikan yang lebih efektif. Dengan demikian,
perencanaan pendidikan menjadi alat penting dalam mencapai tujuan pendidikan
nasional. Hal ini sejalan dengan pandangan Chairuddin (2023) yang menekankan
pentingnya kebijakan dan perencanaan strategis dalam Pendidikan.

Perencanaan pendidikan yang efektif harus didasarkan pada prinsip-prinsip
tertentu yang menjamin keberhasilannya. Prinsip-prinsip tersebut meliputi
fleksibilitas, efisiensi, efektivitas, dan keterpaduan. Suja'i (2018) mengidentifikasi
delapan prinsip perencanaan pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an, termasuk
prinsip interdisipliner dan pengembangan sumber daya manusia. Prinsip
fleksibilitas memungkinkan penyesuaian rencana sesuai dengan perubahan
kondisi dan kebutuhan. Efisiensi dan efektivitas memastikan penggunaan sumber
daya secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. Keterpaduan
menekankan pentingnya koordinasi antar berbagai komponen dalam sistem
pendidikan. Penerapan prinsip-prinsip ini dapat meningkatkan kualitas
perencanaan dan pelaksanaan Pendidikan.

Pendekatan sistem dalam perencanaan pendidikan menekankan pentingnya
melihat pendidikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling terkait. Sunarya (2005) menjelaskan bahwa pendekatan ini mencakup
analisis kebutuhan masyarakat, permintaan tenaga kerja, dan pengembalian
investasi pendidikan. Dengan pendekatan ini, perencanaan pendidikan dapat
lebih responsif terhadap dinamika sosial dan ekonomi. Pendekatan sistem juga
memungkinkan identifikasi dan pemecahan masalah secara holistik. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa semua aspek pendidikan, dari kurikulum
hingga infrastruktur, saling mendukung. Pendekatan ini juga memfasilitasi
evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan terhadap rencana pendidikan. Dengan
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demikian, pendekatan sistem dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
perencanaan Pendidikan.

Dalam era globalisasi, perencanaan pendidikan harus mempertimbangkan
tantangan dan peluang yang muncul dari perkembangan teknologi dan
perubahan sosial. Winata et al., (2022) menekankan pentingnya strategi
perencanaan yang adaptif untuk menghadapi dinamika global. Strategi ini
meliputi integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dan pengembangan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan global. Selain itu, perencanaan harus
memperhatikan pengembangan kompetensi abad 21, seperti berpikir kritis dan
keterampilan komunikasi. Pendidikan juga harus mempromosikan nilai-nilai
toleransi dan keberagaman untuk membentuk warga global yang bertanggung
jawab. Perencanaan yang responsif terhadap perubahan global dapat
meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja internasional. Oleh karena itu,
strategi perencanaan pendidikan harus terus diperbarui sesuai dengan
perkembangan global.

Perencanaan pendidikan yang baik memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan mutu pembelajaran. Najah et al.,, (2024) menemukan bahwa
perencanaan yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kepuasan
guru. Hal ini dicapai melalui pengembangan kurikulum yang relevan dan
pelatihan guru yang berkelanjutan. Perencanaan berperan penting dalam
membantu pengelolaan sumber daya pendidikan secara lebih optimal. Hal ini
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efisien dan bermakna.
Perencanaan yang terstruktur juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan peserta didik. Karena itu, penyusunan
rencana pendidikan yang matang perlu diprioritaskan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan.

H. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan yang dirancang untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Proses ini mencakup analisis kebutuhan, penetapan tujuan yang jelas, serta
penyusunan strategi yang tepat guna. Coombs menyebutnya sebagai pendekatan
sistematis yang rasional terhadap perkembangan pendidikan untuk menjawab
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Melalui perencanaan yang matang,
permasalahan dapat dikenali lebih awal, prioritas ditentukan, dan sumber daya
dialokasikan secara optimal. Perencanaan juga menjadi dasar dalam melakukan
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evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, sehingga bukan sekadar kegiatan
administratif, melainkan bagian strategis dari peningkatan kualitas pendidikan.

Berbagai teori telah dikembangkan untuk membantu proses perencanaan
pendidikan. Hudson mengidentifikasi lima pendekatan utama: sinoptik yang
bersifat sistematis dan menyeluruh; inkremental yang mengandalkan perubahan
bertahap; transaktif yang berfokus pada interaksi antarindividu; advokasi yang
mengedepankan nilai dan rasionalitas; serta radikal yang memberi keleluasaan
pada lembaga untuk merancang sendiri. Teori SITAR oleh Tanner merupakan
gabungan dari pendekatan-pendekatan ini, menjadikannya lebih kontekstual dan
responsif terhadap kondisi lokal. Setiap teori menawarkan kelebihan tersendiri
tergantung pada situasi dan kebutuhan pendidikan yang dihadapi.

Dalam konteks Indonesia, penerapan teori perencanaan harus disesuaikan
dengan kondisi sosial, budaya, dan ekonomi yang beragam. Pendekatan
partisipatif menjadi penting untuk menjamin bahwa rencana yang dibuat selaras
dengan kebutuhan lokal dan dapat diterapkan secara efektif. Evaluasi berkala
diperlukan agar rencana tetap relevan dengan perkembangan zaman. Pemahaman
teoritis yang kuat, jika diterapkan secara kontekstual, akan sangat menentukan
keberhasilan sistem pendidikan dalam mencapai sasarannya. Ini menunjukkan
bahwa perencanaan pendidikan tidak bisa dilepaskan dari realitas sosial dan
budaya tempat sistem itu diterapkan.

Teori Synoptic merupakan pendekatan rasional yang banyak digunakan
dalam perencanaan pendidikan karena kerangka kerjanya yang sistematis. Teori
ini dimulai dari identifikasi masalah, penetapan tujuan, evaluasi alternatif,
implementasi, hingga evaluasi hasil. Kelebihannya adalah kemampuannya
menyediakan panduan logis dalam pengambilan keputusan, meskipun dianggap
kurang luwes menghadapi perubahan cepat. Sebaliknya, pendekatan incremental
menekankan pada perubahan bertahap, lebih adaptif terhadap dinamika sosial,
dan cocok digunakan dalam pengembangan kapasitas guru, penyesuaian
kurikulum, serta evaluasi pembelajaran yang berkelanjutan.

Sementara itu, pendekatan transaktif mengedepankan keterlibatan semua
pihak dalam proses perencanaan, menekankan dialog, transparansi, dan adaptasi
terhadap konteks lokal. Pendekatan ini cocok untuk lingkungan yang beragam
karena mempertimbangkan nilai-nilai partisipatif dan desentralisasi. Namun,
tantangannya terletak pada koordinasi antaraktor dan kebutuhan akan kapasitas
lokal yang memadai. Melalui pemaduan antara berbagai pendekatan ini baik yang
rasional, bertahap, maupun partisipatif perencanaan pendidikan dapat menjadi
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lebih komprehensif, responsif, dan berkelanjutan, terutama dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi.

I. EVALUASI

Soal 1

Sebuah dinas pendidikan daerah sedang menyusun rencana pembangunan
sekolah baru yang mencakup kurikulum, tenaga pengajar, dan infrastruktur.
Untuk itu, mereka menerapkan pendekatan yang dimulai dari identifikasi
masalah, perumusan tujuan, peninjauan berbagai alternatif solusi, hingga
pelaksanaan dan evaluasi hasil kebijakan.

Pertanyaan:

Berdasarkan studi kasus di atas, jelaskan bagaimana pendekatan synoptic dalam
teori perencanaan pendidikan diterapkan. Apa kelebihan dan keterbatasan
pendekatan ini dalam konteks pengambilan keputusan pendidikan?

Soal 2

Di sebuah sekolah menengah, kepala sekolah memutuskan untuk tidak langsung
mengubah kurikulum secara menyeluruh. Sebagai gantinya, perubahan
dilakukan secara perlahan, dengan menambahkan beberapa materi baru yang
dianggap relevan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menyesuaikan dengan
respons siswa dan guru.

Pertanyaan:

Jelaskan penerapan teori incremental dalam studi kasus tersebut. Mengapa
pendekatan bertahap seperti ini dianggap lebih sesuai dalam menghadapi
dinamika perubahan sosial dan pendidikan?

Soal 3

Sebuah komunitas pendidikan di daerah terpencil mengadakan forum diskusi
terbuka yang melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan tokoh
masyarakat. Tujuannya adalah menyusun perencanaan pendidikan yang sesuai
dengan nilai budaya lokal dan kebutuhan masyarakat sekitar.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana teori transactive diterapkan dalam studi kasus di atas. Apa
peran penting partisipasi masyarakat dalam pendekatan ini dan tantangan apa

yang mungkin muncul dalam implementasinya?
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BAB 4 PRINSIP - PRINSIP PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu mendeskripsikan prinsip efektifitas, efisiensi, fleksibilitas,
objektivitas, dan komprehensif dalam perencanaan pendidikan melalui diskusi
kelompok, dengan minimal 3 prinsip dijelaskan menggunakan contoh nyata.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan langkah strategis dalam mengarahkan
penyelenggaraan pendidikan agar berjalan sesuai dengan tujuan nasional. Dalam
pelaksanaannya, perencanaan tidak hanya berfungsi sebagai pedoman, tetapi juga
sebagai alat evaluasi efektivitas kebijakan pendidikan. Oleh karena itu,
dibutuhkan prinsip-prinsip yang kuat dan relevan agar proses perencanaan dapat
berjalan secara terstruktur, sistematis, serta adaptif terhadap perubahan zaman.
Prinsip-prinsip ini tidak hanya menjadi fondasi dalam menyusun kebijakan, tetapi
juga menjadi acuan dalam pelaksanaan dan penyesuaian strategi pendidikan di
berbagai jenjang. Dengan memahami prinsip-prinsip dasar tersebut, perencana
pendidikan dapat merancang program yang realistis dan berkelanjutan. Selain itu,
prinsip yang tepat akan membantu dalam mengantisipasi berbagai tantangan
yang mungkin muncul. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap prinsip-
prinsip perencanaan menjadi krusial dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Prinsip perencanaan pendidikan tidak berdiri sendiri, melainkan berakar pada
kebutuhan nyata masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan, serta dinamika
sosial dan ekonomi. Dalam konteks ini, prinsip seperti efisiensi, efektivitas,
relevansi, dan keberlanjutan menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Efisiensi
mengacu pada penggunaan sumber daya secara optimal, sementara efektivitas
lebih menekankan pada tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Relevansi menunjukkan keterkaitan antara program pendidikan dengan
kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman. Sedangkan keberlanjutan
memastikan bahwa rencana pendidikan dapat dijalankan dalam jangka panjang
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tanpa mengabaikan faktor keberlanjutan sosial maupun lingkungan. Keempat
prinsip ini membentuk kerangka dasar dalam perencanaan pendidikan yang
ideal. Melalui penerapannya, pendidikan diharapkan dapat menjawab tantangan
global sekaligus tetap berpijak pada nilai-nilai lokal yang ada.

Perencanaan pendidikan mengenal prinsip-prinsip yang dapat dijadikan
pegangan, baik dalam proses penyusunan maupun dalam proses
implementasinya. Prinsip-prinsip tersebut antara lain: (1) Perencanaan itu disusun
dengan data, (2) Perencanaan itu mengendalikan kekuatan sendiri, tidak
berdasarkan pada kekuatan orang lain, (3) Perencanaan itu Komprehensif dan
ilmiah, (4) Perencanaan itu Interdisiplinair, (5) Perencanaan itu Fleksibel, (6)
Perencanaan itu Objektif rasional, (7) Perencanaan itu tidak dimulai dari nol tetapi
dari apa yang dimiliki, dan (8) Perencanaan itu merupakan wahana untuk
menghimpun kekuatan-kekuatan secara terkoordinir.

Dalam bab ini, akan dibahas secara rinci mengenai prinsip-prinsip utama
dalam perencanaan pendidikan, baik dari segi teori maupun implementasinya
dalam konteks kebijakan nasional dan praktik di lapangan. Penjelasan akan
mencakup bagaimana masing-masing prinsip diterapkan dalam proses
perencanaan, serta dampaknya terhadap kualitas dan pemerataan pendidikan.
Selain itu, akan dianalisis pula berbagai contoh penerapan prinsip perencanaan
yang berhasil maupun yang menghadapi kendala. Kajian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif bagi para pendidik, pembuat
kebijakan, dan praktisi pendidikan agar mampu merumuskan strategi yang lebih
efektif dan tepat sasaran. Dengan demikian, pembahasan ini diharapkan dapat
menjadi kontribusi berarti dalam mendukung terciptanya sistem pendidikan yang
inklusif, adaptif, dan berorientasi masa depan.

C. PRINSIP EFEKTIFITAS - EFISIENSI

Prinsip efektivitas dan efisiensi merupakan dasar penting dalam perencanaan
pendidikan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal
dengan memanfaatkan sumber daya secara bijaksana, artinya dalam penyusunan
perencanaan pendidikan didasarkan pada perhitungan sumber daya yang ada
secara cermat dan matang, sehingga perencanaan itu ‘berhasil guna” dan ‘bernilai
guna’ dalam pencapaian tujuan pendidikan. Efektivitas dalam konteks ini
mengacu pada sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai melalui perencanaan
yang tepat dan implementasi yang sesuai. Efisiensi, di sisi lain, berkaitan dengan
penggunaan sumber daya yang minimal untuk mencapai hasil maksimal (Anshori
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et al., 2024). Dalam era digital, perencanaan pendidikan yang efektif dan efisien
menjadi semakin penting untuk menghadapi tantangan global dan kebutuhan
akan inovasi dalam pembelajaran. Hal ini melibatkan analisis kebutuhan yang
mendalam, pengelolaan sumber daya yang cermat, dan evaluasi berkelanjutan
untuk memastikan relevansi dan efektivitas program pendidikan. Dengan
demikian, prinsip ini membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inovatif dan responsif terhadap perubahan zaman (Riadi, 2024). Perencanaan yang
baik akan menghasilkan program pendidikan yang tidak hanya hemat biaya tetapi
juga berkualitas tinggi.

Efektivitas dalam perencanaan pendidikan berarti bahwa setiap kegiatan yang
direncanakan harus mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
optimal. Ini mencakup pencapaian hasil belajar yang diinginkan, peningkatan
kualitas pembelajaran, dan pengembangan kompetensi peserta didik. Efektivitas
juga melibatkan pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai, penggunaan
teknologi yang tepat, dan keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam
proses pendidikan. Dalam hal ini, perencanaan yang efektif harus didasarkan
pada data yang akurat dan analisis kebutuhan yang komprehensif. Selain itu,
fleksibilitas dalam adaptasi terhadap perubahan dan evaluasi berkelanjutan juga
merupakan aspek penting dari efektivitas. Dengan pendekatan ini, perencanaan
pendidikan dapat menghasilkan program yang relevan dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Efektivitas yang tinggi
dalam perencanaan akan berdampak positif pada pencapaian tujuan pendidikan
jangka Panjang.

Efisiensi dalam perencanaan pendidikan mengacu pada penggunaan sumber
daya yang tersedia secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ini
berarti bahwa perencanaan harus mempertimbangkan pengalokasian waktu,
tenaga, dan dana secara cermat untuk menghindari pemborosan. Efisiensi juga
melibatkan pemilihan metode dan strategi yang paling efektif dengan biaya
terendah tanpa mengorbankan kualitas pendidikan. Dalam konteks manajemen
pendidikan, efisiensi dapat dicapai melalui pengelolaan keuangan yang baik,
penggunaan teknologi untuk meningkatkan produktivitas, dan pengurangan
kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah. Dengan demikian, efisiensi
membantu dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkelanjutan dan
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Perencanaan yang efisien
juga memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengalokasikan sumber daya ke
area yang paling membutuhkan, sehingga meningkatkan keseluruhan kinerja
institusi (Lubis et al., 2021). Efisiensi yang tinggi dalam perencanaan akan
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan dengan cara yang lebih hemat dan
efektif.

Integrasi prinsip efektivitas dan efisiensi dalam perencanaan pendidikan
memerlukan pendekatan yang sistematis dan berbasis data. Perencanaan harus
dimulai dengan analisis kebutuhan yang mendalam, diikuti dengan penetapan
tujuan yang jelas dan terukur. Selanjutnya, pemilihan strategi dan metode yang
sesuai harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut dengan penggunaan
sumber daya yang optimal. Evaluasi berkelanjutan juga penting untuk
memastikan bahwa perencanaan tetap relevan dan dapat disesuaikan dengan
perubahan yang terjadi. Selain itu, keterlibatan semua pemangku kepentingan
dalam proses perencanaan akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi program
pendidikan. Dengan pendekatan ini, perencanaan pendidikan dapat
menghasilkan program yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan
tuntutan zaman. Integrasi prinsip ini akan menciptakan sistem pendidikan yang
lebih adaptif dan berorientasi pada hasil.

Penerapan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam perencanaan pendidikan
memiliki implikasi yang luas terhadap kualitas dan keberlanjutan sistem
pendidikan (Nardawati, 2021). Dengan perencanaan yang efektif dan efisien,
lembaga  pendidikan dapat meningkatkan kualitas = pembelajaran,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mencapai tujuan pendidikan
secara lebih cepat. Hal ini juga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap sistem pendidikan dan mendorong partisipasi yang lebih besar dari
semua pihak. Selain itu, perencanaan yang baik akan memungkinkan lembaga
pendidikan untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan
tuntutan global. Dengan demikian, prinsip efektivitas dan efisiensi tidak hanya
penting untuk perencanaan jangka pendek tetapi juga untuk strategi jangka
panjang dalam pengembangan pendidikan. Penerapan prinsip ini akan membantu
menciptakan sistem pendidikan yang lebih responsif, inovatif, dan berkelanjutan.
Akhirnya, perencanaan yang didasarkan pada prinsip ini akan menghasilkan
pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan Masyarakat.

D. PRINSIP INTERDISIPLINER

Prinsip interdisipliner dalam perencanaan pendidikan menekankan
pentingnya integrasi berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan proses
pembelajaran yang holistik dan relevan, menyangkut berbagai bidang keilmuan
atau beragam kehidupan. Hal ini penting karena hakikat layanan pendidikan
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kepada peserta didik harus menyangkut berbagai jenis pengetahuan, beragam
ketrampilan dan nilai-norma kehidupan yang berlaku di masyarakat. Pendekatan
ini memungkinkan peserta didik memahami materi secara lebih mendalam
dengan mengaitkan konsep dari berbagai bidang studi. Dalam konteks
pendidikan Islam, integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum menjadi esensial
untuk membentuk individu yang seimbang secara spiritual dan intelektual. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa ilmu pengetahuan tidak berdiri sendiri,
melainkan saling melengkapi dalam membentuk pemahaman yang utuh. Dengan
demikian, perencanaan pendidikan yang bersifat interdisipliner dapat
menghasilkan kurikulum yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.
Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi antarpendidik dari berbagai latar
belakang keilmuan untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif. Sebagai
hasilnya, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam menghadapi tantangan kehidupan (Marjuki & Tantowi, 2023).

Implementasi prinsip interdisipliner dalam perencanaan pendidikan
memerlukan pemahaman mendalam tentang keterkaitan antarbidang ilmu.
Pendidik perlu merancang kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep
dari berbagai disiplin untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh.
Misalnya, menggabungkan pelajaran sains dengan nilai-nilai keislaman dapat
membantu siswa memahami fenomena alam dalam konteks spiritual. Pendekatan
ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga membentuk karakter
dan moral yang kuat. Selain itu, penggunaan teknologi dapat mendukung
integrasi ini dengan menyediakan sumber belajar yang beragam dan interaktif.
Namun, tantangan dalam menerapkan pendekatan interdisipliner meliputi
keterbatasan sumber daya dan kebutuhan pelatihan bagi pendidik. Oleh karena
itu, dukungan institusional dan kebijakan pendidikan yang mendukung sangat
diperlukan untuk keberhasilan implementasi prinsip ini.

Perencanaan pendidikan yang mengadopsi prinsip interdisipliner juga
berkontribusi pada pengembangan kurikulum yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat (Wantini & Rahmawati, 2022). Dengan mengintegrasikan
berbagai perspektif keilmuan, kurikulum dapat dirancang untuk menjawab isu-
isu kontemporer secara komprehensif. Hal ini penting untuk menyiapkan peserta
didik menghadapi dinamika sosial dan tantangan global. Selain itu, pendekatan
interdisipliner mendorong siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut
pandang, meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Dalam
konteks pendidikan Islam, integrasi ini membantu siswa memahami ajaran agama
dalam konteks kehidupan modern (Nuraeni & Mujahidin, 2021). Dengan

Perencanaan Pendidikan: dari Landasan Konseptual ke Implementasi Sekolah | 51



demikian, pendidikan menjadi lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Kolaborasi antara institusi pendidikan, masyarakat, dan dunia kerja
juga menjadi kunci dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
prinsip interdisipliner (Muna & Fauzi, 2024).

Prinsip interdisipliner dalam perencanaan pendidikan juga berperan dalam
membentuk identitas keilmuan yang inklusif dan terbuka terhadap berbagai
pemikiran. Dengan menggabungkan berbagai disiplin ilmu, peserta didik diajak
untuk menghargai keberagaman pengetahuan dan budaya. Hal ini penting dalam
membentuk sikap toleransi dan empati dalam masyarakat multikultural. Selain
itu, pendekatan ini mendorong inovasi dalam metode pengajaran dan
pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kreatif.
Pendidik dituntut untuk terus mengembangkan kompetensi lintas disiplin guna
mendukung proses pembelajaran yang efektif. Keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar juga meningkat melalui pendekatan ini, karena mereka dapat
melihat relevansi materi dengan kehidupan nyata. Akhirnya, prinsip
interdisipliner membantu menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan dalam menghadapi perubahan zaman.

Dalam konteks globalisasi dan era digital, penerapan prinsip interdisipliner
dalam perencanaan pendidikan menjadi semakin penting. Teknologi informasi
memungkinkan akses terhadap berbagai sumber belajar dari berbagai disiplin
ilmu, memperkaya proses pembelajaran. Pendidik dapat memanfaatkan platform
digital untuk mengintegrasikan materi ajar yang beragam dan interaktif. Selain
itu, kolaborasi antarnegara dalam bidang pendidikan mendorong pertukaran
pengetahuan dan praktik terbaik lintas budaya. Hal ini membuka peluang bagi
peserta didik untuk mengembangkan wawasan global dan kompetensi abad ke-
21. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan kesiapan pendidik dalam
mengadopsi teknologi perlu diatasi. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur
pendidikan dan pelatihan pendidik menjadi kunci dalam mengimplementasikan
prinsip interdisipliner secara efektif di era digital (Kusnandi, 2019).

E. PRINSIP FLEKSIBEL

Prinsip fleksibilitas dalam perencanaan pendidikan menekankan pentingnya
kemampuan sistem pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan dan kebutuhan peserta didik. Bersifat lentur, dinamik dan responsif
terhadap perkembangan atau perubahan kehidupan di masyarakat. Hal ini
penting, karena hakikat layanan pendidikan kepada peserta didik adalah
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menyiapkan siswa untuk mampu menghadapi perkembangan Ilmu pengetahuan
dan teknologi (Iptek) dan beragam tantangan kehidupan terkini. Fleksibilitas
memungkinkan institusi pendidikan untuk merespons dinamika sosial, teknologi,
dan ekonomi yang terus berkembang (Purba & Soemardiono, 2016). Dalam
konteks ini, perencanaan pendidikan harus dirancang agar adaptif terhadap
perubahan kurikulum, metode pembelajaran, dan kebutuhan individu siswa
(Frayoga et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan yang
efektif melibatkan pemanfaatan data berbasis analisis dan evaluasi berkelanjutan
untuk memastikan relevansi dan efektivitas. Dengan demikian, fleksibilitas
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan responsif
(Riadi, 2024). Institusi pendidikan yang fleksibel dapat lebih mudah
mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pembelajaran baru. Oleh karena itu,
prinsip fleksibilitas harus menjadi pertimbangan utama dalam perencanaan
Pendidikan.

Penerapan prinsip fleksibilitas juga terlihat dalam desain ruang belajar yang
adaptif terhadap berbagai kebutuhan siswa. Sekolah dasar inklusi di Surakarta,
misalnya, menerapkan prinsip fleksibilitas ruang untuk mengakomodasi
keberagaman fungsi dan kegiatan siswa. Dengan desain ruang yang ekspansibel
dan multifungsi, sekolah dapat mendukung interaksi sosial yang baik antara siswa
reguler dan siswa dengan kebutuhan khusus (Fauziana et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa fleksibilitas tidak hanya berlaku pada aspek kurikulum,
tetapi juga pada aspek fisik lingkungan belajar. Desain ruang yang fleksibel
memungkinkan penyesuaian terhadap berbagai model pembelajaran yang
diterapkan. Dengan demikian, prinsip fleksibilitas mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif. Implementasi prinsip ini
menunjukkan pentingnya perencanaan yang mempertimbangkan kebutuhan
semua peserta didik.

Dalam konteks pengelolaan kelas, fleksibilitas juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Guru yang mampu
mengelola kelas secara fleksibel dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan menyenangkan (Ghofar, 2017). Fleksibilitas dalam pengelolaan kelas
memungkinkan penyesuaian metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan
dinamika kelas. Hal ini penting untuk mempertahankan motivasi siswa dan
mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Dengan pendekatan yang
fleksibel, guru dapat merespons kebutuhan individu siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna. Fleksibilitas juga memungkinkan integrasi
teknologi dan sumber belajar yang beragam. Oleh karena itu, prinsip fleksibilitas
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dalam pengelolaan kelas mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
optimal.

Prinsip fleksibilitas juga relevan dalam pengembangan kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan zaman. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan
penyesuaian terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
kebutuhan peserta didik (Muslim et al., 2025). Dengan demikian, kurikulum dapat
tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Fleksibilitas dalam
kurikulum juga mendukung integrasi berbagai pendekatan pembelajaran dan
penilaian yang inovatif. Hal ini penting untuk mengembangkan kompetensi abad
ke-21 pada peserta didik. Kurikulum yang fleksibel juga memungkinkan
diferensiasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik individu siswa. Oleh karena
itu, prinsip fleksibilitas harus menjadi dasar dalam pengembangan kurikulum
yang adaptif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, prinsip fleksibilitas dalam perencanaan pendidikan
mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, pengelolaan kelas, hingga
desain ruang belajar. Fleksibilitas memungkinkan sistem pendidikan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan dan kebutuhan peserta didik yang
beragam. Dengan pendekatan yang fleksibel, institusi pendidikan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan inovatif. Hal ini
penting untuk mendukung pengembangan kompetensi dan potensi peserta didik
secara optimal. Implementasi prinsip fleksibilitas juga mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu,
perencanaan pendidikan harus mempertimbangkan prinsip fleksibilitas sebagai
dasar dalam merancang strategi dan kebijakan pendidikan. Dengan demikian,
sistem pendidikan dapat menjadi lebih responsif dan berdaya saing di era
globalisasi.

F. PRINSIP OBJEKTIF

Prinsip objektif dalam perencanaan pendidikan menekankan pentingnya
penggunaan data empiris dan analisis kebutuhan yang akurat sebagai dasar
pengambilan keputusan. perencanaan pendidikan harus disusun berdasarkan
data yang ada, berdasarkan analisa kebutuhan dan kemanfaatan layanan
pendidikan secara rasional (memungkinkan untuk diwujudkan secara nyata), dan
mempunyai sistematika dan tahapan pencapaian program secara jelas dan
berkesinambungan. Perencanaan yang objektif memastikan bahwa setiap
kebijakan pendidikan dirancang berdasarkan realitas dan kebutuhan aktual,
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bukan asumsi atau kepentingan tertentu. Hal ini menciptakan landasan yang kuat
untuk pengembangan program pendidikan yang efektif dan efisien (Ulmadevi et
al., 2024). Menurut Luneto (2023), perencanaan pendidikan yang objektif harus
disusun secara rasional dan sistematis, berdasarkan data yang tersedia serta
analisis kebutuhan dan manfaat layanan pendidikan. Dengan pendekatan ini,
perencanaan dapat mengidentifikasi masalah secara tepat dan merancang solusi
yang sesuai. Selain itu, prinsip objektif membantu dalam menghindari bias dan
subjektivitas yang dapat merugikan proses pendidikan. Oleh karena itu, integrasi
prinsip objektif menjadi kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang
responsif dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Implementasi prinsip objektif dalam perencanaan pendidikan memerlukan
pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Perencanaan harus melibatkan
analisis data yang komprehensif untuk memahami kebutuhan peserta didik dan
tuntutan masyarakat. Inbar (1980) menekankan bahwa perencanaan pendidikan
yang efektif harus didasarkan pada prinsip-prinsip dasar dan tujuan yang jelas,
sebagaimana tercermin dalam taksonomi yang terdefinisi dengan baik. Dengan
demikian, perencanaan dapat menciptakan kurikulum yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pendekatan objektif memungkinkan
evaluasi yang lebih akurat terhadap efektivitas program pendidikan. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai secara optimal.
Oleh karena itu, prinsip objektif harus menjadi landasan dalam setiap tahap
perencanaan Pendidikan.

Prinsip objektif juga berperan penting dalam menjamin kualitas pendidikan
melalui perencanaan yang terarah. Ndhlovu & Sawe (2022) dalam studi mereka di
Tanzania menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan yang berbasis data dan
analisis kebutuhan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi masalah secara tepat dan
pengembangan strategi yang efektif untuk mengatasinya. Di samping itu,
penerapan prinsip objektivitas berperan dalam memastikan distribusi sumber
daya yang efisien dan sesuai kebutuhan. Dengan cara ini, proses perencanaan
dapat berkontribusi terhadap tercapainya tujuan pendidikan yang lebih optimal.
Prinsip ini juga mendorong terciptanya sistem pendidikan yang lebih merata dan
terbuka bagi semua. Oleh karena itu, integrasi prinsip objektivitas dalam
perencanaan pendidikan menjadi kunci dalam upaya meningkatkan mutu serta
efektivitas sistem pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, prinsip objektif memiliki peran yang tidak
kalah pentingnya. Menurut penelitian oleh Sa’"ud & Makmun (2007), perencanaan
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pendidikan Islam yang objektif harus memperhatikan dan menganalisis faktor
ekologi, baik internal maupun eksternal. Hal ini mencakup pemahaman terhadap
kebutuhan peserta didik, lingkungan sosial, dan nilai-nilai keislaman yang
mendasari sistem pendidikan. Dengan pendekatan ini, perencanaan dapat
menciptakan program pendidikan yang relevan dan sesuai dengan konteks
budaya dan nilai-nilai masyarakat. Selain itu, prinsip objektif membantu dalam
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam sistem pendidikan Islam. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa pendidikan Islam dapat berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, integrasi prinsip objektif
dalam perencanaan pendidikan Islam sangat penting untuk menciptakan sistem
pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, prinsip objektif dalam perencanaan pendidikan berfungsi
sebagai fondasi untuk menciptakan sistem pendidikan yang responsif, adaptif,
dan berorientasi pada kualitas. Dengan mengandalkan data dan analisis
kebutuhan yang akurat, perencanaan dapat menghasilkan kebijakan dan program
yang efektif dan efisien. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan
dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
Selain itu, prinsip objektif membantu dalam menciptakan sistem evaluasi yang
transparan dan akuntabel. Dengan demikian, perencanaan pendidikan dapat terus
diperbaiki dan disesuaikan dengan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu,
penerapan prinsip objektif dalam perencanaan pendidikan merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem pendidikan secara
keseluruhan. Hal ini juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional
yang berkelanjutan dan inklusif.

G. PRINSIP KOMPREHENSIF

Prinsip komprehensif dalam perencanaan pendidikan mengacu pada
pendekatan yang menyeluruh dan terpadu dalam merancang sistem pendidikan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan berbagai aspek,
termasuk tujuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, sumber daya yang
tersedia, serta konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, perencanaan
pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademik semata, tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan nilai-nilai moral. Menurut Suja'i
(2018), prinsip ini mencakup integrasi lintas disiplin ilmu, fleksibilitas, efisiensi,
serta pengembangan sumber daya manusia. Pendekatan menyeluruh memastikan
bahwa setiap elemen dalam pendidikan saling berkolaborasi dan berkontribusi
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dalam mencapai tujuan pendidikan yang menyeluruh. Ini sangat penting untuk
membangun sistem pendidikan yang dapat beradaptasi dengan perubahan serta
kebutuhan masyarakat. Dengan menerapkan prinsip komprehensif, perencanaan
pendidikan dapat lebih responsif dan relevan dalam menghadapi tantangan
zaman.

Salah satu aspek penting dari prinsip komprehensif adalah integrasi lintas
disiplin ilmu dalam perencanaan pendidikan. Hal ini berarti bahwa perencanaan
pendidikan harus melibatkan berbagai bidang ilmu untuk menciptakan
kurikulum yang relevan dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peserta
didik untuk memahami keterkaitan antara berbagai konsep dan menerapkannya
dalam kehidupan nyata. Menurut Savita & Geetanjali (2023), perencanaan
pendidikan yang efektif harus didasarkan pada penelitian yang sistematis dan
melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan keputusan yang tepat.
Dengan demikian, integrasi lintas disiplin ilmu dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi kompleksitas
dunia modern. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong kolaborasi antara
pendidik dari berbagai latar belakang keilmuan. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inovatif.

Prinsip komprehensif juga menekankan pentingnya fleksibilitas dan
adaptabilitas dalam perencanaan pendidikan. Perencanaan yang fleksibel
memungkinkan sistem pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
kebutuhan peserta didik dan dinamika masyarakat. Menurut Sormin & Sirozi
(2024), Perencanaan pendidikan yang sukses perlu mampu mengikuti kemajuan
teknologi dan dinamika sosial guna membangun suasana belajar yang kreatif.
Kemampuan untuk beradaptasi dalam perencanaan juga membuka kesempatan
untuk menerapkan berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakter peserta didik. Ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran berjalan dengan cara yang optimal dan produktif. Selain itu,
adaptabilitas dalam perencanaan pendidikan juga mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi dan merevisi rencana secara berkala berdasarkan umpan balik dan
hasil evaluasi. Dengan demikian, perencanaan pendidikan dapat terus
berkembang dan meningkatkan kualitasnya.

Efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya merupakan
komponen penting dari prinsip komprehensif dalam perencanaan pendidikan.
Perencanaan yang efisien memastikan bahwa sumber daya yang tersedia
digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Suja'i
(2018), prinsip efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan pendidikan mencakup
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penggunaan sumber daya secara bijaksana dan pencapaian hasil yang maksimal.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa investasi dalam pendidikan
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Selain itu, pengelolaan sumber daya yang efektif juga mencakup perencanaan
anggaran yang tepat, pengalokasian tenaga pendidik yang sesuai, dan
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, sistem
pendidikan dapat beroperasi secara efisien dan memberikan hasil yang optimal
bagi peserta didik. Efisiensi dan efektivitas dalam perencanaan juga berkontribusi
terhadap keberlanjutan sistem pendidikan dalam jangka Panjang.

Prinsip komprehensif dalam perencanaan pendidikan juga mencakup
pengembangan sumber daya manusia dan kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan. Pengembangan sumber daya manusia melibatkan peningkatan
kompetensi pendidik, penguatan kapasitas manajerial, dan pemberdayaan peserta
didik. Menurut Sormin & Sirozi (2024), Perencanaan pendidikan yang optimal
perlu memperhatikan aspek pengembangan sumber daya manusia sebagai
elemen utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Di samping itu,
sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta
sangat penting untuk membangun sistem pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan. Kerja sama ini membuka peluang bagi pertukaran gagasan,
pemanfaatan sumber daya bersama, serta penerapan praktik terbaik dalam
manajemen pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan dapat
disesuaikan secara lebih tepat dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan
global. Kombinasi antara pengembangan SDM dan kolaborasi yang sinergis akan
memperkuat sistem pendidikan serta mendorong peningkatan kualitas hasil
belajar siswa.

H. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan adalah proses strategis yang tidak hanya mengatur
sistem pengajaran, tetapi juga membangun arah masa depan pendidikan yang
lebih baik. Prinsip-prinsip perencanaan berperan sebagai panduan agar proses
penyusunan rencana tetap terarah dan sesuai dengan visi pendidikan nasional.
Efisiensi, relevansi, efektivitas, keberlanjutan, dan fleksibilitas menjadi fondasi
utama agar perencanaan tidak menyimpang dari kebutuhan aktual dan tujuan
jangka panjang pendidikan.

Penerapan prinsip-prinsip dasar seperti fleksibilitas dan efektivitas menjadi
krusial dalam menghadapi perubahan yang dinamis, baik dari segi teknologi
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maupun kebutuhan masyarakat. Perencanaan yang efektif didasarkan pada

analisis data dan pengambilan keputusan yang objektif, dengan melibatkan

pemangku kepentingan secara kolaboratif. Prinsip SMART dalam merumuskan
tujuan pembelajaran (Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai, Relevan, dan Berbatas

Waktu) turut membantu pendidik dalam merancang kurikulum yang terstruktur

dan mampu mendorong pencapaian hasil belajar yang optimal.

Prinsip efektivitas dan efisiensi menitikberatkan pada pencapaian tujuan
pendidikan dengan penggunaan sumber daya yang tepat dan hemat. Efektivitas
berkaitan dengan hasil pembelajaran yang maksimal, sedangkan efisiensi
menyangkut manajemen waktu, dana, dan tenaga secara optimal. Integrasi antara
kedua prinsip ini membantu sistem pendidikan tetap relevan, responsif, dan
berkualitas, terutama di tengah tantangan global dan perubahan teknologi yang
cepat. Prinsip interdisipliner mengedepankan pendekatan lintas bidang ilmu
untuk menciptakan pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna. Pendekatan
ini mendorong peserta didik untuk memahami keterkaitan antarilmu dan
membentuk kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai persoalan.
Kolaborasi antarpendidik dan pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor
penting dalam menerapkan prinsip ini, sehingga sistem pendidikan mampu
menghasilkan lulusan yang adaptif dan berdaya saing tinggi. Prinsip fleksibilitas
dan objektivitas melengkapi landasan perencanaan pendidikan yang
berkelanjutan. Fleksibilitas memungkinkan sistem pendidikan menyesuaikan diri
terhadap berbagai kondisi dan kebutuhan peserta didik, baik dalam hal
kurikulum, metode pengajaran, hingga desain ruang kelas. Sementara itu, prinsip
objektivitas menjamin bahwa perencanaan berbasis data dan analisis yang
rasional, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih akurat dan berdampak positif.
Dengan penerapan prinsip-prinsip ini secara menyeluruh, sistem pendidikan
dapat berkembang secara inklusif, efektif, dan relevan di era modern.

Prinsip-prinsip dalam perencanaan pendidikan merupakan sejumlah hal yang
perlu diperhatikan dan dijalankan oleh para perencana ketika menyusun sebuah
rencana pendidikan. Agar rencana tersebut tepat guna, maka harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut:

1. Efisiensi, penggunaan anggaran yang terbatas harus dikelola secara optimal
dan diarahkan pada hal-hal yang menjadi prioritas utama dalam sistem
pendidikan.

2. Fleksibilitas, perencanaan harus bersifat lentur, tidak kaku, serta mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat
terhadap layanan pendidikan.
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3. Objektivitas dan rasionalitas, rencana pendidikan harus disusun berdasarkan
kepentingan bersama, bukan untuk keuntungan kelompok tertentu, serta
menggunakan pendekatan logis dan rasional.

4. Berdasarkan data yang lengkap dan akurat, perencanaan harus dibangun di
atas informasi dan data yang valid agar dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan yang kuat dan terpercaya.

5. Berkelanjutan (continue), rencana yang dibuat perlu mempertimbangkan
keberlanjutan strategi yang diterapkan untuk menjawab tantangan dalam
dunia pendidikan secara jangka panjang.

6. Menyeluruh (komprehensif), setiap aspek pendidikan, baik formal maupun
nonformal, dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi, harus
dipertimbangkan secara proporsional dan tidak terpisah-pisah.

7. Terpadu (integral), rencana pendidikan harus menjadi bagian dari sistem
perencanaan nasional yang lebih luas, serta tercermin dalam sistem dan
prosedur manajemen pendidikan secara keseluruhan.

I. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah studi kasus berikut dengan cermat, kemudian jawablah pertanyaannya
secara analitis dengan mengacu pada prinsip-prinsip perencanaan pendidikan
yang relevan.

Soal 1

Sebuah sekolah menengah menghadapi kendala dalam pengelolaan anggaran dan
waktu belajar yang terbatas. Pihak manajemen kemudian melakukan peninjauan
ulang terhadap strategi pembelajaran dan sistem distribusi sumber daya.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas pembelajaran tetap
berjalan secara optimal tanpa membebani keuangan sekolah.

Pertanyaan:

Berdasarkan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam perencanaan pendidikan,
jelaskan bagaimana sekolah dapat mengatasi masalah tersebut! Sertakan strategi
perencanaan yang dapat diterapkan untuk mencapai hasil maksimal dengan
sumber daya terbatas.
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Soal 2

Di tengah perubahan kurikulum nasional yang terjadi secara mendadak, sebuah
madrasah memutuskan untuk merevisi rencana pembelajaran agar tetap relevan
dan mudah disesuaikan oleh guru di semua jenjang. Mereka juga
memperkenalkan ruang kelas digital untuk mengakomodasi siswa dengan
kebutuhan belajar yang berbeda.

Pertanyaan:

Analisis bagaimana penerapan prinsip fleksibilitas dalam studi kasus ini dapat
mendukung keberhasilan proses perencanaan pendidikan! Apa saja keuntungan
dan tantangan yang mungkin timbul dalam proses adaptasi tersebut?

Soal 3

Sebuah program pelatihan guru melibatkan tim dari berbagai disiplin ilmu mulai
dari pendidikan, psikologi, hingga teknologi informasi. Program ini dirancang
untuk membekali para pendidik dengan kemampuan menyusun rencana
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga perkembangan
karakter, nilai sosial, dan keterampilan abad 21.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana prinsip komprehensif dan interdisipliner tercermin dalam
studi kasus di atas! Mengapa penerapan kedua prinsip ini penting dalam
perencanaan pendidikan di era global saat ini?
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BAB 5 PENDEKATAN DALAM
PERENCANAAN PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu membedakan tiga pendekatan perencanaan pendidikan
(Social Demand, Manpower Planning, Rate of Return) setelah membaca bab dan
menyelesaikan tugas individu, dengan tepat.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan bagian penting dari pembangunan suatu
bangsa, karena menentukan arah dan strategi dalam pengembangan sumber daya
manusia. Dalam pelaksanaannya, perencanaan pendidikan tidak dapat disusun
secara sembarangan, melainkan harus didasarkan pada pendekatan yang tepat
agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Pendekatan ini mencerminkan
cara pandang dalam menyusun kebijakan dan program, baik dalam jangka
pendek, menengah, maupun panjang. Penggunaan pendekatan yang sesuai
memungkinkan perencanaan menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat dan dinamika global. Oleh sebab itu, penting untuk memahami
berbagai pendekatan yang digunakan dalam proses perencanaan pendidikan.
Pemahaman ini akan menjadi landasan dalam menentukan kebijakan yang tepat
sasaran, efisien, dan berkelanjutan. Pada bab ini, berbagai pendekatan dalam
perencanaan pendidikan akan dibahas secara rinci untuk memberikan gambaran
yang komprehensif.

Pendekatan dalam perencanaan pendidikan sangat beragam, mulai dari
pendekatan normatif, deskriptif, hingga pendekatan yang bersifat teknokratik dan
partisipatif. Setiap pendekatan memiliki karakteristik, kelebihan, dan
keterbatasannya masing-masing. Pendekatan normatif misalnya, lebih
menekankan pada tujuan ideal pendidikan di masa depan, sementara pendekatan
deskriptif cenderung mengacu pada kondisi aktual yang sedang berlangsung. Di
sisi lain, pendekatan teknokratik lebih menekankan pada data dan rasionalitas
dalam pengambilan keputusan, sedangkan pendekatan partisipatif melibatkan

62 | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd., CLSP



pemangku kepentingan dalam proses perencanaan secara aktif. Keberagaman
pendekatan ini menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan tidak bersifat
tunggal, melainkan harus kontekstual dan fleksibel. Oleh karena itu, dalam
praktiknya, sering kali pendekatan-pendekatan ini digunakan secara terpadu
sesuai dengan kebutuhan dan situasi.

Dalam konteks globalisasi dan transformasi digital, pendekatan dalam
perencanaan pendidikan juga harus mampu mengakomodasi perubahan yang
cepat dan kompleks. Perencanaan yang responsif terhadap perubahan teknologi,
pasar kerja, serta dinamika sosial dan budaya menjadi suatu keharusan. Oleh
karena itu, pendekatan yang bersifat holistik dan berbasis bukti semakin penting
untuk diterapkan. Di samping itu, inklusivitas dan keberlanjutan menjadi aspek
yang tidak dapat diabaikan dalam merancang kebijakan pendidikan ke depan. Bab
ini akan menguraikan pendekatan-pendekatan tersebut secara lebih mendalam,
sekaligus menyoroti relevansinya terhadap tantangan dan kebutuhan pendidikan
masa kini. Dengan memahami dan menerapkan pendekatan yang tepat,
diharapkan sistem pendidikan dapat berkembang secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat luas.

C. PENDEKATAN KEBUTUHAN SOSIAL (SOCIAL DEMAND APPROACH)

Pendekatan Kebutuhan Sosial merupakan metode perencanaan pendidikan
yang berfokus pada permintaan masyarakat terhadap layanan pendidikan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya memperkirakan kebutuhan pendidikan
berdasarkan permintaan sosial yang ada. Pendekatan ini menitik beratkan pada
tujuan pendidikan yang menitik beratkan pada pemerataan kesempatan dalam
mendapatkan pendidikan. Dalam konteks ini, perencanaan pendidikan diarahkan
untuk memenuhi aspirasi masyarakat terhadap akses dan kualitas pendidikan.
Pendekatan ini mempertimbangkan faktor-faktor seperti pertumbuhan
penduduk, tingkat partisipasi pendidikan, dan kebutuhan tenaga kerja. Dengan
demikian, perencanaan pendidikan menjadi responsif terhadap dinamika sosial
yang berkembang. Pendekatan ini juga membantu dalam mengidentifikasi
prioritas investasi dalam sektor pendidikan. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan Masyarakat
(Banurea et al., 2022).

Implementasi pendekatan ini memerlukan analisis mendalam terhadap data
demografis dan tren sosial. Data tersebut digunakan untuk memproyeksikan
permintaan pendidikan di masa depan. Analisis ini mencakup estimasi jumlah
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siswa yang akan memasuki sistem pendidikan pada berbagai jenjang. Selain itu,

perlu juga mempertimbangkan faktor-faktor seperti migrasi, urbanisasi, dan

perubahan struktur keluarga. Dengan informasi ini, perencana pendidikan dapat
merancang strategi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan yang diproyeksikan.

Strategi tersebut mencakup pembangunan fasilitas pendidikan, rekrutmen tenaga

pengajar, dan pengembangan kurikulum. Pendekatan ini memastikan bahwa

sistem pendidikan dapat beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi

(Wardhani et al., 2024).

Pendekatan Kebutuhan Sosial juga menekankan pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam proses perencanaan pendidikan. Partisipasi masyarakat
membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi lokal yang spesifik.
Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, perencanaan pendidikan
menjadi lebih inklusif dan relevan. Hal ini juga meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengambilan keputusan. Keterlibatan masyarakat dapat
dilakukan melalui forum konsultasi, survei, dan mekanisme partisipatif lainnya.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip bahwa pendidikan adalah tanggung jawab
bersama antara pemerintah dan masyarakat. Dengan demikian, hasil perencanaan
pendidikan lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan Masyarakat
(Mustikaningrum & Herdi, 2025).

Dalam praktiknya, pendekatan ini menghadapi tantangan seperti keterbatasan
data yang akurat dan terkini. Kurangnya data dapat menghambat kemampuan
perencana untuk membuat proyeksi yang tepat. Selain itu, perubahan sosial yang
cepat dapat menyebabkan proyeksi menjadi usang dalam waktu singkat.
Pendekatan ini memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya sebagai berikut:

1. Kurang mempertimbangkan kebutuhan nyata tenaga kerja (manpower
planning) dalam masyarakat, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan riil di lapangan.

2. Lebih berfokus pada aspek pemerataan akses pendidikan, sehingga kualitas
sering kali diabaikan demi mengejar peningkatan jumlah peserta didik.

3. Mengabaikan aspek alokasi sumber daya pendidikan secara nasional, serta
tidak secara tegas memperhitungkan seberapa besar sumber daya yang
diperlukan. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa sumber daya
pendidikan seharusnya tersedia dan digunakan secara merata untuk seluruh
rakyat Indonesia, tanpa memperhatikan efisiensi dan prioritas.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sistem pengumpulan dan analisis data
yang efisien dan responsif. Teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk
mempercepat proses ini. Peningkatan kapasitas lembaga perencanaan juga
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penting untuk mengelola data secara efektif. Dengan demikian, pendekatan
Kebutuhan Sosial dapat diterapkan secara lebih efektif dalam perencanaan
Pendidikan (Efriyanti & Albina, 2025). Secara keseluruhan, Pendekatan
Kebutuhan Sosial menawarkan kerangka kerja yang berorientasi pada permintaan
dalam perencanaan pendidikan. Pendekatan ini memastikan bahwa sistem
pendidikan berkembang sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan
memanfaatkan data dan melibatkan masyarakat, perencanaan pendidikan
menjadi lebih responsif dan adaptif. Hal ini penting untuk mencapai tujuan
pembangunan pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, keberhasilan
pendekatan ini bergantung pada ketersediaan data yang akurat dan partisipasi
aktif masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam sistem informasi dan
mekanisme partisipatif menjadi kunci keberhasilan. Dengan pendekatan ini,
pendidikan dapat menjadi alat yang efektif untuk memenuhi aspirasi sosial dan
mendorong pembangunan nasional.

D. PENDEKATAN PERENCANAAN KETENAGAKERJAAN (MANPOWER

PLANNING APPROACH)

Pendekatan perencanaan ketenagakerjaan dalam pendidikan bertujuan untuk
menyelaraskan output pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Pendekatan ini
menekankan pentingnya hubungan antara lembaga pendidikan dan dunia
industri untuk memastikan lulusan memiliki keterampilan yang sesuai dengan
permintaan tenaga kerja. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis yang
dibutuhkan di lapangan kerja. Menurut Husni et al., (2024), pendekatan ini sangat
cocok diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena dapat
meningkatkan daya saing lulusan melalui keterlibatan aktif pemangku
kepentingan seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua. Selain itu, pendekatan
ini mendorong adaptasi kurikulum agar lebih responsif terhadap dinamika pasar
kerja. Dengan demikian, pendidikan dapat berperan sebagai pendorong utama
dalam pembangunan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja yang kompeten.
Pendekatan ini juga membantu mengurangi kesenjangan antara dunia pendidikan
dan dunia kerja.

Implementasi pendekatan ketenagakerjaan dalam perencanaan pendidikan
memerlukan analisis mendalam terhadap kebutuhan tenaga kerja di masa depan.
Hal ini melibatkan identifikasi sektor-sektor yang mengalami pertumbuhan dan
memerlukan tenaga kerja terampil. Permana et al.,, (2019) menekankan bahwa
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perencanaan pendidikan berbasis potensi wilayah dapat mengatasi surplus dan
defisit tenaga kerja dengan keahlian tertentu. Dengan demikian, pendidikan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik daerah, meningkatkan relevansi dan
efisiensi sistem pendidikan (Nisa et al., 2024). Pendekatan ini juga memungkinkan
perencanaan pendidikan yang lebih strategis dan berorientasi pada hasil. Selain
itu, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan menjadi
kunci keberhasilan pendekatan ini. Melalui sinergi tersebut, pendidikan dapat
lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan tenaga kerja.

Salah satu tantangan dalam pendekatan ketenagakerjaan adalah
ketidakpastian dalam memprediksi kebutuhan tenaga kerja di masa depan.
Perubahan teknologi dan dinamika ekonomi dapat mempengaruhi permintaan
tenaga kerja secara signifikan. Menurut Frayudha (2016), perencanaan tenaga
kerja dalam pendidikan digunakan untuk menegaskan hubungan antara
penawaran dari dunia pendidikan dan permintaan dari lembaga yang
membutuhkan tenaga kerja. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam kurikulum dan
program pendidikan menjadi penting untuk mengakomodasi perubahan tersebut.
Selain itu, pengumpulan data yang akurat dan terkini mengenai pasar kerja sangat
diperlukan untuk mendukung perencanaan yang efektif. Pendekatan ini juga
memerlukan evaluasi dan penyesuaian secara berkala untuk tetap relevan dengan
kebutuhan pasar. Dengan demikian, pendidikan dapat terus menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berkembang.

Pendekatan ketenagakerjaan dalam perencanaan pendidikan juga
menekankan pentingnya pengembangan profesional bagi tenaga pendidik. Guru
dan instruktur perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan terbaru agar
dapat mengajarkan materi yang relevan dengan kebutuhan industri. Nisa et al.,
(2024) menyatakan bahwa perencanaan sumber daya manusia yang efektif dalam
pendidikan melibatkan pengembangan profesional, pelatihan, dan penghargaan
yang sesuai. Dengan demikian, tenaga pendidik dapat menjadi agen perubahan
yang mendorong peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, lingkungan kerja
yang inklusif dan kolaboratif juga penting untuk mendukung pengembangan
profesional. Pendekatan ini mendorong lembaga pendidikan untuk
menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan tenaga pendidik. Dengan
tenaga pendidik yang kompeten, pendidikan dapat lebih efektif dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja.

Secara keseluruhan, pendekatan perencanaan ketenagakerjaan dalam
pendidikan menawarkan kerangka kerja yang sistematis untuk menyelaraskan
pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan menekankan pada relevansi,
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fleksibilitas, dan kolaborasi, pendekatan ini dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sistem pendidikan. Sabri et al., (2024) menegaskan bahwa pendekatan
ini dapat menghasilkan sumber daya manusia unggul yang menjadi pendorong
utama dalam pembangunan. Namun, keberhasilan pendekatan ini sangat
bergantung pada komitmen dan koordinasi antara berbagai pemangku
kepentingan. Selain itu, diperlukan mekanisme evaluasi yang berkelanjutan untuk
memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Dengan demikian, pendekatan ketenagakerjaan dapat menjadi strategi yang

efektif dalam meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. Melalui

pendekatan ini, pendidikan dapat berkontribusi secara signifikan dalam
pembangunan ekonomi dan sosial.

Secara teori, pendekatan ini lebih menitikberatkan pada keterhubungan antara
output pendidikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Namun, terdapat
beberapa kelemahan mendasar dalam pendekatan ini, yakni:

1. Mengandalkan perbandingan antara permintaan dan ketersediaan tenaga
kerja secara klasifikatif, yang bisa jadi tidak menggambarkan kebutuhan riil.

2. Fokus utamanya hanya pada pemenuhan kebutuhan tenaga kerja, padahal
dinamika dunia kerja sangat cepat berubah seiring perkembangan zaman,
sehingga pendekatan ini sulit beradaptasi.

3. Pendekatannya terbatas dalam perencanaan pendidikan secara menyeluruh,
karena cenderung mengabaikan peran sekolah umum dan menganggapnya
tidak relevan dengan dunia kerja, serta lebih mengutamakan pendidikan
kejuruan sebagai jalur utama penghasil tenaga kerja.

Perlu dipahami bahwa perbaikan sistem dan perencanaan pendidikan bukan
berarti pendidikan harus menghasilkan lulusan yang sepenuhnya siap pakai. Jika
yang dimaksud dengan "siap pakai" adalah lulusan yang mampu mengenali,
mengatasi persoalan rutin, dan langsung menerapkan pengetahuannya, maka
tuntutan tersebut tidak sepenuhnya sesuai untuk dibebankan kepada pendidikan
formal saat ini.

E. PENDEKATAN UNTUNG - RUGI DALAM PERENCANAAN
PENDIDIKAN (RATE OF RETURN APPROACH)
Pendekatan untung-rugi dalam perencanaan pendidikan, yang dikenal
sebagai Rate of Return (RoR) Approach, merupakan metode evaluasi yang
mengukur efisiensi investasi pendidikan dengan membandingkan biaya yang
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dikeluarkan dengan manfaat ekonomi yang diperoleh setelah menyelesaikan
pendidikan. Konsep ini menilai apakah investasi dalam pendidikan memberikan
pengembalian yang sebanding atau lebih tinggi dibandingkan dengan investasi di
sektor lain. RoR dapat dibedakan menjadi dua jenis: private rate of return, yang
mengukur keuntungan individu, dan social rate of return, yang menilai manfaat
bagi masyarakat secara keseluruhan (Yuningsih, 2018). Penelitian menunjukkan
bahwa investasi pendidikan sering kali menghasilkan RoR yang lebih tinggi
dibandingkan dengan investasi fisik lainnya, menandakan pentingnya
pendidikan dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Namun, tingkat
pengembalian ini dapat bervariasi tergantung pada jenjang pendidikan, lokasi,
dan kondisi ekonomi individu (Pratiwi et al., 2022). Oleh karena itu, analisis RoR
menjadi alat penting dalam merancang kebijakan pendidikan yang efektif dan
efisien (Hidayatulloh & Holisoh, 2023).

Implementasi pendekatan RoR dalam evaluasi program pendidikan
memungkinkan pengambil kebijakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi
investasi pendidikan. Dengan menghitung RoR, dapat diketahui apakah suatu
program pendidikan memberikan manfaat ekonomi yang melebihi biaya yang
dikeluarkan. Sebagai contoh, penelitian di SMA Negeri 1 Pundong menunjukkan
bahwa investasi pendidikan di sekolah tersebut memiliki internal rate of return
sebesar 24,31%, yang lebih tinggi dari cost of capital sebesar 12%, menandakan
bahwa investasi tersebut layak dan menguntungkan. Analisis semacam ini
membantu dalam pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya dan
perencanaan program pendidikan di masa depan. Selain itu, pendekatan ini juga
dapat digunakan untuk membandingkan efektivitas antara berbagai program atau
jenjang pendidikan. Dengan demikian, RoR menjadi alat yang berguna dalam
memastikan bahwa investasi dalam pendidikan memberikan hasil yang optimal
bagi individu dan masyarakat (Purnamasari, 2019).

Tingkat pengembalian investasi pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk jenjang pendidikan, lokasi geografis, dan latar belakang sosial ekonomi
individu. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang tinggal di daerah
perkotaan dan berasal dari kelompok ekonomi tinggi cenderung memperoleh RoR
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah pedesaan
atau berasal dari kelompok ekonomi rendah. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
akses terhadap pendidikan berkualitas, peluang kerja, dan jaringan sosial yang
tersedia. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seperti pendidikan
sarjana atau pascasarjana, umumnya memberikan RoR yang lebih besar
dibandingkan dengan pendidikan dasar atau menengah. Namun, perlu dicatat
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bahwa biaya pendidikan yang lebih tinggi pada jenjang tersebut juga harus
dipertimbangkan dalam analisis RoR. Dengan memahami faktor-faktor ini,
perencana pendidikan dapat merancang kebijakan yang lebih inklusif dan adil
(Martak & Chotib, 2021).

Perbandingan antara tingkat pengembalian investasi pendidikan di perguruan
tinggi negeri dan swasta menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Studi
di Bandung menemukan bahwa perguruan tinggi negeri cenderung memberikan
RoR yang lebih tinggi dibandingkan dengan perguruan tinggi swasta. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk reputasi institusi, kualitas
pendidikan, dan jaringan alumni yang lebih luas. Selain itu, biaya pendidikan di
perguruan tinggi negeri biasanya lebih rendah karena subsidi pemerintah, yang
dapat meningkatkan RoR bagi Ilulusannya. Namun, penting untuk
mempertimbangkan bahwa tidak semua perguruan tinggi negeri atau swasta
memiliki karakteristik yang sama, sehingga analisis RoR harus dilakukan secara
spesifik untuk masing-masing institusi. Dengan demikian, informasi ini dapat
membantu calon mahasiswa dalam memilih institusi pendidikan yang sesuai
dengan tujuan dan kemampuan finansial mereka.

Analisis RoR dalam pendidikan memiliki implikasi penting bagi perumusan
kebijakan publik. Dengan mengetahui tingkat pengembalian investasi
pendidikan, pemerintah dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien
dan efektif. Misalnya, jika RoR menunjukkan bahwa pendidikan dasar
memberikan pengembalian yang tinggi, maka investasi pada jenjang tersebut
dapat diprioritaskan. Selain itu, informasi RoR dapat digunakan untuk merancang
program beasiswa atau subsidi pendidikan yang ditargetkan kepada kelompok
masyarakat yang kurang mampu, guna meningkatkan akses dan kesetaraan
dalam pendidikan. Analisis ini juga dapat membantu dalam merancang
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga lulusan
memiliki keterampilan yang sesuai dan dapat meningkatkan produktivitas
ekonomi. Dengan demikian, pendekatan RoR tidak hanya bermanfaat dalam
evaluasi program pendidikan, tetapi juga dalam perencanaan strategis untuk
pembangunan sumber daya manusia (Amanatulloh et al., 2025).

F. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan adalah elemen penting dalam pembangunan
nasional, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Berbagai pendekatan digunakan dalam merancang sistem pendidikan yang efektif
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dan berkelanjutan, dengan menyesuaikan kondisi dan tujuan pendidikan di setiap

wilayah atau negara. Pemilihan pendekatan yang tepat sangat berpengaruh pada

keberhasilan sistem pendidikan.

Beberapa pendekatan yang umum dalam perencanaan pendidikan adalah
pendekatan normatif, adaptif, kuantitatif, dan kualitatif. Setiap pendekatan
memiliki kelebihan, kekurangan, dan karakteristik tertentu yang harus dipahami
sebelum diterapkan. Tujuan pembelajaran dalam bab ini adalah agar mahasiswa
memahami berbagai pendekatan ini dengan mendalam dan dapat
mengidentifikasi serta menerapkannya sesuai dengan konteks pendidikan yang
spesifik. Pendekatan-pendekatan ini antara lain:

1. Pendekatan Kebutuhan Sosial (Social Demand Approach). Fokus pada
permintaan masyarakat terhadap pendidikan, mengutamakan akses dan
kualitas pendidikan berdasarkan proyeksi kebutuhan sosial, seperti
pertumbuhan penduduk dan kebutuhan tenaga kerja. Pendekatan ini
memerlukan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan agar hasilnya lebih
inklusif dan relevan;

2. Pendekatan Perencanaan Ketenagakerjaan (Manpower Planning Approach).
Menyelaraskan output pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Ini
melibatkan penyesuaian kurikulum dengan keterampilan yang dibutuhkan
dunia kerja dan memfasilitasi kolaborasi antara pendidikan dan industri.
Pendekatan ini bertujuan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi
tantangan ekonomi;

3. Pendekatan Untung-Rugi (Rate of Return Approach). Mengukur efisiensi
investasi pendidikan dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan dengan
manfaat ekonomi yang diperoleh setelah pendidikan selesai. Pendekatan ini
menggunakan konsep private dan social rate of return untuk menilai
keberhasilan investasi pendidikan dan memberikan dasar untuk kebijakan
perencanaan pendidikan yang lebih efisien.

Semua pendekatan tersebut menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan
dan penyesuaian terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang terus
berubah. Perencanaan pendidikan yang efektif harus responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan pasar kerja, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang cepat.
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G. EVALUASI

Petunjuk: Bacalah setiap studi kasus di bawah ini secara cermat. Kemudian,
analisis dan jawablah pertanyaan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan
dalam perencanaan pendidikan yang sesuai.

Soal 1

Pemerintah daerah X memproyeksikan bahwa dalam 10 tahun mendatang,
populasi usia sekolah akan meningkat tajam akibat laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi. Untuk itu, dinas pendidikan setempat mulai menyusun rencana
pembangunan unit sekolah baru serta peningkatan akses pendidikan di daerah-
daerah pinggiran kota.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana pendekatan kebutuhan sosial digunakan dalam kasus
tersebut. Apa langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa
rencana tersebut responsif terhadap kebutuhan masyarakat?

Soal 2

Sebuah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melakukan kerja sama dengan
perusahaan teknologi lokal untuk menyusun kurikulum yang relevan dengan
keterampilan yang dibutuhkan industri. Program magang dan pelatihan berbasis
kerja mulai diterapkan agar siswa siap masuk dunia kerja setelah lulus.
Pertanyaan:

Analisis bagaimana pendekatan perencanaan ketenagakerjaan diterapkan dalam
studi kasus ini. Apa keuntungan dan potensi tantangan dari penerapan
pendekatan ini dalam konteks sekolah kejuruan?

Soal 3

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi negeri di kota
besar memiliki pendapatan rata-rata yang jauh lebih tinggi dibandingkan lulusan
SMA. Penelitian ini digunakan sebagai dasar oleh pemerintah untuk menambah
anggaran subsidi pendidikan tinggi dan memperluas beasiswa bagi mahasiswa
kurang mampu.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana pendekatan untung-rugi dapat digunakan untuk mendukung
kebijakan pendidikan seperti dalam kasus di atas. Mengapa pendekatan ini
penting dalam merumuskan kebijakan publik yang efisien?
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BAB 6 METODE PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu menjelaskan metode Mean-Waysend Analysis, Input-
Output Analysis, Econometric Analysis, dan Effect Diagram berdasarkan tugas
membaca dan presentasi, secara lisan.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan sistem pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Proses ini
mencakup langkah-langkah sistematis untuk merumuskan tujuan, strategi, serta
kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan. Dalam
konteks pembangunan nasional, perencanaan pendidikan bertujuan untuk
menyelaraskan kebutuhan sumber daya manusia dengan arah kebijakan negara.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai berbagai metode
perencanaan sangat dibutuhkan agar proses perencanaan berjalan efisien dan
tepat sasaran. Metode-metode tersebut dapat bervariasi tergantung pada konteks,
sumber daya, serta sasaran pendidikan yang ingin dicapai. Dalam bab ini, akan
dibahas berbagai pendekatan yang digunakan dalam merancang perencanaan
pendidikan secara teoritis maupun praktis. Pengetahuan ini diharapkan dapat
menjadi landasan dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan di masa
mendatang.

Metode perencanaan pendidikan memiliki ragam pendekatan yang masing-
masing menawarkan kelebihan dan keterbatasan. Pemilihan metode sangat
bergantung pada situasi sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau daerah.
Salah satu pendekatan yang cukup umum digunakan adalah metode proyeksi,
yang menekankan pada estimasi kebutuhan pendidikan di masa depan. Selain itu,
pendekatan normatif dan preskriptif juga sering dijadikan acuan dalam
menetapkan arah pembangunan pendidikan. Penggunaan data dan analisis
statistik menjadi komponen utama dalam merancang perencanaan yang akurat
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dan relevan. Oleh karena itu, integrasi antara metode kuantitatif dan kualitatif
sangat penting untuk mencapai hasil yang komprehensif. Keberhasilan
perencanaan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas data serta kemampuan analisis
perencana.

Dalam penerapannya, metode perencanaan pendidikan perlu disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing jenjang pendidikan.
Misalnya, perencanaan untuk pendidikan dasar akan berbeda dengan
perencanaan pada tingkat pendidikan tinggi. Selain itu, dinamika perkembangan
teknologi dan globalisasi turut mempengaruhi arah serta metode perencanaan
yang digunakan. Oleh sebab itu, perencana pendidikan harus mampu beradaptasi
dengan perubahan tersebut melalui pengembangan metode yang fleksibel dan
responsif. Perlu juga adanya koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan
agar perencanaan tidak berjalan secara sektoral. Dengan melibatkan berbagai
pihak, proses perencanaan dapat lebih inklusif dan menyentuh kebutuhan nyata
di lapangan. Bab ini akan menguraikan secara lebih rinci mengenai model, serta
penerapan metode perencanaan pendidikan yang relevan dalam konteks saat ini.
Terdapat beberapa model perencanaan pendidikan yang umum digunakan,
antara lain:

1. Model Komprehensif

Model ini dimanfaatkan untuk menganalisis berbagai perubahan dalam sistem

layanan pendidikan secara menyeluruh. Selain itu, model ini juga berfungsi

sebagai kerangka dasar untuk merinci rencana-rencana yang lebih spesifik,
yang semuanya diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang berskala
luas.

2. Model Penetapan Target (Target Setting Model)

Model ini bertujuan untuk melakukan proyeksi atau estimasi perkembangan

pendidikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penerapannya, digunakan

beberapa alat analisis, seperti: proyeksi demografi, prediksi jumlah peserta
didik di berbagai jenjang, serta perkiraan kebutuhan tenaga Kkerja.

Permasalahan utama yang sering muncul adalah memilih model yang paling

sesuai. Para ahli menyarankan untuk menggabungkan beberapa model ini

sesuai dengan kondisi dan karakteristik masing-masing lembaga pendidikan.
3. Model Pembiayaan dan Efektivitas Biaya

Model ini digunakan untuk menilai proyek-proyek pendidikan berdasarkan

kriteria efisiensi dan efektivitas pembiayaan. Dengan model ini, dapat

diketahui proyek mana yang paling layak untuk dilaksanakan dan
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dikembangkan, karena menghasilkan manfaat maksimal dengan biaya yang

rasional. Konsep ini mirip dengan analisis untung-rugi (cost-benefit analysis).
4. Model PPBS (Planning, Programming, Budgeting System)

PPBS merupakan sistem yang menyatukan perencanaan, penyusunan

program, dan penganggaran dalam satu kesatuan sistematis. Model ini sering

diterapkan dalam pengelolaan pembelajaran dan anggaran pendidikan,

khususnya di lembaga pendidikan tinggi negeri. Ciri khas PPBS meliputi:

a. Keterkaitan antara input (sumber daya) dan pembiayaan.

b. Penetapan tujuan dimulai dari arah kebijakan nasional (top-down).

c. Penghubungan antara tujuan umum dengan program-program khusus.

d. Integrasi antara program dan kebutuhan sumber daya.

Esensi PPBS adalah proses menyusun dan mengevaluasi berbagai alternatif

program berdasarkan efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya yang

tersedia. PPBS juga mencakup identifikasi biaya total (langsung maupun tidak

langsung), evaluasi efektivitas tiap alternatif, serta perumusan tujuan program

secara sistematis.

C. MEAN - WAYSEND ANALYSIS

Metode Mean-Ways-End merupakan pendekatan sistematis dalam
perencanaan pendidikan yang bertujuan untuk menghubungkan sumber daya,
strategi pelaksanaan, dan tujuan akhir secara terintegrasi. Pendekatan ini
menekankan pentingnya identifikasi sumber daya yang tersedia (means),
penentuan strategi atau metode pelaksanaan (ways), dan penetapan tujuan yang
ingin dicapai (ends). Dengan demikian, perencanaan pendidikan menjadi lebih
terarah dan efisien. Menurut Chesswas (1968), pendekatan ini membantu
perencana dalam  mengkoordinasikan  berbagai  kontribusi  terhadap
pengembangan pendidikan dan menghitung kebutuhan sumber daya manusia,
fisik, dan finansial yang harus digunakan dalam konteks pembangunan nasional
yang lebih luas. Hal ini memastikan bahwa proposal yang diajukan dapat
dilaksanakan dan sesuai dengan rencana pembangunan secara keseluruhan.
Pendekatan ini juga memungkinkan evaluasi terhadap efektivitas strategi yang
telah diterapkan. Dengan demikian, metode ini menjadi alat yang penting dalam
merancang kebijakan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan
Masyarakat. Dalam implementasinya, metode ini memerlukan analisis mendalam
terhadap ketiga komponen utamanya.
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1. Identifikasi sumber daya yang tersedia, seperti tenaga pengajar, fasilitas, dan
dana pendidikan.

2. Penentuan strategi atau metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yang meliputi kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi.

3. Penetapan tujuan akhir yang ingin dicapai, seperti peningkatan kualitas
pendidikan atau pemerataan akses pendidikan.

Menurut Ukpong (2020), pendekatan ini membantu dalam merumuskan
rencana pendidikan yang realistis dan dapat diimplementasikan secara efektif.
Dengan mempertimbangkan ketiga komponen ini secara simultan, perencanaan
pendidikan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. Hal ini juga
memungkinkan penyesuaian strategi jika terjadi perubahan dalam salah satu
komponen.

Salah satu keunggulan pendekatan ini adalah kemampuannya dalam
mengintegrasikan  berbagai aspek perencanaan pendidikan. Dengan
mempertimbangkan sumber daya, strategi, dan tujuan secara bersamaan,
perencana dapat mengidentifikasi potensi hambatan dan mencari solusi yang
tepat. Menurut Woodhall (1968), pendekatan ini memungkinkan alokasi sumber
daya yang lebih efisien dan efektif. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung
pengambilan keputusan yang berbasis data dan analisis yang komprehensif. Hal
ini penting dalam konteks keterbatasan sumber daya dan kebutuhan untuk
mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian, pendekatan ini dapat
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. Pendekatan ini juga
mendukung pencapaian tujuan pembangunan pendidikan yang berkelanjutan.
Namun, penerapan metode ini juga menghadapi tantangan, terutama dalam
konteks negara berkembang. Keterbatasan data yang akurat dan terkini dapat
menghambat analisis yang diperlukan dalam pendekatan ini. Selain itu,
perubahan kebijakan dan kondisi sosial-ekonomi yang cepat dapat
mempengaruhi efektivitas strategi yang telah direncanakan. Menurut Ridhotuloh
et al., (2024), fleksibilitas dan adaptabilitas menjadi kunci dalam mengatasi
tantangan ini. Perencana pendidikan perlu terus memantau dan mengevaluasi
implementasi rencana, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. Kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan juga penting untuk memastikan
keberhasilan pendekatan ini. Dengan demikian, pendekatan ini dapat tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi dinamika perubahan.

Dalam menyusun perencanaan pendidikan dengan pendekatan ini, terdapat
beberapa langkah penting yang harus diperhatikan, yaitu:
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1. melakukan kajian terhadap tujuan jangka pendek, menengah, dan jangka
panjang secara menyeluruh dan berkesinambungan,

2. menganalisis berbagai metode atau strategi yang dapat diterapkan selama
pelaksanaan program agar pelaksanaannya berjalan efektif dan tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai secara optimal, serta

3. mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber daya yang tersedia, baik yang
berasal dari lingkungan internal lembaga maupun yang berasal dari pihak
eksternal.

Secara keseluruhan, metode Mean-Ways-End menawarkan kerangka kerja
yang komprehensif dalam perencanaan pendidikan. Dengan mengintegrasikan
analisis sumber daya, strategi pelaksanaan, dan tujuan akhir, pendekatan ini
membantu perencana dalam merumuskan kebijakan yang efektif dan efisien.
Menurut Suhardi & Panjaitan (2025), pendekatan ini juga mendukung pencapaian
tujuan pembangunan nasional melalui pendidikan. Meskipun menghadapi
tantangan, dengan pendekatan yang adaptif dan kolaboratif, metode ini dapat
diimplementasikan secara efektif. Penting bagi perencana wuntuk terus
memperbarui data dan informasi yang digunakan dalam analisis. Selain itu,
evaluasi dan penyesuaian strategi secara berkala juga diperlukan untuk
memastikan keberhasilan implementasi. Dengan demikian, metode ini dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan relevansi Pendidikan.

D. INPUT - OUTPUT ANALYSIS

Analisis input-output dalam perencanaan pendidikan merupakan pendekatan
sistematis yang menilai hubungan antara sumber daya yang digunakan (input)
dan hasil yang diperoleh (output) dalam sistem pendidikan. Metode ini
memungkinkan perencana pendidikan untuk memahami bagaimana berbagai
komponen pendidikan saling berinteraksi dan mempengaruhi hasil akhir. Dengan
menganalisis input seperti tenaga pengajar, fasilitas, dan kurikulum, serta output
seperti tingkat kelulusan dan kompetensi siswa, perencana dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Pendekatan ini juga
membantu dalam mengevaluasi efisiensi dan efektivitas program pendidikan
yang sedang berjalan. Menurut Maidalena (2023), model input-output yang
dikembangkan oleh Wassily Leontief dapat memberikan wawasan yang berharga
dalam memahami hubungan antar sektor ekonomi serta dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah. Dalam konteks pendidikan,
model ini dapat diadaptasi untuk menganalisis bagaimana investasi dalam
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pendidikan mempengaruhi sektor-sektor lain dalam masyarakat. Dengan
demikian, analisis input-output menjadi alat penting dalam perencanaan
pendidikan yang berorientasi pada hasil dan dampak luas.

Implementasi analisis input-output dalam perencanaan pendidikan
memerlukan pemahaman mendalam tentang struktur dan dinamika sistem
pendidikan. Perencana harus mengumpulkan data yang akurat mengenai
berbagai input dan output pendidikan untuk membangun model yang
representatif. Data ini mencakup informasi tentang sumber daya manusia,
infrastruktur, materi pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan model input-output, perencana dapat mensimulasikan berbagai
skenario kebijakan dan memprediksi dampaknya terhadap sistem pendidikan.
Menurut Nazara (2011), alat analisis input-output dapat digunakan untuk menilai
alternatif dalam proses transformasi dan memberikan gambaran tentang
perekonomian secara global. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti
memahami bagaimana perubahan dalam input tertentu dapat mempengaruhi
output pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, analisis input-output
membantu dalam pengambilan keputusan yang berbasis data dan evidence-based
policy making.

Salah satu aplikasi praktis dari analisis input-output dalam pendidikan adalah
dalam perencanaan dan pengembangan program ekstrakurikuler (2022). Sebagai
contoh, penelitian oleh Sumarni et al., (Sumarni et al., 2024) menunjukkan bahwa
kepala sekolah dapat menggunakan analisis input-output untuk merencanakan
program tahfidz Al-Qur'an dengan lebih efektif. Dengan mengidentifikasi input
seperti pelatihan guru dan fasilitas pendukung, serta output seperti kemampuan
siswa dalam menghafal Al-Qur'an, perencana dapat merancang program yang
lebih efisien dan berdampak. Analisis ini juga memungkinkan evaluasi
berkelanjutan terhadap program, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara
tepat waktu. Selain itu, pendekatan ini mendorong keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, termasuk guru, siswa, dan
orang tua. Dengan demikian, program pendidikan menjadi lebih responsif
terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat. Analisis input-output, oleh karena
itu, berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan relevansi program
Pendidikan.

Dalam konteks yang lebih luas, analisis input-output dapat digunakan untuk
merencanakan pembangunan ekonomi wilayah melalui sektor pendidikan.
Muljarijadi (2017) menjelaskan bahwa pendekatan analisis tabel input-output
dapat memberikan alternatif dalam menganalisis pembangunan wilayah
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dibandingkan dengan analisis yang sudah berkembang sebelumnya. Dengan
memahami keterkaitan antar sektor dan antar wilayah, perencana dapat
mengidentifikasi peran strategis pendidikan dalam pembangunan ekonomi.
Misalnya, investasi dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja,
yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan sektor industri dan jasa. Analisis
ini juga membantu dalam mengidentifikasi sektor-sektor yang memerlukan
dukungan pendidikan khusus untuk berkembang. Dengan demikian,
perencanaan pendidikan menjadi bagian integral dari strategi pembangunan
ekonomi yang holistik. Analisis input-output, oleh karena itu, menyediakan
kerangka kerja untuk integrasi antara kebijakan pendidikan dan kebijakan
ekonomi.

Penggunaan analisis input-output dalam perencanaan pendidikan juga dapat
ditingkatkan melalui penerapan teknologi dan metode matematika. Permata et al.,
(2022) menunjukkan bahwa implementasi matriks dalam analisis input-output
dapat membantu dalam menelaah suatu perekonomian yang saling berhubungan
antar sektor. Dalam pendidikan, pendekatan ini dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antara berbagai komponen sistem pendidikan dan
dampaknya terhadap hasil belajar. Dengan menggunakan metode eliminasi Gauss
Jordan, perencana dapat menyederhanakan perhitungan dan memperoleh hasil
yang lebih akurat. Selain itu, penggunaan teknologi informasi dapat mempercepat
proses pengumpulan dan analisis data. Hal ini memungkinkan perencanaan yang
lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. Dengan
demikian, integrasi teknologi dan metode matematika dalam analisis input-output
memperkuat kapasitas perencana dalam merancang sistem pendidikan yang
efektif dan efisien.

Sebagai perencana pendidikan yang menerapkan metode ini, terdapat
beberapa langkah penting yang harus dilakukan, antara lain:

1. Melakukan analisis terhadap proses layanan pendidikan, seperti:

a. menelaah gaya kepemimpinan sekolah yang bersifat demokratis;

b. mengevaluasi efektivitas kegiatan pembelajaran;

c. mengkaji sejauh mana sekolah memiliki tim kerja yang solid, cerdas,

visioner, dan dinamis;

d. menilai penerapan budaya mutu dalam lingkungan sekolah;

e. menganalisis pengelolaan sumber daya manusia dan keuangan secara

efektif, transparan, dan akuntabel;

f. mengkaji tingkat kemandirian sekolah dalam mengelola sumber dayanya;

dan aspek lainnya yang relevan.
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2. Melakukan evaluasi terhadap hasil pendidikan (output), misalnya:
a. analisis kualitas karya atau produk yang dihasilkan sekolah;
b. analisis tingkat produktivitas dari seluruh warga sekolah;
c. analisis keterkaitan lulusan dengan kebutuhan masyarakat atau dunia
kerja.
3. Menganalisis faktor-faktor masukan (input) pendidikan, di antaranya:
a. telaah terhadap kebijakan mutu yang dimiliki sekolah;
b. penilaian terhadap kesiapan dan ketersediaan sumber daya yang ada;
c. kajian terhadap harapan prestasi yang tinggi;
d. analisis terhadap karakteristik dan harapan dari peserta didik sebagai
pelanggan utama;
e. evaluasi sistem manajemen berbasis sekolah (MBS) yang diterapkan.

E. ECONOMETRIC ANALYSIS

Analisis ekonometrika dalam perencanaan pendidikan memainkan peran
penting dalam mengevaluasi efektivitas dan efisiensi kebijakan pendidikan.
Dengan menggunakan pendekatan ini, perencana dapat mengidentifikasi
hubungan kausal antara variabel-variabel seperti pengeluaran pendidikan,
tingkat partisipasi, dan hasil belajar. Sebagai contoh, studi oleh Shinta & Solikin
(2022) menunjukkan bahwa pengeluaran pendidikan memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, menyoroti pentingnya investasi
dalam sektor pendidikan. Analisis ini membantu dalam merumuskan kebijakan
yang lebih tepat sasaran dan berbasis data. Selain itu, pendekatan ekonometrika
memungkinkan evaluasi terhadap program-program pendidikan yang telah
diterapkan, seperti Program Indonesia Pintar (PIP). Sitompul & Iskandar (2024)
menggunakan regresi logistik biner untuk menilai efektivitas penargetan bantuan
pendidikan, menemukan bahwa faktor-faktor seperti kepemilikan identitas dan
partisipasi dalam program sosial lainnya memengaruhi penerimaan bantuan.
Temuan ini menekankan perlunya pendekatan analitis dalam perencanaan dan
evaluasi kebijakan pendidikan.

Sebagai perencana pendidikan yang menerapkan metode ini, terdapat
beberapa langkah penting yang harus dilakukan, yaitu:
1. Melakukan kajian terhadap potensi lulusan pendidikan (output) yang dapat

diserap oleh sektor usaha dan industri, sehingga program layanan pendidikan

yang diselenggarakan benar-benar memiliki nilai ekonomis tinggi. Oleh
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karena itu, setiap bentuk layanan pendidikan yang tidak menghasilkan

dampak produktif atau nilai tambah secara ekonomi sebaiknya dieliminasi.

2. Melaksanakan analisis berbasis data empiris atau pendekatan kuantitatif
terhadap sumber daya serta dana yang dimiliki oleh lembaga, guna
mengidentifikasi potensi yang bisa dioptimalkan untuk mendukung
pencapaian keuntungan finansial secara maksimal.

Penerapan analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis) dalam pendidikan
memungkinkan penilaian terhadap kelayakan investasi pendidikan. Sutarman et
al. (2020) menerapkan pendekatan ini di STAINU Temanggung untuk menilai
kelayakan pendidikan berdasarkan manfaat langsung dan tidak langsung
dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Hasilnya menunjukkan bahwa
tingkat kelayakan pendidikan di institusi tersebut mencapai 29,72 %, menandakan
bahwa investasi pendidikan cukup layak. Analisis semacam ini penting untuk
memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efisien dan memberikan
manfaat maksimal. Selain itu, pendekatan ini dapat membantu dalam
perencanaan anggaran pendidikan yang lebih efektif. Dengan memahami rasio
biaya terhadap manfaat, pembuat kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih
informasional. Hal ini juga memungkinkan identifikasi area-area yang
memerlukan peningkatan efisiensi atau efektivitas.

Penggunaan model ekonometrika dalam perencanaan pendidikan juga
mencakup analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian belajar
siswa. Setiawan et al.,, (2020) menggunakan pendekatan Structural Equation
Modeling untuk mengevaluasi pengaruh Standar Nasional Pendidikan terhadap
motivasi dan pencapaian belajar ekonomi siswa. Studi ini menemukan bahwa
standar-standar seperti isi, proses, dan penilaian memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung melalui motivasi terhadap pencapaian belajar. Temuan ini
menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dalam
perencanaan pendidikan. Dengan memahami hubungan ini, perencana dapat
merancang kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih efektif. Selain itu,
pendekatan ini memungkinkan evaluasi terhadap implementasi kebijakan
pendidikan yang ada. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan
tersebut benar-benar meningkatkan hasil belajar siswa.

Analisis ekonometrika juga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
program bantuan pendidikan dalam mengurangi ketimpangan akses pendidikan.
Sitompul & Iskandar (2024) meneliti efektivitas penargetan dan implementasi
Program Indonesia Pintar menggunakan regresi logistik biner. Mereka
menemukan bahwa faktor-faktor seperti kepemilikan identitas dan partisipasi
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dalam program sosial lainnya memengaruhi kemungkinan menerima bantuan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kriteria penargetan saat ini mungkin belum
sepenuhnya efektif dalam menjangkau kelompok yang paling membutuhkan.
Dengan demikian, diperlukan evaluasi dan penyesuaian terhadap mekanisme
penargetan bantuan pendidikan. Analisis semacam ini penting untuk memastikan
bahwa program bantuan mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan akses
pendidikan bagi kelompok yang kurang beruntung. Selain itu, pendekatan ini
dapat membantu dalam merancang program bantuan yang lebih adil dan efektif.

Secara keseluruhan, integrasi analisis ekonometrika dalam perencanaan
pendidikan memberikan kerangka kerja yang kuat untuk pengambilan keputusan
berbasis data. Dengan pendekatan ini, perencana dapat mengevaluasi efektivitas
kebijakan, mengidentifikasi area perbaikan, dan merancang strategi yang lebih
efisien. Selain itu, analisis ini memungkinkan pemantauan dan evaluasi
berkelanjutan terhadap implementasi kebijakan pendidikan. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa kebijakan tersebut tetap relevan dan efektif dalam
konteks yang berubah. Dengan demikian, analisis ekonometrika menjadi alat yang
tak ternilai dalam upaya meningkatkan kualitas dan akses pendidikan. Perencana
dan pembuat kebijakan didorong untuk terus mengembangkan kapasitas dalam
analisis ini guna mendukung perencanaan pendidikan yang lebih baik. Akhirnya,
pendekatan ini dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan
pendidikan yang berkelanjutan.

F. EFFECT DIAGRAM

Effect Diagram, atau yang dikenal sebagai diagram sebab-akibat, merupakan
alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor penyebab
suatu permasalahan dalam sistem pendidikan. Diagram ini membantu perencana
pendidikan dalam merinci dan memvisualisasikan hubungan antara berbagai
elemen yang mempengaruhi mutu pendidikan. Dengan menggunakan
pendekatan ini, perencana dapat lebih mudah memahami kompleksitas masalah
dan merancang solusi yang tepat sasaran. Metode ini sangat berguna dalam
mengembangkan strategi perencanaan yang komprehensif dan terstruktur.
Menurut penelitian oleh Rismawati & Safwandi (2024), penerapan Effect Diagram
dalam perencanaan pendidikan dapat meningkatkan efektivitas identifikasi
masalah dan penyusunan strategi peningkatan mutu pendidikan. Diagram ini
juga memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara berbagai pemangku
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kepentingan dalam sistem pendidikan. Dengan demikian, Effect Diagram menjadi

alat yang penting dalam proses perencanaan pendidikan yang efektif dan efisien.

Effect Diagram terdiri dari beberapa komponen utama yang saling berkaitan,

yaitu: masalah utama, kategori penyebab, dan faktor-faktor spesifik yang

mempengaruhi masalah tersebut. Masalah utama ditempatkan di kepala diagram,
sementara kategori penyebab, seperti metode, manusia, mesin, dan lingkungan,
menjadi tulang utama yang mengarah ke masalah tersebut. Setiap kategori
penyebab kemudian dirinci menjadi faktor-faktor spesifik yang menjadi akar
permasalahan. Pendekatan ini memungkinkan perencana untuk menggali secara
mendalam setiap aspek yang berkontribusi terhadap masalah pendidikan.

Menurut Usman (2008), struktur hierarkis dalam Effect Diagram membantu dalam

mengorganisir informasi secara sistematis dan memudahkan analisis. Dengan

demikian, perencana dapat mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi
dan merancang strategi yang tepat. Penggunaan Effect Diagram juga mendorong
kolaborasi antar tim dalam proses perencanaan.

Dalam merancang perencanaan pendidikan dengan pendekatan ini, beberapa

langkah penting yang perlu dilakukan antara lain:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis tindakan atau strategi yang tepat untuk
diambil dalam menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang
mungkin timbul di masa depan.

2. Melakukan kajian terhadap berbagai persoalan dan tantangan potensial yang
akan dihadapi dunia pendidikan ke depan. Oleh karena itu, diperlukan
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) secara mendalam
pada setiap aspek dan bidang pendidikan yang akan dikembangkan. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kesiapan setiap elemen
pendidikan atau lembaga dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara menyeluruh. Analisis SWOT adalah metode untuk mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam sebuah organisasi, yang
dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan
Threats. Pelaksanaan analisis SWOT dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu:

a. Mengidentifikasi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang
menghambat pelayanan pendidikan berdasarkan seluruh standar yang
ada.

b. Mengidentifikasi peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
berasal dari faktor eksternal lingkungan sekolah.
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Memasukkan hasil identifikasi dari poin a dan b ke dalam kerangka
analisis SWOT, yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga komponen
utama: input (masukan), proses, dan output (keluaran). Contohnya
meliputi pengelolaan program, suasana kerja, serta sistem penjaminan
mutu, di mana lulusan menjadi bagian dari komponen keluaran.

. Menyusun strategi berdasarkan hasil identifikasi kelemahan dan ancaman,

sebagai dasar dalam menangani permasalahan serta pengembangan ke
depan. Strategi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang (Strategi S-O)
Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman (Strategi S-T)
Mengurangi kelemahan guna menghadapi ancaman (Strategi W-T)

B W N R
N N N’ S

Menghadapi ancaman dengan mempertimbangkan kelemahan
(Strategi W-T)

5) Memanfaatkan peluang meskipun terdapat kelemahan (Strategi W-O)
Menentukan prioritas penanganan terhadap kelemahan dan ancaman
berdasarkan indikator kinerja yang dapat diukur. Selanjutnya, disusun
rencana aksi yang terarah untuk menangani permasalahan tersebut.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa penyusunan rencana
strategis (Renstra) dan rencana operasional sekolah harus sejalan dengan visi,
misi, tujuan (goals), dan sasaran sekolah. Berikut contoh analisis SWOT:

Peluang (0) Ancaman (T)

Kekuatan (S) Strategi S-O Strategi S-T

Kelemahan (W) Strateg1 W-O Strategis W-T

Gambar 6.1. Tabel Analisis SWOT

Penggunaan Effect Diagram dalam perencanaan pendidikan melibatkan

beberapa langkah sistematis.

1.

Pertama, tim perencana mengidentifikasi masalah utama yang ingin
diselesaikan.

Menentukan kategori penyebab utama yang mungkin berkontribusi terhadap
masalah tersebut.
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3. Setiap kategori penyebab dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor
spesifik yang menjadi akar permasalahan.

4. Tim menyusun diagram dengan menempatkan masalah utama di kepala
diagram dan menghubungkannya dengan kategori penyebab dan faktor-
faktor spesifik.

5. Tim menganalisis diagram untuk menentukan faktor-faktor yang paling
signifikan dan merancang strategi intervensi yang sesuai.

Menurut Yati & Budiarti (2020), pendekatan ini memungkinkan perencana
untuk mengembangkan solusi yang lebih terfokus dan efektif dalam
meningkatkan mutu Pendidikan. Effect Diagram menawarkan berbagai manfaat
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

1. Alat ini membantu dalam mengidentifikasi secara sistematis faktor-faktor
yang mempengaruhi masalah pendidikan.

2. Diagram ini memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara berbagai
pemangku kepentingan, seperti guru, administrator, dan pembuat kebijakan.

3. Penggunaan Effect Diagram mendorong pendekatan kolaboratif dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan.

4. Alat ini memungkinkan perencana untuk memprioritaskan intervensi
berdasarkan analisis yang mendalam.

5. Effect Diagram dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai efektivitas
strategi yang telah diterapkan.

Menurut Sa’ud (2005), penggunaan alat analisis seperti Effect Diagram dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses perencanaan Pendidikan.
Meskipun Effect Diagram memiliki banyak manfaat, implementasinya dalam
perencanaan pendidikan juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan alat ini di kalangan perencana pendidikan. Selain itu, keterbatasan
data dan informasi yang akurat dapat menghambat analisis yang efektif. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi
perencana pendidikan dalam menggunakan Effect Diagram. Selain itu,
pengumpulan data yang sistematis dan valid menjadi kunci keberhasilan dalam
penerapan alat ini. Menurut penelitian oleh Saepulloh et al., (2024), kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan dan penggunaan teknologi informasi
dapat meningkatkan efektivitas penggunaan Effect Diagram dalam perencanaan
pendidikan. Dengan demikian, tantangan dalam implementasi dapat diatasi
melalui pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif.
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G. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan menjadi landasan penting dalam sistem pendidikan
yang bertujuan menciptakan efektivitas dan kesinambungan. Proses ini mencakup
perumusan tujuan, strategi, serta kebijakan untuk menyelaraskan kebutuhan
pendidikan dengan arah pembangunan nasional. Berbagai pendekatan dalam
perencanaan harus disesuaikan dengan Kkarakteristik dan tantangan yang
dihadapi. Di antaranya termasuk metode proyeksi, normatif, dan preskriptif yang
mengandalkan data statistik dan analisis mendalam. Pendekatan kuantitatif dan
kualitatif sering kali digabung untuk hasil yang lebih komprehensif. Kualitas data
dan kecakapan analisis menjadi penentu keberhasilan dari rencana yang dibuat.
Oleh karena itu, pemahaman atas metodologi ini sangat penting bagi pengambil
kebijakan pendidikan.

Tujuan pembelajaran dalam perencanaan pendidikan dirancang untuk
memberi arah dan struktur yang jelas bagi proses belajar. Perencanaan yang
matang memungkinkan identifikasi kebutuhan siswa dan penyesuaian metode
mengajar yang sesuai. Tujuan yang spesifik dan terukur mendukung evaluasi
objektif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga memungkinkan guru
menyesuaikan teknik pengajaran sesuai gaya belajar peserta didik. Selain itu,
pendekatan SMART sering digunakan untuk memastikan tujuan dapat dicapai
dengan jelas dan realistis. Proses perencanaan yang efektif juga mencakup
evaluasi berkala serta umpan balik dari siswa. Keseluruhan strategi ini
menjadikan perencanaan sebagai pilar dalam pencapaian hasil pendidikan yang
optimal.

Salah satu metode yang dibahas adalah pendekatan Mean-Ways-End, yang
menekankan keterkaitan antara sumber daya, strategi pelaksanaan, dan hasil
akhir. Pendekatan ini bertujuan untuk menyelaraskan input pendidikan, seperti
tenaga pengajar dan dana, dengan strategi implementasi yang relevan. Dengan
demikian, kebijakan pendidikan yang dibuat menjadi lebih terarah dan efisien
dalam pelaksanaannya. Evaluasi atas strategi yang diterapkan juga menjadi
bagian penting dalam pendekatan ini. Keunggulan metode ini adalah
kemampuannya dalam mengintegrasikan berbagai aspek dalam satu kerangka
kerja terpadu. Meski demikian, tantangan seperti keterbatasan data dan
perubahan kebijakan bisa menghambat keberhasilannya. Oleh karena itu,
fleksibilitas dan adaptabilitas dari para perencana sangat diperlukan.

Metode lain yang diuraikan adalah input-output analysis, yang digunakan
untuk menilai keterkaitan antara sumber daya dan hasil pendidikan. Model ini
memungkinkan simulasi kebijakan dan prediksi dampaknya terhadap sistem

Perencanaan Pendidikan: dari Landasan Konseptual ke Implementasi Sekolah | 85



pendidikan secara keseluruhan. Analisis ini juga digunakan dalam merancang
program-program seperti kegiatan ekstrakurikuler berbasis hasil yang terukur.
Dengan memahami interaksi antar komponen pendidikan, seperti kurikulum dan
fasilitas, perencana dapat mengarahkan perbaikan yang lebih tepat sasaran.
Teknologi dan metode matematika seperti eliminasi Gauss Jordan semakin
memperkuat keakuratan perhitungan. Data yang diperoleh dari analisis ini dapat
digunakan dalam perumusan kebijakan berbasis bukti. Akhirnya, pendekatan ini
menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan yang efisien.

Selain itu, Effect Diagram merupakan sebuah alat analisis visual yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor penyebab dari permasalahan
pendidikan. Diagram ini membagi penyebab dalam kategori seperti manusia,
metode, dan lingkungan yang mempengaruhi mutu pendidikan. Melalui
pendekatan ini, perencana dapat menyusun strategi yang lebih terstruktur dan
responsif terhadap akar masalah. Proses ini juga mendorong keterlibatan lintas
pihak dalam analisis dan perumusan kebijakan. Walau demikian, tantangan
implementasi masih ada seperti minimnya pemahaman penggunaan alat ini di
lapangan. Oleh sebab itu, pelatihan dan pengumpulan data yang valid menjadi
langkah penting. Secara keseluruhan, alat ini memperkuat kolaborasi dan
efektivitas dalam menyusun perencanaan pendidikan yang solutif.

H. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus berikut dengan saksama. Jawablah setiap pertanyaan
berdasarkan teori dan pemahaman Anda mengenai metode perencanaan
pendidikan yang relevan.

Soal 1

Sebuah pemerintah daerah merancang program peningkatan mutu pendidikan
dengan tiga fokus utama: mengidentifikasi sumber daya yang tersedia,
menetapkan strategi implementasi, dan menentukan sasaran akhir yang
diharapkan. Proses ini melibatkan tim ahli dari berbagai bidang untuk
memastikan bahwa seluruh aspek perencanaan saling terhubung dan mendukung
tercapainya hasil optimal.

86 | Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd., CLSP



Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana pendekatan Mean-Ways-End diterapkan dalam studi kasus di
atas! Bagaimana metode ini dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kebijakan pendidikan?

Soal 2

Sebuah sekolah menengah melakukan evaluasi terhadap program tahfidz Al-
Qur’an. Dalam prosesnya, mereka mengidentifikasi input seperti pelatihan guru
dan penyediaan fasilitas pendukung, serta output berupa pencapaian hafalan
siswa. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana sumber daya yang
digunakan berdampak pada keberhasilan program tersebut.

Pertanyaan:

Analisislah penerapan metode Input-Output Analysis pada kasus ini. Bagaimana
metode ini membantu dalam mengukur efisiensi dan dampak kebijakan
pendidikan di tingkat sekolah?

Soal 3

Di sebuah madrasah, kepala sekolah menghadapi permasalahan rendahnya
motivasi belajar siswa. Tim perencana menyusun sebuah Effect Diagram untuk
mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahan tersebut, mulai dari metode
pengajaran, keterlibatan guru, fasilitas belajar, hingga lingkungan sosial siswa.
Hasil analisis digunakan untuk menyusun strategi peningkatan mutu pendidikan
yang lebih tepat sasaran.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana penggunaan Effect Diagram membantu dalam proses
perencanaan pendidikan pada studi kasus di atas. Apa kelebihan alat ini dalam
mengidentifikasi solusi terhadap masalah mutu pendidikan?
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BAB 7 PROSES PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu menguraikan tahapan-tahapan dalam proses perencanaan
pendidikan setelah menyimak materi kuliah dan membaca bab, dengan
mengurutkan 5 tahapan utama secara benar.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan fondasi utama dalam menentukan arah
dan tujuan sistem pendidikan suatu negara. Tanpa perencanaan yang matang,
pelaksanaan program pendidikan akan kehilangan fokus dan berpotensi gagal
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks globalisasi dan
perkembangan teknologi yang pesat, kebutuhan akan perencanaan pendidikan
yang responsif dan adaptif menjadi semakin penting. Proses perencanaan ini tidak
hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan sistematis dan
berbasis data menjadi kunci dalam menyusun kebijakan pendidikan yang relevan.
Peran pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat menjadi sangat vital
dalam menciptakan sinergi dalam perencanaan ini. Dengan demikian, kualitas
pendidikan dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan dan merata.

Proses perencanaan pendidikan melibatkan serangkaian langkah strategis
yang dirancang untuk menjawab tantangan masa depan. Setiap tahap dalam
proses ini memiliki kontribusi penting terhadap tercapainya visi dan misi
pendidikan nasional. Identifikasi kebutuhan, analisis situasi, penentuan tujuan,
hingga evaluasi program adalah bagian dari siklus perencanaan yang harus dilalui
secara cermat. Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan kolaborasi antarpemangku
kepentingan agar hasil perencanaan lebih tepat sasaran. Data dan informasi yang
valid menjadi dasar utama dalam menyusun strategi yang efektif dan efisien.
Selain itu, fleksibilitas dalam menyesuaikan perencanaan dengan dinamika zaman
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juga perlu diupayakan. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan harus selalu
dikaji ulang dan diperbarui sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Pada bab ini akan dibahas secara mendalam mengenai tahapan dan elemen
penting dalam proses perencanaan pendidikan. Penjelasan akan difokuskan pada
bagaimana setiap tahap dirancang untuk mendukung pembangunan pendidikan
yang inklusif dan berkeadilan. Tidak hanya itu, analisis terhadap tantangan dan
hambatan yang mungkin muncul selama proses perencanaan juga akan menjadi
perhatian utama. Selain membahas teori, bab ini juga akan menyajikan contoh
praktis dari implementasi perencanaan pendidikan di berbagai konteks.
Tujuannya adalah memberikan gambaran nyata mengenai penerapan konsep-
konsep perencanaan dalam dunia pendidikan. Dengan pemahaman yang
komprehensif, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya proses ini
dalam pembangunan pendidikan jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam terhadap perencanaan pendidikan menjadi bekal penting bagi para
pelaku dan perancang kebijakan di bidang ini.

C. TAHAPAN PENETAPAN TUJUAN

Tahapan penetapan tujuan dalam perencanaan pendidikan dimulai dengan
melakukan asesmen kebutuhan yang komprehensif. Langkah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dengan harapan yang ingin
dicapai dalam sistem pendidikan. Asesmen ini mencakup analisis terhadap
pencapaian program sebelumnya, sumber daya yang tersedia, serta tantangan
yang mungkin dihadapi di masa depan. Informasi yang diperoleh dari asesmen
ini menjadi dasar dalam merumuskan tujuan yang realistis dan relevan. Dengan
demikian, proses penetapan tujuan tidak hanya berdasarkan asumsi, tetapi
didukung oleh data dan fakta yang akurat. Hal ini sejalan dengan pandangan
Banghart & Trull yang menekankan pentingnya kajian kebutuhan dalam
perencanaan pendidikan. Oleh karena itu, asesmen kebutuhan merupakan
langkah awal yang krusial dalam menetapkan tujuan pendidikan yang efektif
(Fatimah S. , 2020).

Setelah asesmen kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah
merumuskan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Tujuan ini harus selaras
dengan visi dan misi lembaga pendidikan serta mempertimbangkan hasil dari
asesmen kebutuhan sebelumnya. Perumusan tujuan yang jelas dan terukur akan
memudahkan dalam menentukan strategi dan langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapainya. Selain itu, tujuan yang baik juga harus fleksibel agar dapat
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disesuaikan dengan perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan. Menurut
Hidayat et al., (2019), perencanaan pendidikan merupakan proses dinamis yang
memerlukan fleksibilitas dalam penetapan tujuan . Dengan demikian, tujuan yang
dirumuskan harus mampu mengakomodasi perubahan dan perkembangan yang
terjadi. Hal ini penting agar perencanaan pendidikan tetap relevan dan efektif
dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Langkah berikutnya adalah menetapkan kebijakan dan prioritas yang akan
mendukung pencapaian tujuan tersebut. Kebijakan ini harus dirancang
berdasarkan analisis yang mendalam terhadap kebutuhan dan sumber daya yang
tersedia. Penetapan prioritas memungkinkan lembaga pendidikan untuk fokus
pada aspek-aspek yang paling penting dan mendesak. Dengan demikian, sumber
daya yang terbatas dapat digunakan secara optimal untuk mencapai hasil yang
maksimal. Thahir et al., (2024) menekankan pentingnya merancang kebijakan dan
prioritas yang jelas dalam perencanaan pendidikan . Hal ini akan memudahkan
dalam implementasi dan evaluasi program-program pendidikan yang
direncanakan. Oleh karena itu, penetapan kebijakan dan prioritas merupakan
langkah strategis dalam proses perencanaan Pendidikan (Anas & Syafitri, 2023).

Setelah kebijakan dan prioritas ditetapkan, tahap selanjutnya adalah
merumuskan program dan proyek yang akan dilaksanakan. Program-program ini
harus dirancang secara rinci, mencakup tujuan, sasaran, kegiatan, waktu
pelaksanaan, serta indikator keberhasilan. Perencanaan yang detail akan
memudahkan dalam pelaksanaan dan pemantauan program. Selain itu, program
yang dirancang harus mempertimbangkan keberlanjutan dan dampak jangka
panjangnya. Menurut penelitian Banurea et al., (2022), perencanaan program yang
matang akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan
pendidikan. Dengan demikian, perumusan program dan proyek merupakan
langkah penting dalam menerjemahkan tujuan dan kebijakan ke dalam tindakan
nyata. Hal ini akan memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat dicapai secara
sistematis dan terukur.

Tahap terakhir dalam penetapan tujuan adalah melakukan uji kelayakan
terhadap program dan proyek yang telah dirancang. Uji kelayakan ini mencakup
analisis terhadap sumber daya yang tersedia, baik manusia, finansial, maupun
material. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa program yang
direncanakan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Jika ditemukan
kendala atau keterbatasan, maka perlu dilakukan penyesuaian atau revisi
terhadap rencana yang ada. Sholeh et al.,, (2023) menekankan pentingnya uji
kelayakan dalam perencanaan pendidikan untuk menjamin keberhasilan
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implementasi program . Dengan demikian, uji kelayakan merupakan langkah
krusial dalam memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai
sesuai dengan rencana. Hal ini akan meningkatkan akuntabilitas dan kredibilitas
lembaga pendidikan dalam menjalankan program-programnya.

D. PENYUSUNAN PREMIS - PREMIS

Dalam proses perencanaan pendidikan, penyusunan premis menjadi langkah
awal yang krusial untuk menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai. Premis
berfungsi sebagai dasar asumsi yang memandu perumusan strategi dan kebijakan
pendidikan. Tanpa premis yang jelas, perencanaan dapat kehilangan fokus dan
tidak sesuai dengan kebutuhan nyata. Premis yang baik harus didasarkan pada
data empiris dan analisis situasi yang akurat. Menurut Rahmadani et al., (2019),
siklus perencanaan pendidikan yang efektif memerlukan kajian awal yang
mendalam untuk menetapkan prioritas dan kebutuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa premis bukan sekadar asumsi, tetapi hasil dari proses analisis yang
sistematis. Dengan demikian, premis yang kuat akan menghasilkan perencanaan
pendidikan yang lebih terarah dan efektif.

Premis yang efektif dalam perencanaan pendidikan memiliki beberapa
karakteristik penting. Pertama, premis harus realistis dan mencerminkan kondisi
aktual yang dihadapi oleh institusi pendidikan. Kedua, premis harus fleksibel
untuk menyesuaikan dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan yang
dinamis. Ketiga, premis harus spesifik dan terukur agar dapat dijadikan dasar
evaluasi keberhasilan perencanaan. Menurut Suja'i (2018), prinsip-prinsip
perencanaan pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an menekankan pentingnya
premis yang objektif dan rasional. Keempat, premis harus disusun secara
partisipatif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Kelima, premis
harus didukung oleh data dan informasi yang valid untuk meningkatkan akurasi
perencanaan. Penyusunan premis dalam perencanaan pendidikan melibatkan
beberapa langkah sistematis.

1. Mengidentifikasi isu-isu strategis yang mempengaruhi sektor pendidikan.

2. Mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk memahami konteks
dan tantangan yang ada.

3. Menganalisis data untuk menemukan pola dan tren yang signifikan.

4. Merumuskan premis berdasarkan hasil analisis dengan mempertimbangkan
berbagai skenario yang mungkin terjadi.
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5. Memvalidasi premis melalui diskusi dengan para ahli dan pemangku
kepentingan.

Menurut Siswati (2015), penyusunan perencanaan pendidikan yang efektif
memerlukan analisis isu strategis yang mendalam untuk menetapkan tujuan dan
sasaran yang tepat. Meskipun penting, penyusunan premis dalam perencanaan
pendidikan menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan data yang akurat dan terkini untuk mendukung analisis. Tantangan
lainnya adalah resistensi terhadap perubahan yang dapat menghambat
penerimaan premis baru. Selain itu, kurangnya partisipasi dari pemangku
kepentingan dapat mengurangi kualitas premis yang disusun. Menurut Purwati
et al., (2024), perencanaan pendidikan yang tidak melibatkan kolaborasi antara
kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat cenderung kurang efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Tantangan lainnya adalah dinamika lingkungan
eksternal yang cepat berubah, seperti perkembangan teknologi dan kebijakan
pemerintah. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang adaptif
dan partisipatif dalam penyusunan premis.

Premis yang disusun dengan baik memiliki implikasi langsung terhadap
keberhasilan implementasi perencanaan pendidikan (Nita et al., 2024). Premis
yang akurat membantu dalam penetapan tujuan yang realistis dan strategi yang
efektif. Selain itu, premis yang kuat meningkatkan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya dan pengambilan keputusan. Menurut Yawati et al., (2023),
perencanaan pendidikan inklusif yang didasarkan pada premis yang tepat dapat
memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus,
mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai. Premis juga berperan dalam
meminimalkan risiko dan ketidakpastian dalam pelaksanaan program
pendidikan. Dengan demikian, premis yang solid menjadi fondasi bagi
perencanaan pendidikan yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam penyusunan premis yang berkualitas
adalah langkah strategis dalam manajemen Pendidikan.

E. PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pengambilan keputusan dalam perencanaan pendidikan merupakan proses
kompleks yang melibatkan pemilihan alternatif terbaik untuk mencapai tujuan
organisasi pendidikan. Proses ini mencakup identifikasi masalah, pengumpulan
informasi, evaluasi opsi, dan pemilihan tindakan yang paling sesuai (Anwar H. ,
2014). Dalam konteks pendidikan, keputusan yang diambil harus
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mempertimbangkan berbagai faktor seperti kebutuhan peserta didik, sumber
daya yang tersedia, dan kebijakan yang berlaku. Menurut Sinaga (2023),
pengambilan keputusan yang efektif dalam organisasi pendidikan harus
memenuhi prinsip-prinsip dasar seperti otoritas, kredibilitas, dan etika. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat diterima dan
dilaksanakan dengan baik oleh seluruh anggota organisasi. Selain itu, pendekatan
yang digunakan dalam pengambilan keputusan dapat bervariasi, mulai dari
paradigma klasik hingga kontingensi, tergantung pada situasi dan konteks yang
dihadapi. Dengan demikian, pemimpin pendidikan perlu memiliki kemampuan
analitis dan fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang tepat untuk setiap
situasi.

Dalam proses pengambilan keputusan, pemimpin pendidikan harus
mempertimbangkan berbagai pertimbangan dasar seperti intuisi, fakta,
wewenang, dan rasionalitas. Yusmansyah et al.,, (2022) menyatakan bahwa
keputusan yang diambil oleh pemimpin pendidikan harus didasarkan pada
kombinasi antara pengalaman pribadi dan data empiris untuk memastikan
efektivitasnya. Selain itu, strategi pengambilan keputusan yang digunakan harus
sesuai dengan karakteristik masalah yang dihadapi, apakah bersifat rutin, non-
rutin, atau krisis. Pemilihan strategi yang tepat akan membantu dalam
mengarahkan organisasi pendidikan menuju pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini, peran kepemimpinan sangat krusial dalam
memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang partisipatif dan transparan.
Hal ini akan meningkatkan kepercayaan dan komitmen dari seluruh anggota
organisasi terhadap keputusan yang diambil. Dengan demikian, pemimpin
pendidikan perlu terus mengembangkan kompetensi dan keterampilan dalam
pengambilan keputusan untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Analisis kebijakan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
dalam manajemen pendidikan. Menurut Hantono et al., (2024), Kajian terhadap
kebijakan membantu para pihak yang terlibat dalam sektor pendidikan untuk
mengidentifikasi dan memahami dinamika yang terjadi dalam sistem pendidikan,
termasuk kecenderungan, hambatan, serta kebutuhan yang berkembang. Dengan
wawasan ini, keputusan yang diambil dapat lebih tepat sasaran dan tanggap
terhadap permasalahan yang ada. Selain itu, pendekatan pengambilan keputusan
yang berdasarkan data dan berfokus pada hasil akan menjamin bahwa proses
pengelolaan pendidikan memberikan dampak yang optimal. Hal ini meliputi
penilaian terhadap berbagai alternatif solusi, penggunaan sumber daya secara
efektif, serta pelaksanaan kebijakan yang efisien. Dalam konteks ini, pemimpin
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pendidikan harus mampu mengintegrasikan hasil analisis kebijakan ke dalam
proses pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
demikian, pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis kebijakan akan
membantu dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan
berkelanjutan.

Efektivitas dalam proses pengambilan keputusan di lingkungan lembaga
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
maupun luar organisasi. Rahmawati et al., (2022) elemen-elemen seperti kondisi
internal dan eksternal organisasi, ketersediaan informasi yang relevan, serta
karakter dan kompetensi dari pengambil keputusan, memiliki peran penting
dalam proses tersebut. Oleh karena itu, seorang pemimpin di bidang pendidikan
perlu menjalani lima tahapan utama, yaitu menetapkan tujuan, mengumpulkan
data yang dibutuhkan, merumuskan berbagai alternatif, menentukan pilihan
terbaik, serta melaksanakan dan meninjau kembali keputusan yang diambil.
Langkah-langkah ini bertujuan untuk membantu memilih solusi paling tepat
secara terstruktur dalam menghadapi suatu permasalahan. Selain itu, pemimpin
pendidikan harus memiliki kemampuan dalam mengelola dinamika organisasi
dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. Dengan demikian,
pengambilan keputusan yang efektif akan mendukung pencapaian tujuan
organisasi pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan
kapasitas dan kompetensi pemimpin pendidikan dalam pengambilan keputusan
menjadi sangat penting.

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, pengambilan keputusan
memiliki peran sentral dalam mencapai tujuan organisasi. Saputri et al., (2024)
Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai alat untuk menyelesaikan
masalah guna mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan Islam,
proses pengambilan keputusan dimulai dengan menganalisis permasalahan,
mengelompokkan isu-isu terkait, dan memilih jenis keputusan yang paling sesuai.
Pendekatan musyawarah dan mufakat sering diterapkan dalam proses ini, yang
melibatkan pihak-pihak seperti tenaga pendidik, siswa, orang tua, dan
masyarakat. Selain itu, karakteristik kepemimpinan dan sifat pemimpin turut
memengaruhi proses tersebut. Kepala sekolah, melalui keputusan yang diambil,
harus berusaha untuk mewujudkan visi dan misi sekolah melalui program-
program yang terstruktur dan bertahap. Dengan demikian, pengambilan
keputusan yang efektif akan mendukung pengembangan mutu pendidikan Islam
secara keseluruhan.
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F. PENETAPAN SERANGKAIAN TINDAKAN

Penetapan serangkaian tindakan merupakan langkah krusial dalam proses
perencanaan pendidikan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Langkah ini melibatkan identifikasi dan penjabaran tindakan-
tindakan spesifik yang diperlukan untuk merealisasikan visi dan misi pendidikan.
Dalam konteks ini, perencanaan pendidikan mencakup penetapan tujuan, strategi,
dan kegiatan untuk mencapai mutu pendidikan yang optimal (Arifudin et al,,
2021). Tanpa perencanaan yang matang, pelaksanaan program pendidikan dapat
menjadi tidak terarah dan kurang efektif. Oleh karena itu, penting bagi perencana
pendidikan untuk merumuskan tindakan-tindakan yang konkret dan terukur. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan pendidikan harus
mengantisipasi dan beradaptasi dalam mempersiapkan solusi terbaik (Ramadhani
et al.,, 2021). Dengan demikian, penetapan serangkaian tindakan menjadi fondasi
bagi keberhasilan implementasi program pendidikan.

Dalam menetapkan serangkaian tindakan, perencana pendidikan perlu
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
program. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain tenaga pendidik, fasilitas
yang tersedia, serta situasi lingkungan pendidikan. Proses perencanaan
pendidikan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan dan menentukan
langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan
(Nababan, 2021). Selain itu, analisis terhadap kebutuhan dan potensi peserta didik
juga menjadi aspek penting dalam merumuskan tindakan yang tepat. Dengan
memahami kondisi aktual dan kebutuhan pendidikan, perencana dapat
menyusun langkah-langkah yang relevan dan efektif. Hal ini akan meningkatkan
kemungkinan keberhasilan program pendidikan yang dirancang. Oleh karena itu,
penetapan serangkaian tindakan harus didasarkan pada analisis yang
komprehensif dan kontekstual.

Langkah-langkah dalam penetapan serangkaian tindakan mencakup
identifikasi masalah, penentuan prioritas, dan perumusan strategi pelaksanaan.
Identifikasi masalah bertujuan untuk memahami tantangan dan hambatan yang
mungkin dihadapi dalam pelaksanaan program pendidikan. Setelah itu,
perencana perlu menentukan prioritas tindakan berdasarkan urgensi dan
dampaknya terhadap pencapaian tujuan. Pengembangan strategi implementasi
mencakup pemilihan pendekatan, penjadwalan, serta identifikasi sumber daya
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Rencana pendidikan
umumnya berkaitan dengan penetapan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, serta
distribusi sumber daya yang relevan (Luneto, 2023). Dengan demikian, setiap
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tindakan yang dirumuskan harus selaras dengan visi dan misi pendidikan yang
telah ditetapkan. Hal ini akan memastikan konsistensi dan kohesi dalam
pelaksanaan program Pendidikan.

Implementasi dari serangkaian tindakan yang telah ditetapkan memerlukan
koordinasi dan pengawasan yang efektif. Koordinasi antar berbagai pihak terkait,
seperti pendidik, administrator, dan pemangku kepentingan lainnya, sangat
penting untuk memastikan kelancaran pelaksanaan program. Selain itu,
pengawasan yang ketat diperlukan wuntuk memantau progres dan
mengidentifikasi kendala yang muncul selama pelaksanaan. Dalam konteks ini,
perencanaan pendidikan dalam Manajemen Mutu Terpadu bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan dengan indikator adanya
kompetensi baik intelektual maupun skill serta kompetensi sosial siswa/lulusan
yang tinggi (Albab, 2021). Oleh karena itu, evaluasi berkala terhadap pelaksanaan
tindakan menjadi bagian integral dari proses perencanaan pendidikan. Evaluasi
ini memungkinkan perbaikan dan penyesuaian strategi untuk mencapai hasil
yang diharapkan. Dengan demikian, implementasi yang efektif dari serangkaian
tindakan akan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan.

Akhirnya, keberhasilan penetapan dan pelaksanaan serangkaian tindakan
dalam perencanaan pendidikan sangat bergantung pada komitmen dan
kompetensi para pelaksana. Pendidikan adalah suatu proses yang penuh
dinamika dan kompleks, yang memerlukan perencanaan yang fleksibel dan dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan. Perencanaan pendidikan sendiri
merupakan penerapan yang terstruktur berdasarkan analisis mendalam terhadap
perkembangan sistem pendidikan, dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pelaksanaannya (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Dengan
menggunakan pendekatan yang terstruktur dan didasarkan pada data, perencana
dapat membuat pilihan yang lebih akurat dan memberikan dampak positif. Di
samping itu, keterlibatan semua pihak terkait dalam proses perencanaan akan
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan
program. Oleh karena itu, penentuan langkah-langkah yang perlu diambil harus
dilakukan secara inklusif dan transparan. Dengan demikian, perencanaan
pendidikan dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan
pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.
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G. EVALUASI HASIL

Penilaian terhadap hasil dalam perencanaan pendidikan adalah langkah
krusial untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dengan
adanya evaluasi, pendidik dapat mengenali aspek-aspek yang perlu diperkuat
serta area yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran. Hal ini
memungkinkan penyesuaian strategi agar lebih efektif. Evaluasi juga berfungsi
sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan.
Menurut Harly & Andriani (2024), evaluasi yang terintegrasi dalam perencanaan
pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian hasil belajar.
Dengan demikian, evaluasi bukan hanya alat ukur, tetapi juga sarana untuk
perbaikan berkelanjutan. Penerapan evaluasi yang sistematis dapat membawa
perubahan positif dalam proses Pendidikan.

Perencanaan pendidikan yang sukses seharusnya mencakup pendekatan
evaluasi yang disusun dengan cermat. Evaluasi yang tepat berfungsi untuk
menilai sejauh mana strategi pembelajaran yang diterapkan efektif. Ini krusial
untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Menurut penelitian oleh Atiqoh et al., (2023), perencanaan yang
matang dalam evaluasi hasil belajar dapat meningkatkan pencapaian tujuan
pembelajaran. Evaluasi juga memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan
metode dan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, evaluasi menjadi bagian integral dari proses perencanaan pendidikan.
Integrasi evaluasi dalam perencanaan memastikan bahwa proses pendidikan
berjalan secara efektif dan efisien.

Penilaian terhadap hasil belajar juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan evaluasi,
pihak sekolah dapat mengetahui aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan
merumuskan strategi yang lebih efektif. Penelitian oleh Nita et al., (2024)
menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan yang melibatkan evaluasi dapat
meningkatkan pencapaian target pembelajaran. Evaluasi juga membantu dalam
mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. Dengan demikian, evaluasi
menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Proses
evaluasi yang terus-menerus memungkinkan pengoptimalan strategi
pembelajaran agar tetap sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini memastikan
bahwa proses pendidikan terus berkembang dan meningkatkan kualitasnya.

Dalam konteks pendidikan kejuruan, evaluasi hasil belajar sangat penting
untuk memastikan bahwa siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Evaluasi
membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan antara hasil belajar dan standar
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kompetensi. Menurut Purnomo & Munadi (2005), evaluasi hasil belajar dalam
implementasi kurikulum berbasis kompetensi dapat meningkatkan kualitas
lulusan. Evaluasi juga memungkinkan penyesuaian kurikulum agar lebih sesuai
dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat penting
dalam memastikan relevansi pendidikan dengan dunia kerja. Evaluasi yang
efektif dapat meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. Hal ini
menunjukkan pentingnya integrasi evaluasi dalam perencanaan pendidikan
kejuruan.

Evaluasi hasil belajar juga berkontribusi dalam meningkatkan mutu kegiatan
belajar mengajar. Melalui evaluasi, pendidik dapat menilai efektivitas metode
pengajaran yang digunakan. Penelitian oleh Yani et al., (2023) menunjukkan
bahwa evaluasi hasil belajar memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
mutu kegiatan belajar mengajar. Evaluasi memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih efektif. Dengan demikian, evaluasi
menjadi alat penting dalam perbaikan proses pembelajaran. Evaluasi yang
berkelanjutan memastikan bahwa proses pembelajaran terus berkembang dan
meningkatkan kualitasnya. Hal ini menekankan pentingnya evaluasi dalam
perencanaan pendidikan yang efektif.

H. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan berfungsi sebagai fondasi penting dalam
mengarahkan kebijakan dan pengambilan keputusan dalam sistem pendidikan
nasional. Tanpa perencanaan yang terstruktur, program-program pendidikan
dapat kehilangan arah dan efektivitasnya dalam menjawab kebutuhan
masyarakat. Perkembangan global dan kemajuan teknologi menuntut
perencanaan pendidikan yang adaptif dan berbasis bukti. Untuk mencapai hal ini,
dibutuhkan kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat
guna membangun sistem yang lebih inklusif. Pendekatan yang diambil perlu
memperhatikan faktor sosial, ekonomi, dan budaya, agar hasil perencanaan dapat
diterapkan dengan relevansi yang tinggi. Oleh karena itu, proses perencanaan
harus terus dikaji, diperbarui, dan dievaluasi sesuai dengan kondisi nyata yang
dihadapi. Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh akurasi dan kualitas
perencanaan yang dilakukan.

Setiap tahapan dalam proses perencanaan pendidikan memainkan peran
krusial untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan. Proses ini
mencakup identifikasi kebutuhan, perumusan tujuan, perencanaan tindakan,
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hingga evaluasi hasil belajar. Perencanaan yang efektif harus dimulai dengan
penyusunan premis yang berbasis pada data dan analisis mendalam terhadap
situasi yang dihadapi. Premis ini akan menjadi kerangka untuk merancang
kebijakan, prioritas, dan program-program pendidikan. Tujuan pembelajaran
dirancang agar spesifik, terukur, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Penetapan tindakan yang terstruktur memungkinkan pelaksanaan
program berjalan secara terarah dan efisien. Evaluasi menjadi bagian penting
dalam menilai efektivitas kebijakan dan strategi pembelajaran yang telah
dijalankan.

Penyusunan tujuan pembelajaran merupakan titik awal dalam perencanaan
yang bertujuan untuk memberikan arah dalam proses belajar mengajar. Tujuan
harus dirancang secara SMART agar bisa menjadi pedoman dalam pelaksanaan
serta evaluasi pembelajaran. Model seperti Taksonomi Bloom dan Backward
Design digunakan untuk menyusun tujuan berdasarkan tingkat berpikir siswa
dan hasil yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran yang baik juga harus
mempertimbangkan karakteristik siswa dan konteks sosial budaya mereka. Proses
ini mendukung pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek
akademik, tetapi juga pada pengembangan nilai dan karakter. Penilaian terhadap
pencapaian tujuan sangat krusial untuk mengetahui bagian-bagian yang
membutuhkan perbaikan. Dengan demikian, perencanaan yang matang dapat
meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan.

Pengambilan keputusan menjadi bagian vital dalam proses perencanaan yang
membutuhkan pertimbangan rasional, faktual, dan etis. Seorang pemimpin
pendidikan harus mampu menimbang berbagai alternatif sebelum menentukan
langkah yang akan diambil. Analisis kebijakan sangat membantu dalam
memahami dinamika sistem pendidikan serta dampaknya terhadap keberhasilan
program. Proses pengambilan keputusan perlu memperhatikan berbagai faktor
internal dan eksternal organisasi pendidikan. Pendekatan partisipatif yang
melibatkan semua pemangku kepentingan akan meningkatkan kualitas
keputusan yang diambil. Dalam konteks pendidikan Islam, pengambilan
keputusan juga dipengaruhi oleh nilai-nilai musyawarah dan mufakat. Hasil dari
keputusan ini harus mendukung pencapaian visi pendidikan secara
berkelanjutan.

Tahapan akhir dari proses perencanaan adalah implementasi dan evaluasi
hasil, yang menentukan keberhasilan dari keseluruhan proses yang telah disusun.
Penetapan serangkaian tindakan yang jelas dan realistis membantu mewujudkan
visi pendidikan dalam bentuk program nyata. Evaluasi dilakukan untuk menilai
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sejauh mana tujuan dapat tercapai dan efektivitas dari tindakan yang
dilaksanakan. Selain itu, evaluasi ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan program pendidikan. Dalam
pendidikan vokasional, evaluasi juga menilai relevansi kurikulum dengan
kebutuhan dunia kerja. Tinjauan yang terus-menerus memungkinkan
penyesuaian strategi agar lebih sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa
dan masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi menjadi sarana yang krusial untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing sistem pendidikan di tingkat nasional.

I. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus berikut dengan cermat. Jawablah pertanyaan di
bawahnya berdasarkan pemahaman Anda tentang tahapan dan prinsip dalam
proses perencanaan pendidikan.

Soal 1

Di sebuah kabupaten, dinas pendidikan setempat melakukan kajian menyeluruh
terhadap rendahnya angka partisipasi sekolah tingkat menengah. Setelah
mengumpulkan data dari berbagai pihak, mereka menyusun sejumlah asumsi
dasar terkait penyebab masalah tersebut dan menetapkan tujuan strategis untuk
lima tahun ke depan, termasuk perluasan akses dan program beasiswa.
Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana penyusunan premis dan penetapan tujuan berperan dalam
studi kasus ini. Bagaimana kedua langkah tersebut saling berkaitan dalam
membentuk perencanaan pendidikan yang efektif?

Soal 2

Sebuah sekolah swasta di daerah berkembang harus memilih antara memperluas
fasilitas laboratorium atau meningkatkan pelatihan guru. Kepala sekolah
membentuk tim untuk menganalisis data akademik, kebutuhan siswa, dan
anggaran yang tersedia. Setelah serangkaian diskusi dan pertimbangan,
diputuskan untuk memprioritaskan pelatihan guru karena dianggap memiliki
dampak langsung terhadap hasil belajar siswa.

Pertanyaan:

Tinjau proses pengambilan keputusan yang dilakukan dalam studi kasus tersebut.
Bagaimana data dan partisipasi tim mempengaruhi keputusan yang diambil? Apa
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pentingnya pendekatan analitis dan partisipatif dalam konteks perencanaan
pendidikan?

Soal 3

Setelah tiga tahun menjalankan program pembelajaran berbasis proyek, sebuah
madrasah melakukan evaluasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan kreativitas siswa, tetapi juga mengungkap
kurangnya bimbingan individu. Berdasarkan temuan ini, sekolah merumuskan
serangkaian tindakan baru, seperti pelatihan personalisasi pembelajaran bagi guru
dan penambahan waktu konsultasi siswa.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana evaluasi berperan dalam proses perencanaan pendidikan
berdasarkan studi kasus di atas. Mengapa penyesuaian dan tindakan lanjutan
penting untuk menjaga keberlanjutan dan peningkatan mutu pendidikan?
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BAB 8 MEKANISME PENYUSUNAN
RENCANA KERJA SEKOLAH/MADRASAH
(RKS/M)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu memaparkan langkah-langkah penyusunan RKS/M
melalui simulasi penyusunan dokumen, dengan menghasilkan draft RKS/M
dengan baik.

B. PENDAHULUAN

Penyusunan Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M) merupakan bagian
krusial dalam pengelolaan pendidikan yang bertujuan untuk menjamin
terlaksananya proses pembelajaran secara efektif dan efisien. RKS/M berfungsi
sebagai pedoman strategis yang memuat rencana kegiatan serta alokasi sumber
daya untuk jangka menengah. Dalam pelaksanaannya, RKS/M disusun
berdasarkan hasil evaluasi diri sekolah dan analisis kebutuhan pendidikan.
Rencana ini tidak hanya mencerminkan aspirasi warga sekolah, tetapi juga
mempertimbangkan kebijakan pendidikan nasional dan daerah. Oleh karena itu,
proses penyusunannya harus melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan
secara aktif dan transparan. Hal ini bertujuan agar rencana yang dihasilkan sesuai
dengan kondisi riil sekolah serta dapat diterima oleh seluruh pemangku
kepentingan. Dengan demikian, RKS/M menjadi dokumen penting yang
menjamin kesinambungan serta peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

Mekanisme penyusunan RKS/M harus dilakukan secara sistematis dan
terencana, dimulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi akhir. Tahapan-
tahapan ini mencakup identifikasi kebutuhan, penyusunan prioritas program,
penetapan indikator keberhasilan, hingga penentuan strategi pelaksanaan.
Penyusunan rencana juga perlu mempertimbangkan prinsip efektivitas, efisiensi,
akuntabilitas, dan partisipasi. Keterlibatan kepala sekolah, guru, komite sekolah,
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serta perwakilan masyarakat sangat diperlukan agar RKS/M bersifat inklusif dan
aspiratif. Setiap tahapan mekanisme harus didukung oleh data yang valid dan
akurat agar hasil perencanaan benar-benar mencerminkan kebutuhan nyata di
lapangan. Selain itu, sinkronisasi dengan program pemerintah daerah maupun
nasional perlu diperhatikan guna memastikan keselarasan arah kebijakan. Dengan
penerapan mekanisme yang tepat, RKS/M dapat menjadi instrumen perencanaan
yang mendorong peningkatan kinerja sekolah secara menyeluruh.

Dalam konteks otonomi pendidikan, keberadaan RKS/M menjadi sarana
strategis dalam pengambilan keputusan yang berorientasi pada pengembangan
mutu pendidikan. Dokumen ini berperan sebagai kontrak kerja antara sekolah
dengan para pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
telah disepakati. Oleh karena itu, penyusunan RKS/M tidak bisa dilakukan secara
sembarangan, melainkan harus mengikuti pedoman dan mekanisme yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Di samping itu, proses penyusunan harus adaptif
terhadap perubahan lingkungan eksternal, baik dari sisi regulasi maupun
kebutuhan masyarakat. RKS/M yang baik akan mampu memberikan arah yang
jelas serta menjadi alat monitoring dan evaluasi yang efektif. Hal ini sangat
penting dalam upaya mewujudkan tata kelola sekolah yang transparan,
partisipatif, dan berorientasi pada hasil. Dengan mekanisme yang tepat, RKS/M
dapat memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan sistem pendidikan yang
bermutu dan berkelanjutan.

C. DEFINISI DAN TUJUAN PROGRAM KERJA SEKOLAH

Program Kerja Sekolah (PKS) merupakan dokumen perencanaan strategis
yang disusun oleh sekolah atau madrasah untuk mengarahkan kegiatan
pendidikan dalam jangka waktu tertentu. Dokumen ini mencakup Rencana Kerja
Jangka Menengah (RKJM) yang berfokus pada tujuan empat tahunan dan Rencana
Kerja Tahunan (RKT) sebagai penjabaran operasional tahunan dari RKJM. RKJM
menggambarkan visi dan misi sekolah, serta strategi pencapaian mutu pendidikan
yang diinginkan (Maksum, 2017). Sementara itu, RKT merinci program-program
tahunan yang mendukung pencapaian tujuan jangka menengah. Penyusunan PKS
melibatkan evaluasi diri sekolah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
yang ada. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam merancang program kerja yang
relevan dan efektif. Dengan demikian, PKS berfungsi sebagai panduan dalam
pengelolaan sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas Pendidikan.
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Tujuan utama penyusunan PKS adalah untuk memastikan bahwa sekolah
memiliki panduan yang jelas dalam meraih visi dan misinya. Dokumen ini
dirancang untuk memastikan bahwa perubahan atau tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan tingkat keyakinan yang tinggi dan risiko yang rendah.
Selain itu, PKS juga mendukung kerjasama antar personel sekolah, menciptakan
integrasi dan sinergi di antara berbagai elemen pendidikan. PKS juga memastikan
adanya keterkaitan yang baik antara perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan sekolah. Dengan adanya PKS, partisipasi
warga sekolah dan masyarakat dapat dioptimalkan dalam proses pendidikan
(Anwar S., 2022). Dokumen ini juga menjamin pemanfaatan sumber daya secara
optimal, efisien, adil, dan berkelanjutan. Secara umum, PKS berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam pengelolaan sekolah untuk mewujudkan tujuan
pendidikan yang berkualitas.

Secara lebih spesifik, PKS bertujuan untuk memberikan arahan kerja yang jelas
bagi seluruh komponen sekolah dalam pengembangan institusi. Dokumen ini
menjadi acuan dalam mengidentifikasi dan mengajukan kebutuhan sumber daya
pendidikan yang diperlukan. PKS juga membantu sekolah dalam merespons
tuntutan partisipasi masyarakat dan meningkatkan keterbukaan serta
akuntabilitas (Dapodikdasmen, 2019). Dengan adanya PKS, sekolah dapat
menetapkan kualitas yang sesuai dan meminimalisir penggunaan sumber daya
yang tidak tepat. Selain itu, PKS berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program pengembangan sekolah
(Cengkas et al.,, 2025). Dokumen ini juga menjadi dasar dalam pengajuan
pendanaan dan pengembangan sekolah kepada pihak terkait. Dengan demikian,
PKS memainkan peran penting dalam perencanaan dan pengelolaan sekolah yang
efektif.

Manfaat dari PKS sangat signifikan dalam pengembangan sekolah. Dokumen
ini berperan sebagai pedoman dalam mengembangkan sekolah dan sebagai
landasan untuk memantau serta menilai pelaksanaan pengembangan tersebut.
PKS juga digunakan sebagai referensi dalam mengajukan sumber daya
pendidikan yang dibutuhkan untuk pengembangan sekolah. Selain itu, PKS
membantu sekolah dalam menghindari konflik kepentingan dengan menetapkan
arah dan tujuan yang jelas. Dokumen ini juga membantu dalam menetapkan
kualitas yang sesuai untuk sekolah dan meminimalisir penggunaan sumber daya
yang tidak tepat (Ramadhani et al., 2023). Dengan adanya PKS, seluruh warga
sekolah dapat memiliki panduan yang jelas dalam melaksanakan tugas dan
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tanggung jawab mereka. Secara keseluruhan, PKS memberikan manfaat strategis
dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Perancangan dan pelaksanaan PKS mengacu pada dasar hukum yang kokoh.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berperan sebagai pijakan hukum utama dalam penyusunan
PKS. Di samping itu, Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 mengenai
Standar Nasional Pendidikan serta Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008
tentang Pendanaan Pendidikan turut menjadi referensi penting (Ulum et al., 2021).
Dalam pelaksanaannya, PKS perlu disusun secara kolaboratif dengan melibatkan
seluruh elemen sekolah dan masyarakat. Dokumen ini wajib mendapatkan
persetujuan dari dewan pendidik serta pengesahan dari dinas pendidikan yang
berwenang. Selain itu, PKS harus disajikan dalam bentuk dokumen yang mudah
diakses dan dipahami oleh semua pihak terkait. Dengan pendekatan ini,
implementasi PKS diharapkan dapat berlangsung secara optimal dan mendukung
peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan.

D. PRINSIP PENYUSUNAN PROGRAM KERJA SEKOLAH

Perencanaan program kerja sekolah perlu dilakukan secara komprehensif dan
terintegrasi, mencakup seluruh aspek penting dalam manajemen pendidikan. Hal
ini mencakup delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang meliputi standar
isi, proses pembelajaran, hasil lulusan, tenaga pendidik dan kependidikan,
fasilitas dan infrastruktur, tata kelola, pendanaan, serta evaluasi pendidikan.
Dengan pendekatan ini, sekolah dapat memastikan keterpaduan antar unsur
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Selain itu, program kerja
perlu disusun dengan mempertimbangkan prinsip multi-tahun, yakni dengan
merancang kegiatan untuk periode empat tahun ke depan. Strategi ini
memungkinkan penetapan target jangka panjang serta penyusunan langkah-
langkah sistematis untuk mencapainya. Program kerja juga harus mengadopsi
prinsip multi-sumber, yakni dengan menggali dan memanfaatkan berbagai
sumber daya yang tersedia, baik dari pemerintah maupun partisipasi masyarakat
(Gustini & Mauly, 2019). Dengan demikian, sekolah dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya untuk mendukung pelaksanaan program kerja secara
efektif.

Prinsip berbasis kinerja menjadi landasan penting dalam penyusunan
program kerja sekolah. Setiap kegiatan yang direncanakan harus memiliki
indikator kinerja yang jelas dan terukur, sehingga pencapaian tujuan dapat
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dievaluasi secara objektif. Dengan pendekatan ini, sekolah dapat memantau
kemajuan pelaksanaan program dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Selain
itu, penyusunan program kerja harus melibatkan partisipasi aktif dari seluruh
pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan
masyarakat (Sundari et al.,, 2024). Keterlibatan berbagai pihak ini memastikan
bahwa program kerja mencerminkan kebutuhan dan aspirasi bersama. Partisipasi
yang luas juga meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap pelaksanaan
program. Dengan demikian, keberhasilan program kerja sekolah dapat lebih
terjamin.

Dalam penyusunan program kerja, sensitivitas terhadap isu gender dan
kebutuhan khusus menjadi aspek yang tidak boleh diabaikan. Sekolah harus
memastikan bahwa program yang dirancang memberikan kesempatan yang
setara bagi semua peserta didik, tanpa diskriminasi. Hal ini mencakup penyediaan
fasilitas dan dukungan yang sesuai bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Selain
itu, program kerja harus responsif terhadap kondisi darurat, seperti bencana alam
atau situasi krisis lainnya. Sekolah perlu memiliki rencana kontinjensi untuk
menjaga kelangsungan proses belajar mengajar dalam berbagai situasi. Prinsip
akuntabilitas juga penting, di mana pelaksanaan program kerja harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada semua pemangku kepentingan. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
inklusif dan tangguh.

Perencanaan program kerja sekolah perlu didasarkan pada hasil evaluasi diri
yang menyeluruh. Evaluasi ini melibatkan penelaahan terhadap kekuatan,
kelemahan, peluang, serta tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Dengan
mengenali kondisi internal maupun eksternal secara mendalam, sekolah dapat
menyusun program kerja yang relevan dan dapat diwujudkan. Selain itu, dalam
penyusunannya, program kerja harus selaras dengan visi, misi, dan tujuan yang
telah dirumuskan oleh sekolah. Hal ini penting agar setiap aktivitas yang
dirancang mendukung arah strategis yang telah ditetapkan. Program kerja
tersebut juga harus memuat indikator keberhasilan yang memenuhi prinsip
SMART, yaitu spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu
yang jelas (Septiyani et al, 2023). Dengan pendekatan ini, sekolah dapat
memantau dan mengevaluasi pencapaian tujuan secara sistematis.

Penyusunan program kerja sekolah harus memperhatikan prinsip efisiensi,
efektivitas, dan keberlanjutan. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efisien guna mencapai hasil
yang optimal. Di samping itu, perencanaan program kerja harus disusun dengan
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fleksibilitas agar mampu merespons berbagai dinamika serta tantangan yang
mungkin timbul di masa mendatang. Proses pemantauan dan evaluasi yang
dilakukan secara rutin menjadi bagian penting dalam implementasi program
tersebut. Melalui evaluasi, sekolah dapat mengenali pencapaian maupun kendala
yang muncul selama pelaksanaan. Informasi dari hasil evaluasi ini kemudian
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyesuaian serta penyempurnaan
program kerja. Dengan cara ini, mutu pendidikan yang diberikan kepada siswa
dapat terus ditingkatkan.

E. KOMPONEN PROGRAM KERJA SEKOLAH
Penyusunan Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M) merupakan proses

strategis yang melibatkan berbagai komponen penting untuk meningkatkan mutu

pendidikan (Muhaimin, 2015; Utomo, 2013).

1. Analisis konteks, yang mencakup evaluasi terhadap delapan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) serta kondisi internal dan eksternal sekolah. Analisis ini
membantu dalam merumuskan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah yang
realistis dan terukur;

2. Perumusan program kerja jangka menengah (RKJM) yang mencakup rencana
strategis selama empat tahun ke depan. RKJM ini menjadi dasar bagi
penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/Madrasah (RKAS/M)
tahunan.

3. Penetapan indikator kinerja dan target capaian yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, realistis, dan berbatas waktu (SMART). Hal ini penting untuk
memastikan bahwa setiap program yang direncanakan dapat dievaluasi
keberhasilannya secara objektif.

4. Penyusunan RKS/M adalah identifikasi sumber daya yang tersedia, baik
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber dana.
Identifikasi ini penting untuk memastikan bahwa setiap program yang
direncanakan dapat didukung oleh sumber daya yang memadai;

5. Penetapan skala prioritas program berdasarkan urgensi dan dampaknya
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Penetapan prioritas ini membantu
dalam alokasi sumber daya secara efisien dan efektif;

6. Penyusunan jadwal pelaksanaan program yang mencakup waktu mulai dan
selesai setiap kegiatan. Jadwal ini penting untuk memastikan bahwa semua
program dapat dilaksanakan tepat waktu;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Penetapan penanggung jawab untuk setiap program atau kegiatan, guna
memastikan akuntabilitas dalam pelaksanaan.

Mekanisme monitoring dan evaluasi (monev) yang dirancang untuk menilai
kemajuan pelaksanaan program dan pencapaian target. Monev dilakukan
secara berkala untuk mengidentifikasi hambatan dan mencari solusi
perbaikan;

Pelaporan hasil pelaksanaan program kepada pemangku kepentingan, seperti
komite sekolah, orang tua, dan dinas pendidikan. Pelaporan ini penting untuk
menjaga transparansi dan akuntabilitas;

Mekanisme umpan balik yang memungkinkan pemangku kepentingan
memberikan masukan untuk perbaikan program. Umpan balik ini menjadi
dasar untuk melakukan revisi atau penyesuaian program kerja;

Dokumentasi semua proses dan hasil pelaksanaan program sebagai arsip dan
referensi untuk perencanaan selanjutnya;

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan
workshop yang relevan dengan kebutuhan program. Pengembangan ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja staf dalam
melaksanakan program kerja;

Penguatan kemitraan dengan berbagai pihak, seperti dunia usaha, lembaga
pendidikan lain, dan organisasi masyarakat. Kemitraan ini dapat memberikan
dukungan tambahan dalam bentuk sumber daya atau keahlian;

Integrasi program kerja sekolah dengan program pemerintah daerah atau
nasional, untuk memastikan sinergi dan dukungan kebijakan;

Evaluasi dampak program terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang
dilakukan melalui analisis data hasil belajar dan indikator lainnya. Evaluasi ini
penting untuk menilai efektivitas program dan menentukan langkah
selanjutnya;

Pengelolaan risiko yang mencakup identifikasi potensi hambatan dan strategi
mitigasi untuk mengurangi dampak negatif terhadap pelaksanaan program;
Pengembangan budaya mutu di lingkungan sekolah, yang melibatkan seluruh
warga sekolah dalam upaya peningkatan kualitas secara berkelanjutan;
Pemanfaatan teknologi informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program kerja, untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas;
Penguatan sistem informasi manajemen sekolah yang mendukung
pengambilan keputusan berbasis data;

Pelibatan aktif siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan program, untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab;
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21. Pengembangan program inklusif yang memperhatikan kebutuhan semua
siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus;

22. Evaluasi berkelanjutan terhadap semua komponen program kerja untuk
memastikan relevansi dan keberlanjutan.

Dengan memperhatikan dan mengimplementasikan semua komponen
tersebut secara sistematis dan berkelanjutan, sekolah/madrasah dapat menyusun
RKS/M vyang efektif dan efisien. Hal ini akan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional dan peningkatan mutu pendidikan di tingkat satuan
pendidikan. Penyusunan RKS/M yang komprehensif juga akan memperkuat
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan sekolah/madrasah (Ahmad,
2022). Selain itu, keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan program kerja akan meningkatkan rasa memiliki
dan komitmen terhadap keberhasilan program. Oleh karena itu, penting bagi
setiap sekolah/madrasah untuk memahami dan menerapkan semua komponen
program kerja secara konsisten. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta
lingkungan pendidikan yang kondusif dan berkualitas.

F. PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PROGRAM KERJA SEKOLAH

Pembentukan Tim Penyusun Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M)
merupakan langkah awal yang krusial dalam perencanaan strategis pendidikan.
Tim ini bertugas merancang program kerja yang mencerminkan visi dan misi
sekolah serta kebutuhan peserta didik. Keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan perwakilan orang
tua, memastikan bahwa rencana yang disusun bersifat partisipatif dan
komprehensif. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, prinsip
partisipatif dalam penyusunan RKS/M menekankan pentingnya kolaborasi antar
unsur sekolah untuk mencapai tujuan bersama. Tim penyusun harus memiliki
pemahaman mendalam tentang kondisi internal dan eksternal sekolah untuk
merancang program yang realistis dan terukur. Selain itu, kemampuan analisis
dan perencanaan strategis menjadi kompetensi penting bagi anggota tim. Dengan
demikian, pembentukan tim yang solid dan kompeten menjadi fondasi utama
dalam penyusunan RKS/M yang efektif.

Tim Penyusun RKS/M biasanya terdiri dari berbagai elemen sekolah yang
memiliki peran strategis dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Kepala
sekolah berperan sebagai ketua tim yang memimpin proses penyusunan dan
memastikan kesesuaian dengan kebijakan pendidikan nasional. Guru-guru yang

Perencanaan Pendidikan: dari Landasan Konseptual ke Implementasi Sekolah | 109



terlibat membawa perspektif pedagogis dan kebutuhan kurikulum ke dalam
perencanaan. Komite sekolah dan perwakilan orang tua memberikan masukan
berdasarkan kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap layanan pendidikan.
Setiap anggota tim memiliki tugas spesifik, mulai dari analisis kebutuhan,
perumusan program, hingga evaluasi dan monitoring pelaksanaan. Pembagian
tugas yang jelas dan koordinasi yang efektif antar anggota tim menjadi kunci
keberhasilan dalam penyusunan RKS/M. Hal ini sejalan dengan panduan yang
diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengenai struktur dan
fungsi tim penyusun RKS/M (Kembikbud (LPPKS), 2017).

Proses penyusunan RKS/M dimulai dengan evaluasi diri sekolah untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi.
Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam merumuskan visi, misi, tujuan, dan sasaran
strategis sekolah (Apandi, 2019). Selanjutnya, tim menyusun program kerja yang
mencakup berbagai aspek, seperti peningkatan mutu pembelajaran,
pengembangan profesional guru, dan perbaikan sarana prasarana. Setiap program
dirancang dengan indikator keberhasilan yang jelas dan rencana anggaran yang
realistis. Tim juga menetapkan jadwal pelaksanaan dan mekanisme monitoring
serta evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai rencana. Partisipasi aktif
seluruh anggota tim dalam setiap tahap penyusunan memastikan bahwa RKS/M
yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan potensi sekolah secara
menyeluruh. Proses ini sesuai dengan panduan penyusunan RKS/M yang
menekankan pendekatan partisipatif dan berbasis data.

Meskipun pembentukan tim penyusun RKS/M memiliki banyak manfaat,
terdapat berbagai tantangan yang dapat menghambat kinerjanya. Kurangnya
pemahaman anggota tim terhadap konsep perencanaan strategis dapat
menyebabkan penyusunan program yang tidak terarah. Keterbatasan waktu dan
beban kerja tambahan bagi guru dan staf sekolah juga dapat mempengaruhi
komitmen dan konsistensi dalam proses penyusunan. Selain itu, perbedaan
pendapat dan kepentingan antar anggota tim dapat menimbulkan konflik yang
menghambat pengambilan keputusan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
pelatihan dan pendampingan bagi anggota tim dalam hal perencanaan dan
manajemen program. Penerapan prinsip kolaboratif dan komunikasi yang efektif
juga penting untuk membangun kerjasama yang harmonis dalam tim. Dengan
demikian, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi, dan tim penyusun dapat
bekerja secara optimal dalam menyusun RKS/M.

Pembentukan tim penyusun yang efektif memiliki implikasi langsung
terhadap keberhasilan implementasi RKS/M di sekolah (Rusdiana & Wardija,
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2022). Tim yang solid dan kompeten dapat menghasilkan rencana kerja yang
realistis, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hal ini memudahkan
dalam pelaksanaan program, pengalokasian sumber daya, dan pencapaian target
yang telah ditetapkan. Selain itu, keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
dalam tim penyusun meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap
pelaksanaan RKS/M. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tim juga
memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana dan memungkinkan
perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, pembentukan tim penyusun yang
efektif tidak hanya penting dalam tahap perencanaan, tetapi juga dalam
memastikan keberhasilan implementasi RKS/M secara keseluruhan. Hal ini
sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen berbasis sekolah yang menekankan
partisipasi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Pendidikan.

G. EVALUASI DISI SEKOLAH (EDS)

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) adalah suatu mekanisme evaluasi internal yang
melibatkan seluruh pihak yang berkepentingan di lingkungan sekolah atau
madrasah untuk menilai kinerja lembaga berdasarkan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Melalui pelaksanaan
EDS, sekolah dapat mengenali keunggulan serta kelemahan yang dimilikinya,
yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja
Sekolah/Madrasah (RKS/M) yang tepat sasaran. Proses ini juga mendorong
keterlibatan aktif dari berbagai elemen, seperti kepala sekolah, tenaga pendidik,
komite sekolah, hingga orang tua peserta didik. Oleh karena itu, EDS tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga menjadi media strategis dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan secara berkesinambungan. Menurut (Ayu &
Mu’adin, 2022), implementasi EDS yang baik dapat menghasilkan data dan bukti
yang akurat untuk perencanaan strategis sekolah. Hal ini sejalan dengan tujuan
utama EDS, yaitu menciptakan budaya mutu di lingkungan pendidikan. Oleh
karena itu, EDS menjadi langkah awal yang krusial dalam penyusunan RKS/M
yang responsif terhadap kebutuhan sekolah (Kemdikbud, 2015). Pelaksanaan EDS
didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu yang menjamin objektivitas dan
kebermanfaatannya.

1. Berbasis tujuan, di mana EDS dilakukan untuk mencapai tujuan
pengembangan sekolah yang telah ditetapkan;

2. Beracuan pada kriteria yang telah ditentukan, seperti SPM dan SNP, guna
memastikan evaluasi yang terstandar;
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3. Berasas manfaat, yaitu hasil EDS harus memberikan kontribusi nyata dalam
peningkatan mutu pendidikan;

4. Objektif, yang berarti evaluasi dilakukan secara jujur dan apa adanya tanpa
rekayasa.

Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa EDS menghasilkan informasi yang
valid dan dapat dijadikan dasar dalam perencanaan RKS/M. Sebagaimana
dijelaskan oleh Fadillah (2024), penerapan prinsip-prinsip tersebut penting untuk
menjamin efektivitas EDS dalam konteks pengembangan sekolah. Proses EDS
terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis untuk menghasilkan RKS/M yang
komprehensif (Wulandari, 2022).

1. Persiapan, yang meliputi pembentukan tim evaluasi dan penentuan indikator
evaluasi;

2. Pelaksanaan evaluasi, di mana data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen;

3. Analisis hasil evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi sekolah;

4. Penyusunan rekomendasi berdasarkan hasil analisis tersebut;

5. Integrasi rekomendasi ke dalam RKS/M, yang mencakup perencanaan
program dan kegiatan sekolah.

Subangun (2018) menekankan pentingnya tahapan ini untuk memastikan
bahwa RKS/M yang disusun benar-benar mencerminkan kebutuhan dan kondisi
nyata sekolah. Integrasi hasil EDS ke dalam RKS/M merupakan langkah strategis
untuk memastikan bahwa perencanaan sekolah didasarkan pada data yang valid.
Hasil EDS memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi sekolah, yang
kemudian digunakan untuk menetapkan prioritas program dan kegiatan. Dalam
proses ini, sekolah harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti sumber daya
yang tersedia, kebutuhan siswa, dan target pencapaian yang diinginkan. Dengan
demikian, RKS/M yang disusun akan lebih realistis dan terarah. Menurut
Chamidi (2018), integrasi ini juga membantu sekolah dalam mengalokasikan
anggaran secara efisien dan efektif. Selain itu, proses ini mendorong keterlibatan
semua pihak dalam pengambilan keputusan, sehingga meningkatkan rasa
memiliki terhadap program sekolah. Hal ini penting untuk menciptakan
komitmen bersama dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Meskipun EDS memiliki peran penting dalam penyusunan RKS/M,
pelaksanaannya di lapangan seringkali menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan tim
evaluasi dalam melaksanakan EDS secara efektif (Salam & Badrullah, 2024). Selain
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itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi kendala dalam proses
evaluasi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi
tim evaluasi agar mereka memiliki kompetensi yang diperlukan. Penggunaan
teknologi informasi juga dapat membantu mempercepat dan mempermudah
proses EDS. Menurut Halik et al. (2018), kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti
dinas pendidikan atau lembaga pendidikan tinggi, juga dapat memberikan
dukungan dalam pelaksanaan EDS. Dengan demikian, tantangan-tantangan
tersebut dapat diatasi, dan EDS dapat dilaksanakan secara optimal untuk
mendukung perencanaan sekolah yang berbasis data.

H. ANALISIS SWOT

Penyusunan RKS/M yang sistematis dan berkesinambungan menjadi
kekuatan utama dalam perencanaan pendidikan di sekolah/madrasah. Langkah
ini memperhitungkan berbagai potensi, peluang, serta hambatan yang dihadapi,
disertai dengan perkiraan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
akibat pengaruh globalisasi (Siahaan et al., 2012). Dengan pendekatan SWOT,
sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan internal seperti sumber daya manusia
yang kompeten dan fasilitas yang memadai. Hal ini memungkinkan sekolah untuk
merumuskan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang realistis dan terukur. Selain itu,
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam penyusunan RKS/M
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan sekolah.
Dokumen RKS/M yang disusun dengan prinsip SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time-bound) menjadi acuan utama dalam pelaksanaan
program sekolah. Dengan demikian, kekuatan ini mendukung pencapaian tujuan
pendidikan yang berkualitas.

Meskipun penyusunan RKS/M memiliki kekuatan, terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah belum meratanya
pemahaman dan implementasi analisis SWOT di seluruh madrasah. Beberapa
madrasah belum melaksanakan analisis SWOT secara menyeluruh, yang dapat
berdampak pada kurang optimalnya perencanaan program prioritas (Maesaroh et
al., 2025). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan minimnya pelatihan
dalam penyusunan RKS/M menjadi kendala dalam menghasilkan dokumen yang
berkualitas. Kurangnya data yang akurat dan terkini juga dapat menghambat
proses perencanaan yang efektif. Kelemahan ini menunjukkan perlunya
peningkatan kapasitas dan pendampingan bagi madrasah dalam menyusun
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RKS/M. Dengan mengatasi kelemahan ini, diharapkan madrasah dapat
menyusun rencana kerja yang lebih efektif dan efisien.

Dalam konteks penyusunan RKS/M, terdapat berbagai peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh sekolah/madrasah. Salah satunya adalah adanya dukungan
dari pemerintah dan lembaga swasta dalam bentuk bantuan dana, pelatihan, dan
pendampingan teknis (Ihwal, 2023). Selain itu, perkembangan teknologi informasi
memberikan peluang untuk mengakses berbagai sumber daya dan informasi yang
dapat mendukung proses perencanaan. Keterlibatan masyarakat dan orang tua
dalam kegiatan sekolah juga menjadi peluang untuk meningkatkan partisipasi
dan dukungan terhadap program-program yang direncanakan. Peluang lainnya
adalah adanya kebijakan pemerintah yang mendorong penerapan manajemen
berbasis sekolah, yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dalam
mengelola sumber daya dan program. Dengan memanfaatkan peluang-peluang
ini, sekolah/madrasah dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan program pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
proaktif dalam menjalin kemitraan dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia.

Di sisi lain, terdapat beberapa ancaman yang dapat mempengaruhi efektivitas
penyusunan dan pelaksanaan RKS/M. Perubahan kebijakan pendidikan yang
cepat dan tidak konsisten dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan
jangka panjang (Rojak, 2017). Selain itu, persaingan antar sekolah dalam
mendapatkan sumber daya dan siswa dapat menimbulkan tekanan bagi sekolah
untuk mencapai target tertentu. Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia
juga menjadi ancaman yang dapat menghambat pelaksanaan program-program
yang telah direncanakan. Ancaman lainnya adalah resistensi terhadap perubahan
dari internal sekolah, yang dapat menghambat inovasi dan perbaikan.
Ketergantungan pada bantuan eksternal tanpa upaya pengembangan kapasitas
internal juga dapat menjadi masalah dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk mengidentifikasi dan mengelola ancaman-ancaman
ini secara proaktif dalam proses perencanaan.

Berdasarkan analisis SWOT, sekolah/madrasah dapat merumuskan strategi
pengembangan yang efektif. Strategi ini meliputi pemanfaatan kekuatan untuk
menangkap peluang, mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang, serta
mengembangkan rencana kontingensi untuk menghadapi ancaman. Misalnya,
sekolah dapat meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan
dan pendampingan, serta memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi perencanaan. Selain itu, menjalin kemitraan dengan
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berbagai pihak dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya. Penerapan
prinsip SMART dalam penyusunan RKS/M juga dapat meningkatkan fokus dan
efektivitas program (Nugroho, 2022). Dengan strategi yang tepat,
sekolah/madrasah dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk secara rutin
melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap RKS/M sesuai dengan dinamika
dan kebutuhan yang ada.

I. PERUMUSAN TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM KERJA SEKOLAH

Perumusan tujuan dalam Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M)
merupakan langkah strategis yang mendasari seluruh aktivitas pendidikan di
institusi tersebut (Muhaimin, 2015). Tujuan ini harus selaras dengan visi dan misi
sekolah/madrasah, serta mencerminkan aspirasi jangka panjang yang ingin
dicapai. Sebagai contoh, tujuan dapat berupa peningkatan prestasi akademik
siswa atau penguatan karakter melalui kegiatan keagamaan. Tujuan yang
dirumuskan secara jelas akan memudahkan dalam penetapan sasaran dan
indikator kinerja yang terukur. Di samping itu, sebuah tujuan yang baik
seharusnya memiliki sifat spesifik, realistis, serta bisa dicapai dalam kurun waktu
yang telah ditentukan. Oleh karena itu, merumuskan tujuan dengan tepat akan
menjadi landasan yang kokoh untuk menyusun program kerja yang efisien.
Pernyataan ini selaras dengan pedoman yang menekankan bahwa tujuan adalah
turunan dari misi dan harus mampu memberikan arah yang jelas bagi madrasah.

Dalam menetapkan sasaran program kerja, prinsip SMART (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) menjadi acuan penting. Sasaran
yang spesifik akan memudahkan dalam identifikasi langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapainya. Sasaran yang terukur memungkinkan evaluasi
terhadap pencapaian yang telah dilakukan. Sasaran yang dapat dicapai
memastikan bahwa target yang ditetapkan realistis dan sesuai dengan kapasitas
sekolah/madrasah. Relevansi sasaran dengan kebutuhan peserta didik dan
pemangku kepentingan lainnya menjamin bahwa program yang dijalankan
memiliki dampak positif (Arzaq et al., 2024). Penetapan waktu yang jelas untuk
pencapaian sasaran membantu dalam perencanaan dan pengorganisasian
kegiatan. Sebagai contoh, sasaran seperti "Meningkatkan rata-rata nilai ujian
nasional menjadi 7,00 dalam empat tahun" mencerminkan penerapan prinsip
SMART.
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Tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan menjadi dasar dalam penyusunan
program kerja sekolah/madrasah. Program kerja dirancang untuk menjawab
tantangan utama yang dihadapi dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Setiap program harus memiliki indikator kinerja yang jelas untuk mengukur
keberhasilannya. Indikator ini dapat berupa peningkatan jumlah siswa yang lulus
ujian nasional, peningkatan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, atau
peningkatan kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan. Pelaksanaan
program yang berjalan dengan baik harus melibatkan berbagai pihak terkait,
seperti tenaga pendidik, peserta didik, wali murid, serta komunitas di lingkungan
sekitar. Kerja sama ini memiliki peran penting dalam menjamin bahwa setiap
kegiatan yang dilakukan selaras dengan kebutuhan dan ekspektasi seluruh
elemen yang terlibat. Sebagaimana dinyatakan dalam pedoman, program kerja
harus mencakup harapan penyedia layanan dan pengguna layanan.

Penilaian terhadap pelaksanaan program kerja sangat penting untuk
mengukur tingkat pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan. Proses
evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkan pencapaian yang diperoleh
dengan indikator kinerja yang telah ditentukan sebelumnya. Jika terdapat
kesenjangan antara hasil dan target, maka perlu dilakukan analisis untuk
mengetahui penyebabnya. Berdasarkan hasil evaluasi, program kerja dapat
disesuaikan atau diperbaiki agar lebih efektif. Proses evaluasi ini juga menjadi
sarana pembelajaran bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
program. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol,
tetapi juga sebagai mekanisme untuk peningkatan mutu secara berkelanjutan. Hal
ini sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah yang menekankan
pentingnya monitoring dan evaluasi dalam siklus perencanaan.

Kepala sekolah/madrasah memiliki peran sentral dalam perumusan tujuan
dan sasaran program kerja. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi institusi dan merumuskan
strategi untuk mengatasinya. Kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam
mengkoordinasikan seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan RKS/M
(Hidayat N. M., 2022). Kemampuan dalam mengelola sumber daya, memotivasi
staf, dan membangun kemitraan dengan masyarakat menjadi kunci keberhasilan
program kerja. Selain itu, kepala sekolah harus memastikan bahwa tujuan dan
sasaran yang ditetapkan realistis dan sesuai dengan kapasitas sekolah/madrasah.
Kepemimpinan yang efektif akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pencapaian tujuan pendidikan. Sebagaimana dinyatakan dalam bahan ajar, kepala
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sekolah harus menentukan target capaian dan tonggak-tonggak keberhasilan
dalam melaksanakan rencana kerja sekolah/madrasah.

J. PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN

Perancangan program dan aktivitas dalam Rencana Kerja Sekolah/Madrasah
(RKS/M) merupakan strategi penting guna mewujudkan tujuan pendidikan yang
telah dirumuskan. Tahapan awal dalam proses ini adalah menentukan target yang
jelas, terukur, realistis, relevan, serta memiliki batasan waktu (SMART). Target
tersebut menjadi pijakan utama dalam menyusun berbagai program yang akan
dijalankan oleh pihak sekolah atau madrasah. Setelah sasaran ditetapkan, langkah
selanjutnya adalah merumuskan program-program yang mendukung pencapaian
sasaran tersebut. Program-program ini harus disusun secara sistematis dan logis,
dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia (Muhaimin, 2015). Setiap
program kemudian dijabarkan menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih spesifik dan
operasional. Kegiatan-kegiatan ini harus dirancang sedemikian rupa agar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Penentuan penanggung jawab program dan kegiatan merupakan aspek
penting dalam penyusunan RKS/M. Penanggung jawab dapat berasal dari
berbagai unsur di sekolah atau madrasah, seperti kepala sekolah, guru, atau staf
administrasi (Muhadi, 2020). Penetapan penanggung jawab yang jelas akan
memudahkan koordinasi dan pelaksanaan program serta kegiatan. Selain itu,
penanggung jawab bertanggung jawab atas pencapaian indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan. Indikator keberhasilan harus dirumuskan secara spesifik
dan terukur, sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program
dan kegiatan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa program dan
kegiatan yang dilaksanakan benar-benar mendukung pencapaian sasaran yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, penetapan penanggung jawab dan indikator
keberhasilan menjadi kunci dalam manajemen program dan kegiatan di sekolah
atau madrasah.

Jadwal pelaksanaan program dan kegiatan harus disusun secara rinci dan
realistis. Jadwal ini mencakup waktu pelaksanaan setiap kegiatan, mulai dari
persiapan hingga evaluasi. Penyusunan jadwal yang baik akan membantu dalam
pengelolaan waktu dan sumber daya secara optimal. Selain itu, jadwal yang
terstruktur memungkinkan koordinasi yang lebih baik antar pelaksana kegiatan.
Dalam penyusunan jadwal, perlu mempertimbangkan kalender akademik serta
kegiatan rutin sekolah atau madrasah. Dengan demikian, jadwal yang disusun
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akan lebih mudah diimplementasikan dan tidak mengganggu kegiatan lain yang
telah direncanakan. Jadwal yang baik juga memudahkan dalam monitoring dan
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan.

Keterlibatan berbagai elemen dalam penyusunan RKS/M memiliki peran
krusial guna menjamin bahwa setiap program serta kegiatan yang direncanakan
benar-benar mencerminkan kebutuhan dan situasi riil di lapangan. Para pihak
yang turut andil bisa meliputi tenaga pendidik, peserta didik, wali murid, komite
sekolah, serta masyarakat di lingkungan sekitar. Keterlibatan mereka dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap program dan kegiatan yang dirancang,
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan lebih lancar. Selain itu, partisipasi
berbagai pihak dapat memberikan masukan yang berharga dalam perumusan
program dan kegiatan. Masukan ini dapat membantu dalam mengidentifikasi
kebutuhan nyata serta potensi yang dimiliki oleh sekolah atau madrasah. Oleh
karena itu, penyusunan program dan kegiatan akan menjadi lebih tepat sasaran
serta efisien dalam meraih tujuan pendidikan. Keterlibatan aktif dari berbagai
elemen juga turut mendukung terciptanya transparansi dan tanggung jawab
dalam pelaksanaan program serta kegiatan tersebut.

Proses evaluasi dan monitoring merupakan komponen penting dalam
perencanaan serta pelaksanaan program dan kegiatan yang tercantum dalam
RKS/M. Evaluasi bertujuan untuk mengukur pencapaian sasaran dan indikator
keberhasilan dari program dan kegiatan yang telah dilaksanakan (Siahaan et al.,
2012). Sementara itu, monitoring dilakukan secara rutin guna memastikan bahwa
seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Temuan dari
evaluasi dan monitoring dapat dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan
maupun penyesuaian atas program yang sedang dijalankan. Selain itu, hasil
evaluasi juga berperan penting dalam perumusan rencana kegiatan dan program
di masa yang akan datang. Dengan demikian, evaluasi dan monitoring berperan
penting dalam siklus perencanaan dan pelaksanaan program serta kegiatan di
sekolah atau madrasah. Implementasi evaluasi dan monitoring yang efektif akan
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

K. PENYUSUNAN RENCANA PEMBIAYAAN

Penyusunan rencana pembiayaan dalam RKS/M merupakan tahapan krusial
yang menentukan kelancaran implementasi program-program pendidikan di
sekolah atau madrasah (Salam & Badrullah, 2024). Langkah awal dalam proses ini
adalah melakukan identifikasi kebutuhan berdasarkan prioritas program yang
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telah dirumuskan. Setiap kegiatan harus dirinci secara detail, mencakup estimasi
biaya yang realistis dan sumber pendanaan yang potensial. Sumber pendanaan
dapat berasal dari dana pemerintah seperti BOS, DAK, APBD, maupun kontribusi
masyarakat dan alumni. Penting untuk memahami aturan penggunaan masing-
masing sumber dana agar tidak terjadi pelanggaran dalam pengelolaan keuangan.
Sebagai contoh, dana BOS memiliki ketentuan khusus mengenai jenis pengeluaran
yang diperbolehkan. Dengan demikian, penyesuaian antara rencana biaya dan
sumber pendanaan menjadi langkah penting dalam menyusun RKS/M yang
efektif.

Keterlibatan komite madrasah dalam penyusunan rencana pembiayaan sangat
penting untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Komite berperan
sebagai badan pertimbangan, pendukung, dan pengontrol dalam proses
perencanaan anggaran (Riyanik et al., 2024). Sebagai badan pertimbangan, komite
memberikan masukan terkait prioritas program dan alokasi dana yang sesuai
dengan kebutuhan madrasah. Dalam perannya sebagai badan pendukung, komite
membantu dalam penggalangan dana dan mencari sumber pendanaan alternatif.
Sebagai badan pengontrol, komite mengawasi pelaksanaan anggaran agar sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Keterlibatan aktif komite madrasah dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan
madrasah. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan peran
signifikan komite dalam penyusunan RKS/M (Aditia, 2017).

Penyusunan rencana pembiayaan yang efektif memerlukan pendekatan
strategis dan perencanaan jangka panjang. Perencanaan keuangan jangka panjang
memungkinkan madrasah untuk mengantisipasi tantangan dan kebutuhan di
masa depan. Strategi ini mencakup identifikasi sumber pendanaan yang
berkelanjutan dan pengelolaan risiko keuangan. Dengan perencanaan yang
matang, madrasah dapat memastikan kelangsungan program-program
pendidikan tanpa terganggu oleh keterbatasan dana. Selain itu, perencanaan
jangka panjang juga mendukung efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan
sumber daya. Penerapan strategi ini telah terbukti berhasil dalam menjawab
tantangan pembiayaan di beberapa madrasah (Afifah & Nugraha, 2024). Oleh
karena itu, perencanaan keuangan jangka panjang menjadi elemen penting dalam
penyusunan rencana pembiayaan RKS/M.

Proses penyusunan rencana pembiayaan harus dilakukan secara sistematis
dan berdasarkan data yang akurat. Langkah-langkah yang perlu dilakukan
meliputi inventarisasi kebutuhan, penentuan skala prioritas, dan estimasi biaya
untuk setiap kegiatan (Salsabila, 2023). Setelah itu, dilakukan penyesuaian antara
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kebutuhan biaya dengan sumber pendanaan yang tersedia. Penting juga untuk
menyusun dokumen anggaran yang transparan dan mudah dipahami oleh semua
pihak terkait. Dokumen ini harus mencantumkan rincian kegiatan, estimasi biaya,
sumber dana, dan jadwal pelaksanaan. Dengan demikian, semua pihak dapat
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan anggaran secara efektif. Prosedur ini
telah diterapkan di berbagai sekolah dan madrasah dengan hasil yang positif.
Evaluasi dan revisi rencana pembiayaan perlu dilakukan secara berkala untuk
menyesuaikan dengan perubahan kondisi dan kebutuhan madrasah. Evaluasi ini
melibatkan analisis terhadap pelaksanaan anggaran, pencapaian program, dan
efektivitas penggunaan dana. Jika ditemukan ketidaksesuaian atau kendala, maka
perlu dilakukan revisi terhadap rencana pembiayaan. Revisi ini harus disusun
dengan melibatkan semua pihak terkait, termasuk komite madrasah dan
pemangku kepentingan lainnya. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
rencana pembiayaan tetap relevan dan dapat mendukung pencapaian tujuan
pendidikan madrasah. Proses evaluasi dan revisi yang sistematis akan
meningkatkan kualitas perencanaan dan pengelolaan keuangan madrasah. Hal ini
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama dalam
penyusunan rencana kerja dan anggaran madrasah (Amiruddin, 2023).

L. VALIDASI DOKUMEN PROGRAM KERJA SEKOLAH

Validasi dokumen Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M) merupakan
langkah krusial untuk memastikan bahwa perencanaan yang disusun sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi nyata sekolah. Proses validasi ini bertujuan untuk
menilai kesesuaian antara rencana kerja dengan visi, misi, serta tujuan institusi
pendidikan. Melalui validasi, sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan dalam
perencanaan dan melakukan perbaikan sebelum implementasi. Validasi juga
memastikan bahwa semua komponen rencana, seperti program prioritas dan
alokasi sumber daya, telah dirancang secara realistis dan terukur. Menurut
penelitian oleh Sakdiah (2024), validasi yang efektif melibatkan kolaborasi antara
kepala madrasah dan tim manajerial untuk meningkatkan kualitas RKS/M.
Dengan demikian, validasi bukan hanya proses administratif, tetapi juga strategi
untuk meningkatkan efektivitas manajemen sekolah. Proses ini membantu
memastikan bahwa RKS/M menjadi dokumen yang dapat diandalkan dalam
pengambilan keputusan strategis.

Komite sekolah memainkan peran penting dalam proses validasi RKS/M
dengan memberikan masukan dan pengawasan terhadap rencana yang disusun.
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Sebagai representasi dari pemangku kepentingan, komite sekolah memastikan
bahwa rencana kerja mencerminkan aspirasi dan kebutuhan komunitas
pendidikan. Aditia (2017) menekankan bahwa keterlibatan komite sekolah dalam
validasi RKS/M meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perencanaan.
Melalui diskusi dan evaluasi bersama, komite dapat membantu mengidentifikasi
potensi masalah dan memberikan solusi konstruktif. Partisipasi aktif komite juga
mendorong keterlibatan masyarakat dalam mendukung implementasi rencana
kerja. Dengan demikian, validasi yang melibatkan komite sekolah memperkuat
legitimasi dan keberlanjutan program yang direncanakan. Hal ini juga
menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap tujuan dan strategi sekolah.

Evaluasi Diri Madrasah (EDM) merupakan komponen penting yang harus
diintegrasikan dalam proses validasi RKS/M. EDM menyediakan data dan
analisis yang objektif mengenai kinerja sekolah, yang menjadi dasar dalam
menyusun rencana kerja yang relevan. Aprizal (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi e-RKAM memfasilitasi integrasi EDM dalam penyusunan
dan validasi RKS/M. Dengan memanfaatkan teknologi, sekolah dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan merancang program yang
sesuai. Integrasi EDM memastikan bahwa rencana kerja didasarkan pada bukti
nyata, bukan asumsi semata. Proses ini juga mendorong budaya refleksi dan
perbaikan berkelanjutan dalam manajemen sekolah. Oleh karena itu, validasi yang
mengintegrasikan EDM meningkatkan kualitas dan efektivitas RKS/M secara
keseluruhan.

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah suatu metode
analisis strategis yang dimanfaatkan dalam proses validasi RKS/M untuk
menelaah berbagai faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap
sekolah. Melalui pemahaman atas kekuatan dan kelemahan dari dalam, serta
peluang dan tantangan dari luar, pihak sekolah mampu merumuskan strategi
yang lebih tanggap dan sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Maesaroh et al.,
(2025) menekankan bahwa analisis SWOT membantu dalam menentukan
program prioritas yang realistis dan berdampak tinggi. Proses ini juga
memungkinkan sekolah untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien dan
efektif. Validasi yang melibatkan analisis SWOT memastikan bahwa RKS/M tidak
hanya ambisius, tetapi juga dapat diimplementasikan dengan sukses. Selain itu,
pendekatan ini mendorong partisipasi berbagai pihak dalam perencanaan
strategis sekolah. Dengan demikian, analisis SWOT menjadi komponen integral
dalam validasi RKS/M yang berkualitas.
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Validasi RKS/M bukanlah proses sekali jadi, melainkan memerlukan evaluasi
dan revisi berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan dinamika dan perubahan
yang terjadi. Evaluasi berkala memungkinkan sekolah untuk menilai efektivitas
implementasi rencana kerja dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Setiyaningwati (2015) menunjukkan bahwa pendampingan manajerial secara
kolaboratif meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan evaluasi
dan revisi RKS/M. Proses ini juga mendorong pengembangan profesional dan
peningkatan kapasitas manajemen sekolah. Revisi yang didasarkan pada evaluasi
objektif memastikan bahwa RKS/M tetap relevan dan efektif dalam mencapai
tujuan pendidikan. Dengan demikian, validasi yang mencakup evaluasi dan revisi
berkelanjutan memperkuat kualitas dan keberlanjutan program sekolah. Hal ini
juga menciptakan budaya perbaikan terus-menerus dalam manajemen
Pendidikan.

M. SOSIALISASI DAN IMPLEMENTASI PROGRAM KERJA SEKOLAH

Sosialisasi program kerja sekolah merupakan langkah awal yang krusial dalam
memastikan seluruh pemangku kepentingan memahami arah dan tujuan yang
ingin dicapai oleh institusi pendidikan. Melalui penyampaian informasi yang
tepat dan terarah, kepala sekolah mampu mengkomunikasikan visi, misi, serta
strategi yang tercantum dalam RKS/M kepada seluruh elemen sekolah, termasuk
guru, tenaga kependidikan, siswa, dan wali murid. Langkah ini tidak hanya
memperkuat keterbukaan informasi, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab bersama untuk mewujudkan tujuan yang telah direncanakan. Menurut
penelitian oleh Setiyaningwati (2015), pendampingan secara kolaboratif dalam
aspek manajerial dapat membantu kepala sekolah meningkatkan kompetensinya
dalam merancang dan menyampaikan RKS dengan lebih efektif. Sosialisasi yang
baik juga memungkinkan terjadinya umpan balik konstruktif yang dapat
memperkaya isi RKS/M. Dengan demikian, program kerja yang disusun menjadi
lebih adaptif terhadap kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Hal ini sejalan
dengan temuan Juwariah (2021) yang menekankan pentingnya komunikasi dua
arah dalam proses perencanaan sekolah.

Implementasi program kerja sekolah membutuhkan koordinasi yang solid
antara berbagai pihak di lingkungan sekolah. Setiap individu memiliki peran dan
tanggung jawab yang harus dijalankan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Afizhah et al.,, (2021) dalam studi mereka di SMP IT Ibnul Qayyim Makassar
menemukan bahwa keberhasilan implementasi RKS sangat dipengaruhi oleh

122 | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd., CLSP



keterlibatan aktif seluruh komponen sekolah. Monitoring dan evaluasi berkala
menjadi alat penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan
sesuai dengan rencana. Selain itu, fleksibilitas dalam menyesuaikan program
dengan dinamika yang terjadi di lapangan juga menjadi kunci keberhasilan.
Metode ini membantu sekolah tetap relevan dan tanggap terhadap dinamika
kebutuhan siswa serta perubahan di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian,
implementasi program kerja tidak hanya menjadi rutinitas administratif, tetapi
juga proses dinamis yang mendukung peningkatan mutu Pendidikan.

Partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah dalam implementasi program
kerja mencerminkan budaya organisasi yang sehat dan kolaboratif. Menurut
penelitian oleh Sakdiah (2024), kolaborasi antara kepala madrasah dan staf melalui
pendampingan manajerial dapat meningkatkan kualitas penyusunan dan
pelaksanaan RKM. Keterlibatan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan
program juga meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
keberhasilan program. Selain itu, peran komite sekolah sebagai representasi orang
tua dan masyarakat menjadi jembatan penting dalam mengintegrasikan
kebutuhan eksternal ke dalam program sekolah. Keterlibatan ini memperkuat
dukungan moral dan material dari masyarakat terhadap sekolah. Dengan
demikian, program kerja sekolah menjadi lebih holistik dan berorientasi pada
kebutuhan nyata peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Laupa (2024) yang
menekankan pentingnya peran komite sekolah dalam menyusun program kerja
yang efektif.

Evaluasi terhadap implementasi program kerja sekolah merupakan langkah
penting dalam siklus perencanaan. Melalui evaluasi, sekolah dapat
mengidentifikasi keberhasilan, hambatan, dan area yang perlu diperbaiki dalam
pelaksanaan program. Maesaroh et al., (2025) menekankan bahwa analisis SWOT
dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi dan merumuskan strategi
perbaikan program kerja tahunan. Evaluasi yang sistematis memungkinkan
sekolah untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan guna meningkatkan
efektivitas program. Selain itu, hasil evaluasi juga dapat digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan RKS/M pada periode berikutnya. Dengan demikian, proses
evaluasi tidak hanya menjadi alat kontrol, tetapi juga sarana pembelajaran dan
pengembangan berkelanjutan. Hal ini mendukung terciptanya budaya mutu
dalam manajemen sekolah.

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas implementasi
program kerja, diperlukan pembinaan dan pengembangan kapasitas bagi kepala
sekolah dan staf. Sujuti (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
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pembinaan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi manajerial kepala
sekolah pemula dalam menyusun RKS. Pelatihan dan workshop yang terstruktur
membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam perencanaan dan
pelaksanaan program. Selain itu, pendampingan oleh pihak eksternal seperti
pengawas sekolah atau konsultan pendidikan dapat memberikan perspektif baru
dan solusi atas tantangan yang dihadapi. Investasi dalam pengembangan
kapasitas ini akan berdampak positif terhadap kualitas manajemen dan layanan
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, sekolah dapat lebih adaptif dan inovatif
dalam menghadapi dinamika pendidikan yang terus berkembang. Hal ini sejalan
dengan temuan Rangkuty & Hasibuan (2024) yang menekankan pentingnya
pendampingan dalam penyusunan RKS wuntuk meningkatkan kualitas
Pendidikan.

N. RANGKUMAN

Penyusunan Rencana Kerja Sekolah/Madrasah (RKS/M) menjadi instrumen
penting dalam pengelolaan pendidikan yang sistematis dan terarah. RKS/M
mencerminkan visi, misi, dan tujuan sekolah dengan berlandaskan pada analisis
kebutuhan dan evaluasi diri sekolah. Dokumen ini memuat rencana kegiatan
jangka menengah dan tahunan yang disusun secara partisipatif oleh seluruh
pemangku kepentingan. Penyusunan RKS/M harus memperhatikan prinsip
efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, serta keselarasan dengan kebijakan nasional
dan daerah. Mekanisme ini juga berperan sebagai alat monitoring dan evaluasi
untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirancang. Dengan
adanya RKS/M, sekolah memiliki arah kebijakan yang jelas dan mampu
mengalokasikan sumber daya secara optimal. Oleh karena itu, peran serta aktif
seluruh pihak sangat diperlukan dalam proses penyusunan agar hasilnya
responsif terhadap kondisi nyata sekolah.

Komponen utama dalam RKS/M meliputi evaluasi diri, analisis SWOT,
penetapan tujuan dan sasaran, penyusunan program Kkerja, serta rencana
pembiayaan. Evaluasi Diri Sekolah (EDS) membantu dalam menilai kekuatan dan
kelemahan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Melalui analisis
SWOT, sekolah dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
mempengaruhi kinerja pendidikan. Penetapan tujuan harus sesuai dengan prinsip
SMART agar dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program kerja. Setiap
program kerja yang dirancang harus memiliki indikator keberhasilan dan alokasi
anggaran yang jelas. Penyusunan rencana pembiayaan melibatkan berbagai
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sumber dana serta memastikan transparansi dalam penggunaan anggaran.
Seluruh tahapan ini dijalankan secara sistematis untuk menjamin kualitas dan
relevansi perencanaan sekolah.

Proses penyusunan RKS/M diawali dengan pembentukan tim yang kompeten
dan representatif dari seluruh unsur sekolah. Tim ini bertanggung jawab dalam
menyusun program yang adaptif terhadap dinamika pendidikan dan regulasi
yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, tim melakukan analisis terhadap kondisi
internal dan eksternal sekolah untuk merancang program kerja yang relevan.
Partisipasi aktif dari guru, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat turut
memperkaya proses perencanaan. Kegiatan musyawarah dan diskusi terbuka
menjadi media untuk menyatukan persepsi dan membangun komitmen bersama.
Setiap kegiatan yang dirancang harus didukung dengan jadwal pelaksanaan dan
mekanisme monitoring yang rinci. Dengan pendekatan kolaboratif, hasil dari
RKS/M akan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi seluruh warga sekolah.

Validasi dokumen RKS/M merupakan tahapan penting sebelum
implementasi program kerja dilaksanakan. Proses validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa rencana kerja telah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
ketentuan yang berlaku. Keterlibatan komite sekolah, tim manajemen, dan dinas
pendidikan menjadi bagian dari proses peninjauan dan penguatan substansi
rencana kerja. Integrasi hasil EDS dan analisis SWOT ke dalam rencana kerja
membuat dokumen lebih objektif dan berbasis data. Validasi juga membantu
dalam identifikasi celah atau ketidaksesuaian agar dapat dilakukan revisi sebelum
dijalankan. Evaluasi secara berkala setelah implementasi menjadi alat untuk
menyesuaikan program kerja dengan kondisi terbaru. Dengan demikian, RKS/M
dapat terus dikembangkan agar tetap relevan dan berkelanjutan.

Sosialisasi dan implementasi program kerja menjadi langkah lanjutan yang
krusial dalam memastikan efektivitas pelaksanaan RKS/M. Kepala sekolah
bersama tim menyampaikan isi RKS/M kepada seluruh warga sekolah agar
dipahami dan dijalankan bersama. Komunikasi yang terbuka dan dua arah
mendorong lahirnya umpan balik yang membangun dan bermanfaat untuk
penguatan program. Monitoring rutin dan evaluasi tahunan diperlukan untuk
mengetahui progres capaian dan kendala pelaksanaan di lapangan. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar revisi rencana kerja dan perencanaan selanjutnya.
Pembinaan dan pelatihan bagi kepala sekolah dan staf mendukung peningkatan
kapasitas dalam menjalankan RKS/M secara profesional. Dengan pengelolaan
yang partisipatif dan adaptif, RKS/M menjadi pilar utama dalam peningkatan
mutu dan tata kelola pendidikan sekolah/madrasah.
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O. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus berikut dengan saksama, lalu jawab pertanyaannya
berdasarkan pemahaman Anda mengenai prinsip dan mekanisme penyusunan
RKS/M yang efektif dan partisipatif.

Soal1l

Sebuah sekolah dasar negeri melakukan evaluasi internal untuk meninjau kembali
rencana kerjanya. Dalam proses ini, mereka menemukan bahwa meskipun
memiliki tenaga pendidik yang kompeten, fasilitas pembelajaran masih sangat
terbatas. Dari hasil diskusi dengan komite sekolah dan guru, diputuskan untuk
menyusun kembali RKS/M dengan memprioritaskan pengembangan fasilitas
berbasis hasil evaluasi dan analisis SWOT.

Pertanyaan:

Jelaskan peran evaluasi diri dan analisis SWOT dalam proses penyusunan RKS/M
pada studi kasus di atas! Mengapa kedua hal tersebut penting untuk menjamin
relevansi dan efektivitas rencana kerja sekolah?

Soal 2

Sebuah madrasah aliyah menyusun program kerja tahunan yang mencakup
pelatihan guru, pengadaan perangkat teknologi, dan pengembangan
ekstrakurikuler. Namun, keterbatasan dana menjadi tantangan besar. Maka, tim
RKS/M melakukan penyesuaian program dan menyusun strategi pembiayaan
dari BOS, sumbangan alumni, dan mitra lembaga sosial.

Pertanyaan:

Analisis bagaimana strategi penyusunan program dan pembiayaan dalam kasus
tersebut mencerminkan prinsip efisiensi dan akuntabilitas dalam RKS/M!
Bagaimana sekolah dapat memastikan keterlaksanaan program secara
berkelanjutan meskipun menghadapi keterbatasan anggaran?

Soal 3

Setelah menyelesaikan penyusunan RKS/M, sebuah SMP menyelenggarakan
forum bersama komite sekolah, orang tua siswa, dan dinas pendidikan untuk
meninjau dan memvalidasi dokumen tersebut. Dalam forum tersebut, muncul
beberapa masukan yang mendorong penyesuaian program kerja agar lebih
inklusif terhadap siswa berkebutuhan khusus. RKS/M yang telah diperbaiki
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kemudian disosialisasikan dan mulai diimplementasikan oleh seluruh warga
sekolah.

Pertanyaan:

Uraikan pentingnya proses validasi dan sosialisasi RKS/M seperti yang
ditunjukkan dalam studi kasus di atas! Apa manfaat partisipasi pemangku
kepentingan dalam menjamin keberhasilan implementasi rencana kerja sekolah?
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BAB 9 PERENCANAAN STRATEGIS DAN
OPERASIONAL PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan antara perencanaan strategis dan
operasional dalam pendidikan setelah pembelajaran klasikal dan studi kasus,
dengan baik.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan dalam dunia pendidikan merupakan langkah fundamental yang
menentukan arah dan keberhasilan institusi pendidikan dalam jangka panjang.
Dalam konteks modern, perencanaan tidak hanya bersifat administratif, namun
juga strategis dan operasional. Perencanaan strategis bertujuan untuk
mengarahkan visi dan misi lembaga agar selaras dengan dinamika sosial dan
kebutuhan peserta didik. Sementara itu, perencanaan operasional lebih
menekankan pada implementasi nyata dari strategi yang telah dirancang
sebelumnya. Keduanya saling melengkapi dan menjadi landasan utama dalam
pengambilan keputusan pendidikan yang efektif. Dengan demikian, institusi
pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan
serta mampu mengantisipasi tantangan masa depan. Perencanaan yang matang
dapat meningkatkan mutu pendidikan sekaligus menjamin keberlanjutan
program-program yang dijalankan.

Dalam perencanaan strategis pendidikan, analisis lingkungan internal dan
eksternal menjadi aspek krusial yang tidak bisa diabaikan. Institusi perlu
memahami kekuatan dan kelemahan internal, serta mengenali peluang dan
ancaman dari lingkungan eksternal. Informasi ini menjadi dasar untuk
merumuskan tujuan jangka panjang yang realistis dan terukur. Selain itu, proses
penyusunan strategi harus melibatkan berbagai pihak, termasuk pendidik, tenaga
kependidikan, peserta didik, dan pemangku kepentingan lainnya. Keterlibatan
aktif ini akan menumbuhkan rasa memiliki dan komitmen terhadap rencana yang
telah disusun. Di sisi lain, perencanaan strategis juga menuntut evaluasi secara
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berkala guna memastikan bahwa pelaksanaan strategi tetap relevan dan tepat
sasaran. Oleh karena itu, fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan strategi
sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan
teknologi.

Sementara itu, perencanaan operasional berfokus pada langkah-langkah
konkret untuk merealisasikan strategi yang telah dirumuskan. Rencana ini
biasanya disusun dalam jangka pendek dan mencakup pengorganisasian sumber
daya, alokasi anggaran, serta penjadwalan kegiatan. Perencanaan operasional juga
mencerminkan efektivitas manajemen dalam menerjemahkan visi menjadi
tindakan nyata di lapangan. Dalam pelaksanaannya, diperlukan sistem
monitoring dan evaluasi yang terstruktur agar proses dapat berjalan sesuai
dengan target yang ditetapkan. Selain itu, perlu ada indikator keberhasilan yang
jelas untuk mengukur capaian setiap kegiatan yang direncanakan. Jika ditemukan
hambatan, strategi penyesuaian harus segera diterapkan agar tujuan akhir tidak
terganggu. Dengan perencanaan operasional yang baik, proses pendidikan akan
lebih terarah dan efisien.

C. TAHAPAN PERENCANAAN INDUK PENGEMBANGAN

Perencanaan induk pengembangan pendidikan dimulai dengan tahap
persiapan yang mencakup identifikasi masalah dan analisis kebutuhan. Langkah
ini penting untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan
dan menentukan prioritas pengembangan. Analisis SWOT sering digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada. Hasil
dari analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan visi dan misi institusi
pendidikan yang relevan dengan kondisi aktual. Perumusan visi dan misi harus
melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan keselarasan
tujuan. Dengan demikian, tahap persiapan ini menjadi fondasi yang kuat bagi
tahapan perencanaan selanjutnya. Menurut Rahman (2025), keterlibatan
stakeholder dalam tahap awal perencanaan meningkatkan efektivitas
implementasi strategi pendidikan.

Tahap berikutnya adalah perumusan tujuan dan sasaran strategis yang
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). Tujuan
strategis ini harus mencerminkan aspirasi jangka panjang lembaga pendidikan
dan menjadi pedoman dalam pengembangan program. Sasaran strategis
kemudian dijabarkan menjadi rencana operasional yang lebih detail dan
berorientasi pada tindakan. Perencanaan operasional mencakup penentuan
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program, kegiatan, indikator kinerja, serta alokasi sumber daya yang diperlukan.
Penting untuk memastikan bahwa rencana operasional selaras dengan tujuan
strategis yang telah ditetapkan. Mukhlisin (2022) menekankan bahwa sinergi
antara perencanaan strategis dan operasional esensial untuk mencapai efektivitas
dalam pengembangan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, koordinasi antara
kedua jenis perencanaan ini harus dijaga dengan baik.

Setelah perencanaan strategis dan operasional disusun, tahap implementasi
menjadi fokus utama. Implementasi melibatkan pelaksanaan program dan
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengelolaan sumber daya
manusia, keuangan, dan material harus dilakukan secara efisien untuk
mendukung keberhasilan program. Selain itu, komunikasi yang efektif antar unit
kerja dan pemangku kepentingan sangat penting untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan. Monitoring berkala diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan
dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Mukaffan & Zarkasyi (2024)
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi strategi sangat bergantung pada
kepemimpinan yang adaptif dan partisipatif. Dengan demikian, tahap
implementasi harus dikelola dengan cermat dan responsif terhadap dinamika
yang terjadi.

Evaluasi merupakan tahap selanjutnya yang bertujuan untuk menilai
efektivitas dan efisiensi dari program yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
dengan mengukur pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil evaluasi memberikan informasi penting mengenai
keberhasilan program dan area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi juga
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk perencanaan di masa
mendatang. Menurut Timpal (2024), evaluasi yang sistematis membantu dalam
mengidentifikasi penyimpangan dan menentukan tindakan korektif yang
diperlukan. Oleh karena itu, evaluasi harus dirancang secara menyeluruh dan
objektif untuk mendukung peningkatan berkelanjutan. Partisipasi aktif dari
seluruh pemangku kepentingan dalam proses evaluasi juga sangat dianjurkan.

Tahap akhir dalam perencanaan induk pengembangan adalah revisi dan
pembaruan rencana berdasarkan hasil evaluasi. Revisi dilakukan untuk
menyesuaikan rencana dengan perubahan kondisi internal dan eksternal yang
terjadi. Fleksibilitas dalam perencanaan memungkinkan lembaga pendidikan
untuk tetap relevan dan responsif terhadap tantangan baru. Proses revisi harus
melibatkan analisis mendalam dan konsultasi dengan pemangku kepentingan
untuk memastikan kesesuaian perubahan yang dilakukan. Menurut Chairuddin
(2023), perencanaan strategis yang adaptif memungkinkan lembaga pendidikan
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untuk mencapai tujuan secara efektif meskipun dalam lingkungan yang dinamis.
Dengan demikian, revisi rencana menjadi bagian integral dari siklus perencanaan
yang berkelanjutan. Langkah ini memastikan bahwa perencanaan tetap relevan
dan mampu mengarahkan lembaga menuju pencapaian visi dan misinya.

D. TAHAPAN PERENCANAAN STRATEGIS

Perencanaan strategis pendidikan dimulai dengan tahap analisis lingkungan
internal dan eksternal untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman institusi. Analisis ini menggunakan alat seperti SWOT dan PEST yang
membantu dalam pemetaan kondisi aktual lembaga pendidikan. Rencana
Strategis (Renstra) adalah dokumen perencanaan dalam suatu unit organisasi
yang difokuskan pada pencapaian hasil tertentu. Di dalamnya memuat strategi
dan panduan arah yang digunakan sebagai landasan dalam proses pengambilan
keputusan. Renstra umumnya disusun untuk jangka waktu lima tahun.

Dengan memahami konteks strategis ini, pemangku kepentingan dapat
merumuskan visi dan misi yang realistis dan inspiratif. Visi dan misi ini menjadi
landasan dalam membangun strategi yang relevan dengan kebutuhan masa
depan. Tahap ini sangat penting karena menjadi dasar arah jangka panjang
lembaga pendidikan. Visi yang baik memiliki empat komponen utama, yaitu: 1)
berlandaskan pada nilai-nilai inti organisasi, 2) menggambarkan tujuan utama
organisasi, 3) menjelaskan langkah-langkah strategis yang akan diambil untuk
meraih tujuan tersebut, dan 4) menyampaikan arah umum yang ingin dicapai
organisasi. Pernyataan visi mencakup dua unsur penting, yaitu nilai dasar
organisasi dan gambaran tentang kondisi masa depan yang diinginkan. Dengan
kata lain, visi menjawab pertanyaan mendasar: "Kita ingin menjadi seperti apa di
masa depan?' Sementara itu, misi merupakan pernyataan singkat yang
menjelaskan apa yang ingin dilakukan oleh organisasi. Misi harus ditulis secara
jelas dan padat, menjelaskan tujuan organisasi beserta cara untuk mencapainya.
Menurut Sallis (2002), pemahaman yang mendalam terhadap lingkungan strategis
memungkinkan organisasi pendidikan merespons tantangan secara adaptif.
Strategi yang baik berangkat dari data yang akurat dan interpretasi yang tepat
terhadap dinamika eksternal dan kekuatan internal.

Setelah memahami konteks strategis, tahap selanjutnya adalah perumusan
tujuan strategis dan indikator kinerja utama (IKU) yang jelas dan terukur. Tujuan
ini harus sinkron dengan visi dan misi lembaga serta mencerminkan prioritas
utama pengembangan pendidikan. Tujuan merupakan elemen krusial dalam misi
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organisasi karena berfungsi sebagai penunjuk arah menuju kondisi yang
diharapkan di masa depan. Tujuan ini membantu organisasi merancang langkah-
langkah strategis untuk mencapai hasil yang diinginkan secara menyeluruh.
Sebagai contoh, jika pernyataan misinya adalah “meningkatkan partisipasi aktif
warga sekolah dalam pelestarian, perlindungan, dan pencegahan kerusakan serta
pencemaran lingkungan,” maka tujuan yang seharusnya ditetapkan adalah
“mewujudkan lingkungan sekolah yang asri dan ramah lingkungan (Green
School).” Dalam tahap ini, diperlukan partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa tujuan mencerminkan kepentingan
bersama. Keterlibatan ini menciptakan rasa memiliki dan komitmen terhadap
pelaksanaan strategi. Perumusan IKU membantu mengukur keberhasilan
implementasi strategi dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dan indikator ini juga
menjadi acuan dalam menyusun rencana operasional tahunan. Menurut Mulyasa
(2013), tujuan strategis yang dirumuskan secara partisipatif memiliki peluang
lebih besar untuk diwujudkan secara efektif.

Tahapan berikutnya adalah penyusunan strategi inti dan alternatif untuk
mencapai  tujuan  strategis.  Strategi yang  dikembangkan  harus
mempertimbangkan keunggulan kompetitif dan sumber daya yang tersedia.
Sasaran memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan. Tanpa sasaran yang
jelas, harapan organisasi hanya akan menjadi angan-angan tanpa arah pencapaian.
Sasaran berfungsi sebagai langkah strategis untuk meraih tujuan (goals) dan
menyelesaikan misi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, sasaran mengacu pada
pihak-pihak yang berkontribusi dalam mewujudkan tujuan tersebut. Dalam
konteks sekolah, sasaran ini merujuk pada seluruh warga sekolah atau yang biasa
disebut dengan pemangku kepentingan (stakeholders). Dalam pendidikan, strategi
sering mencakup pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas guru, dan
optimalisasi infrastruktur pendukung. Selain itu, pemanfaatan teknologi
pendidikan juga menjadi bagian penting dari strategi modern. Penyusunan
strategi ini harus fleksibel namun fokus agar dapat disesuaikan dengan dinamika
lingkungan. Menurut Porter (2008), strategi yang efektif adalah strategi yang
membedakan institusi dari kompetitor dan memiliki nilai tambah spesifik bagi
pengguna layanan pendidikan. Oleh karena itu, strategi harus disusun
berdasarkan analisis mendalam dan melibatkan para ahli serta praktisi
Pendidikan.

Implementasi strategi merupakan tahap selanjutnya yang menuntut
pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas di antara unit kerja. Setiap unit
perlu memiliki rencana aksi spesifik yang mendukung pencapaian tujuan strategis
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secara keseluruhan. Alokasi sumber daya seperti anggaran, SDM, dan teknologi

harus disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan strategi. Sistem monitoring dan

evaluasi juga harus diterapkan sejak awal agar pelaksanaan strategi berjalan
sesuai arah. Implementasi yang baik membutuhkan komunikasi intensif dan
kepemimpinan yang kuat di semua level manajemen pendidikan. Menurut

Robbins & Coulter (2018), implementasi strategi yang sukses sangat tergantung

pada budaya organisasi dan efektivitas koordinasi antar bagian. Oleh karena itu,

proses implementasi harus dikelola dengan manajemen perubahan yang baik.

Tahap terakhir dalam perencanaan strategis pendidikan adalah evaluasi dan
pengendalian strategi yang telah diimplementasikan. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai sejauh mana pencapaian strategi sesuai dengan tujuan dan
indikator yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk melakukan
penyesuaian atau perbaikan terhadap strategi yang berjalan. Strategi yang tidak
lagi relevan atau tidak efektif harus segera dimodifikasi. Proses evaluasi yang
objektif memungkinkan lembaga pendidikan menjadi organisasi yang belajar dan
berkembang. Menurut Wheelen & Hunger (2012), evaluasi strategis adalah proses
reflektif yang memastikan bahwa lembaga tetap berada di jalur yang benar
menuju visi jangka panjangnya. Dengan demikian, evaluasi merupakan bagian
integral dari siklus perencanaan strategis yang berkelanjutan.

Rincian dari rencana strategis tercermin dalam program kerja sekolah, yang
terbagi ke dalam beberapa kategori berdasarkan rentang waktu dan tingkat
spesifikasinya:

1. Program jangka pendek bersifat lebih konkret, rinci, terukur, serta memiliki
tujuan yang jelas, mencakup jadwal pelaksanaan, metode, dan sumber daya,
dengan jangka waktu antara 0 hingga 1 tahun. Misalnya, pada bidang
kurikulum, program jangka pendek dapat berupa pendalaman materi KTSP
(Silabus) yang bersumber dari pusat kurikulum.

2. Program jangka menengah merupakan bagian dari program jangka panjang
yang dibagi menjadi tahapan-tahapan pelaksanaan dalam jangka waktu 1
hingga 4 tahun. Contohnya dalam bidang kurikulum adalah penyediaan
buku-buku utama dan pendukung pembelajaran.

3. Program jangka panjang masih bersifat umum dan berupa garis besar, dengan
rentang waktu antara 4 hingga 8 tahun. Sebagai contoh, lanjutan dari program
jangka pendek dan menengah di bidang kurikulum dapat diarahkan untuk
mencapai target kelulusan siswa sebesar 100%.
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E. LANGKAH - LANGKAH PENYUSUNAN RENSTRA

Langkah awal dalam penyusunan Renstra pendidikan adalah merumuskan
visi, misi, dan tujuan yang jelas dan terukur. Visi menggambarkan cita-cita jangka
panjang lembaga pendidikan, sementara misi menjelaskan peran dan tanggung
jawab utama yang diemban. Tujuan strategis ditetapkan untuk menjabarkan
langkah-langkah konkret yang akan diambil guna mencapai visi dan misi tersebut.
Proses perumusan ini memerlukan partisipasi aktif dari seluruh pemangku
kepentingan, termasuk manajemen, tenaga pendidik, dan masyarakat.
Keterlibatan mereka memastikan bahwa Renstra yang disusun mencerminkan
kebutuhan dan harapan semua pihak terkait. Dengan demikian, fondasi
perencanaan strategis yang solid dapat dibangun untuk mendukung
pengembangan pendidikan yang berkelanjutan (Budi & Ilmi, 2022).

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis lingkungan internal dan
eksternal untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan. Analisis ini membantu dalam
memahami posisi lembaga dalam konteks yang lebih luas dan menentukan
strategi yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor
internal seperti sumber daya manusia, kurikulum, dan fasilitas, serta faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah dan perkembangan teknologi, perlu
dipertimbangkan secara menyeluruh. Melalui analisis ini, lembaga dapat
merumuskan strategi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa lembaga pendidikan tetap relevan dan
kompetitif di tengah dinamika yang terus berubah. Dengan demikian, analisis
lingkungan menjadi komponen krusial dalam penyusunan Renstra yang efektif
(Sakolan, 2020).

Setelah analisis lingkungan dilakukan, tahap selanjutnya adalah merumuskan
strategi dan program kerja yang spesifik dan terukur. Strategi ini harus mencakup
rencana aksi yang jelas, alokasi sumber daya yang efisien, serta indikator kinerja
yang dapat digunakan untuk memantau kemajuan. Program kerja yang dirancang
harus selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa strategi yang
dirumuskan dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks operasional
lembaga. Hal ini memerlukan koordinasi yang baik antara berbagai unit dan
departemen di dalam lembaga pendidikan. Dengan perencanaan yang matang,
lembaga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mencapai hasil yang
diharapkan (Sundari et al., 2024).
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Implementasi strategi yang telah dirumuskan memerlukan pengawasan dan
evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa tujuan strategis tercapai.
Proses evaluasi ini melibatkan pengumpulan data dan informasi yang relevan,
analisis kinerja, serta penyesuaian strategi jika diperlukan. Evaluasi yang efektif
memungkinkan lembaga untuk mengidentifikasi keberhasilan dan area yang
memerlukan perbaikan. Selain itu, evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Dengan
demikian, evaluasi menjadi bagian integral dari siklus perencanaan strategis yang
berkelanjutan. Hal ini memastikan bahwa lembaga pendidikan dapat terus
berkembang dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Anas & Syafitri,
2023).

Akhirnya, penting bagilembaga pendidikan untuk melakukan peninjauan dan
revisi terhadap Renstra secara periodik. Peninjauan ini bertujuan untuk
menyesuaikan strategi dengan perubahan kondisi internal dan eksternal yang
terjadi. Revisi Renstra memungkinkan lembaga untuk tetap relevan dan responsif
terhadap tantangan dan peluang baru. Proses ini juga memberikan kesempatan
untuk mengintegrasikan inovasi dan praktik terbaik yang telah terbukti efektif.
Dengan demikian, Renstra tidak menjadi dokumen statis, melainkan alat dinamis
yang mendukung pertumbuhan dan peningkatan kualitas pendidikan. Melalui
peninjauan yang teratur, lembaga dapat memastikan bahwa perencanaan strategis
tetap selaras dengan visi dan misi jangka panjang. Hal ini penting untuk mencapai
keberhasilan dan keberlanjutan dalam pengelolaan Pendidikan.

F. KAITAN RENCANA STRATEGIS DENGAN RENCANA OPERASIONAL

Rencana strategis dalam lembaga pendidikan berfungsi sebagai panduan
utama dalam menetapkan visi, misi, dan tujuan jangka panjang institusi.
Dokumen ini dirancang untuk mengarahkan seluruh kegiatan pendidikan agar
selaras dengan arah kebijakan yang telah ditetapkan. Perencanaan strategis
mencakup analisis lingkungan internal dan eksternal, identifikasi peluang dan
tantangan, serta penetapan prioritas strategis. Dengan demikian, rencana strategis
menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan yang efektif dan efisien. Menurut
Mukhlisin (2022), rencana strategis merupakan usaha sistematis dan formal suatu
lembaga untuk memperjelas sasaran utama, kebijakan, dan strategi. Hal ini
menunjukkan pentingnya rencana strategis dalam mengarahkan lembaga
pendidikan menuju pencapaian tujuan yang diinginkan. Tanpa rencana strategis

Perencanaan Pendidikan: dari Landasan Konseptual ke Implementasi Sekolah | 135



yang jelas, lembaga pendidikan berisiko kehilangan arah dalam pengembangan
dan pelaksanaan program-programnya.

Rencana operasional merupakan turunan langsung dari rencana strategis yang
berfokus pada implementasi program-program konkret. Dokumen ini
menguraikan langkah-langkah spesifik, penjadwalan, alokasi sumber daya, dan
indikator kinerja untuk mencapai tujuan strategis. Dengan adanya rencana
operasional, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa setiap aktivitas harian
mendukung pencapaian visi dan misi institusi. Samsidar & Nazir (2021)
menekankan bahwa rencana operasional sebagai penerapan program pencapaian
visi, misi, dan tujuan berupa langkah nyata dalam pengoperasionalan sebuah
lembaga pendidikan Islam. Rencana operasional juga memungkinkan lembaga
untuk memantau dan mengevaluasi kinerja secara berkala. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan tetap relevan dan efektif dalam
mencapai tujuan strategis. Tanpa rencana operasional yang terstruktur,
pelaksanaan program dapat menjadi tidak terkoordinasi dan kurang efisien.

Keterkaitan antara rencana strategis dan rencana operasional bersifat integral
dan saling melengkapi dalam manajemen pendidikan. Rencana strategis
menyediakan kerangka kerja dan arah umum, sementara rencana operasional
mengkonkretkan strategi tersebut ke dalam tindakan nyata. Keduanya harus
disusun secara harmonis agar implementasi program berjalan efektif dan efisien.
Menurut Rahman (2025), setiap organisasi termasuk sekolah diwajibkan untuk
memiliki Renstra dan Renop untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
oleh organisasi tersebut. Koordinasi yang baik antara kedua rencana ini
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara optimal dan tujuan institusi
tercapai. Ketidaksesuaian antara rencana strategis dan operasional dapat
menyebabkan ketidakefektifan dalam pelaksanaan program. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa kedua rencana ini
disusun dan diimplementasikan secara sinergis.

Penyusunan rencana strategis dan operasional yang efektif memerlukan
partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam lembaga pendidikan.
Keterlibatan ini memastikan bahwa rencana yang disusun mencerminkan
kebutuhan dan aspirasi semua pihak terkait. Kamal (2023) menyatakan bahwa
rencana strategis memiliki hubungan erat (saling berkaitan) dengan rencana
operasional dalam upaya mencapai tujuan madrasah. Dengan melibatkan
berbagai pihak, lembaga dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang secara
lebih komprehensif. Hal ini juga meningkatkan komitmen dan rasa memiliki
terhadap rencana yang telah disusun. Partisipasi aktif dari seluruh komponen
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lembaga pendidikan juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan program. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dalam
perencanaan strategis dan operasional sangat dianjurkan untuk meningkatkan
efektivitas manajemen Pendidikan.

Evaluasi dan penyesuaian berkala terhadap rencana strategis dan operasional
sangat penting untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. Lingkungan
pendidikan yang dinamis menuntut fleksibilitas dalam perencanaan dan
pelaksanaan program. Nasir et al, (2023) menekankan bahwa perencanaan
strategis dalam penyusunan program pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan
potensi daerah, mendukung mekanisme dan organisasi yang memadai. Evaluasi
rutin memungkinkan lembaga untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala
dalam implementasi program. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap strategi dan
operasional yang telah diterapkan. Dengan melakukan penyesuaian yang berbasis
data dan analisis, lembaga pendidikan dapat merespons perubahan secara adaptif
dan terukur. Proses ini juga memperkuat keberlanjutan dan akuntabilitas dalam
manajemen lembaga pendidikan. Dengan demikian, siklus perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan menjadi landasan penting dalam
membangun sistem pendidikan yang efektif dan responsif terhadap tantangan
zaman.

G. LANGKAH - LANGKAH PENYUSUNAN RENOP

Langkah awal dalam penyusunan Renop adalah melakukan analisis terhadap
lingkungan operasional sekolah (Ikhsan et al., 2021). Analisis ini mencakup
identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar, potensi daerah, serta kondisi internal
sekolah. Tujuannya adalah untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
operasional sekolah secara langsung. Dengan demikian, sekolah dapat
menyesuaikan program dan kegiatan yang direncanakan agar sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa Renop
yang disusun relevan dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Fadlan Mandalika, analisis lingkungan operasional
merupakan langkah krusial dalam merancang program pengembangan sekolah
yang tepat sasaran.

Setelah memahami lingkungan operasional, langkah selanjutnya adalah
menetapkan tujuan dan sasaran tahunan yang ingin dicapai oleh sekolah. Tujuan
ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).
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Penetapan tujuan yang jelas akan memudahkan dalam merancang program dan
kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran tersebut. Selain itu, tujuan tahunan
harus selaras dengan visi dan misi jangka panjang sekolah. Dengan demikian,
setiap langkah operasional yang diambil akan berkontribusi pada pencapaian
tujuan strategis. Menurut BPM UNAS (2024), penetapan tujuan tahunan yang
terstruktur merupakan bagian integral dari perencanaan operasional yang efektif.

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat
ini dengan tujuan yang ingin dicapai, serta melakukan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis ini membantu dalam memahami
kekuatan dan kelemahan internal sekolah, serta peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal (Fatimah F. N., 2016). Dengan informasi ini, sekolah dapat
merancang strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan
peluang yang ada. Identifikasi kesenjangan juga memungkinkan sekolah untuk
fokus pada area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut.
Sebagaimana dijelaskan dalam dokumen Rencana Pengembangan Sekolah,
analisis SWOT adalah alat penting dalam merumuskan strategi operasional yang
efektif (Sa’idah , 2022).

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, sekolah kemudian merumuskan
program dan kegiatan operasional yang akan dilaksanakan dalam satu tahun ke
depan. Program ini harus dirancang untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan, serta mengatasi kesenjangan yang telah diidentifikasi. Setiap
program harus memiliki indikator keberhasilan yang jelas, serta jadwal
pelaksanaan yang terstruktur. Selain itu, penting untuk menentukan sumber daya
yang dibutuhkan, termasuk anggaran, tenaga kerja, dan sarana prasarana.
Menurut pedoman, perumusan program operasional yang terencana dengan baik
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan Pendidikan.

Langkah terakhir dalam penyusunan Renop adalah merancang mekanisme
monitoring dan evaluasi untuk menilai pelaksanaan program dan kegiatan
operasional. Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa
program berjalan sesuai rencana, sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas dan dampak dari program tersebut. Hasil monitoring dan evaluasi
digunakan untuk melakukan penyesuaian atau perbaikan pada program yang
sedang berjalan atau untuk perencanaan di masa mendatang. Dengan demikian,
sekolah dapat terus meningkatkan kualitas operasionalnya secara berkelanjutan.
Sebagaimana dijelaskan dalam dokumen Rencana Pengembangan Sekolah,
monitoring dan evaluasi adalah komponen penting dalam siklus perencanaan
operasional yang efektif.
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H. RANGKUMAN

Perencanaan dalam dunia pendidikan tidak hanya sekadar aktivitas
administratif, tetapi juga berperan penting dalam menentukan arah lembaga
pendidikan secara jangka panjang. Dua bentuk utama perencanaan adalah
strategis dan operasional yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif. Perencanaan strategis memfokuskan diri pada visi dan
misi lembaga serta mengarahkan kebijakan jangka panjang. Sementara itu,
perencanaan operasional menekankan pelaksanaan program-program nyata
berdasarkan strategi yang telah ditentukan. Keduanya harus disusun berdasarkan
data akurat, analisis mendalam, serta melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Dengan perencanaan yang terstruktur, lembaga pendidikan mampu
mengantisipasi perubahan dan menjawab tantangan yang terus berkembang.
Maka dari itu, perencanaan yang baik menjadi kunci peningkatan mutu
pendidikan yang berkesinambungan.

Dalam menyusun perencanaan strategis, tahapan awal dimulai dengan
analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal lembaga. Hal ini membantu
sekolah memahami kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta melihat peluang
dan ancaman yang datang dari luar. Proses ini menjadi dasar bagi penyusunan
visi, misi, dan tujuan strategis yang SMART (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound). Strategi yang dirancang kemudian diimplementasikan
melalui rencana operasional yang memuat rincian program, jadwal pelaksanaan,
dan kebutuhan sumber daya. Monitoring dan evaluasi juga dirancang sejak awal
untuk menjamin pelaksanaan program sesuai dengan target. Revisi terhadap
rencana dilakukan secara berkala berdasarkan hasil evaluasi agar tetap relevan
terhadap perubahan. Dengan pendekatan ini, perencanaan pendidikan menjadi
siklus yang adaptif dan berkelanjutan.

Rencana strategis dan operasional saling terhubung dalam mendukung visi
lembaga melalui langkah-langkah konkret di lapangan. Rencana strategis menjadi
arah utama yang dijabarkan lebih rinci dalam bentuk rencana operasional
tahunan. Dalam praktiknya, rencana operasional memuat pembagian peran,
indikator keberhasilan, serta penyesuaian alokasi sumber daya untuk program
tertentu. Agar efektif, penyusunan kedua jenis rencana ini harus melibatkan
partisipasi aktif dari kepala sekolah, guru, komite, hingga masyarakat. Kolaborasi
ini memperkuat transparansi dan meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Evaluasi berkala dilakukan untuk melihat efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan rencana serta menetapkan langkah perbaikan. Oleh sebab
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itu, harmonisasi antara rencana strategis dan operasional menjadi syarat mutlak
dalam pengelolaan pendidikan modern.

Langkah-langkah penyusunan Rencana Strategis (Renstra) mencakup
perumusan visi-misi, analisis SWOT, penetapan tujuan, hingga penyusunan
strategi yang relevan. Selanjutnya, lembaga merancang program kerja operasional
tahunan sebagai wujud konkret dari strategi yang telah disusun. Di tahap
implementasi, koordinasi antarunit dan pengelolaan sumber daya harus
dilakukan dengan efisien dan terstruktur. Monitoring dan evaluasi dilakukan
untuk menilai keberhasilan program serta memastikan strategi berjalan sesuai
rencana. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk revisi rencana atau penyempurnaan
program ke depan. Proses ini juga menumbuhkan budaya evaluatif yang positif
di lingkungan lembaga pendidikan. Dengan begitu, perencanaan tidak berhenti
sebagai dokumen, tetapi menjadi praktik nyata yang dinamis dan progresif.

Terakhir, pentingnya penyesuaian rencana terhadap dinamika internal dan
eksternal lembaga tidak boleh diabaikan. Fleksibilitas dalam perencanaan
memungkinkan sekolah tetap relevan menghadapi perubahan kebijakan,
teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Proses revisi rencana harus melibatkan
diskusi terbuka dengan berbagai pihak untuk memperoleh masukan yang
konstruktif. Selain itu, indikator keberhasilan perlu diperbaharui agar selaras
dengan konteks dan prioritas baru. Evaluasi dan monitoring yang dilakukan
secara rutin akan memperkuat keberlanjutan serta daya adaptif lembaga
pendidikan. Dengan perencanaan yang inklusif dan reflektif, tujuan pendidikan
akan lebih mudah dicapai secara konsisten. Oleh karena itu, sinergi antara
perencanaan strategis dan operasional harus menjadi budaya manajerial dalam
dunia pendidikan.

I. EVALUASI

Petunjuk:

Pelajari studi kasus berikut secara cermat. Jawablah setiap pertanyaan dengan
pendekatan analitis, berdasarkan prinsip-prinsip dan tahapan dalam perencanaan
strategis dan operasional pendidikan.

Soal 1

Sebuah sekolah menengah atas telah merancang rencana strategis lima tahunan
yang menekankan pada peningkatan literasi digital siswa. Namun, pelaksanaan
program tahunannya justru masih berfokus pada kegiatan konvensional tanpa
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integrasi teknologi. Guru-guru mengaku belum memahami langkah konkret
untuk menerjemahkan strategi tersebut ke dalam kegiatan pembelajaran.
Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana hubungan antara rencana strategis dan rencana operasional
dalam studi kasus di atas. Apa konsekuensinya jika keduanya tidak selaras, dan
bagaimana seharusnya sekolah menyusun rencana operasional agar mendukung
tujuan strategis?

Soal 2

Sebuah madrasah aliyah melakukan analisis SWOT dan menetapkan peningkatan
kemampuan bahasa asing sebagai prioritas strategis. Mereka telah menyusun
strategi penguatan melalui program intensif dan pelatihan guru. Namun, saat
implementasi berjalan, sebagian program terhambat karena kurangnya koordinasi
dan belum adanya indikator kinerja yang jelas untuk memantau pencapaian.
Pertanyaan:

Berdasarkan studi kasus tersebut, analisislah pentingnya perencanaan operasional
yang terstruktur dalam mendukung implementasi strategi. Bagaimana indikator
kinerja dapat membantu mengatasi hambatan dalam pelaksanaan program?

Soal 3

Setelah dua tahun menjalankan program pengembangan literasi, sebuah sekolah
dasar menemukan bahwa capaian siswa tidak meningkat signifikan. Melalui
evaluasi, terungkap bahwa pelatihan guru tidak dilaksanakan sesuai jadwal dan
metode pembelajaran belum disesuaikan dengan karakteristik siswa. Tim
perencana kemudian memutuskan untuk merevisi strategi dan memperkuat
monitoring kegiatan secara berkala.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana proses evaluasi dan revisi strategi dalam studi kasus ini
mencerminkan prinsip siklus perencanaan berkelanjutan. Mengapa penting bagi
lembaga pendidikan untuk bersikap fleksibel dalam menyesuaikan rencana
berdasarkan hasil evaluasi?
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BAB 10 KONSEPSI DAN MERANCANG
PERENCANAAN PADA JENJANG PAUD

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu merancang perencanaan pendidikan berbasis jenjang
PAUD berdasarkan studi analisis kebutuhan, dengan rencana yang memenuhi
kriteria perencanaan efektif.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam menentukan arah dan
kualitas pembelajaran. Setiap proses pembelajaran yang berlangsung di tingkat
PAUD membutuhkan rancangan yang sistematis dan berorientasi pada
perkembangan anak. Tanpa adanya perencanaan yang matang, kegiatan belajar
mengajar dapat kehilangan fokus serta tidak mencapai tujuan perkembangan anak
secara optimal. Dalam konteks ini, pendidik berperan sebagai perancang utama
yang harus mampu menyusun kegiatan yang sesuai dengan karakteristik usia
dini. Perencanaan yang baik mencakup pemilihan metode, media, dan evaluasi
yang tepat agar proses pembelajaran menjadi bermakna. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap konsep dasar perencanaan sangat penting dimiliki oleh
tenaga pendidik. Dengan perencanaan yang terstruktur, pembelajaran PAUD
dapat berlangsung secara menyenangkan dan efektif.

Konsep perencanaan dalam PAUD tidak hanya berfokus pada aspek
administratif, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap kebutuhan dan potensi
peserta didik. Anak usia dini memiliki karakteristik unik yang menuntut
pendekatan pembelajaran yang bersifat fleksibel, menyenangkan, dan
merangsang kreativitas. Oleh sebab itu, proses merancang pembelajaran perlu
memperhatikan perkembangan kognitif, sosial-emosional, fisik, dan bahasa anak.
Guru PAUD perlu mampu menyusun program yang bersifat holistik dan
terintegrasi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, pendidik harus
mempertimbangkan konteks budaya, lingkungan, serta latar belakang keluarga
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anak. Perencanaan pembelajaran yang kontekstual akan lebih mudah diterima
dan diikuti oleh anak-anak. Melalui perencanaan yang tepat, pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman positif yang mendukung pertumbuhan anak secara
menyeluruh.

Merancang perencanaan dalam PAUD juga membutuhkan kemampuan
analisis dan kreativitas dari pendidik. Rencana pembelajaran harus dirancang
dengan memperhatikan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang telah
ditetapkan. Dalam prosesnya, guru perlu melakukan evaluasi terhadap
kebutuhan belajar anak secara berkala untuk menyesuaikan kegiatan
pembelajaran. Penyusunan rencana pembelajaran tidak bersifat kaku, melainkan
harus bisa disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, guru
dapat menyesuaikan strategi pembelajaran secara fleksibel apabila terjadi
perubahan atau kebutuhan baru yang muncul. Perencanaan juga harus mampu
mendorong anak untuk belajar secara aktif dan mandiri dalam suasana yang
menyenangkan. Oleh Kkarena itu, kemampuan guru dalam merancang
perencanaan yang kreatif dan adaptif menjadi kunci utama keberhasilan
pendidikan pada jenjang PAUD.

C. EVALUASI DIRI SEKOLAH

Evaluasi diri sekolah pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan langkah awal yang krusial dalam merancang perencanaan yang efektif
(Suminah et al, 2015). Proses ini memungkinkan satuan PAUD untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran dan
pengelolaan satuan pendidikan. Melalui evaluasi diri, lembaga dapat memperoleh
gambaran menyeluruh tentang kondisi aktual yang dihadapi, sehingga
perencanaan yang disusun lebih relevan dan tepat sasaran. Sebagai contoh,
penggunaan Lembar Evaluasi Diri dalam Panduan Penyelenggaraan PAUD
Berkualitas membantu satuan PAUD menilai indikator pada dimensi kualitas
proses pembelajaran dan pengelolaan satuan. Hasil dari evaluasi ini bukanlah
data objektif semata, melainkan refleksi kondisi yang disepakati bersama antara
kepala satuan, pendidik, dan pihak terkait lainnya (Yusuf, 2021). Dengan
demikian, evaluasi diri menjadi instrumen reflektif yang mendalam bagi
pengembangan mutu pendidikan di PAUD. Langkah ini juga sejalan dengan
prinsip continuous improvement dalam manajemen Pendidikan.

Dalam konteks perencanaan pembelajaran, evaluasi diri berperan sebagai
dasar dalam menyusun rencana kegiatan tahunan yang adaptif dan responsif
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terhadap kebutuhan peserta didik. Melalui identifikasi masalah yang muncul dari
hasil evaluasi, satuan PAUD dapat merumuskan program dan kegiatan sebagai
solusi yang tepat. Sebagai ilustrasi, tahapan identifikasi dalam Lembar PBD PAUD
mencakup evaluasi diri, penetapan masalah, refleksi akar masalah, hingga
penyusunan Rencana Kegiatan Tahunan (RKT). Proses ini memastikan bahwa
perencanaan yang disusun tidak hanya berdasarkan asumsi, tetapi didasarkan
pada data dan refleksi yang valid. Selain itu, keterlibatan seluruh komponen
sekolah dalam proses evaluasi diri meningkatkan rasa memiliki dan komitmen
terhadap implementasi rencana yang telah disusun. Hal ini penting untuk
menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi diri menjadi fondasi yang kuat dalam
merancang perencanaan yang efektif di jenjang PAUD.

Evaluasi diri juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan program secara dini. Dalam konteks pendidikan inklusif, evaluasi
diri sekolah inklusi dimaksudkan sebagai proses mengidentifikasi berbagai aspek
dan indikator tentang penyelenggaraan program pendidikan inklusif di satuan
pendidikan. Proses ini memungkinkan sekolah untuk mengetahui apa yang sudah
ada, apa yang sudah dilakukan, apa yang belum ada, serta apa yang belum dan
harus dilakukan (Nurfadhillah, 2021). Dengan demikian, evaluasi diri membantu
sekolah dalam merancang strategi perbaikan yang lebih tepat sasaran. Selain itu,
evaluasi diri mendorong sekolah untuk terus berinovasi dan menyesuaikan diri
dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa layanan pendidikan yang diberikan tetap relevan dan efektif.
Oleh karena itu, evaluasi diri menjadi komponen integral dalam siklus
perencanaan dan pengembangan sekolah.

Dalam praktiknya, evaluasi diri di PAUD melibatkan berbagai instrumen dan
teknik penilaian yang komprehensif. Anggriani et al., (2022) menekankan
pentingnya penilaian yang efektif, yaitu penilaian yang berlangsung terus-
menerus dan dilakukan secara komprehensif . Penilaian ini mencakup aspek-
aspek perkembangan anak yang bersifat dinamis dan terus mengalami proses.
Hasil dari penilaian ini menjadi rujukan dalam melakukan perencanaan
pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi suatu siklus
antara penilaian, perencanaan, dan pelaksanaan yang berlangsung secara terus-
menerus. Guru yang memahami perkembangan anak menjadi syarat mutlak agar
pendidik dapat melakukan penilaian dengan baik. Kerjasama antar guru serta
orang tua akan memberikan gambaran yang utuh terhadap anak dalam
pengumpulan berbagai bukti tentang perkembangan anak.
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Akhirnya, evaluasi diri sekolah pada jenjang PAUD bukan hanya sekadar
kegiatan administratif, tetapi merupakan proses reflektif yang mendalam untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Proses ini memungkinkan sekolah untuk
secara proaktif mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, evaluasi diri mendorong terciptanya
budaya kerja yang kolaboratif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.
Selain itu, evaluasi diri juga membantu sekolah dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan kebijakan dan kebutuhan peserta didik yang terus berkembang. Oleh
karena itu, penting bagi setiap satuan PAUD untuk secara rutin melakukan
evaluasi diri sebagai bagian dari siklus perencanaan dan pengembangan sekolah
(Efendi & Sholeh, 2024). Dengan demikian, evaluasi diri menjadi instrumen yang
efektif dalam mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berkualitas dan
inklusif. Langkah ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
asesmen yang mendukung perkembangan kompetensi.

D. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN

Perencanaan strategis dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
fondasi penting untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan layanan
pendidikan. Rencana induk pengembangan PAUD harus mencakup visi, misi, dan
tujuan yang jelas serta terukur. Visi yang kuat akan memberikan arah bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan jangka panjang pendidikan anak
usia dini. Misi yang dirumuskan dengan baik akan menjabarkan langkah-langkah
konkret yang harus diambil untuk mewujudkan visi tersebut. Tujuan yang
spesifik dan realistis akan memudahkan dalam evaluasi dan penyesuaian strategi
yang diterapkan. Menurut Kadar (2020), manajemen PAUD yang efektif harus
mempertimbangkan kebutuhan belajar, potensi anak, dan inklusivitas dalam
penyusunan rencana pengembangan. Dengan demikian, rencana induk
pengembangan PAUD menjadi alat vital dalam menciptakan sistem pendidikan
yang responsif terhadap kebutuhan anak usia dini.

Implementasi rencana induk pengembangan PAUD memerlukan keterlibatan
aktif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, pendidik, dan masyarakat.
Keterlibatan ini penting untuk memastikan bahwa perencanaan yang dibuat
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Menurut Supriatna (2010), partisipasi
masyarakat dalam perencanaan pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan
relevansi dan efektivitas program yang dijalankan. Selain itu, kolaborasi antara
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lembaga pendidikan dan orang tua juga memainkan peran kunci dalam
mendukung perkembangan anak. Dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, rencana induk pengembangan PAUD dapat disusun secara
komprehensif dan inklusif. Hal ini juga memungkinkan penyesuaian strategi
berdasarkan masukan dan kebutuhan nyata di lapangan. Oleh karena itu,
pendekatan partisipatif dalam perencanaan menjadi elemen krusial dalam
pengembangan PAUD yang berkelanjutan.

Kurikulum yang adaptif dan kontekstual merupakan komponen penting
dalam rencana induk pengembangan PAUD. Kurikulum harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan anak serta sesuai dengan konteks budaya
dan sosial setempat. Aniza (2024) menekankan pentingnya kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas dalam
pembelajaran. Guru yang kompeten dan terlatih dapat menyesuaikan metode
pengajaran dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Selain itu, kurikulum yang
baik juga harus mencakup aspek-aspek penting seperti nilai-nilai moral,
keterampilan sosial, dan kemampuan kognitif. Dengan demikian, kurikulum
menjadi alat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini yang
holistik. Penyusunan kurikulum yang tepat akan mendukung implementasi
rencana induk pengembangan PAUD secara efektif.

Lingkungan belajar yang dirancang secara terpadu dapat meningkatkan
potensi kecerdasan jamak anak usia dini. Mariyana & Setiasih (2017)
mengembangkan desain lingkungan belajar yang mengintegrasikan area bermain
dalam dan luar ruangan untuk mengoptimalkan berbagai aspek kecerdasan anak.
Desain ini memungkinkan anak untuk mengeksplorasi, berinteraksi, dan belajar
secara aktif dalam berbagai konteks. Lingkungan yang stimulatif dan aman akan
mendorong anak untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan sosial, dan
keterampilan motorik. Selain itu, penataan ruang yang fleksibel memungkinkan
penyesuaian dengan kebutuhan dan minat anak. Dengan demikian, lingkungan
belajar menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi kurikulum dan
pencapaian tujuan pendidikan. Rencana induk pengembangan PAUD harus
mempertimbangkan desain lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
holistik anak.

Evaluasi dan monitoring merupakan bagian integral dari rencana induk
pengembangan PAUD untuk memastikan kualitas dan efektivitas program yang
dijalankan. Proses evaluasi harus dilakukan secara berkala dan sistematis untuk
mengidentifikasi keberhasilan serta area yang memerlukan perbaikan. Menurut
Hernawati (2020), evaluasi yang komprehensif mencakup aspek-aspek seperti
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kualitas pengajaran, perkembangan anak, dan keterlibatan orang tua. Data yang
diperoleh dari evaluasi dapat digunakan untuk melakukan penyesuaian strategi
dan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, monitoring yang efektif akan
membantu dalam mengidentifikasi tren dan perubahan yang terjadi dalam
lingkungan pendidikan anak wusia dini. Dengan demikian, evaluasi dan
monitoring menjadi alat penting dalam memastikan keberlanjutan dan
peningkatan kualitas PAUD. Rencana induk pengembangan PAUD harus
mencakup mekanisme evaluasi dan monitoring yang jelas dan terstruktur.

E. RENCANA JANGKA PANJANG

Perencanaan jangka panjang dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan fondasi penting untuk memastikan arah dan tujuan pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan anak. Langkah awal dalam perencanaan ini
melibatkan identifikasi kebutuhan dan karakteristik anak didik serta lingkungan
belajar mereka. Dengan memahami kebutuhan tersebut, lembaga PAUD dapat
merancang program yang holistik dan berkelanjutan (Putri J., 2024). Perencanaan
jangka panjang juga mencakup penetapan visi dan misi lembaga yang selaras
dengan tujuan pendidikan nasional. Hal ini memungkinkan lembaga untuk
menetapkan indikator keberhasilan dan strategi pencapaian yang terukur.
Menurut Firman & Ali (2023), perencanaan strategis dalam pengelolaan PAUD
melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi kebutuhan, kajian lingkungan,
dan penyusunan program yang terstruktur. Dengan demikian, perencanaan
jangka panjang menjadi alat vital dalam menciptakan pendidikan anak usia dini
yang berkualitas.

Implementasi perencanaan jangka panjang dalam PAUD memerlukan
keterlibatan berbagai pihak, termasuk pendidik, orang tua, dan komunitas.
Kolaborasi ini memastikan bahwa program yang dirancang relevan dan responsif
terhadap kebutuhan anak. Selain itu, evaluasi berkala terhadap program yang
dijalankan penting untuk menilai efektivitas dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan. Menurut penelitian oleh Auliyah & Suzanti (2024), pengelolaan
manajemen kurikulum yang efektif melibatkan perencanaan matang, pelaksanaan
adaptif, dan evaluasi berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, lembaga PAUD
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan anak secara
menyeluruh. Evaluasi juga membantu dalam mengidentifikasi tantangan dan
merumuskan solusi yang tepat. Oleh karena itu, perencanaan jangka panjang yang
inklusif dan evaluatif menjadi kunci keberhasilan pendidikan anak usia dini.
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Perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan menuntut lembaga PAUD
untuk memiliki perencanaan jangka panjang yang fleksibel dan adaptif.
Kurikulum Merdeka, misalnya, memberikan kebebasan bagi lembaga untuk
menyesuaikan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks
lokal. Dalam penelitian oleh Awwalina et al., (2024), implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD memerlukan perencanaan yang dimulai sejak awal tahun
ajaran dengan menganalisis karakteristik lembaga dan peserta didik. Hal ini
memungkinkan lembaga untuk menyusun program yang relevan dan efektif.
Fleksibilitas dalam perencanaan juga memungkinkan penyesuaian terhadap
dinamika sosial dan teknologi yang terus berkembang. Dengan demikian,
perencanaan jangka panjang yang adaptif membantu lembaga PAUD dalam
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Ini juga
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tetap relevan dan bermakna bagi
anak-anak.

Inovasi dalam perencanaan jangka panjang PAUD sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan anak. Penggunaan
teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan platform konferensi
video, telah menjadi solusi utama dalam mengatasi tantangan pembelajaran jarak
jauh. Menurut Nugraha et al., (2024), blended learning yang menggabungkan
metode daring dan luring efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi
anak. Inovasi ini tidak hanya relevan selama pandemi tetapi juga memiliki potensi
untuk membawa perubahan jangka panjang dalam sistem pendidikan PAUD.
Selain itu, keterlibatan orang tua sebagai pendamping belajar di rumah menjadi
faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Dengan integrasi teknologi dan
partisipasi orang tua, perencanaan jangka panjang dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan responsif. Oleh karena itu, inovasi harus menjadi
bagian integral dari perencanaan strategis di PAUD.

Evaluasi dan pengembangan berkelanjutan merupakan komponen penting
dalam perencanaan jangka panjang di PAUD (Fajarrini & Sukiman, 2023). Melalui
evaluasi, lembaga dapat menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan
yang diperlukan. Menurut Hayati (2019), perencanaan pembelajaran di PAUD
harus mencakup penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Pengembangan berkelanjutan juga melibatkan pelatihan dan
peningkatan kompetensi pendidik untuk menghadapi tantangan baru. Dengan
pendekatan ini, lembaga PAUD dapat memastikan bahwa program yang
dijalankan tetap relevan dan efektif. Evaluasi juga membantu dalam

148 | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd., CLSP



mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus dan merumuskan
strategi perbaikan. Dengan demikian, evaluasi dan pengembangan berkelanjutan
menjadi pilar penting dalam perencanaan jangka panjang yang sukses.

F. RENCANA JANGKA PENDEK

Perencanaan jangka pendek dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan langkah strategis untuk memastikan kegiatan pembelajaran berjalan
efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Perencanaan ini
mencakup penyusunan rencana kegiatan harian yang fleksibel namun terstruktur,
memungkinkan penyesuaian dengan dinamika kelas dan respons anak. Kegiatan
yang dirancang harus memperhatikan aspek kognitif, sosial-emosional, fisik-
motorik, bahasa, serta nilai-nilai moral dan agama. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, perencanaan jangka pendek menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada anak, memberikan ruang bagi eksplorasi dan kreativitas
(Retnaningsih & Khairiyah, 2022). Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi anak dalam proses belajar melalui pendekatan yang
menyenangkan dan bermakna. Evaluasi terhadap perencanaan dilakukan secara
berkala untuk menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan anak.
Dengan demikian, perencanaan jangka pendek menjadi fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan adaptif di PAUD (Sarifah &
Darmiyanti, 2024).

Implementasi perencanaan jangka pendek di PAUD memerlukan pemahaman
mendalam tentang karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. Guru harus
mampu merancang kegiatan yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
mendukung pencapaian perkembangan anak secara holistik. Kegiatan yang
dirancang harus mempertimbangkan keberagaman latar belakang anak, termasuk
budaya, bahasa, dan kemampuan individu. Perencanaan juga harus fleksibel
untuk mengakomodasi perubahan yang mungkin terjadi selama proses
pembelajaran. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya sangat
penting dalam mendukung keberhasilan perencanaan. Evaluasi dan refleksi
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan membantu dalam perbaikan dan
pengembangan perencanaan selanjutnya. Dengan pendekatan yang terintegrasi
dan kolaboratif, perencanaan jangka pendek dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di PAUD.

Dalam merancang perencanaan jangka pendek, guru perlu mengintegrasikan
berbagai pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip PAUD.
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Pendekatan tematik, bermain sambil belajar, dan pembelajaran berbasis proyek
dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak.
Penggunaan media dan sumber belajar yang beragam juga penting untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif. Guru harus memastikan bahwa
kegiatan yang dirancang memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi,
berkreasi, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Perencanaan harus
mencakup tujuan yang jelas, langkah-langkah kegiatan, serta metode evaluasi
yang sesuai. Dokumentasi dan catatan perkembangan anak menjadi alat penting
dalam menilai efektivitas perencanaan dan pembelajaran. Dengan perencanaan
yang matang dan terstruktur, proses pembelajaran di PAUD dapat berlangsung
secara optimal dan menyenangkan (Lestari et al., 2024).

Perencanaan jangka pendek vyang efektif di PAUD juga harus
mempertimbangkan integrasi nilai-nilai karakter dan budaya lokal dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini penting untuk menanamkan nilai-nilai moral dan
sosial sejak dini kepada anak. Kegiatan yang dirancang harus mencerminkan
kehidupan sehari-hari anak dan relevan dengan konteks sosial budaya mereka.
Guru dapat melibatkan cerita rakyat, permainan tradisional, dan kegiatan
komunitas sebagai bagian dari pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga memperkuat identitas dan rasa
kebersamaan. Evaluasi terhadap integrasi nilai-nilai ini dilakukan melalui
observasi dan refleksi terhadap perilaku dan sikap anak dalam kegiatan sehari-
hari. Dengan demikian, perencanaan jangka pendek dapat berkontribusi dalam
pembentukan karakter anak yang kuat dan berakar pada budaya local.

Evaluasi dan refleksi merupakan bagian integral dari perencanaan jangka
pendek di PAUD untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Guru perlu secara rutin meninjau dan menyesuaikan rencana
kegiatan berdasarkan hasil observasi dan umpan balik dari anak. Proses ini
memungkinkan identifikasi terhadap keberhasilan dan tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Refleksi juga membantu guru dalam mengembangkan
kompetensi profesional dan meningkatkan efektivitas pengajaran. Kolaborasi
dengan rekan sejawat dan partisipasi dalam komunitas belajar dapat mendukung
proses refleksi yang konstruktif. Dengan pendekatan evaluatif yang
berkelanjutan, perencanaan jangka pendek dapat terus disempurnakan untuk
memenuhi kebutuhan dan potensi anak secara optimal. Hal ini sejalan dengan
tujuan PAUD dalam membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan dan
pembelajaran anak di masa depan.
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G. RANGKUMAN

Perencanaan pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki
peran sentral dalam membentuk fondasi awal perkembangan anak. Proses ini
harus dirancang secara sistematis dan memperhatikan tahapan perkembangan
yang dimiliki anak usia dini. Guru PAUD bertindak sebagai perancang utama
kegiatan belajar yang harus menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik
peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan mencakup pemilihan metode, media,
dan evaluasi yang tepat agar proses belajar berjalan menyenangkan dan efektif.
Tanpa perencanaan yang matang, kegiatan pembelajaran bisa kehilangan arah dan
tidak sesuai dengan tujuan perkembangan anak. Guru perlu memahami konteks
sosial, budaya, dan latar belakang keluarga agar pembelajaran bersifat inklusif
dan adaptif. Dengan rancangan yang tepat, proses belajar di PAUD dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan serta mendukung pertumbuhan anak
secara menyeluruh.

Perencanaan dalam pembelajaran PAUD tidak hanya berfokus pada aspek
administrasi, tetapi juga pada kebutuhan dan potensi masing-masing anak. Anak
usia dini belajar melalui eksplorasi, bermain, dan interaksi, sehingga perencanaan
harus dirancang sesuai prinsip perkembangan anak. Guru perlu
mempertimbangkan seluruh aspek perkembangan kognitif, sosial emosional,
motorik, bahasa dalam menyusun kegiatan belajar. Fleksibilitas sangat diperlukan
karena respons anak terhadap kegiatan bisa berbeda tergantung situasi. Oleh
sebab itu, guru harus bisa melakukan penyesuaian strategi pembelajaran secara
real-time di lapangan. Dalam praktiknya, evaluasi berkala menjadi penting agar
program pembelajaran terus diperbarui sesuai dengan kebutuhan nyata. Tujuan
akhirnya adalah menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mampu
merangsang rasa ingin tahu anak secara alami.

Dalam perencanaan PAUD, penggunaan teknologi dan penilaian reflektif
menjadi elemen yang tak terpisahkan dari praktik pengajaran masa Kkini.
Teknologi informasi membantu guru merancang pembelajaran yang lebih variatif
dan memantau perkembangan anak dengan lebih akurat. Melalui sistem digital,
guru bisa berkolaborasi dengan orang tua untuk memastikan kontinuitas belajar
di rumah dan sekolah. Namun, penggunaan teknologi tetap harus disesuaikan
dengan usia dan kemampuan anak agar tidak membebani. Di sisi lain, refleksi
guru terhadap efektivitas pembelajaran menjadi sarana penting untuk perbaikan
berkelanjutan. Guru yang reflektif mampu merespons kebutuhan anak dengan
lebih baik dan menyusun kegiatan belajar yang relevan. Dengan menggabungkan
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pendekatan reflektif dan teknologi, kualitas pembelajaran PAUD dapat
ditingkatkan secara signifikan.

Evaluasi diri lembaga PAUD merupakan fondasi penting untuk merancang
perencanaan yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan institusi dan peserta
didik. Proses ini memungkinkan satuan PAUD menilai pelaksanaan program,
baik dari sisi manajerial maupun proses pembelajaran. Melalui alat seperti Lembar
Evaluasi Diri, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu
ditingkatkan. Partisipasi aktif semua pihak guru, kepala sekolah, orang tua
mendorong munculnya perencanaan yang kolaboratif dan berbasis data. Evaluasi
juga membantu dalam penetapan masalah, refleksi penyebab, dan penyesuaian
program tahunan. Dengan demikian, evaluasi diri menjadi bagian integral dalam
siklus peningkatan mutu PAUD. Strategi yang lahir dari evaluasi lebih mudah
diterima karena berdasarkan kenyataan dan kebutuhan aktual di lapangan.

Rencana pengembangan jangka panjang maupun pendek di PAUD harus
memperhatikan karakteristik peserta didik, visi lembaga, serta perubahan
kurikulum dan kebijakan. Perencanaan jangka panjang mencakup identifikasi
kebutuhan anak, visi lembaga, hingga strategi jangka menengah dan panjang.
Sebaliknya, perencanaan jangka pendek fokus pada kegiatan harian dan
mingguan yang dirancang secara fleksibel sesuai dengan dinamika kelas. Kedua
jenis perencanaan ini harus dilandasi oleh evaluasi berkala dan kolaborasi dengan
pemangku kepentingan. Inovasi seperti blended learning dan penggunaan media
digital juga perlu dipertimbangkan dalam penyusunan rencana. Penanaman nilai
karakter dan budaya lokal dapat diintegrasikan dalam kegiatan belajar harian
untuk memperkuat identitas anak. Dengan manajemen perencanaan yang
menyeluruh, lembaga PAUD dapat menyediakan pendidikan yang inklusif,
kontekstual, dan adaptif terhadap tantangan zaman.

H. EVALUASI
Petunjuk:
Bacalah dengan saksama studi kasus berikut, lalu jawablah pertanyaan

berdasarkan pemahaman Anda tentang perencanaan pembelajaran di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD).

Soal 1
Seorang guru PAUD menyusun rencana pembelajaran selama satu semester

dengan mengacu pada kalender akademik dan kurikulum nasional. Namun,
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setelah satu bulan berjalan, guru menyadari bahwa beberapa anak belum mampu
mengikuti kegiatan sesuai rencana karena perkembangan sosial-emosional
mereka yang belum matang. Guru kemudian menyesuaikan strategi pembelajaran
dan memasukkan lebih banyak kegiatan berbasis permainan kelompok kecil.
Pertanyaan:

Jelaskan pentingnya fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran PAUD seperti
pada kasus di atas. Bagaimana guru dapat merancang rencana pembelajaran yang
tetap terstruktur namun adaptif terhadap kondisi nyata anak di kelas?

Soal 2

Sebuah lembaga PAUD melakukan evaluasi diri awal tahun dan menemukan
bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar masih rendah, serta fasilitas
bermain belum optimal. Hasil ini kemudian dijadikan dasar dalam menyusun
Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) yang memprioritaskan pelatihan guru,
perbaikan sarana bermain, dan program kemitraan dengan orang tua.
Pertanyaan:

Analisis bagaimana hasil evaluasi diri dapat digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan rencana tahunan di PAUD. Mengapa partisipasi seluruh pemangku
kepentingan penting dalam proses perencanaan ini?

Soal 3

Selama masa pembelajaran campuran (blended learning), seorang guru PAUD
menggabungkan video pembelajaran interaktif, pertemuan tatap muka terbatas,
serta kegiatan bermain di rumah bersama orang tua. Guru juga rutin
mengevaluasi keterlibatan anak dan memperbarui rencana mingguan
berdasarkan hasil observasi.

Pertanyaan:

Uraikan bagaimana integrasi teknologi dan kolaborasi dengan orang tua dapat
memperkuat efektivitas perencanaan jangka pendek di PAUD. Apa saja tantangan
yang mungkin dihadapi, dan bagaimana solusinya?
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BAB 11 KONSEPSI DAN MERANCANG
PERENCANAAN PADA JENJANG SEKOLAH
DASAR

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu merancang perencanaan pendidikan berbasis jenjang SD
berdasarkan analisis kebutuhan, dengan rencana yang memenuhi kriteria
perencanaan efektif.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar merupakan tahap krusial
yang menentukan arah dan kualitas pembelajaran siswa sejak dini. Dalam dunia
pendidikan, perencanaan tidak hanya menjadi langkah awal, tetapi juga fondasi
utama yang mendasari seluruh proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Perencanaan yang disusun secara matang membantu guru untuk menetapkan
tujuan yang jelas, strategi pembelajaran yang sesuai, serta metode evaluasi yang
efektif. Pada tingkat Sekolah Dasar, kebutuhan peserta didik yang bersifat unik
dan beragam harus menjadi pertimbangan utama dalam proses perencanaan
tersebut. Oleh karena itu, setiap unsur dalam rencana pembelajaran harus
mempertimbangkan aspek psikologis, sosial, dan intelektual anak. Guru sebagai
perancang pembelajaran perlu memahami karakteristik perkembangan siswa SD
agar pembelajaran berjalan optimal. Dengan demikian, konsep perencanaan
menjadi bagian integral dari proses pendidikan yang tidak bisa diabaikan.

Konsepsi perencanaan pendidikan di tingkat dasar melibatkan pemahaman
menyeluruh mengenai kurikulum, karakter peserta didik, serta konteks sosial
budaya tempat sekolah berada. Seorang pendidik dituntut untuk mampu
menyusun perencanaan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
bersifat pedagogis dan aplikatif. Konsep ini mencakup penetapan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi yang relevan, serta metode penyampaian yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Lebih lanjut, perencanaan yang baik
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harus fleksibel dan adaptif terhadap berbagai dinamika yang mungkin terjadi di
dalam kelas. Oleh karena itu, proses merancang pembelajaran memerlukan
refleksi dan evaluasi yang terus-menerus untuk menjamin efektivitasnya. Dalam
praktiknya, perencanaan yang berbasis kebutuhan siswa akan lebih mudah
mengakomodasi berbagai perbedaan gaya belajar. Hal ini menjadikan
perencanaan sebagai alat strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar
secara menyeluruh.

Merancang perencanaan pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar bukan
sekadar menyusun jadwal atau daftar kegiatan, melainkan proses kreatif yang
memerlukan pertimbangan yang cermat. Guru harus mampu merancang aktivitas
belajar yang menyenangkan, menantang, dan sesuai dengan dunia anak-anak.
Proses perancangan tersebut mencakup penyesuaian terhadap kurikulum
nasional maupun lokal yang berlaku, serta integrasi nilai-nilai karakter yang ingin
dibentuk sejak dini. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan sumber belajar yang
variatif juga menjadi bagian penting dalam perencanaan pembelajaran modern.
Dengan perencanaan yang baik, guru dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif, partisipatif, dan bermakna bagi siswa. Hal ini secara tidak langsung
akan meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar peserta didik. Oleh karena
itu, penguasaan terhadap prinsip-prinsip perencanaan sangat diperlukan oleh
setiap pendidik di tingkat Sekolah Dasar.

C. EVALUASI DIRI SEKOLAH

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh
sekolah untuk menilai kinerja internal berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Melalui EDS, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam berbagai aspek operasionalnya. Proses ini melibatkan pengumpulan dan
analisis data yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan yang
berbasis bukti. EDS juga berfungsi sebagai alat untuk merencanakan
pengembangan sekolah secara berkelanjutan. Dengan demikian, EDS menjadi
bagian integral dari sistem penjaminan mutu pendidikan. Implementasi EDS yang
efektif memerlukan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan di sekolah. Hal
ini sejalan dengan pandangan bahwa EDS dapat meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan sekolah (Patwati, 2013).

Pelaksanaan EDS terdiri dari beberapa tahapan yang saling berkaitan, dimulai
dari perencanaan hingga pelaporan hasil. Tahap pertama adalah pengembangan
instrumen evaluasi yang sesuai dengan indikator SNP. Selanjutnya, dilakukan
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pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk
menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS). Tahap akhir adalah pelaporan hasil EDS
kepada seluruh pemangku kepentingan sebagai bentuk akuntabilitas. Proses ini
memastikan bahwa perencanaan sekolah didasarkan pada data yang valid dan
reliabel (Ayu & Mu'adin, 2022).

EDS memberikan berbagai manfaat dalam perencanaan pengembangan
sekolah, terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan EDS, sekolah
dapat menetapkan prioritas perbaikan berdasarkan kebutuhan yang
teridentifikasi. Hal ini memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien dan
efektif. Selain itu, EDS mendorong partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah
dalam proses perencanaan. Keterlibatan ini meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap implementasi program sekolah. EDS juga membantu sekolah
dalam memenuhi standar akreditasi dan persyaratan regulasi lainnya. Secara
keseluruhan, EDS menjadi alat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas.

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi EDS tidak lepas dari
berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan staf sekolah dalam melaksanakan EDS. Selain itu, keterbatasan
waktu dan sumber daya seringkali menghambat proses evaluasi yang
komprehensif. Perubahan kebijakan dan instrumen evaluasi juga dapat
menimbulkan kebingungan di tingkat sekolah. Kurangnya dukungan dari
pemangku kepentingan eksternal, seperti dinas pendidikan, dapat memperburuk
situasi. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan dan pendampingan
yang berkelanjutan bagi staf sekolah. Penguatan koordinasi antara sekolah dan
pihak terkait juga menjadi kunci sukses implementasi EDS.

Untuk memperkuat pelaksanaan EDS, sekolah perlu mengembangkan strategi
yang holistik dan berkelanjutan (Hendarman, 2014). Salah satunya adalah dengan
membentuk tim penjaminan mutu internal yang bertanggung jawab atas proses
EDS. Tim ini harus dilatih secara khusus agar memiliki kompetensi dalam evaluasi
dan analisis data. Selain itu, integrasi EDS ke dalam siklus perencanaan sekolah
harus dilakukan secara sistematis. Penggunaan teknologi informasi dapat
mempermudah pengumpulan dan pengolahan data evaluasi. Sekolah juga perlu
membangun budaya refleksi dan perbaikan berkelanjutan di antara seluruh warga
sekolah. Dengan demikian, EDS dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar (Aninditya, 2015).
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D. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN

Perencanaan pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang peranan vital
dalam menentukan arah dan kualitas proses pembelajaran. Dengan perencanaan
yang matang, sekolah dapat menetapkan tujuan yang jelas dan strategi
pencapaian yang efektif. Perencanaan ini mencakup identifikasi kebutuhan siswa,
pengembangan kurikulum, serta pengelolaan sumber daya manusia dan fasilitas
(Winata I. K, 2024; Mulyani & Virgianti, 2023). Menurut Sahnan (2017),
perencanaan yang baik memberikan kejelasan arah dalam penyelenggaraan
pendidikan, sehingga manajemen sekolah dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Namun, dalam praktiknya, perencanaan seringkali dianggap sebagai formalitas
belaka, tanpa pemahaman mendalam tentang proses dan mekanismenya. Hal ini
menyebabkan tujuan pendidikan tidak tercapai secara optimal. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif tentang perencanaan pendidikan sangat
diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar.

Perencanaan pendidikan yang efektif memerlukan langkah-langkah strategis
yang sistematis dan terstruktur. Masri et al. (2023) mengemukakan bahwa strategi
perencanaan pendidikan di sekolah dasar meliputi pengumpulan dan pengolahan
data, diagnosis masalah, perumusan kebijakan, perkiraan kebutuhan masa depan,
perhitungan biaya, penetapan tujuan, perumusan dan perincian rencana,
implementasi, evaluasi, serta revisi rencana pendidikan. Setiap langkah tersebut
harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa rencana yang disusun
dapat diimplementasikan secara efektif. Selain itu, keterlibatan semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua, sangat penting dalam proses
perencanaan. Partisipasi aktif mereka dapat memberikan masukan berharga yang
memperkaya rencana pendidikan. Dengan demikian, perencanaan pendidikan
menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan.
Implementasi strategi ini diharapkan dapat meningkatkan mutu dan pemerataan
pendidikan di sekolah dasar.

Perencanaan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan
mutu manajemen sekolah. Meliza et al., (2024) menekankan bahwa perencanaan
yang baik merupakan bagian integral dari manajemen mutu, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Dengan
integrasi ini, sekolah dapat memastikan bahwa setiap program dan kegiatan yang
direncanakan benar-benar berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.
Selain itu, perencanaan yang terintegrasi memungkinkan sekolah untuk lebih
adaptif terhadap perubahan dan tantangan yang dihadapi. Misalnya, dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa yang beragam,
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sekolah dapat menyesuaikan rencana mereka secara dinamis. Hal ini juga
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data.
Dengan demikian, integrasi perencanaan dalam manajemen mutu menjadi kunci
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Perencanaan pendidikan di sekolah dasar harus mempertimbangkan prinsip
inklusivitas untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan layanan pendidikan yang setara.
Paramansyah & Parojai (2024) menyatakan bahwa perencanaan pendidikan
inklusif memerlukan pendekatan yang komprehensif, mulai dari identifikasi
kebutuhan siswa, penyesuaian kurikulum, hingga pelatihan guru. Selain itu,
lingkungan belajar harus dirancang sedemikian rupa agar mendukung partisipasi
aktif semua siswa. Hal ini mencakup penyediaan fasilitas yang aksesibel dan
penggunaan metode pembelajaran yang beragam. Perencanaan yang inklusif juga
harus melibatkan orang tua dan komunitas dalam prosesnya. Dengan demikian,
tercipta ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan semua siswa
secara optimal. Implementasi perencanaan inklusif ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan di sekolah dasar.

Evaluasi merupakan komponen penting dalam siklus perencanaan
pendidikan, yang memungkinkan sekolah untuk menilai efektivitas rencana yang
telah diimplementasikan. Masri et al., (2023) menekankan bahwa evaluasi harus
dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang
dihadapi. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merevisi
dan menyempurnakan rencana pendidikan. Proses revisi ini penting untuk
memastikan bahwa rencana tetap relevan dan responsif terhadap perubahan
kebutuhan dan kondisi. Selain itu, evaluasi yang efektif memerlukan keterlibatan
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Partisipasi
mereka dapat memberikan perspektif yang beragam dan memperkaya proses
evaluasi. Dengan demikian, evaluasi dan revisi yang berkelanjutan menjadi kunci
dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pendidikan di
sekolah dasar.

E. RENCANA JANGKA PANJANG

Perencanaan jangka panjang dalam pendidikan dasar merupakan fondasi
strategis yang menentukan arah dan keberhasilan institusi pendidikan. Proses ini
mencakup identifikasi tujuan jangka panjang, pengumpulan data relevan, serta
analisis kebutuhan masa depan untuk memastikan pendidikan yang adaptif dan
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berkelanjutan. Dengan merancang rencana yang terstruktur, sekolah dapat
mengantisipasi tantangan dan peluang yang mungkin muncul di masa depan.
Perencanaan ini juga memungkinkan alokasi sumber daya yang efisien dan efektif,
sehingga setiap program pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru,
orang tua, dan masyarakat, sangat penting dalam proses perencanaan ini untuk
memastikan relevansi dan keberlanjutan program. Evaluasi berkala terhadap
rencana yang telah disusun juga diperlukan untuk menyesuaikan dengan
dinamika dan perubahan yang terjadi. Dengan demikian, perencanaan jangka
panjang menjadi instrumen vital dalam mencapai visi dan misi pendidikan dasar
yang berkualitas (Masri et al., 2023).

Implementasi perencanaan jangka panjang di sekolah dasar harus didasarkan
pada prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang efektif (Sahnan, 2017). Hal ini
melibatkan penetapan visi dan misi yang jelas, pengembangan kurikulum yang
relevan, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu,
penggunaan teknologi informasi dalam proses perencanaan dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi data yang digunakan. Penting juga untuk memastikan bahwa
setiap program yang dirancang memiliki indikator keberhasilan yang terukur,
sehingga memudahkan dalam proses monitoring dan evaluasi. Keterlibatan aktif
dari seluruh staf sekolah dalam proses perencanaan akan meningkatkan rasa
memiliki dan komitmen terhadap pencapaian tujuan bersama. Selain itu,
dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait sangat diperlukan untuk
menyediakan sumber daya yang memadai. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan partisipatif, perencanaan jangka panjang dapat menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam perencanaan jangka
panjang adalah model "backward design", yang menekankan pada identifikasi
tujuan akhir sebelum merancang proses pembelajaran. Dengan menentukan hasil
yang diharapkan terlebih dahulu, pendidik dapat merancang kurikulum dan
metode pengajaran yang lebih terarah dan fokus (Pratama & Dewi, 2023).
Pendekatan ini juga memungkinkan penilaian yang lebih autentik, karena
dirancang untuk mengukur pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sejak awal.
Selain itu, "backward design" mendorong kolaborasi antara guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif. Penerapan model ini di sekolah
dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran secara
mendalam. Namun, keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada
pelatihan dan dukungan yang diberikan kepada guru dalam proses
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implementasinya. Dengan demikian, "backward design" dapat menjadi alat yang
efektif dalam perencanaan jangka panjang pendidikan dasar.

Perencanaan jangka panjang juga harus mempertimbangkan dinamika sosial
dan kebutuhan masyarakat sekitar. Sekolah dasar sebagai institusi pendidikan
dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kompetensi
generasi muda. Oleh karena itu, program-program yang dirancang harus relevan
dengan konteks lokal dan mampu menjawab tantangan yang dihadapi oleh
komunitas. Keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat dalam proses
perencanaan dapat memperkuat dukungan terhadap implementasi program.
Selain itu, evaluasi terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat dapat menjadi
dasar dalam merancang program yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang responsif terhadap konteks lokal, perencanaan jangka panjang
dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan dasar. Hal ini sejalan
dengan prinsip bahwa pendidikan harus mampu menjawab kebutuhan zaman
dan masyarakatnya.

keberhasilan perencanaan jangka panjang di sekolah dasar sangat bergantung
pada komitmen dan kapasitas kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus memiliki visi yang jelas dan kemampuan untuk menggerakkan
seluruh elemen sekolah menuju pencapaian tujuan bersama. Pengembangan
profesionalisme guru juga menjadi faktor kunci dalam mendukung implementasi
rencana yang telah disusun. Selain itu, sistem evaluasi yang transparan dan
akuntabel diperlukan untuk memastikan bahwa setiap program berjalan sesuai
dengan rencana. Penggunaan data dalam pengambilan keputusan akan
meningkatkan objektivitas dan efektivitas perencanaan. Dengan demikian,
kepemimpinan yang kuat dan sistem manajemen yang efektif menjadi pilar utama
dalam keberhasilan perencanaan jangka panjang di sekolah dasar. Hal ini akan
memastikan bahwa pendidikan dasar mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan (Zakiyah & Marina, 2024).

F. RENCANA JANGKA PENDEK

Perencanaan jangka pendek dalam pendidikan dasar merupakan langkah
strategis yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan dalam kurun waktu
singkat. Langkah ini mencakup identifikasi kebutuhan mendesak, penetapan
prioritas, serta penyusunan program yang dapat segera diimplementasikan.
Menurut Masri et al, (2023), perencanaan jangka pendek melibatkan
pengumpulan dan analisis data, diagnosis situasi, perumusan kebijakan, serta
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estimasi kebutuhan masa depan. Proses ini juga mencakup perhitungan biaya,
penetapan tujuan, perumusan rencana, implementasi, evaluasi, dan revisi rencana
pendidikan. Dengan pendekatan ini, sekolah dasar dapat meningkatkan efisiensi,
efektivitas, mutu, dan pemerataan pendidikan. Perencanaan jangka pendek
memungkinkan sekolah untuk merespons perubahan lingkungan dengan cepat
dan tepat. Oleh karena itu, perencanaan ini menjadi komponen penting dalam
manajemen pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Implementasi perencanaan jangka pendek di sekolah dasar memerlukan
keterlibatan aktif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah,
guruy, siswa, dan orang tua. Sahnan (2017) menekankan bahwa perencanaan yang
efektif harus memenuhi persyaratan dan unsur-unsur tertentu, seperti kejelasan
tujuan, analisis masalah, pengumpulan data, penentuan tahapan tindakan, serta
identifikasi pelaksana dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan. Namun,
dalam praktiknya, perencanaan sering kali dijadikan sebagai pelengkap kebijakan
pimpinan tanpa pemahaman mendalam tentang proses dan mekanisme
perencanaan yang komprehensif. Hal ini dapat menghambat pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
peningkatan kapasitas perencana pendidikan dalam memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip perencanaan yang efektif. Dengan demikian, perencanaan jangka
pendek dapat menjadi alat yang efektif dalam mengarahkan kegiatan pendidikan
menuju pencapaian tujuan yang diinginkan. Keterlibatan semua pihak dalam
proses perencanaan juga akan meningkatkan rasa memiliki dan komitmen
terhadap pelaksanaan rencana yang telah disusun.

Perencanaan jangka pendek juga berperan penting dalam pengembangan
kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Yuliana (2015)
menyatakan bahwa perencanaan pendidikan yang optimal dapat dicapai melalui
penetapan visi, misi, dan tujuan yang jelas, serta memperhatikan kepentingan
masyarakat dan kemampuan individu yang merancang perencanaan secara
komprehensif, akurat, tepat, dan efisien. Dalam konteks ini, perencanaan jangka
pendek memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan perkembangan lingkungan. Hal ini
juga memungkinkan sekolah untuk mengimplementasikan kebijakan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan demikian,
perencanaan jangka pendek dapat meningkatkan relevansi dan kualitas
pendidikan di sekolah dasar. Selain itu, perencanaan ini juga dapat membantu
sekolah dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang muncul dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan jangka pendek menjadi
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instrumen penting dalam pengembangan kurikulum yang adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Dalam praktiknya, perencanaan jangka pendek di sekolah dasar harus
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan spesifik masing-masing sekolah.
Gibran Nita et al.,, (2024) dalam penelitian mereka di SDN Cikampek Barat I
menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan yang efektif melibatkan langkah-
langkah seperti merumuskan tujuan sekolah, mendefinisikan tujuan, serta
menyusun rencana pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Proses ini juga
melibatkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa untuk memastikan
pencapaian target yang ditetapkan. Namun, tantangan seperti keterbatasan
pendanaan dan fasilitas masih menjadi hambatan dalam implementasi rencana
pendidikan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi perencanaan yang
realistis dan berbasis pada analisis kebutuhan yang akurat. Dengan demikian,
perencanaan jangka pendek dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah dasar. Keterlibatan semua pihak dalam proses
perencanaan juga akan meningkatkan efektivitas implementasi rencana yang telah
disusun.

Secara keseluruhan, perencanaan jangka pendek dalam pendidikan dasar
merupakan proses yang kompleks namun esensial dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Mulyani & Virgianti (2023) menekankan bahwa
perencanaan strategis sekolah harus mencakup formulasi desain kegiatan
berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan, serta langkah-langkah atau
prosedur dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan ini
juga berfungsi sebagai alat kontrol untuk mengendalikan perilaku warga satuan
pendidikan, serta memuat rumusan hasil yang ingin dicapai dalam proses layanan
pendidikan kepada peserta didik. Dengan demikian, perencanaan jangka pendek
tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga
berkontribusi dalam pembangunan pendidikan yang berkelanjutan dan
berkualitas. Untuk mencapai hal ini, diperlukan komitmen dan kolaborasi dari
semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Dengan pendekatan yang
tepat, perencanaan jangka pendek dapat menjadi fondasi yang kuat dalam
meningkatkan mutu dan efektivitas pendidikan di sekolah dasar. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk terus mengembangkan kapasitas perencanaan mereka
agar dapat merespons dinamika dan tantangan yang terus berkembang dalam
dunia Pendidikan.

162 | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd., CLSP



G. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membentuk arah dan mutu pembelajaran sejak dini. Guru sebagai
perancang pembelajaran harus memahami perkembangan psikologis, sosial, dan
intelektual anak agar mampu menyusun strategi pembelajaran yang sesuai.
Perencanaan bukan hanya tentang administratif, tetapi menyentuh aspek
pedagogis dan kontekstual. Oleh karena itu, proses perencanaan harus
memperhatikan kurikulum, karakteristik siswa, dan lingkungan sosial budaya.
Rencana pembelajaran yang baik memungkinkan pengelolaan kelas lebih efektif
dan hasil belajar yang maksimal. Dalam praktiknya, guru perlu menyesuaikan
rencana dengan situasi nyata di lapangan, karena dinamika kelas sering berubah.
Dengan pendekatan yang sistematis dan reflektif, perencanaan menjadi alat
penting dalam menciptakan pendidikan dasar yang responsif dan bermutu.

Tujuan pembelajaran menjadi landasan utama dalam penyusunan rencana
pembelajaran yang terstruktur dan terarah. Tujuan yang jelas membantu guru
menentukan isi materi, metode pembelajaran, dan bentuk evaluasi yang sesuai.
Prinsip SMART (Spesifik, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound)
digunakan untuk menyusun tujuan yang dapat diukur dan dicapai. Tujuan juga
berfungsi sebagai panduan dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan kognitif dan afektif siswa. Selain itu, komunikasi tujuan
kepada siswa memungkinkan mereka lebih memahami arah dan harapan dalam
proses belajar. Guru juga dapat menggunakan tujuan sebagai dasar dalam
memberikan umpan balik dan menilai kemajuan belajar siswa. Dengan tujuan
yang baik, pembelajaran menjadi lebih fokus, efektif, dan mendukung pencapaian
kompetensi secara menyeluruh.

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan bagian dari manajemen mutu
pendidikan yang membantu sekolah menilai kondisi aktual secara objektif.
Melalui EDS, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan program pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan.
Proses ini melibatkan seluruh warga sekolah dan bertujuan untuk menghasilkan
perencanaan berbasis data. Tahapannya mencakup pengumpulan data, analisis,
penyusunan rencana tindak lanjut, hingga pelaporan hasil kepada pemangku
kepentingan. Hasil EDS menjadi dasar penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
yang lebih tepat sasaran. Kendala seperti keterbatasan sumber daya atau
pemahaman teknis sering dihadapi, sehingga pelatihan dan dukungan eksternal
menjadi solusi. Dengan EDS yang terintegrasi dalam siklus perencanaan, sekolah
dapat terus meningkatkan mutu secara berkelanjutan.
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Rencana Induk Pengembangan (RIP) menjadi dokumen strategis yang
menjabarkan arah pengembangan sekolah secara menyeluruh dan jangka
panjang. Dalam menyusun RIP, sekolah perlu mempertimbangkan kurikulum,
kebutuhan siswa, dan pengelolaan sumber daya secara efisien. Keterlibatan semua
pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, memperkaya proses
perencanaan. Strategi perencanaan yang baik mencakup diagnosis situasi,
penyusunan kebijakan, estimasi kebutuhan masa depan, hingga evaluasi dan
revisi. Perencanaan ini juga harus mendukung prinsip inklusivitas, memastikan
setiap siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus, mendapat layanan pendidikan
setara. Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan RIP memungkinkan sekolah
menyesuaikan program agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dengan
pendekatan sistematis dan adaptif, RIP membantu sekolah mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.

Rencana jangka pendek menjadi pelengkap penting dari rencana induk karena
fokus pada implementasi kegiatan yang lebih taktis dan cepat. Perencanaan ini
mencakup penyusunan kegiatan harian, mingguan, atau semester yang fleksibel
namun tetap terstruktur. Guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan perubahan situasi yang terjadi. Rencana
jangka pendek juga memudahkan sekolah dalam merespons isu-isu mendesak
dan mengoptimalkan sumber daya secara efisien. Evaluasi berkala menjadi bagian
penting untuk menyesuaikan kegiatan dengan hasil belajar dan perkembangan
siswa. Kolaborasi antar guru, orang tua, dan pemangku kepentingan lain
meningkatkan kualitas dan relevansi program yang dijalankan. Oleh karena itu,
perencanaan jangka pendek menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
pendidikan dasar yang kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada hasil.

H. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus di bawah ini dengan saksama. Kemudian, jawablah
pertanyaan yang menyertainya berdasarkan pemahaman Anda tentang
perencanaan pendidikan di jenjang Sekolah Dasar.

Soal 1

Seorang guru kelas 4 menyusun rencana pembelajaran dengan tujuan siswa dapat
menyelesaikan soal matematika tingkat tinggi. Namun, setelah beberapa minggu,
ia menemukan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai dasar-dasar operasi
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hitung yang lebih sederhana. Guru kemudian menyesuaikan tujuannya agar lebih
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa saat ini.

Pertanyaan:

Jelaskan pentingnya penyusunan tujuan pembelajaran yang realistis dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar. Bagaimana prinsip SMART
dapat membantu guru dalam merancang tujuan yang tepat sasaran?

Soal 2

Sebuah sekolah dasar melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan menemukan
bahwa proses pembelajaran kurang bervariasi dan ruang kelas belum mendukung
pembelajaran aktif. Berdasarkan temuan ini, tim pengembang menyusun Rencana
Kerja Sekolah (RKS) yang memprioritaskan pelatihan guru dan penataan ulang
ruang belajar.

Pertanyaan:

Analisis bagaimana hasil evaluasi diri sekolah dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan rencana pengembangan yang efektif. Mengapa partisipasi semua
pemangku kepentingan penting dalam proses ini?

Soal 3

Kepala sekolah SD X menyusun Rencana Induk Pengembangan (RIP) untuk lima
tahun ke depan yang berfokus pada penguatan literasi digital. Sementara itu,
guru-guru diminta menyusun perencanaan pembelajaran mingguan yang sejalan
dengan tujuan strategis tersebut. Sebagian guru merasa kesulitan menerjemahkan
visi jangka panjang ke dalam kegiatan harian.

Pertanyaan:

Jelaskan pentingnya keterpaduan antara rencana jangka panjang dan perencanaan
jangka pendek dalam pendidikan dasar. Apa langkah-langkah yang dapat
dilakukan kepala sekolah untuk memastikan keselarasan tersebut?
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BAB 12 KONSEPSI DAN MERANCANG
PERENCANAAN PADA JENJANG SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu merancang perencanaan pendidikan berbasis jenjang SMP
berdasarkan studi analisis, dengan hasil rencana yang memenuhi kriteria
perencanaan efektif.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan merupakan elemen penting dalam proses
pembelajaran yang efektif dan efisien, terutama di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Pada tahap ini, peserta didik mengalami transisi dari masa anak-
anak menuju remaja, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
terstruktur dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Guru dan
tenaga pendidik harus memahami kebutuhan siswa serta merancang strategi
pembelajaran yang mendukung pencapaian kompetensi dasar dan inti.
Perencanaan yang baik mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, penting untuk
memahami prinsip-prinsip dasar dalam merancang rencana pembelajaran di
tingkat SMP. Dalam bab ini, akan dikaji bagaimana konsepsi perencanaan
dikembangkan berdasarkan kebutuhan kurikulum dan karakteristik siswa.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar
berlangsung secara optimal dan terarah.

Konsep dasar perencanaan pembelajaran di tingkat SMP mencakup penetapan
tujuan, pemilihan materi ajar, strategi pembelajaran, serta alat dan metode
evaluasi yang relevan. Perencanaan harus mampu menjembatani antara
kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum dengan kemampuan aktual siswa di
lapangan. Dalam  merancang rencana pembelajaran, guru perlu
mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan psikologis siswa sebagai bagian
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dari pendekatan yang holistik. Kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh sebab
itu, proses perencanaan harus dilakukan secara sistematis, fleksibel, dan berbasis
pada data yang valid. Bab ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antar
pendidik dalam merancang perencanaan yang komprehensif dan adaptif. Upaya
ini akan membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan nasional secara
efektif.

Di samping aspek teknis, perencanaan pembelajaran di SMP juga menyangkut
dimensi filosofis dan pedagogis yang mendasari proses belajar. Guru tidak hanya
dituntut untuk menjadi pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai perancang
kegiatan belajar yang inovatif dan inspiratif. Pemahaman mendalam terhadap
karakteristik peserta didik menjadi landasan utama dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang tepat. Bab ini akan membahas bagaimana
perencanaan yang berbasis kebutuhan siswa dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh. Dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan
dan metode, perencanaan dapat menjadi alat strategis dalam membentuk generasi
muda yang kompeten dan berkarakter. Oleh karena itu, kompetensi guru dalam
merancang perencanaan menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan
pendidikan di jenjang SMP. Penekanan pada kualitas perencanaan ini sejalan
dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional yang berkelanjutan.

C. EVALUASI DIRI SEKOLAH

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh
sekolah untuk menilai kinerja dan kualitasnya secara mandiri. Tujuan utama EDS
adalah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan institusi guna merancang
perbaikan berkelanjutan. Melalui EDS, sekolah dapat mengevaluasi pencapaian
terhadap Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan menetapkan prioritas
pengembangan. Proses ini melibatkan pengumpulan dan analisis data yang
relevan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (Hendarman,
2014). EDS juga mendorong partisipasi aktif seluruh warga sekolah dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, EDS menjadi alat penting
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan nasional. Menurut Patwati (2013),
EDS memberikan tanggung jawab kepada pemangku kepentingan untuk
mengevaluasi kemajuan sekolah mereka sendiri dan mendorong penetapan
prioritas kebutuhan perbaikan.
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Implementasi EDS di tingkat SMP melibatkan beberapa tahapan, mulai dari
perencanaan hingga pelaporan hasil evaluasi. Tahap awal mencakup
pembentukan tim EDS yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan staf terkait.
Selanjutnya, tim mengumpulkan data melalui instrumen yang telah ditetapkan,
seperti kuesioner dan observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Hasil analisis digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang lebih efektif. Proses ini juga
melibatkan refleksi bersama untuk memastikan keterlibatan seluruh pihak dalam
perbaikan mutu. Tyas (2014) menekankan bahwa penerapan EDS mempermudah
sekolah dalam pembuatan RKS/RKAS dan mengidentifikasi kekurangan serta
kelebihan kinerja sekolah.

EDS memberikan berbagai manfaat dalam perencanaan dan pengembangan
sekolah. Dengan melakukan evaluasi diri, sekolah dapat menetapkan tujuan yang
realistis dan strategi yang tepat untuk mencapainya. Proses ini juga membantu
dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien berdasarkan kebutuhan yang
teridentifikasi. Selain itu, EDS meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pengambilan keputusan. Sekolah menjadi lebih responsif terhadap
perubahan dan tuntutan lingkungan eksternal. Menurut Nuchron et al., (2013),
model evaluasi diri yang efektif dapat memberikan hasil yang akurat dan
menunjukkan kelebihan serta manfaat untuk pengambilan keputusan
pengembangan. Dengan demikian, EDS berperan penting dalam menciptakan
budaya perbaikan berkelanjutan di sekolah.

Meskipun EDS memiliki banyak manfaat, pelaksanaannya di SMP
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya
pemahaman dan keterampilan staf sekolah dalam melaksanakan evaluasi diri
secara efektif. Selain itu, keterbatasan waktu dan beban kerja yang tinggi dapat
menghambat proses EDS. Perubahan sistem dan instrumen evaluasi juga dapat
menyebabkan kebingungan dan resistensi. Hendarman (2014) mencatat bahwa
kendala pelaksanaan EDS meliputi kejenuhan terhadap instrumen, kurangnya
pemahaman guru, dan waktu yang singkat. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan bagi seluruh staf
sekolah. Dukungan dari pihak eksternal, seperti dinas pendidikan dan lembaga
penjaminan mutu, juga sangat penting dalam memastikan keberhasilan EDS.
Untuk meningkatkan efektivitas EDS di SMP, beberapa strategi dapat diterapkan
(Anwar H. , 2015).

1. Penguatan kapasitas tim EDS melalui pelatihan dan workshop yang relevan.
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2. Penyederhanaan instrumen evaluasi agar lebih mudah dipahami dan
digunakan oleh seluruh staf sekolah.

3. Integrasi EDS dengan sistem informasi manajemen sekolah untuk
mempermudah pengumpulan dan analisis data.

4. Peningkatan partisipasi seluruh warga sekolah dalam proses evaluasi untuk
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.

5. Pemanfaatan hasil EDS secara optimal dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan strategis.
Menurut Patwati (2013), EDS menjadi dasar bagi penyusunan rencana

pengembangan sekolah untuk peningkatan mutu dan sebagai penyedia informasi

penting dalam sistem manajemen data.

D. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN

Perencanaan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, sosial, dan
psikologis. Dalam konteks ini, perancangan sekolah harus mempertimbangkan
kebutuhan siswa secara menyeluruh, termasuk fasilitas yang mendukung
pembelajaran dan perkembangan karakter. Sebagai contoh, pendekatan arsitektur
berkelanjutan dapat diterapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
ramah lingkungan dan efisien secara energi (Riyadi, 2023). Hal ini tidak hanya
mendukung keberlanjutan lingkungan tetapi juga menciptakan suasana belajar
yang nyaman bagi siswa. Selain itu, integrasi ruang-ruang komunal yang
dirancang dengan baik dapat mendorong interaksi sosial dan kolaborasi antar
siswa. Perencanaan semacam ini telah diterapkan dalam perancangan SMP Negeri
di Desa Tempur, Jepara, dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang
menyatu dengan budaya lokal. Dengan demikian, perencanaan pendidikan di
SMP harus mengintegrasikan aspek-aspek tersebut untuk menciptakan
lingkungan belajar yang optimal.

Selain aspek fisik, perencanaan pendidikan di SMP juga harus memperhatikan
kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus. Penerapan konsep inklusi dalam
perancangan sekolah memungkinkan semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar bersama dalam lingkungan yang
mendukung. Hal ini memerlukan penyesuaian dalam desain fisik sekolah, seperti
aksesibilitas yang baik dan fasilitas pendukung lainnya. Sebagai contoh,
perencanaan dan perancangan sekolah inklusi di Surakarta mengintegrasikan
asrama dan fasilitas pendukung lainnya untuk mendukung kebutuhan siswa
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dengan kebutuhan khusus (Susanto, 2018). Pendekatan ini tidak hanya
mendukung pembelajaran akademik tetapi juga perkembangan sosial dan
emosional siswa. Dengan demikian, perencanaan pendidikan di SMP harus
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa. Hal ini penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang adil dan setara bagi semua.

Perencanaan kurikulum di SMP harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa. Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian akademik siswa. Dalam hal ini,
perencanaan kurikulum harus melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk guru, orang tua, dan masyarakat. Sebagai contoh, perencanaan
kurikulum di SMAN 1 Singaparna dan MAN 2 Tasikmalaya melibatkan tim
pengembangan kurikulum yang terdiri dari berbagai pihak (Husni M. , 2020).
Pendekatan ini memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan relevan dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, evaluasi dan revisi kurikulum secara
berkala penting untuk memastikan efektivitasnya. Dengan demikian,
perencanaan kurikulum di SMP harus bersifat partisipatif dan adaptif terhadap
perubahan.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen kunci dalam
perencanaan pendidikan di SMP. Guru dan staf pendukung yang kompeten dan
berdedikasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan. Oleh
karena itu, perencanaan SDM harus mencakup rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Sebagai contoh, perencanaan
SDM di SMP Pembangunan Jaya Bintaro difokuskan pada peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional (Aprianty et
al., 2023). Pendekatan ini memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran siswa. Selain itu,
pengelolaan SDM yang efektif juga mencakup penilaian kinerja dan penghargaan
yang adil. Dengan demikian, perencanaan SDM di SMP harus strategis dan
berorientasi pada peningkatan kualitas Pendidikan.

Perencanaan strategis yang komprehensif diperlukan untuk pengembangan
institusi pendidikan di tingkat SMP. Perencanaan ini harus mencakup visi jangka
panjang, tujuan yang jelas, dan strategi implementasi yang efektif. Sebagai contoh,
rencana strategi pengembangan institusi pendidikan mencakup analisis SWOT,
penetapan tujuan strategis, dan pengembangan program kerja yang terukur
(Gusmaletri et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk merespons
perubahan lingkungan eksternal dan internal secara proaktif. Selain itu,
keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses perencanaan strategis
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penting untuk memastikan keberhasilan implementasinya. Evaluasi dan
penyesuaian rencana secara berkala juga diperlukan untuk menjaga relevansi dan
efektivitasnya. Dengan demikian, perencanaan strategis yang matang dapat
mendukung pengembangan institusi pendidikan yang berkelanjutan dan adaptif.

E. RENCANA JANGKA PANJANG

Perencanaan jangka panjang dalam konteks Sekolah Menengah Pertama
(SMP) merupakan proses strategis yang dirancang untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam kurun waktu sepuluh tahun atau lebih. Proses ini melibatkan
penetapan visi dan misi sekolah yang jelas, serta identifikasi tujuan jangka panjang
yang ingin dicapai. Menurut Mulyani & Virgianti (2023), perencanaan strategis
sekolah harus berorientasi pada masa depan dan mampu menjembatani kondisi
saat ini dengan harapan yang ingin dicapai di masa depan. Dalam perencanaan
ini, sekolah perlu melakukan analisis terhadap faktor internal dan eksternal yang
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. Analisis ini mencakup evaluasi
terhadap sumber daya yang dimiliki, potensi siswa, serta tantangan yang
mungkin dihadapi. Hasil dari analisis ini kemudian digunakan untuk
merumuskan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dengan
demikian, perencanaan jangka panjang menjadi landasan penting dalam
pengembangan sekolah yang berkelanjutan.

Implementasi perencanaan jangka panjang di SMP memerlukan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan
komite sekolah. Partisipasi aktif dari semua pihak ini penting untuk memastikan
bahwa perencanaan yang dibuat dapat dijalankan secara efektif. Menurut Sucitra
& Akrim (2023), keterlibatan stakeholder dalam perencanaan strategis sekolah
dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan sumber daya yang
optimal. Selain itu, komunikasi yang efektif antara semua pihak juga diperlukan
untuk menyelaraskan tujuan dan strategi yang telah ditetapkan. Sekolah juga
perlu menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk
mendukung implementasi perencanaan jangka panjang. Dengan demikian,
perencanaan yang telah disusun dapat diimplementasikan secara konsisten dan
berkelanjutan. Hal ini akan membantu sekolah dalam mencapai tujuan jangka
panjang yang telah ditetapkan.

Evaluasi merupakan komponen penting dalam perencanaan jangka panjang
di SMP. Melalui evaluasi, sekolah dapat menilai sejauh mana tujuan jangka
panjang telah tercapai dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.
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Winata (2024) menyatakan bahwa evaluasi rutin terhadap program sekolah dapat
memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti
penilaian kinerja, survei kepuasan, dan analisis data akademik. Hasil dari evaluasi
kemudian digunakan untuk melakukan penyesuaian terhadap strategi yang telah
dirumuskan. Dengan demikian, perencanaan jangka panjang menjadi proses yang
dinamis dan responsif terhadap perubahan. Hal ini memungkinkan sekolah untuk
terus berkembang dan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan.

Perencanaan jangka panjang juga harus mempertimbangkan aspek keuangan
sebagai faktor penunjang utama. Afifah & Nugraha (2024) menekankan
pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang yang transparan, efektif, dan
efisien untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan di madrasah.
Meskipun studi tersebut dilakukan di madrasah, prinsip-prinsip yang diuraikan
dapat diterapkan di SMP. Sekolah perlu menyusun anggaran yang realistis dan
berkelanjutan untuk mendukung implementasi perencanaan jangka panjang. Hal
ini mencakup perencanaan pengadaan sarana dan prasarana, pengembangan
sumber daya manusia, serta program-program peningkatan mutu pendidikan.
Dengan perencanaan keuangan yang matang, sekolah dapat memastikan bahwa
sumber daya yang tersedia digunakan secara optimal. Ini akan membantu dalam
mencapai tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan.

Dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan
pendidikan, perencanaan jangka panjang di SMP harus bersifat adaptif dan
fleksibel. Fatma (2024) menyatakan bahwa kepala sekolah memainkan peran
kunci dalam memimpin perubahan dan pengembangan organisasi sekolah
menuju kualitas yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang efektif sangat penting dalam mengarahkan sekolah menuju pencapaian
tujuan jangka panjang. Sekolah perlu membangun budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan. Selain itu, penting bagi sekolah
untuk terus memantau perkembangan teknologi dan tren pendidikan terbaru
untuk menyesuaikan strategi yang telah dirumuskan. Dengan pendekatan yang
adaptif, sekolah dapat merespons perubahan dengan cepat dan efektif. Ini akan
memastikan bahwa perencanaan jangka panjang tetap relevan dan mampu
mengarahkan sekolah menuju kesuksesan di masa depan.
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F. RENCANA JANGKA PENDEK

Rencana jangka pendek dalam konteks pendidikan SMP merujuk pada
perencanaan kegiatan dan program yang dilaksanakan dalam kurun waktu
maksimal satu tahun. Perencanaan ini bersifat operasional dan bertujuan untuk
mencapai target-target tahunan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dalam
implementasinya, rencana jangka pendek mencakup berbagai aspek seperti
kegiatan pembelajaran, pengembangan kurikulum, serta pengelolaan sarana dan
prasarana. Menurut Isir & Sumual (2024), perencanaan jangka pendek disebut juga
sebagai perencanaan operasional tahunan yang berfungsi sebagai panduan dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan sehari-hari. Perencanaan ini penting untuk
memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan selaras dengan tujuan jangka
panjang dan menengah sekolah. Selain itu, rencana jangka pendek
memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap perubahan dan
kebutuhan yang muncul secara tiba-tiba. Dengan demikian, perencanaan ini
menjadi dasar yang kuat dalam menjalankan operasional sekolah secara efektif
dan efisien.

Dalam menyusun rencana jangka pendek, terdapat beberapa komponen
utama yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah. Komponen tersebut meliputi
tujuan yang ingin dicapai, strategi pelaksanaan, sumber daya yang dibutuhkan,
serta indikator keberhasilan. Tujuan harus dirumuskan secara spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). Strategi pelaksanaan
mencakup metode dan langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai
tujuan tersebut. Sumber daya yang dibutuhkan meliputi tenaga pendidik, fasilitas,
dan dana yang tersedia. Indikator keberhasilan digunakan untuk mengukur
sejauh mana tujuan telah tercapai dan sebagai dasar untuk evaluasi. Menurut
Hanafiah et al., (2023), perencanaan yang baik harus mencakup semua komponen
tersebut agar dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien.

Implementasi rencana jangka pendek dalam kurikulum Merdeka di SMP
memerlukan penyesuaian yang cermat terhadap struktur dan filosofi kurikulum
tersebut. Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada siswa, diferensiasi, dan penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam rencana
jangka pendek, sekolah perlu merancang kegiatan pembelajaran yang fleksibel
dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini termasuk penyusunan modul ajar,
proyek penguatan profil pelajar Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung pengembangan karakter (Irnanta, 2024). Menurut Anggara et al.,
(2023), alokasi jam pelajaran dalam kurikulum Merdeka dituliskan secara total
dalam satu tahun dan dilengkapi dengan saran alokasi jam pelajaran jika
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disampaikan secara reguler/mingguan. Dengan demikian, perencanaan jangka
pendek harus mempertimbangkan fleksibilitas dalam alokasi waktu dan kegiatan
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran yang bermakna.

Meskipun rencana jangka pendek memiliki peran penting dalam operasional
sekolah, pelaksanaannya tidak lepas dari berbagai tantangan (Fatma, 2024). Salah
satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga
pendidik, fasilitas, maupun dana. Selain itu, perubahan kebijakan pendidikan
yang cepat juga menuntut sekolah untuk terus menyesuaikan rencana yang telah
disusun. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dapat
menghambat implementasi rencana secara efektif. Menurut Ramadhan (2024),
dinamika implementasi kurikulum Merdeka di sekolah pada aspek perangkat dan
proses pembelajaran menjadi tantangan tersendiri dalam perencanaan jangka
pendek. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara semua
pihak terkait, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat. Dengan
dukungan yang memadai, pelaksanaan rencana jangka pendek dapat berjalan
lebih lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Evaluasi merupakan langkah krusial dalam siklus perencanaan jangka pendek
untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Melalui evaluasi,
sekolah dapat mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan rencana. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyesuaian dalam perencanaan berikutnya. Evaluasi dapat
dilakukan secara berkala, baik melalui monitoring internal maupun eksternal.
Menurut Pangabean (2023), manajemen sekolah menengah pertama yang baik
mencakup evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan evaluasi yang sistematis, sekolah dapat meningkatkan efektivitas
program dan kegiatan yang direncanakan. Selain itu, evaluasi juga membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan strategis untuk
pengembangan sekolah ke depan.

G. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
merupakan proses penting dalam membentuk sistem pembelajaran yang efektif,
efisien, dan sesuai dengan perkembangan siswa. Pada fase ini, siswa berada dalam
masa transisi dari anak-anak menuju remaja, sehingga perencanaan perlu
disesuaikan dengan karakteristik psikologis dan sosial mereka. Guru memiliki
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peran sentral dalam menyusun perencanaan yang memuat strategi, metode, serta
media pembelajaran yang relevan. Selain itu, perencanaan harus
mempertimbangkan lingkungan sosial dan budaya siswa agar pembelajaran
terasa kontekstual dan bermakna. Perencanaan juga mencakup pemetaan tujuan,
pengorganisasian materi, dan penyesuaian dengan kurikulum yang berlaku.
Pendekatan kolaboratif antarguru menjadi penting agar rencana pembelajaran
lebih menyeluruh dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dengan perencanaan
yang baik, tujuan pendidikan nasional di tingkat SMP dapat dicapai secara
optimal.

Tujuan pembelajaran merupakan bagian inti dari perencanaan yang
menentukan arah kegiatan belajar-mengajar. Tujuan yang dirumuskan secara jelas
akan memudahkan guru dalam memilih strategi pembelajaran dan alat evaluasi
yang tepat. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, perencanaan berbasis tujuan
harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Tujuan yang
spesifik dan terukur juga memungkinkan proses asesmen berlangsung secara
autentik dan objektif. Selain itu, tujuan membantu siswa memahami apa yang
diharapkan dari proses pembelajaran, sehingga mendorong keterlibatan mereka
secara aktif. Dengan tujuan yang dirancang secara tepat, guru dapat
menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan individual siswa. Hal
ini menjadikan perencanaan berbasis tujuan sebagai fondasi penting dalam
peningkatan mutu pembelajaran di SMP.

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) menjadi alat strategis dalam perencanaan
pendidikan di SMP karena membantu sekolah menilai kinerjanya secara mandiri.
Melalui EDS, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Data yang diperoleh dari proses
evaluasi ini digunakan untuk menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang lebih
relevan. Partisipasi aktif guru, kepala sekolah, dan staf lainnya sangat diperlukan
agar EDS benar-benar mencerminkan kondisi riil sekolah. EDS juga meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan manajerial. Meski
demikian, tantangan seperti keterbatasan pemahaman dan waktu pelaksanaan
sering menghambat efektivitasnya. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan dari
pihak eksternal sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan fungsi EDS.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) di SMP bertujuan untuk menjabarkan
arah pengembangan sekolah secara menyeluruh dalam jangka menengah hingga
panjang. RIP harus mencakup aspek fisik, kurikulum, sumber daya manusia, dan
lingkungan belajar yang inklusif. Sekolah perlu merancang ruang dan fasilitas
yang mendukung pembelajaran serta memperhatikan kebutuhan siswa
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berkebutuhan khusus. Selain itu, perencanaan kurikulum yang partisipatif harus
melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat agar relevan dengan kebutuhan
siswa. Pengembangan sumber daya manusia juga penting melalui pelatihan dan
penilaian kinerja secara berkala. Evaluasi terhadap RIP perlu dilakukan secara
rutin agar sekolah dapat beradaptasi dengan perubahan kebijakan atau tantangan
baru. Dengan pendekatan menyeluruh, RIP dapat meningkatkan efektivitas dan
daya saing lembaga pendidikan di tingkat SMP.

Perencanaan jangka pendek merupakan implementasi nyata dari visi dan misi
sekolah dalam waktu satu tahun pelajaran. Rencana ini mencakup kegiatan
operasional harian seperti pembelajaran, evaluasi, kegiatan ekstrakurikuler, dan
pengembangan karakter. Dalam kurikulum Merdeka, rencana jangka pendek
harus fleksibel dan mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Komponen seperti
tujuan, strategi pelaksanaan, dan indikator keberhasilan perlu dirancang dengan
prinsip SMART. Tantangan dalam perencanaan ini mencakup keterbatasan
sumber daya serta perubahan kebijakan yang cepat. Oleh karena itu, kolaborasi
antara guru, manajemen sekolah, dan stakeholder sangat dibutuhkan untuk
memastikan keberhasilan implementasinya. Evaluasi rutin terhadap pelaksanaan
rencana ini akan menjadi dasar dalam memperbaiki dan merancang kegiatan
pembelajaran berikutnya.

H. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah dengan saksama masing-masing studi kasus berikut ini, lalu jawab
pertanyaan berdasarkan pemahaman Anda tentang perencanaan pembelajaran,
evaluasi diri sekolah, serta perencanaan strategis dan operasional di SMP.

Soal 1

Seorang guru SMP merancang rencana pembelajaran semester dengan tujuan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui diskusi dan presentasi
proyek. Namun, setelah pelaksanaan awal, ia mendapati bahwa sebagian besar
siswa belum terbiasa dengan metode tersebut. Guru pun mengevaluasi dan
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih bertahap dan relevan dengan
kondisi siswa.

Pertanyaan:

Jelaskan pentingnya penyusunan tujuan pembelajaran yang realistis dan
kontekstual di tingkat SMP. Bagaimana guru dapat menyesuaikan perencanaan
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agar tetap sesuai dengan capaian kurikulum, tetapi tetap responsif terhadap
kondisi aktual peserta didik?

Soal 2

Setelah melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS), sebuah SMP menemukan bahwa
beberapa indikator mutu pembelajaran belum tercapai, terutama pada aspek
metode pengajaran dan ketersediaan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
tersebut, kepala sekolah bersama tim menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS)
dengan memprioritaskan pelatihan guru dan pengadaan sarana pembelajaran
berbasis digital.

Pertanyaan:

Uraikan bagaimana hasil dari EDS dapat dijadikan dasar dalam penyusunan RKS
yang efektif. Mengapa partisipasi seluruh warga sekolah penting dalam proses
evaluasi diri dan perencanaan?

Soal 3

Sebuah SMP memiliki visi menjadi sekolah unggul dalam bidang teknologi dan
karakter. Untuk itu, disusunlah rencana strategis jangka panjang selama lima
tahun yang berfokus pada penguatan literasi digital, profil pelajar Pancasila, dan
peningkatan mutu guru. Pada tahun pertama, sekolah menyusun rencana jangka
pendek yang memuat kegiatan pelatihan guru, pengembangan modul ajar tematik
digital, dan pembelajaran berbasis proyek.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana keterpaduan antara rencana jangka panjang dan pendek
mendukung pencapaian visi sekolah. Apa saja tantangan dalam menerjemahkan
rencana strategis ke dalam kegiatan operasional, dan bagaimana solusi yang dapat
diterapkan?
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BAB 13 KONSEPSI DAN MERANCANG
PERENCANAAN PADA JENJANG SEKOLAH
MENENGAH ATAS

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Mahasiswa mampu merancang perencanaan pendidikan berbasis jenjang
SMA berdasarkan analisis kebutuhan sekolah, dengan tepat.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pembelajaran di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
merupakan fondasi utama dalam menciptakan proses pendidikan yang efektif dan
bermakna. Guru sebagai perancang utama pembelajaran harus memiliki
pemahaman mendalam tentang karakteristik peserta didik di tingkat ini. Oleh
karena itu, perencanaan harus memperhitungkan aspek perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa secara seimbang. Tidak hanya itu, kurikulum
nasional juga menjadi landasan utama dalam menyusun perencanaan yang
relevan dan terstruktur. Penyesuaian materi ajar dengan konteks lokal dan
kebutuhan peserta didik menjadi faktor penting yang tidak dapat diabaikan.
Dalam prosesnya, guru diharapkan mampu menyusun rencana yang fleksibel
namun tetap terarah pada tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan
demikian, perencanaan pembelajaran bukan sekadar dokumen administratif,
tetapi juga strategi pedagogis yang strategis dan dinamis.

Perancangan pembelajaran di tingkat SMA tidak terlepas dari prinsip-prinsip
dasar pendidikan yang mengedepankan pendekatan holistik dan integratif. Guru
harus merancang kegiatan belajar yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Penyusunan
perencanaan pembelajaran yang efektif mencakup penentuan tujuan belajar,
pemilihan metode, serta strategi evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa
SMA. Dalam merancang pembelajaran, penggunaan teknologi dan media
pembelajaran yang interaktif juga menjadi pertimbangan penting. Proses ini
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menuntut guru untuk terus berinovasi agar mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan menantang. Perencanaan yang baik juga
mempertimbangkan keberagaman siswa dalam hal gaya belajar dan latar
belakang sosial-budaya. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar
yang adil dan merata bagi seluruh peserta didik.

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan menengah,
perencanaan pembelajaran yang dirancang secara matang dapat menjadi kunci
keberhasilan proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu menerjemahkan
kurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran yang konkret dan aplikatif. Selain itu,
perencanaan juga harus memungkinkan adanya penyesuaian terhadap dinamika
kelas dan kebutuhan individual siswa. Oleh karena itu, proses evaluasi dan
refleksi terhadap perencanaan perlu dilakukan secara berkala guna memastikan
efektivitasnya. Keterlibatan siswa dalam proses perencanaan juga dapat menjadi
pendekatan yang mendorong rasa kepemilikan dan motivasi belajar. Penggunaan
asesmen formatif dan sumatif secara seimbang akan memberikan gambaran
menyeluruh terhadap perkembangan belajar siswa. Pada akhirnya, perencanaan
pembelajaran yang dirancang dengan baik akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan nasional secara menyeluruh.

C. EVALUASI DIRI SEKOLAH

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh
sekolah untuk menilai kinerja dan kualitas pendidikan secara mandiri. Tujuan
utama dari EDS adalah untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan institusi
pendidikan guna merancang perbaikan yang berkelanjutan. Dalam konteks SMA,
EDS menjadi alat penting untuk memastikan bahwa standar nasional pendidikan
terpenuhi dan terus ditingkatkan. Proses ini melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan
melibatkan berbagai pihak, EDS mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan sekolah. Selain itu, EDS juga berfungsi sebagai dasar dalam
penyusunan rencana kerja sekolah yang lebih efektif dan efisien. Implementasi
EDS yang baik dapat meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa
secara signifikan (Patwati, 2013).

Pelaksanaan EDS di tingkat SMA memerlukan pendekatan yang terstruktur
dan partisipatif. Langkah awal dalam implementasi EDS adalah perencanaan yang
mencakup penentuan tujuan, indikator kinerja, dan metode evaluasi. Selanjutnya,
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai instrumen seperti kuesioner,
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wawancara, dan observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hasil analisis ini digunakan
sebagai dasar dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan. Penting
untuk memastikan bahwa seluruh proses EDS dilakukan secara objektif dan
berdasarkan bukti yang valid. Dengan demikian, EDS dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMA (Tyas, 2014).

Meskipun EDS memiliki banyak manfaat, pelaksanaannya di SMA sering
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya
pemahaman dan keterampilan staf sekolah dalam melaksanakan evaluasi secara
efektif. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik manusia maupun finansial,
dapat menghambat proses EDS. Kurangnya dukungan dari pemangku
kepentingan juga dapat mengurangi efektivitas EDS. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi staf sekolah dalam
melaksanakan EDS. Selain itu, penting untuk membangun kemitraan dengan
berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan EDS. Dengan mengatasi
tantangan ini, EDS dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan memberikan hasil
yang optimal.

Dalam pelaksanaan EDS, penggunaan model evaluasi yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas proses evaluasi. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah Model Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling/SEM). Model
ini memungkinkan analisis hubungan antara berbagai variabel yang
mempengaruhi kualitas pendidikan (Nuchron, 2012; Angraini etal., 2014). Dengan
menggunakan SEM, sekolah dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Informasi ini dapat digunakan untuk
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Penggunaan model evaluasi
seperti SEM juga dapat meningkatkan akurasi dan reliabilitas hasil EDS. Dengan
demikian, sekolah dapat mengambil keputusan yang lebih informasional dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan efektivitas EDS di
SMA, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan.

1. Adanya pelatihan berkelanjutan bagi staf sekolah dalam pelaksanaan EDS.

2. Pengembangan instrumen evaluasi yang lebih sederhana dan mudah
digunakan dapat meningkatkan partisipasi.

3. Membangun budaya evaluasi yang positif di lingkungan sekolah dapat
meningkatkan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan.

4. Penggunaan teknologi informasi dapat mempermudah proses pengumpulan
dan analisis data.
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5. Penting untuk memastikan bahwa hasil EDS digunakan secara efektif dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan (Hendarman, 2014).

D. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN

Rencana Induk Pengembangan (RIP) di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
merupakan dokumen strategis yang merumuskan arah dan tujuan pengembangan
sekolah secara menyeluruh. Dokumen ini mencakup visi, misi, tujuan, serta
strategi yang akan ditempuh untuk mencapai kualitas pendidikan yang
diharapkan. Perencanaan yang matang dalam RIP memungkinkan sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan potensi yang dimiliki, serta merancang langkah-
langkah konkret untuk pengembangan. Menurut penelitian oleh Melati et al.,
(2023), implementasi kurikulum merdeka di SMA membutuhkan perencanaan
yang terstruktur untuk memastikan keberhasilan dalam pelaksanaannya. RIP juga
berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai pencapaian dan efektivitas program-
program yang telah dijalankan. Dengan demikian, RIP menjadi landasan penting
dalam mewujudkan sekolah yang adaptif dan responsif terhadap perubahan.
Perencanaan yang baik dalam RIP akan membantu sekolah dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.

Pendekatan sistem dalam perencanaan pendidikan di SMA menekankan pada
keterpaduan antara berbagai komponen pendidikan, seperti kurikulum, metode
pembelajaran, dan evaluasi. Hutabarat et al, (2024) menyatakan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas program pendidikan dengan
memperkuat kolaborasi antar guru dan relevansi materi ajar. Dengan pendekatan
sistem, sekolah dapat merancang program yang holistik dan terintegrasi, sehingga
siswa mendapatkan pengalaman belajar yang menyeluruh. Selain itu, pendekatan
ini juga memungkinkan identifikasi dan penanganan terhadap tantangan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Implementasi pendekatan sistem
memerlukan komitmen dari seluruh pemangku kepentingan di sekolah.
Keterlibatan aktif dari guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam
mendukung keberhasilan pendekatan ini. Dengan demikian, pendekatan sistem
menjadi strategi yang efektif dalam perencanaan pendidikan di SMA..

Kepala sekolah memegang peranan kunci dalam menyiapkan sekolah sebagai
Sekolah Penggerak melalui strategi yang terencana. Dowansiba & Hermanto
(2022) mengidentifikasi bahwa strategi tersebut meliputi penguatan sumber daya
manusia, penerapan pembelajaran paradigma baru, dan penyediaan sarana
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prasarana yang memadai. Penguatan sumber daya manusia dilakukan melalui
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dan staf sekolah. Penerapan
pembelajaran paradigma baru menekankan pada pendekatan yang berpusat pada
siswa, mendorong partisipasi aktif dan pembelajaran yang bermakna. Penyediaan
sarana prasarana yang memadai mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif. Strategi ini memerlukan kolaborasi antara kepala sekolah, guru, siswa,
dan pemangku kepentingan lainnya (Susanti, 2023). Dengan strategi yang tepat,
sekolah dapat berkembang menjadi institusi yang unggul dan adaptif terhadap
perubahan.

Analisis kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan di SMA penting untuk
memastikan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai. Putri et al., (2023)
dalam penelitiannya di Kota Mataram menemukan bahwa sebagian besar SMA
telah memenuhi standar rasio antara jumlah siswa dan tenaga pendidik. Namun,
proyeksi kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan menunjukkan adanya
peningkatan kebutuhan dalam beberapa tahun ke depan. Hal ini disebabkan oleh
pertumbuhan jumlah siswa dan perkembangan kurikulum yang menuntut
kompetensi baru dari tenaga pendidik. Oleh karena itu, perencanaan
pengembangan sekolah harus mencakup strategi untuk merekrut dan
mengembangkan tenaga pendidik yang kompeten. Selain itu, perlu adanya
program pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Dengan
demikian, sekolah dapat memastikan kualitas pendidikan yang tinggi dan
berkelanjutan.

Perencanaan strategis di SMA bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan
agar siap menghadapi tantangan di perguruan tinggi dan dunia kerja. Menurut
penelitian oleh Nurmiati et al., (2022), perencanaan strategis yang efektif
mencakup analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi sekolah. Dengan analisis ini, sekolah dapat
merancang program yang sesuai untuk meningkatkan kompetensi siswa. Program
tersebut meliputi peningkatan kualitas pengajaran, pengembangan kurikulum
yang relevan, dan penyediaan fasilitas pendukung. Selain itu, keterlibatan orang
tua dan masyarakat dalam proses pendidikan juga penting untuk mendukung
keberhasilan siswa. Evaluasi dan monitoring secara berkala diperlukan untuk
menilai efektivitas program yang dijalankan. Dengan perencanaan strategis yang
matang, SMA dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan kompetitif.
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E. RENCANA JANGKA PANJANG

Perencanaan jangka panjang dalam pendidikan menengah atas merupakan
fondasi strategis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Proses ini
melibatkan identifikasi visi, misi, serta tujuan jangka panjang yang selaras dengan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Menurut penelitian oleh
Harleli et al., (2024), perencanaan berbasis data memungkinkan sekolah untuk
mengembangkan potensi siswa secara optimal dalam lingkungan yang
mendukung. Perencanaan yang matang juga mencakup analisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) yang dihadapi oleh institusi
pendidikan. Dengan demikian, sekolah dapat merumuskan strategi yang adaptif
dan responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal dan internal.
Implementasi rencana jangka panjang membutuhkan keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat.
Kolaborasi ini memastikan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat top-down
tetapi juga mencerminkan kebutuhan dan aspirasi komunitas sekolah.

Integrasi teknologi dalam perencanaan jangka panjang pendidikan menengah
atas menjadi aspek krusial di era digital. Desain kurikulum yang efektif harus
mempertimbangkan pemanfaatan alat digital untuk meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa. Thelma et al., (2024) menekankan pentingnya strategi yang
menggabungkan pembelajaran daring dan luring secara seimbang untuk
menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel dan personal. Penggunaan
platform online untuk penyampaian materi memungkinkan akses yang lebih luas
dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, integrasi teknologi harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar tidak mengalihkan fokus dari
pencapaian kompetensi inti. Pelatihan guru dalam penggunaan teknologi
pendidikan menjadi bagian integral dari perencanaan jangka panjang. Hal ini
memastikan bahwa inovasi teknologi benar-benar mendukung proses
pembelajaran dan bukan sekadar tren sesaat.

Perencanaan jangka panjang yang efektif juga harus memperhatikan
keselarasan kurikulum dengan hasil belajar yang diharapkan. Desain kurikulum
berbasis hasil belajar (Learning Outcomes) memastikan bahwa setiap komponen
pembelajaran berkontribusi terhadap pencapaian kompetensi tertentu. Penelitian
oleh Rahma & Absharini (2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini
memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian terhadap kebutuhan
profesional di masa depan. Evaluasi berkala terhadap kurikulum membantu
dalam mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan atau perubahan.
Selain itu, pendekatan ini mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam proses
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pendidikan. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi
memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dan responsif terhadap dinamika
sosial dan ekonomi. Dengan demikian, perencanaan jangka panjang yang
berfokus pada hasil belajar dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Kolaborasi antara guru dan pemangku kepentingan lainnya dalam
perencanaan kurikulum merupakan strategi yang efektif untuk inovasi
berkelanjutan. Model co-design dalam perencanaan kurikulum memungkinkan
guru untuk bekerja sama dengan fasilitator dalam merancang program
pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Kelly et al., (2019) menyatakan bahwa
pendekatan ini meningkatkan kualitas pengembangan profesional guru dan
adaptasi terhadap kebutuhan abad ke-21. Melalui proses ini, guru dapat
mengembangkan keterampilan desain kurikulum yang lebih baik dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang kebutuhan siswa. Selain itu,
keterlibatan aktif dalam perencanaan meningkatkan rasa kepemilikan dan
komitmen terhadap implementasi kurikulum. Model ini juga mendorong inovasi
pedagogis yang berkelanjutan dan relevan dengan konteks lokal. Dengan
demikian, co-design menjadi pendekatan yang efektif dalam perencanaan jangka
panjang pendidikan menengah atas.

Perencanaan jangka panjang dalam pendidikan menengah atas harus
mempertimbangkan keberlanjutan dan inovasi sebagai prinsip utama. Desain
kurikulum yang kolaboratif dan berorientasi pada inovasi berkelanjutan dapat
meningkatkan pembelajaran siswa, praktik pengajaran, dan pertumbuhan
profesional guru. Menurut Pieters et al.,, (2019), pendekatan ini juga dapat
mendorong perubahan institusional yang positif. Fase-fase dalam proses desain
kurikulum, seperti analisis kebutuhan, pengembangan, dan implementasi, harus
dirancang untuk mendukung kolaborasi yang efektif. Tantangan dalam
mendukung dan menyelidiki proses ini perlu diatasi melalui strategi yang tepat.
Dengan demikian, perencanaan jangka panjang yang berfokus pada inovasi dan
keberlanjutan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hal
ini juga memastikan bahwa pendidikan menengah atas tetap relevan dan adaptif
terhadap perubahan zaman.

F. RENCANA JANGKA PENDEK
Perencanaan jangka pendek di tingkat SMA merupakan strategi operasional
tahunan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan dalam kurun waktu
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satu tahun. Rencana ini mencakup kegiatan-kegiatan spesifik yang mendukung
pencapaian visi dan misi sekolah secara bertahap. Dengan fokus pada
implementasi program-program prioritas, perencanaan jangka pendek
memungkinkan sekolah untuk merespons dinamika pendidikan yang cepat
berubah. Selain itu, rencana ini berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukur
efektivitas program yang telah dilaksanakan. Keterlibatan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua, sangat penting dalam proses
perencanaan ini. Melalui pendekatan partisipatif, sekolah dapat memastikan
bahwa rencana yang disusun relevan dan dapat diterima oleh semua pihak.
Dengan demikian, perencanaan jangka pendek menjadi landasan bagi
peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Komponen utama dalam perencanaan jangka pendek meliputi penetapan
tujuan spesifik, identifikasi sumber daya, penjadwalan kegiatan, dan mekanisme
evaluasi. Tujuan spesifik harus dirumuskan secara jelas dan terukur agar dapat
dicapai dalam waktu yang ditentukan. Identifikasi sumber daya mencakup
analisis terhadap ketersediaan tenaga pendidik, fasilitas, dan anggaran yang
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program. Penjadwalan kegiatan harus
disusun secara realistis, mempertimbangkan kalender akademik dan waktu yang
tersedia. Mekanisme evaluasi dirancang untuk memantau kemajuan dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dengan struktur yang
sistematis, perencanaan jangka pendek dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa perencanaan yang baik berdampak positif terhadap
pencapaian visi dan misi sekolah (Winata I. K., 2024).

Dalam merancang perencanaan jangka pendek, pendekatan kebutuhan
menjadi salah satu metode yang efektif. Pendekatan ini berfokus pada identifikasi
kebutuhan nyata di lapangan, baik dari sisi siswa, guru, maupun fasilitas. Dengan
memahami kebutuhan tersebut, sekolah dapat merancang program yang relevan
dan tepat sasaran. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam
menyesuaikan rencana dengan perubahan kondisi dan tantangan yang dihadapi.
Implementasi pendekatan kebutuhan juga mendorong partisipasi aktif dari
seluruh komunitas sekolah dalam proses perencanaan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa rencana yang disusun mencerminkan aspirasi dan harapan
semua pihak. Sebagai hasilnya, perencanaan jangka pendek yang berbasis
kebutuhan dapat meningkatkan kepuasan dan keterlibatan stakeholder dalam
proses Pendidikan.
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Meskipun perencanaan jangka pendek memiliki banyak manfaat,
implementasinya tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga pendidik, fasilitas,
maupun anggaran. Keterbatasan ini dapat menghambat pelaksanaan program
yang telah direncanakan. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari sebagian
pihak juga dapat menjadi hambatan dalam implementasi rencana baru.
Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dapat
mempengaruhi kualitas pelaksanaan program. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan strategi yang komprehensif, termasuk peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan optimalisasi penggunaan teknologi. Dengan pendekatan yang
tepat, sekolah dapat mengatasi hambatan dan memastikan keberhasilan
perencanaan jangka pendek.

Evaluasi merupakan komponen krusial dalam siklus perencanaan jangka
pendek. Melalui evaluasi, sekolah dapat menilai efektivitas program yang telah
dilaksanakan dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Data dari
evaluasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi rencana dan meningkatkan
kualitas program di masa mendatang. Proses evaluasi harus dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan, melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Dengan
demikian, sekolah dapat memastikan bahwa perencanaan jangka pendek tetap
relevan dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan. Revisi rencana berdasarkan
hasil evaluasi juga mencerminkan komitmen sekolah terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Sebagai hasilnya, perencanaan jangka pendek menjadi alat yang
efektif dalam mencapai tujuan strategis sekolah.

G. RANGKUMAN

Perencanaan pembelajaran di jenjang SMA merupakan dasar penting untuk
menciptakan pendidikan yang efektif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik. Guru harus memahami karakteristik perkembangan siswa dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik agar perencanaan lebih tepat sasaran.
Kurikulum nasional menjadi acuan utama, tetapi perlu disesuaikan dengan
konteks lokal dan kebutuhan aktual siswa. Rencana pembelajaran yang baik tidak
hanya administratif, melainkan juga mencerminkan strategi pembelajaran yang
fleksibel dan bermakna. Peran guru sangat vital dalam merancang kegiatan yang
mengasah keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Pendekatan yang
holistik dan integratif sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan pendidikan
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abad 21. Dengan perencanaan yang dinamis, proses belajar dapat berlangsung
lebih relevan dan responsif terhadap perubahan.

Tujuan pembelajaran adalah komponen utama dalam perencanaan yang
menentukan arah dan struktur proses belajar mengajar. Dengan tujuan yang jelas
dan terukur, guru dapat menyusun strategi, metode, dan media yang sesuai untuk
mencapai kompetensi siswa. Tujuan ini juga menjadi dasar evaluasi agar
pembelajaran dapat dinilai secara objektif dan akurat. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, guru dan siswa memiliki fleksibilitas dalam merancang tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal dan potensi siswa. Hal ini
mendorong pembelajaran yang lebih mandiri, kontekstual, dan relevan. Selain
aspek akademik, tujuan juga harus mencakup dimensi karakter dan keterampilan
sosial siswa. Tujuan yang adaptif membantu guru menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan individual peserta didik secara berkelanjutan.

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di jenjang SMA adalah proses reflektif yang
digunakan untuk menilai kualitas dan efektivitas pendidikan secara mandiri.
Melalui EDS, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
merancang rencana perbaikan berkelanjutan. Proses ini melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat untuk
menciptakan transparansi dan akuntabilitas. EDS juga menjadi dasar dalam
menyusun Rencana Kerja Sekolah (RKS) yang lebih realistis dan berbasis data.
Meski demikian, pelaksanaan EDS sering menghadapi kendala seperti
keterbatasan pemahaman dan sumber daya. Untuk itu, dibutuhkan pelatihan dan
dukungan yang konsisten agar hasil evaluasi benar-benar digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Jika dilakukan secara optimal, EDS dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan pencapaian peserta didik.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) di SMA merupakan dokumen strategis
yang merumuskan arah pengembangan sekolah secara jangka panjang dan
berkelanjutan. Dokumen ini mencakup visi, misi, tujuan, dan langkah-langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Pendekatan sistem
digunakan untuk mengintegrasikan kurikulum, pembelajaran, evaluasi, dan
pengelolaan sumber daya. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam
menyiapkan sekolah sebagai institusi penggerak dengan memperkuat SDM,
sarana prasarana, dan penerapan paradigma pembelajaran baru. RIP juga
mencakup analisis kebutuhan terhadap tenaga pendidik dan strategi peningkatan
kompetensinya. Evaluasi berkala terhadap program-program dalam RIP
memastikan bahwa sekolah tetap adaptif terhadap perubahan kebijakan dan
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tuntutan zaman. Dengan perencanaan yang komprehensif, SMA dapat
berkembang menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan kompetitif.

Perencanaan jangka pendek di SMA difokuskan pada pelaksanaan kegiatan
operasional tahunan yang mendukung pencapaian tujuan strategis. Rencana ini
mencakup penjadwalan kegiatan, alokasi sumber daya, dan mekanisme evaluasi
yang dilakukan secara sistematis. Komponen utama seperti tujuan SMART,
strategi pelaksanaan, dan indikator keberhasilan harus dirumuskan secara rinci.
Pendekatan kebutuhan digunakan untuk memastikan bahwa program yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. Meski bermanfaat,
implementasi rencana jangka pendek juga menghadapi tantangan seperti
keterbatasan dana, tenaga, dan fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi
berkala untuk mengidentifikasi hambatan dan melakukan penyesuaian program.
Dengan evaluasi yang terstruktur dan partisipatif, perencanaan jangka pendek
dapat mendukung efisiensi, efektivitas, dan kesinambungan mutu pendidikan di
SMA.

H. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus berikut dengan saksama, lalu jawab pertanyaan dengan
uraian berdasarkan prinsip, strategi, dan pendekatan perencanaan pendidikan di
tingkat SMA.

Soal 1

Seorang guru di SMA merancang pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Namun setelah beberapa pertemuan,
diketahui bahwa sebagian besar siswa belum terbiasa dengan pendekatan ini dan
mengalami kesulitan dalam menyusun gagasan. Guru pun mengevaluasi dan
menyesuaikan rencana pembelajaran agar lebih bertahap, serta memasukkan
latihan-latihan yang lebih sederhana untuk membangun kemampuan awal.
Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana tujuan pembelajaran yang realistis dan adaptif dapat
membantu proses belajar siswa di SMA. Mengapa penting bagi guru untuk terus
menyesuaikan perencanaan berdasarkan respons peserta didik?
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Soal 2

Sebuah SMA melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yang mengungkapkan
bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap metode pembelajaran dan fasilitas
teknologi masih rendah. Berdasarkan temuan ini, sekolah menyusun Rencana
Kerja Sekolah (RKS) yang memuat program pelatihan guru dalam penggunaan
teknologi pendidikan dan peningkatan sarana digital di ruang kelas.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana hasil dari proses EDS dapat dimanfaatkan dalam penyusunan
RKS yang efektif. Apa peran EDS dalam meningkatkan kualitas manajemen dan
pembelajaran di sekolah menengah?

Soal 3

Sebuah SMA memiliki rencana jangka panjang untuk menjadi sekolah berbasis
teknologi terdepan di wilayahnya. Untuk mendukung hal itu, sekolah
menetapkan rencana tahunan yang mencakup pelatihan guru tentang media
digital, pengadaan laptop untuk pembelajaran interaktif, dan program integrasi
teknologi dalam setiap mata pelajaran.

Pertanyaan:

Jelaskan pentingnya keterpaduan antara perencanaan jangka panjang dan jangka
pendek seperti pada kasus di atas. Bagaimana strategi implementasi jangka
pendek dapat memperkuat pencapaian visi strategis sekolah?
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BAB 14 KONSEPSI DAN MERANCANG
PERENCANAAN PADA JENJANG SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu menyusun perencanaan pendidikan berbasis jenjang SMK
berdasarkan evaluasi kebutuhan, dengan rencana yang indikator perencanaan
efektif.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
posisi strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran vokasional.
Dalam konteks ini, perencanaan bukan hanya sekadar dokumen administratif,
melainkan landasan utama dalam mewujudkan proses belajar yang relevan
dengan kebutuhan dunia industri. Oleh karena itu, penyusunan perencanaan
harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti kompetensi inti, kurikulum,
serta perkembangan teknologi dan informasi. Guru dituntut untuk mampu
menyusun perencanaan yang adaptif terhadap dinamika pasar kerja serta
kebutuhan peserta didik. Selain itu, perencanaan yang baik akan mendorong
ketercapaian tujuan pendidikan yang lebih terukur dan terarah. Dengan demikian,
kualitas lulusan SMK akan lebih sesuai dengan tuntutan kerja yang terus berubah.
Maka dari itu, pemahaman terhadap konsepsi dan proses perencanaan menjadi
sangat penting bagi para pendidik di SMK.

Kegiatan merancang perencanaan pada jenjang SMK melibatkan proses
berpikir kritis dan sistematis agar hasilnya sesuai dengan standar yang
diharapkan. Dalam merancang perencanaan, guru harus memahami karakteristik
siswa, program keahlian yang diajarkan, serta potensi sumber daya yang tersedia.
Hal ini mencakup penyesuaian terhadap silabus, pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hingga pelaksanaan evaluasi yang tepat.
Penyusunan perencanaan yang efektif dapat menciptakan pembelajaran yang
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terstruktur, efisien, dan kontekstual. Peran guru sebagai perancang utama
pembelajaran di SMK menuntut pemahaman mendalam mengenai prinsip-
prinsip pedagogi vokasional. Dengan bekal perencanaan yang matang, proses
pembelajaran akan lebih mudah dikendalikan dan diarahkan sesuai tujuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, perancangan pembelajaran menjadi aspek kunci
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK.

Secara umum, konsepsi dalam perencanaan pembelajaran di SMK harus
mencerminkan integrasi antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri.
Perencanaan yang dikembangkan harus mampu menjembatani kesenjangan
antara teori yang diajarkan di sekolah dan praktik yang terjadi di dunia kerja.
Untuk itu, kolaborasi antara sekolah, industri, dan pihak terkait lainnya sangat
diperlukan dalam merancang strategi pembelajaran yang aplikatif. Guru sebagai
pelaksana utama memiliki peran sentral dalam mengimplementasikan hasil
perencanaan ke dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Kesesuaian antara
rencana pembelajaran dan kebutuhan kompetensi kerja akan meningkatkan daya
saing lulusan di pasar kerja. Oleh karena itu, setiap langkah dalam perencanaan
harus dilandasi oleh analisis kebutuhan serta evaluasi berkelanjutan. Dengan cara
ini, pendidikan di SMK dapat terus berkembang dan tetap relevan di tengah
perubahan zaman.

C. EVALUASI DIRI SEKOLAH

Evaluasi diri sekolah (EDS) merupakan langkah strategis dalam merancang
perencanaan yang efektif di SMK. Melalui EDS, sekolah dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan tantangan eksternal yang
dihadapi. Proses ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat
dalam pengembangan program pendidikan. EDS juga membantu dalam
penyesuaian kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan industri dan
perkembangan teknologi. Dengan demikian, lulusan SMK akan lebih siap
menghadapi dunia kerja. Selain itu, EDS mendukung akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan sekolah.

Dalam pelaksanaan EDS, terdapat beberapa komponen dan indikator yang
harus diperhatikan. Komponen tersebut mencakup standar isi, proses, kompetensi
lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, serta penilaian pendidikan. Setiap komponen memiliki indikator
yang spesifik untuk mengukur pencapaian standar nasional pendidikan.
Misalnya, pada standar proses, indikatornya meliputi perencanaan pembelajaran,
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pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Evaluasi terhadap
indikator-indikator ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas
pendidikan di SMK. Dengan memahami hasil evaluasi, sekolah dapat
merumuskan strategi peningkatan mutu yang lebih tepat sasaran.

Pengembangan model EDS yang efektif memerlukan pendekatan metodologis
yang sistematis. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Pendekatan ini
melibatkan sepuluh langkah, mulai dari penelitian dan pengumpulan informasi
hingga penyebaran dan pelaksanaan produk akhir. Dalam konteks EDS,
pendekatan ini digunakan untuk mengembangkan instrumen evaluasi yang valid
dan reliabel. Proses ini juga melibatkan teknik Delphi dan Focus Group Discussion
(FGD) untuk memperoleh konsensus dari para ahli dan praktisi pendidikan.
Hasilnya adalah model EDS yang dapat digunakan secara luas di berbagai SMK.

Implementasi EDS di SMK memerlukan komitmen dari seluruh pemangku
kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Proses ini
dimulai dengan sosialisasi tujuan dan manfaat EDS kepada seluruh pihak terkait.
Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui instrumen yang telah
dikembangkan, seperti kuesioner dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Berdasarkan
hasil analisis, sekolah menyusun rencana tindak lanjut untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Implementasi EDS juga harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitasnya.

EDS memberikan berbagai manfaat dalam pengembangan SMK. Pertama, EDS
membantu sekolah dalam menetapkan prioritas pengembangan berdasarkan data
yang objektif. Kedua, EDS meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki dari
seluruh warga sekolah terhadap proses peningkatan mutu. Ketiga, EDS
mendukung akuntabilitas sekolah kepada masyarakat dan pemerintah. Keempat,
EDS memfasilitasi perencanaan strategis yang berkelanjutan. Kelima, EDS
memperkuat budaya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, EDS menjadi alat yang efektif dalam mewujudkan SMK yang
unggul dan adaptif terhadap perubahan.

D. RENCANA INDUK PENGEMBANGAN

Perencanaan strategis dalam pengembangan SMK memerlukan pendekatan
sistematis yang mempertimbangkan faktor internal dan eksternal institusi
pendidikan. Faktor internal mencakup kualitas tenaga pendidik, kurikulum yang
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relevan, serta fasilitas penunjang pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal
melibatkan kebutuhan dunia industri, perkembangan teknologi, dan dinamika
pasar kerja. Integrasi antara kedua faktor ini menjadi kunci dalam merancang
program pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Sebagai
contoh, pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan industri dapat meningkatkan kesiapan lulusan dalam memasuki dunia
kerja (Rochanah, 2021). Selain itu, kolaborasi dengan sektor industri melalui
program magang atau pelatihan kerja dapat memperkaya pengalaman praktis
siswa. Dengan demikian, perencanaan yang matang dan terintegrasi akan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan vokasional yang berkualitas.

Implementasi model pendidikan sistem ganda di SMK merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan keterampilan siswa sesuai dengan kebutuhan
industri. Model ini menggabungkan pembelajaran di sekolah dengan pengalaman
kerja langsung di dunia industri, sehingga siswa dapat mengaplikasikan teori
yang dipelajari dalam konteks nyata. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa
untuk memahami budaya kerja dan etika profesional sejak dini. Selain itu,
keterlibatan industri dalam proses pendidikan dapat memastikan bahwa materi
yang diajarkan tetap relevan dan up-to-date. Namun, keberhasilan model ini
sangat bergantung pada kemitraan yang solid antara sekolah dan industri. Oleh
karena itu, perlu adanya kesepahaman dan komitmen bersama dalam merancang
dan melaksanakan program pendidikan yang saling menguntungkan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan lulusan SMK memiliki kompetensi yang sesuai
dengan tuntutan pasar kerja (Sobari et al., 2023).

Pengembangan SMK berbasis potensi daerah merupakan strategi untuk
meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan lokal. Setiap daerah
memiliki karakteristik dan potensi ekonomi yang berbeda, seperti pertanian,
perikanan, atau industri kreatif. Dengan mengidentifikasi potensi tersebut, SMK
dapat merancang program keahlian yang sesuai dan mendukung pengembangan
ekonomi lokal. Selain itu, pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk
berkontribusi dalam pembangunan daerahnya setelah lulus. Namun,
implementasi strategi ini memerlukan dukungan dari pemerintah daerah, dunia
usaha, dan masyarakat. Kolaborasi antara berbagai pihak akan memastikan
bahwa program pendidikan yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan dan potensi daerah. Dengan demikian, SMK dapat menjadi motor
penggerak pembangunan daerah yang berkelanjutan.

Revitalisasi kurikulum SMK menjadi langkah penting dalam menjawab
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi (Wardhany et al.,, 2024).
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Kurikulum yang adaptif dan dinamis diperlukan untuk memastikan bahwa siswa
memperoleh kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini dan
masa depan. Proses revitalisasi ini melibatkan peninjauan dan pembaruan materi
ajar, metode pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru juga menjadi bagian integral dari upaya ini.
Dengan meningkatkan kapasitas guru, kualitas pembelajaran di SMK dapat
ditingkatkan secara signifikan. Namun, perubahan kurikulum harus dilakukan
secara hati-hati dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk
memastikan keberhasilannya. Dengan pendekatan yang komprehensif,
revitalisasi kurikulum dapat meningkatkan daya saing lulusan SMK di pasar kerja
global.

Untuk mencapai tujuan pengembangan SMK yang efektif, diperlukan strategi
yang terintegrasi dan berkelanjutan. Strategi ini mencakup peningkatan kualitas
tenaga pendidik, pengembangan kurikulum yang relevan, serta penyediaan
fasilitas pendukung yang memadai. Selain itu, perlu adanya sistem evaluasi dan
monitoring yang efektif untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan
mencapai hasil yang diharapkan. Kemitraan dengan dunia industri dan
pemerintah juga menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan program
(Sumantri et al., 2019). Dengan adanya dukungan dan kolaborasi dari berbagai
pihak, SMK dapat berkembang menjadi institusi pendidikan yang mampu
menghasilkan lulusan berkualitas. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber
daya dan resistensi terhadap perubahan harus diatasi dengan pendekatan yang
inovatif dan partisipatif. Dengan komitmen dan kerja sama yang kuat,
pengembangan SMK dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

E. RENCANA JANGKA PANJANG

Perencanaan jangka panjang di SMK merupakan proses strategis yang
bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi pendidikan kejuruan
dengan kebutuhan industri. Dalam konteks ini, perencanaan tidak hanya
mencakup aspek kurikulum, tetapi juga melibatkan pengembangan sumber daya
manusia, sarana prasarana, dan teknologi informasi. Sebagai contoh, SMK Mitra
Industri MM2100 menerapkan kurikulum dinamis yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan evaluasi (Lispiyatmini &
Hermanto, 2022). Langkah-langkah ini mencakup penetapan alur pembelajaran
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yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, keterlibatan sektor industri dalam
penyusunan kurikulum, serta adaptasi terhadap perubahan kebijakan
pemerintah. Selain itu, partisipasi orang tua dan pemantauan rutin terhadap
implementasi kurikulum juga menjadi bagian integral dari proses ini. Dengan
pendekatan ini, SMK dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memenuhi
standar kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri (Aryotejo, 2021). Oleh
karena itu, perencanaan jangka panjang yang komprehensif dan adaptif menjadi
kunci keberhasilan pendidikan kejuruan di era modern.

Implementasi rencana strategis di SMK sangat dipengaruhi oleh kinerja
manajerial kepala sekolah dan pemanfaatan sistem informasi manajemen (SIM).
Penelitian menunjukkan bahwa kinerja manajerial yang efektif dan penggunaan
SIM yang optimal berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan implementasi
rencana strategis (Wiguna, 2017). Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin transformasional yang mampu mengarahkan visi dan misi sekolah ke
arah yang lebih maju. Penggunaan SIM memungkinkan pengambilan keputusan
yang berbasis data, sehingga perencanaan dapat dilakukan secara lebih akurat dan
efisien. Selain itu, SIM juga memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara
berbagai pihak di sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Dengan
demikian, integrasi antara kepemimpinan yang kuat dan teknologi informasi
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan perencanaan jangka panjang di SMK.
Hal ini menekankan pentingnya pengembangan kapasitas manajerial dan
infrastruktur teknologi dalam mendukung pendidikan kejuruan yang berkualitas.

Pengembangan sistem informasi strategis di SMK menjadi elemen penting
dalam mendukung transformasi digital dan peningkatan layanan pendidikan.
Studi kasus di SMK Negeri 1 Kota Jambi menunjukkan bahwa perencanaan
strategis sistem informasi yang menggunakan model Ward dan Peppard dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan (Suroto, 2023).
Pendekatan ini melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal, serta
perancangan portofolio aplikasi yang mendukung kebutuhan strategis sekolah
(Fatchuromah & Prasetyo, 2024). Alat analisis seperti SWOT, Value Chain, dan
McFarlan's Strategic Grid digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kritis
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem informasi. Dengan
perencanaan yang matang, SMK dapat mengembangkan sistem informasi yang
terintegrasi dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Hal ini
memungkinkan sekolah untuk memberikan layanan pendidikan yang lebih baik
dan relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, investasi dalam
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perencanaan strategis sistem informasi menjadi langkah penting dalam
mendukung perencanaan jangka panjang di SMK.

Kesiapan dan strategi SMK dalam menyelenggarakan pembelajaran online
juga menjadi bagian dari perencanaan jangka panjang yang harus
dipertimbangkan. Penelitian di SMK Negeri Magelang mengungkapkan bahwa
kesiapan sekolah dalam pembelajaran online dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kompetensi guru, infrastruktur teknologi, dan dukungan manajemen
(Priantara et al., 2020). Strategi yang diterapkan meliputi pelatihan guru dalam
penggunaan teknologi, peningkatan aksesibilitas perangkat keras dan lunak, serta
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan pembelajaran daring. Selain itu,
evaluasi berkala terhadap efektivitas pembelajaran online juga dilakukan untuk
memastikan kualitas pendidikan tetap terjaga. Dengan demikian, perencanaan
jangka panjang di SMK harus mencakup strategi untuk menghadapi tantangan
dan peluang dalam pembelajaran digital. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa SMK dapat terus memberikan pendidikan yang relevan dan berkualitas di
era digital. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam perencanaan pendidikan
menjadi aspek krusial dalam pengembangan SMK ke depan.

Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK juga merupakan
komponen vital dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Studi di
SMK Negeri 2 Binjai menunjukkan bahwa perencanaan yang matang terhadap
kebutuhan fasilitas pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional sekolah (Annisa et al.,, 2019). Proses ini melibatkan identifikasi
kebutuhan, analisis prioritas, dan penyesuaian dengan anggaran yang tersedia.
Dengan perencanaan yang tepat, sekolah dapat memastikan bahwa fasilitas yang
disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Selain itu, perencanaan sarana dan prasarana yang baik juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan kinerja guru. Oleh karena itu, aspek ini
harus menjadi bagian integral dari perencanaan jangka panjang di SMK. Dengan
demikian, investasi dalam pengembangan sarana dan prasarana pendidikan akan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan kejuruan secara
keseluruhan.

F. RENCANA JANGKA PENDEK

Perencanaan jangka pendek di SMK merupakan langkah strategis untuk
menjawab kebutuhan dunia industri yang terus berkembang. Dalam konteks ini,
perencanaan kurikulum harus disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan

196 | Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd., CLSP



dan perkembangan industri agar lulusan SMK siap pakai di dunia kerja. Sebagai
contoh, SMK Negeri 5 Surabaya melakukan sinkronisasi kurikulum dengan
melibatkan pihak industri, dinas pendidikan, dan akademisi untuk memastikan
relevansi materi ajar dengan kebutuhan lapangan kerja (Suherman, 2016).
Langkah ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara dunia pendidikan dan
industri dalam merancang kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap
perubahan. Perencanaan jangka pendek juga memungkinkan sekolah untuk
melakukan evaluasi dan penyesuaian kurikulum secara berkala. Dengan
demikian, SMK dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi teknis, tetapi juga soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi yang menekankan pada kesiapan kerja
lulusan.

Implementasi perencanaan jangka pendek di SMK juga berkaitan erat dengan
manajemen kurikulum yang efektif. SMK Negeri 2 Pariaman, misalnya, secara
rutin mengevaluasi dan menyesuaikan kurikulum pendidikan untuk memastikan
bahwa lulusan memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri (Junelti et
al., 2022). Manajemen kurikulum yang baik memungkinkan sekolah untuk
merespons perubahan kebutuhan pasar kerja dengan cepat. Selain itu,
perencanaan jangka pendek memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi dan
mengatasi kendala dalam proses pembelajaran secara lebih efisien. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Perencanaan jangka pendek juga memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk
mengadopsi inovasi dalam metode pengajaran. Hal ini penting untuk menjaga
relevansi dan kualitas pendidikan di SMK.

Dalam konteks perencanaan kurikulum, pendekatan "backward design"
menjadi metode yang efektif untuk merancang pembelajaran yang berorientasi
pada hasil. Metode ini dimulai dengan menetapkan tujuan pembelajaran,
kemudian menentukan bentuk asesmen yang sesuai, dan akhirnya merancang
kegiatan pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dengan
pendekatan ini, perencanaan jangka pendek di SMK dapat lebih terfokus dan
terarah. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Hal ini penting untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Pendekatan "backward design" juga mendukung pengembangan kompetensi
siswa secara holistik. Dengan demikian, lulusan SMK dapat memiliki kemampuan
yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
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Perencanaan jangka pendek juga dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai lokal
untuk memperkuat karakter siswa. Sebagai contoh, perencanaan kurikulum
berbasis pesantren di SMK mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis, sosiologis,
dan psikologis dalam merancang kurikulum (Abidin et al., 2021). Pendekatan ini
tidak hanya fokus pada pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral siswa. Dengan demikian, lulusan
SMK tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga memiliki integritas dan etika kerja
yang tinggi. Integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum juga dapat meningkatkan
rasa kebanggaan dan identitas siswa terhadap budaya lokal. Hal ini penting untuk
membentuk generasi yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki rasa
tanggung jawab sosial. Perencanaan jangka pendek yang mempertimbangkan
aspek nilai-nilai lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

Kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum juga menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan perencanaan jangka pendek di SMK. Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka dan
kemampuan dalam mengembangkan serta menerapkan kurikulum sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Fatah, 2022). Oleh karena itu, pelatihan
dan pengembangan profesional bagi guru menjadi penting untuk mendukung
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum yang efektif. Selain itu, dukungan dari
manajemen sekolah dalam menyediakan sumber daya dan fasilitas yang memadai
juga berperan penting. Dengan dukungan yang tepat, guru dapat lebih mudah
mengimplementasikan perencanaan jangka pendek yang telah dirancang. Hal ini
akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan manajemen sekolah menjadi kunci
dalam keberhasilan perencanaan jangka pendek di SMK.

G. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan fondasi penting dalam mempersiapkan peserta didik yang siap masuk
ke dunia kerja. Perencanaan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi
acuan strategis untuk menghubungkan pembelajaran sekolah dengan kebutuhan
industri. Oleh karena itu, guru dituntut merancang rencana pembelajaran yang
kontekstual dan relevan terhadap perkembangan teknologi serta dinamika pasar
kerja. Proses ini mencakup penyesuaian kurikulum, penguatan kompetensi
keahlian, dan penyusunan rencana pembelajaran yang efektif. Perencanaan yang
baik memungkinkan tercapainya pembelajaran vokasional yang efisien dan tepat
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sasaran. Dengan pemahaman menyeluruh terhadap aspek konseptual dan teknis,
guru dapat mengarahkan proses belajar sesuai kebutuhan peserta didik dan dunia
industri. Maka dari itu, kemampuan merancang pembelajaran menjadi kunci
utama dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK.

Perencanaan di SMK harus dirancang secara sistematis dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa, kurikulum keahlian, dan kebutuhan
industri. Guru perlu menyusun kurikulum yang mengintegrasikan teori dan
praktik serta mencerminkan kebutuhan lokal maupun global. Tujuan
pembelajaran di SMK tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga
keterampilan kerja dan penguatan karakter. Proses evaluasi harus dilibatkan
dalam tahap perencanaan agar dapat memantau dan mengembangkan efektivitas
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan mampu memahami
tantangan dunia kerja dan siap beradaptasi dengan cepat. Kolaborasi antara
sekolah dan industri juga menjadi bagian penting dalam menciptakan
pembelajaran yang aplikatif dan sesuai kebutuhan riil. Dengan strategi ini, proses
pembelajaran akan menjadi lebih adaptif dan produktif.

Evaluasi Diri Sekolah (EDS) menjadi alat penting dalam merancang
pengembangan SMK yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan. Melalui EDS,
sekolah dapat menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
memengaruhi kualitas pendidikan. Komponen dalam EDS seperti standar isi,
proses, lulusan, tenaga kependidikan, dan sarana prasarana harus dianalisis
secara menyeluruh. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
strategi peningkatan mutu secara objektif dan terarah. Proses EDS harus
dilakukan dengan partisipasi seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru,
siswa, dan orang tua. Dengan pendekatan kolaboratif ini, sekolah dapat
merancang kebijakan dan rencana kerja yang lebih realistis dan terukur. Maka dari
itu, EDS merupakan fondasi dalam sistem manajemen mutu pendidikan di SMK.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) di SMK harus mencerminkan kebutuhan
internal dan eksternal serta diarahkan pada penguatan kompetensi lulusan.
Perencanaan ini melibatkan pengembangan kurikulum berbasis potensi daerah,
integrasi model pendidikan sistem ganda, dan kolaborasi dengan dunia industri.
Kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya memiliki peran penting
dalam mewujudkan perencanaan yang efektif. Salah satu pendekatan strategis
adalah mengembangkan kemitraan antara sekolah dan dunia kerja agar siswa
mendapat pengalaman praktik yang relevan. Perubahan kurikulum dan
peningkatan kapasitas guru harus dijalankan secara simultan untuk mendukung
keberhasilan program. Dengan dukungan teknologi dan sistem informasi, sekolah
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juga dapat merancang strategi berbasis data untuk memantau implementasi
rencana. Secara keseluruhan, RIP berperan penting dalam mewujudkan SMK yang
unggul dan kompetitif di era global.

Perencanaan jangka pendek di SMK berfungsi untuk mengimplementasikan
program tahunan yang fokus pada pencapaian keterampilan teknis dan karakter
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kurikulum harus disesuaikan dengan
perkembangan industri melalui evaluasi dan penyesuaian berkala. Sekolah juga
dapat menggunakan metode seperti backward design untuk merancang
pembelajaran berdasarkan tujuan akhir yang ingin dicapai. Penguatan nilai lokal
dan budaya kerja diintegrasikan dalam pembelajaran untuk membentuk siswa
yang tidak hanya kompeten, tetapi juga beretika. Dukungan dari guru yang
profesional dan manajemen sekolah yang aktif sangat menentukan keberhasilan
rencana jangka pendek ini. Dengan pelatihan yang memadai dan dukungan
sumber daya, proses pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Oleh karena itu,
perencanaan jangka pendek yang fleksibel, adaptif, dan berbasis kebutuhan
lapangan menjadi langkah krusial dalam membentuk lulusan SMK yang siap
kerja.

H. EVALUASI
Petunjuk:
Bacalah masing-masing studi kasus dengan cermat, kemudian jawab pertanyaan

yang menyertainya berdasarkan teori dan prinsip perencanaan pendidikan
vokasional di SMK.

Soal 1

Sebuah SMK di bidang teknik otomotif merancang kurikulum baru untuk tahun
ajaran mendatang. Dalam prosesnya, mereka bekerja sama dengan industri
otomotif setempat guna menyelaraskan materi pembelajaran dengan kompetensi
kerja terkini. Kurikulum dirancang berbasis proyek dan praktik lapangan agar
siswa terbiasa dengan situasi kerja nyata.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana kolaborasi dengan dunia industri berperan dalam
perencanaan kurikulum SMK yang relevan dan adaptif. Mengapa pendekatan ini
penting untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan?
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Soal 2

Sebuah SMK melakukan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dan menemukan bahwa
sebagian besar lulusan belum memiliki keterampilan komunikasi dan kerja tim
yang baik. Hasil ini kemudian dijadikan dasar dalam menyusun rencana
pembelajaran yang lebih menekankan pada pengembangan soft skills, termasuk
pelatihan komunikasi dan kerja kelompok.

Pertanyaan:

Jelaskan bagaimana EDS dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran di SMK. Apa saja langkah-langkah strategis yang dapat diambil agar
hasil EDS benar-benar berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan?

Soal 3

Kepala sekolah di sebuah SMK merancang program tahunan yang fokus pada
pembelajaran berbasis teknologi. Dalam rencana jangka pendek tersebut, sekolah
meluncurkan laboratorium virtual dan memberikan pelatihan kepada guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan setiap
triwulan untuk meninjau efektivitas program.

Pertanyaan:

Jelaskan peran perencanaan jangka pendek dalam mendorong inovasi
pembelajaran di SMK. Bagaimana cara sekolah dapat memastikan bahwa rencana
tersebut berjalan efektif dan berkelanjutan?
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BAB 15 TANTANGAN, SOLUSI PROSES
PERENCANAAN PENDIDIKAN ARAS
NASIONAL DAN KELEMBAGAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan menawarkan solusi
inovatif dalam perencanaan pendidikan tingkat nasional dan kelembagaan
berdasarkan kajian studi kasus dan diskusi panel, dengan ide solusi relevan dalam
forum diskusi.

B. PENDAHULUAN

Perencanaan pendidikan di tingkat nasional dan kelembagaan merupakan
fondasi utama dalam menentukan arah serta prioritas pembangunan sumber daya
manusia suatu negara. Proses ini tidak hanya mencakup penetapan tujuan jangka
panjang, tetapi juga melibatkan strategi implementasi yang harus disesuaikan
dengan dinamika global dan lokal. Dalam konteks ini, muncul berbagai tantangan
yang bersifat kompleks dan multidimensional, baik dari segi kebijakan, sumber
daya, maupun infrastruktur. Tantangan-tantangan ini menuntut adanya
perencanaan yang sistematis, fleksibel, dan berbasis data yang akurat agar dapat
memberikan dampak yang optimal. Kegagalan dalam merespons tantangan
tersebut dapat mengakibatkan ketimpangan pendidikan yang makin melebar
antar wilayah dan kelompok sosial. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif
antara pemerintah pusat, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan
lainnya menjadi sangat penting. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan
sistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sistem pendidikan
dituntut untuk terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman.
Perubahan yang cepat dalam sektor ekonomi, sosial, dan budaya mempengaruhi
kebijakan pendidikan di berbagai level. Hal ini memerlukan proses perencanaan
yang responsif, adaptif, dan berbasis bukti agar pendidikan tetap relevan dan
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mampu menghasilkan lulusan yang kompeten. Tantangan besar muncul ketika
proses perencanaan tidak didukung oleh data yang valid serta analisis yang tepat.
Selain itu, ketidaksinkronan antara kebijakan nasional dan pelaksanaan di tingkat
kelembagaan menjadi hambatan tersendiri dalam mewujudkan sistem pendidikan
yang efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang bersifat integratif dan
menyeluruh, yang melibatkan evaluasi berkala serta peningkatan kapasitas
perencana pendidikan. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi motor
penggerak utama dalam pembangunan berkelanjutan.

Salah satu aspek penting dalam mengatasi tantangan perencanaan pendidikan
adalah kemampuan institusi untuk mengidentifikasi masalah secara tepat dan
menyusun solusi yang sesuai konteks. Perencanaan yang berhasil tidak hanya
bergantung pada strategi yang baik, tetapi juga pada pelibatan aktif semua
pemangku kepentingan dalam setiap tahapannya. Hal ini menciptakan rasa
kepemilikan bersama serta memperkuat komitmen terhadap pelaksanaan
kebijakan yang telah dirancang. Selain itu, sinergi antara lembaga pendidikan,
pemerintah, dan sektor swasta dapat memperkuat jaringan dukungan dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Perencanaan yang partisipatif juga
memungkinkan deteksi dini terhadap potensi kendala dan penyesuaian solusi
secara lebih cepat. Oleh karena itu, penting bagi setiap institusi untuk memiliki
kapasitas analisis dan perencanaan yang mumpuni. Pada akhirnya, sistem
perencanaan pendidikan yang solid akan menjadi pilar penting dalam
menciptakan kualitas pendidikan yang merata dan berdaya saing.

C. TANTANGAN DAN SOLUSI PERENCANAAN PENDIDIKAN ARAS

NASIONAL

Perencanaan pendidikan nasional di Indonesia menghadapi tantangan
signifikan akibat kondisi geografis yang beragam dan kompleks. Wilayah yang
terdiri dari ribuan pulau menyebabkan kesenjangan akses pendidikan antara
daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini diperparah oleh perbedaan sosial budaya
yang mempengaruhi implementasi kurikulum secara merata. Disparitas ini
mengakibatkan ketidakmerataan kualitas pendidikan di seluruh wilayah
Indonesia. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang
mempertimbangkan kearifan lokal dalam perencanaan pendidikan. Kebijakan
desentralisasi pendidikan dapat menjadi solusi untuk memberikan otonomi
kepada daerah dalam mengelola pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal.
Namun, implementasi desentralisasi juga menghadapi tantangan dalam hal
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koordinasi dan kapasitas sumber daya manusia di daerah (Madekhan, 2021; Putri
et al., 2024; Darmansah et al., 2024).

Salah satu tantangan utama dalam perencanaan pendidikan nasional adalah
peningkatan kualitas dan kompetensi tenaga pendidik (Rasjid et al., 2024). Banyak
guru di Indonesia yang belum memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan,
baik dari segi pedagogik maupun profesional. Hal ini berdampak pada rendahnya
kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Untuk mengatasi masalah ini,
perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan
bagi para guru. Selain itu, sistem rekrutmen dan seleksi guru harus diperbaiki
untuk memastikan hanya kandidat yang memenuhi kualifikasi yang diterima.
Pemerintah juga perlu menyediakan insentif bagi guru yang bersedia mengajar di
daerah terpencil untuk mengatasi kekurangan tenaga pendidik di wilayah
tersebut. Dengan demikian, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan secara merata
di seluruh Indonesia (Handayani & Sukari, 2024).

Keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap teknologi menjadi hambatan
dalam perencanaan pendidikan nasional (Ika et al.,, 2023). Banyak sekolah,
terutama di daerah terpencil, yang belum memiliki fasilitas dasar seperti listrik,
internet, dan perangkat pembelajaran yang memadai. Hal ini menghambat
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran yang semakin penting di era
digital. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah perlu meningkatkan investasi
dalam pembangunan infrastruktur pendidikan. Program bantuan dan kemitraan
dengan sektor swasta dapat dimanfaatkan untuk menyediakan fasilitas teknologi
di sekolah-sekolah. Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) harus ditingkatkan agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian,
kesenjangan digital dalam pendidikan dapat dikurangi.

Kurikulum pendidikan nasional sering kali tidak relevan dengan kebutuhan
pasar kerja yang terus berkembang. Hal ini menyebabkan lulusan pendidikan
formal kesulitan dalam memasuki dunia kerja karena kurangnya keterampilan
yang dibutuhkan. Perencanaan pendidikan harus mempertimbangkan dinamika
pasar kerja dan perkembangan industri untuk memastikan kurikulum yang
adaptif. Kolaborasi antara dunia pendidikan dan industri perlu ditingkatkan
untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan nyata. Program
pendidikan vokasi dan pelatihan keterampilan harus diperluas untuk
memberikan alternatif bagi siswa yang tidak melanjutkan ke pendidikan tinggi.
Selain itu, evaluasi kurikulum secara berkala penting dilakukan untuk
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menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dengan pendekatan ini, pendidikan
dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja dan berdaya saing tinggi.

Kurangnya koordinasi antar lembaga pemerintah dalam perencanaan dan
implementasi kebijakan pendidikan menjadi tantangan tersendiri. Seringkali
terjadi tumpang tindih kebijakan dan program yang mengakibatkan
ketidakefisienan dalam pelaksanaan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sistem
koordinasi yang efektif antara kementerian terkait, pemerintah daerah, dan
lembaga pendidikan. Penggunaan data yang akurat dan sistem informasi yang
terintegrasi dapat membantu dalam perencanaan yang lebih tepat sasaran. Selain
itu, partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya harus
ditingkatkan dalam proses perencanaan pendidikan. Transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan juga perlu diperkuat untuk
membangun kepercayaan publik. Dengan koordinasi yang baik, kebijakan
pendidikan dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien.

D. TANTANGAN DAN SOLUSI PERENCANAAN PENDIDIKAN ARAS

KELEMBAGAAN

Perencanaan pendidikan pada tingkat kelembagaan di Indonesia menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah
ketimpangan kapasitas antar daerah dalam mengelola pendidikan secara mandiri
(Darmansah et al., 2024). Desentralisasi pendidikan yang diterapkan sejak tahun
2001 menuntut setiap lembaga pendidikan untuk mampu mengembangkan
kegiatan yang dapat mendukung operasionalnya. Namun, tidak semua daerah
memiliki sumber daya yang memadai untuk memenuhi tuntutan tersebut. Hal ini
mengakibatkan disparitas dalam kualitas pendidikan antar wilayah (Madekhan,
2021). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan reformasi dalam pengelolaan
pendidikan yang mencakup seluruh komponen sistem pendidikan. Pendidikan
harus dikelola secara profesional, mengingat pendidikan bukan hanya sebagai
investasi tetapi juga sebagai komoditas yang berkontribusi pada pembangunan
daerah (Pratomo, 2002).

Implementasi teknologi dalam perencanaan pendidikan juga menjadi
tantangan tersendiri. Perkembangan teknologi yang pesat menuntut lembaga
pendidikan untuk beradaptasi dengan sistem digital dalam proses perencanaan
dan pembelajaran. Namun, minimnya infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) di beberapa daerah menghambat proses ini. Selain itu,
keterbatasan anggaran untuk pengadaan dan pemeliharaan fasilitas TIK menjadi
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kendala yang signifikan. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
dukungan dari semua pihak, termasuk pemerintah, dalam menyediakan anggaran
yang cukup dan pelatihan bagi guru serta siswa dalam menggunakan alat digital
(Ika et al., 2023). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
dapat berjalan efektif dan merata di seluruh daerah. Hal ini akan meningkatkan
kualitas perencanaan dan pelaksanaan pendidikan di tingkat kelembagaan.

Perencanaan pendidikan berbasis data menjadi pendekatan yang penting
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan di tingkat kelembagaan.
Penggunaan rapor pendidikan sebagai alat bantu dalam perencanaan
memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
prioritas secara lebih akurat. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya
pemahaman terhadap indikator dalam laporan mutu dan keterbatasan
kompetensi dalam menganalisis akar masalah. Selain itu, perencanaan yang
belum dilakukan secara optimal dan adanya pergantian pimpinan yang
memerlukan proses adaptasi juga menjadi hambatan. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi tenaga pendidik dan manajemen
sekolah dalam memahami dan memanfaatkan data secara efektif. Dengan
demikian, perencanaan pendidikan dapat dilakukan secara lebih terarah dan
berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini akan meningkatkan kualitas
pendidikan dan pemerataan layanan pendidikan di berbagai daerah (Setianto et
al., 2024).

Transformasi lembaga pendidikan menghadapi tantangan dalam menghadapi
perubahan zaman dan tuntutan masyarakat. Madrasah sebagai salah satu lembaga
pendidikan memiliki ciri khas tersendiri yang memerlukan pendekatan khusus
dalam proses transformasinya. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah
resistensi terhadap perubahan, ketidaksinkronan visi perubahan, dan ambiguitas
dalam pelaksanaan perubahan. Faktor-faktor ini dapat menghambat efektivitas
perubahan organisasi dan berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pemahaman yang mendalam dari
pengelola madrasah terhadap proses perubahan dan strategi untuk meredam
penolakan. Selain itu, komunikasi yang efektif dan partisipasi aktif dari seluruh
stakeholder juga penting dalam mendukung proses transformasi. Dengan
pendekatan yang tepat, madrasah dapat bertransformasi secara efektif dan
memenuhi tuntutan perkembangan zaman (Siregar & Abidin, 2024).

Pendidikan inklusi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya di tingkat kelembagaan. Keterbatasan kompetensi guru,
minimnya fasilitas dan infrastruktur, serta rendahnya dukungan masyarakat
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terhadap anak berkebutuhan khusus menjadi beberapa hambatan utama. Selain
itu, stigma negatif dan kebijakan yang belum optimal juga menghambat
pelaksanaan pendidikan inklusi (Sitanggang et al.,, 2025). Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyediaan
fasilitas yang memadai, serta perubahan paradigma masyarakat melalui
sosialisasi. Kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat juga penting
dalam mendukung pendidikan inklusi. Dengan pendekatan yang strategis dan
berkelanjutan, pendidikan inklusi dapat berhasil dan memberikan kesempatan
yang setara bagi semua anak. Hal ini akan meningkatkan kualitas dan pemerataan
pendidikan di Indonesia.

E. RANGKUMAN

Perencanaan pendidikan di tingkat nasional dan kelembagaan merupakan
pilar penting dalam membangun kualitas sumber daya manusia. Tantangan yang
dihadapi bersifat kompleks, mencakup aspek kebijakan, sumber daya, dan
infrastruktur. Ketidaksiapan dalam merespons tantangan ini dapat memperburuk
ketimpangan pendidikan antar wilayah dan kelompok sosial. Untuk itu,
pendekatan perencanaan harus berbasis data, fleksibel, serta mampu beradaptasi
terhadap perubahan global dan lokal. Kolaborasi antara pemerintah pusat, daerah,
lembaga pendidikan, dan pihak terkait menjadi kunci keberhasilan. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan efektivitas kebijakan, tetapi juga memperluas akses
pendidikan yang merata. Dengan demikian, sistem pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan dapat diwujudkan secara nyata.

Perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi menuntut pendidikan untuk terus
berinovasi dan bertransformasi. Ketidaksesuaian antara kebijakan nasional dan
pelaksanaannya di lapangan sering menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Kurangnya data valid serta analisis yang mendalam memperlemah
proses perencanaan. Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan sistem informasi dan
penguatan kapasitas perencana pendidikan. Pendekatan integratif yang
mencakup evaluasi dan peningkatan berkelanjutan sangat dibutuhkan. Peran aktif
semua pemangku kepentingan sangat diperlukan agar kebijakan yang dirancang
dapat diimplementasikan secara efektif. Dengan demikian, pendidikan dapat
tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman.

Di tingkat kelembagaan, tantangan utama meliputi disparitas kemampuan
antar daerah dalam mengelola pendidikan. Banyak institusi belum memiliki
sumber daya yang cukup untuk memenuhi tuntutan desentralisasi pendidikan.
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Hal ini berdampak pada perbedaan kualitas layanan pendidikan antar wilayah.
Implementasi teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi hambatan karena
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia. Untuk menjawab tantangan
tersebut, dibutuhkan investasi teknologi, pelatihan bagi pendidik, serta dukungan
anggaran yang memadai. Perencanaan berbasis data menjadi solusi kunci untuk
mengidentifikasi kebutuhan riil dan menetapkan prioritas. Sinergi antara institusi,
pemerintah, dan masyarakat sangat penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan kelembagaan.

Pendidikan inklusi dan transformasi lembaga menjadi tantangan tersendiri
dalam konteks kelembagaan. Masih banyak lembaga yang menghadapi resistensi
terhadap perubahan serta minimnya pemahaman terhadap arah transformasi.
Pendidikan inklusi menghadapi kendala pada aspek kompetensi guru, minimnya
infrastruktur, dan kurangnya dukungan masyarakat. Untuk mengatasi hambatan
ini, dibutuhkan pelatihan guru, peningkatan fasilitas, serta kampanye kesadaran
publik. Transformasi kelembagaan juga memerlukan strategi komunikasi yang
baik dan partisipasi aktif seluruh pihak. Dengan pendekatan yang adaptif dan
partisipatif, lembaga pendidikan dapat lebih siap menghadapi dinamika sosial
dan teknologi. Upaya ini mendukung terciptanya sistem pendidikan yang lebih
terbuka dan responsif terhadap kebutuhan semua kalangan.

Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah membekali mahasiswa dengan
pemahaman dan keterampilan dalam menghadapi tantangan perencanaan
pendidikan. Mahasiswa diajak untuk berpikir kritis terhadap kebijakan
pendidikan dengan mempertimbangkan faktor sosial, budaya, dan ekonomi.
Mereka juga dilatih dalam penggunaan data dan alat perencanaan seperti analisis
kebutuhan dan evaluasi program. Keterampilan komunikasi dan kolaborasi
dengan pemangku kepentingan diperkuat agar mereka mampu berperan aktif
dalam peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi terhadap kurikulum dan
kebijakan dilakukan untuk memastikan relevansinya terhadap dunia kerja.
Dengan bekal ini, mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen perubahan dalam
dunia pendidikan. Kontribusi mereka sangat dibutuhkan untuk mendukung
pembangunan pendidikan yang berkelanjutan dan merata.
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F. EVALUASI

Petunjuk:

Bacalah setiap studi kasus dengan saksama. Kemudian, jawablah pertanyaan
berdasarkan prinsip perencanaan pendidikan, dengan penekanan pada isu
nasional dan kelembagaan.

Soal 1

Pemerintah pusat telah menetapkan kebijakan pendidikan yang berlaku nasional,
namun di sejumlah daerah terpencil, implementasi kebijakan tersebut berjalan
tidak maksimal akibat keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia.
Beberapa sekolah kesulitan menyediakan guru kompeten dan sarana belajar
memadai, sementara kebutuhan pendidikan lokal tidak terakomodasi dalam
kebijakan pusat.

Pertanyaan:

Jelaskan tantangan yang dihadapi dalam perencanaan pendidikan nasional
berdasarkan studi kasus tersebut. Bagaimana strategi desentralisasi pendidikan
dapat menjadi solusi, dan apa risiko yang harus diantisipasi dalam
implementasinya?

Soal 2

Sebuah sekolah menengah di kota besar telah diberikan akses ke rapor pendidikan
digital yang berisi analisis mutu pendidikan. Namun, kepala sekolah dan sebagian
guru kesulitan memahami indikator dalam laporan tersebut. Akibatnya,
perencanaan yang disusun tidak mencerminkan kebutuhan riil sekolah dan hanya
bersifat administratif.

Pertanyaan:

Uraikan pentingnya kompetensi analisis data dalam perencanaan pendidikan
kelembagaan. Apa langkah-langkah yang perlu dilakukan agar pemanfaatan data
benar-benar berdampak pada peningkatan mutu pendidikan?

Soal 3

Sebuah sekolah negeri menerima siswa berkebutuhan khusus, namun tidak
memiliki guru dengan pelatihan khusus, serta fasilitas dan dukungan sosial yang
memadai. Masyarakat sekitar juga belum sepenuhnya menerima keberadaan
siswa inklusif, yang berdampak pada proses pembelajaran dan integrasi sosial.
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Pertanyaan:

Analisis tantangan kelembagaan dalam mengimplementasikan pendidikan
inklusif. Apa solusi sistemik dan strategis yang dapat diterapkan oleh sekolah dan
pemerintah agar pendidikan inklusif dapat berjalan efektif dan berkeadilan?
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